Part 1 


Mario berjalan santai sambil tangannya membawa gelas 
berisi minuman. Dia melangkah menuju meja bundar 
dimana ada Bara dan Lina. Sembari jalan, dia masih 
menyapa beberapa tamu undangan yang dia kenal. 
Senyumnya mengembang dengan wajah yang menampilkan 
keceriaan yang sangat jarang bisa ditemui di wajah tampan 
tersebut. 


"Mom, gak ambil minum atau makan?" Tanya Mario pada 
Lina. Lina menggeleng sebagai jawaban atas pertanyaan 
Mario. Sedari tadi dia hanya meminum air putih saja. 


"Mommy kamu masih suka mual kalau bau makanan ada 
bumbu bawangnya" Bukan Lina yang menjawab, Tapi Bara. 
Bara kini memang sudah menikahi Lina, seorang perawat 
yang merawat Bara saat dia mengalami kecelakaan. 
Hubungan antara pasien dan perawat nyatanya berlanjut 
pada kehidupan pernikahan mereka. Karakter Lina yang 
ramah dan mudah bergaul bertemu dengan karakter Bara 
yang tegas dan sedikit tertutup menjadi saling melengkapi. 


"Mom masih morning sick? Udah periksa belum ke ayah 
belum?" Lina memang bukan ibu kandung bagi Mario, 
namun Mario sudah menganggap Lina sebagai seorang ibu 
baginya juga. Mario sangat berterima kasih, saat Lina 
bersedia menikah dengan Bara, karena dengan itu, Lina bisa 
mengembalikan kehidupan Bara yang sempat menggelap 
karena masa lalunya. 


"Udah, dokter Brian udah kasih resep pengurang mual juga. 
Tapi ya memang bawaannya adikmu ya" Mario hanya 
mengangguk saja. Bara lalu membelai lembut punggung 
Lina, mencoba mengurangi rasa mual. Dia tahu bahwa 


sebenarnya Lina tidak nyaman berada di sini. Namun 
untunglah acaranya sekarang diadakan dengan konsep 
ruang terbuka, sehingga aroma makanan tidak terlalu kuat 
sehingga Lina masih bisa menahan rasa mualnya. 


"Daddy juga gitu. Udah tahu momny lagi gampang mual, 
ngapain dateng sama mommy juga? Iyok antar pulang aja 
gimana? Mom istirahat aja di rumah aja." Seperti biasanya, 
jika menyangkut dengan orang yang sudah Mario sayangi, 
maka dia akan dengan mudah menawarkan bantuannya. 
Lina tersenyum mendengar kekhawatiran anak tirinya itu. 
Hatinya kembali terharu ketika Mario justru sangat senang 
saat dia mendengar kehamilannya. Lina awalnya 
menyangka Mario tidak akan mau menerima kehamilan 
yang artinya juga akan menjadi adiknya. Awalnya, dia 
sangat khawatir jika kehadirannya tidak akan diterima oleh 
keluarga Bara, namun perkiraanya salah besar. Seluruh 
keluarga Bara termasuk Brian dan Mentari mendukungnya 
untuk menerima Bara menjadi suaminya. 


"Gak mungkin juga mom gak datang ke nikahannya adik 
kamu sendiri. Udah, gak apa-apa. Mom masih bisa kok. 
Lagian ini kan di ruangan terbuka. Gak masalah" Lina 
berujar dengan jujur. 


"yok benar, kita pulang aja gimana?" Bara kali ini 
membenarkan perkataan Mario. Wajah Lina yang sedikit 
memucat membuat Bara membenarkan usulan Mario. 


"Gak enak mas. Feinya juga kan udah mas anggep anaknya 
mas sendiri. Lagipula gak enak juga sama dokter Brian dan 
dokter Tari. Aku kan kerjanya seatap sama mereka mas." 
Lina masih berusaha bertahan di acara pernikahan Tian dan 
Feinya. Bara merangkul Lina dari samping. Mario tersenyum 
melihat pemandangan di depannya. Satu per satu beban 
yang ada di pundaknya serasa hilang. Bara yang akhirnya 


bisa menikahi Lina dan Feinya, adiknya, yang sudah 
menemukan belahan hatinya, membuatnya berpikir kalau 
ini saatnya dia mulai mencari pendamping untuknya. 


"Iyok, Daddy nitip sesuatu ke Feinya ya. Bilang aja hadiah 
pernikahan buat dia" Bara lalu menyerahkan satu anplop 
yang berisi voucher paket bulan madu di bali. Mario 
menerimanya lalu memasukkannya di dalam saku jasnya. 


"Kita pulang saja. Brian dan Tari juga pasti paham kalau 
kamu gak bisa lama di sini. Kehamilanmu juga ditangani 
sama Brian kan, artinya dia tahu keadaan kamu. Udah, Ayok 
kita pulang” Kalau sudah seperti itu, Lina tidak bisa lagi 
membantah Bara. Sikapnya memang cenderung lebih 
posesif dan protektif terhadap Lina, namun masih tetap 
dengan semua kelembutan yang Bara tunjukkan pada Lina. 
Mario hanya tersenyum melihat kemesraan itu. Dirinya 
sungguh beruntung, karena dibesarkan di dua keluarga 
yang memberikan contoh bagaimana harmonisnya hidup 
berumah tangga. 


Selepas Bara dan Lina meninggalkan tempat pesta 
pernikahan Tian dan Feinya, Mario memilih bergabung di 
meja yang di situ sudah ada Reynald, Feli dan Dimas. Tanpa 
memerlukan waktu lama, Mario bisa langsung membaur 
dengan mereka. Hubungan mereka sekarang menjadi lebih 
lekat, bukan hanya hubungan kekeluargaan, namun 
akhirnya juga menjalin hubungan bisnis. Beberapa gudang 
milik Nusa Raya Group sedang dibangun oleh oleh Persada 
Group. Mario dan Reynald sendiri sekarang lebih 
bersahabat, selain karena beberapa kerjasama bisnis 
diantara mereka, keduanya ternyata memiliki hobi yang 
sama, seafood. 


Seusai acara, Mario memilih pulang ke apartemen. Dia ingin 
menyelesaikan beberapa pekerjaan yang masih belum 


terselesaikan. Apartemen yang sekarang ditempati oleh 
Mario adalah apartemen yang dahulu digunakan oleh Anton 
dan Reta merawat Mentari selama mengandung mario. 
Setelah Anton dan Reta berpulang pada Tuhan, praktis 
apartemen tersebut lebih sering digunakan oleh Mario. Bara 
tentu lebih memilih menggunakan rumah yang sejak dulu 
ditempatinya. 


Sesampai di lobby apartemen, dilihatnya Richard, asisten 
dan juga sekretarisnya sudah ada di lobby. 


"Udah lama lo Chad?" Tanya Mario sambil tetap berjalan ke 
arah tempat duduk Richard 


"Almost thirty minutes-lah bos. Gak terlalu lama juga" Jawab 
Richard santai. Jika orang tidak mengetahui, maka pasti 
akan mengira jika mereka berdua adalah dua orang sahabat, 
dan bukan seorang bos dengan karyawan. 


"Lo ngapain gak masuk aja langsung ke unit gua? Lo udah 
pegang pass key kan?" Mario mengerutkan keningnya, 
mengingat Richard sudah bukan orang asing baginya. 
Richard juga mengetahui pass key dari apartemen yang 
ditempatinya itu. 


"Asem bos di dalam. Palingan juga kering kerontang, kagak 
ada apa-apanya. Enakan di sini. Segeerrr... Banyak 
pemandangan yang bikin, hmm... Pokoknya enakan di 
sinilah bos" Mario yang mengikuti arah pandang dari 
Richard hanya mendengus kasar. Pemandangan yang 
dimaksud Richard adalah sekumpulan ABG dengan wajah 
khas oriental dan dengan busana yang menampilkan 
lekukan tubuhnya. Mereka, kumpulan ABG itu, sedang 
bercanda ria dengan suara khas remaja yang ramai dan 
seolah tidak memperdulikan kondisi sekitarnya. 


Mereka lalu berjalan beriringan masuk ke lift dan menuju 
lantai dimana unit apartemen Mario berada. Begitu masuk, 
satu hal yang sudah pasti didapati di apartemen yang 
berantakan. 


"Bos, bos udah kekurangan duit buat bayar housekeeping 
servce? Ini sih levelnya di atas berantakan bos. Ancur kalau 
kayak gini. Perasaan kemarin kagak gini juga dah?" Richard 
berkomentar dengan santai seolah yang didepannya itu 
bukanlah atasannya langsung. Padahal, Mario adalah 
pewaris tunggal dari Nusa Raya Group. 


"Gak sempet gue beresin apart gue. Mau pake housekeeping 
service males. Lo tahu sendiri gue harus ngurusin nikahan 
adek gue yang dadakan itu. Lo juga tahu kan, gimana 
absurdnya adik gue sama lakinya. Jadi ya berantakan 
ginilah apart gue" Tidak bisa disangkal lagi bahwa 
pernikahan dadakan Tian dan Feinya memang membuat 
kalang kabut dari kedua belah pihak. Sebagai seorang 
kakak dari Feinya, tidak mungkin juga Mario berdiam diri. 
Dia pasti akan membantu dengan semaksimal yang dia bisa. 


"Iya juga sih bos. Kalo itu namanya cocok. Satu frekuensi" 
Akhirnya Richard, mau tidak mau akhirnya memunguti baju- 
baju kotor yang berserakan di seluruh penjuru apartemen. 
Memasukkannya ke katong /oundry lalu kembali lagi untuk 
membersihkan kitchen area yang lagi-lagi penuh dengan 
bungkus makanan siap saji yang bertebaran di mana-mana. 
Untunglah mereka sesama cowok yang sudah saling 
mengenal. 


Mario membiarkan Richard melakukan semuanya. Salah 
satu alasan utama mengapa dia memilih sekretaris dengan 
jenis kelamin yang sama dengannya adalah hal ini. Mario 
adalah makhluk yang cukup jorok, satu hal yang sangat 
kontras jika dibandingkan dengan penampilannya yang 


good looking. Orang tidak akan mengira jika dibalik 
penampilan yang selalu sempurna di depan publik, Mario 
mempunyai kebiasaan yang cukup jorok. Selesai Richard 
membersihkan apartemen Mario dengan ala kadarnya saja, 
Mario lalu keluar dari kamarnya dengan beberapa tumpuk 
berkas. Diletakkannya berkas itu di meja dan di depan 
Richard yang artinya bahwa mereka mulai untuk berkutat 
dengan serius bersama dengan dokumen-dokumen itu. 


Cerita bagaimana Mario mulai membuka dirinya untuk cinta 
dan kebahagiaannya bermula dari sini. 


Part 2 


Malam beranjak, namun Mario dan Richard masih tetap 
fokus pada pekerjaannya. Tingkat keseriusan dari Mario 
memang di atas rata-rata orang. Dia bahkan bisa bekerja 
dengan fokus yang tinggi untuk waktu yang lama. Fokus 
dan perhatian dari Mario sedikit teralihkan saat ponsel yang 
diletakkan di sampingnya berkedip beberapa kali. 


"Daday is Calling" Demikian yang tertera di layar ponselnya. 
Melihat itu, digesernya ikon berwarna hijau, lalu memilih 
mode /oud speaker. Sementara tangannya masih lincah 
bermain di atas keyboard laptopnya. Pandangannyapun 
tidak teralihkan dari layar yang sekarang menampilkan 
deretan angka-angka yang rumit. 


"Malam dad. Ada apa malem gini telpon" Sapa Mario ramah 
pada Bara 


"Ayah kamu telpon, ngajak buat ke panti asuhan tempat 
bunda kamu dulu. Katanya mau syukuran nikahan adik 
kamu. Setelah itu kita akan ke makam opa dan oma. Kamu 
ikut gak? Daddy sama mommy berangkat dari rumah 
langsung ke panti" sahut Bara dari seberang 


"Boleh Dad. Nanti Iyok hubungin ayah sama bunda dulu. 
Kayaknya ntar Iyok barengan sama ayah bunda aja. 
Biasanya kalau ke panti bawaannya banyak. Mommy 
gimana dad? Masih mual-mual?" Mario ternyata masih 
mengkhawatirkan kondisi Lina yang masih mual-mual akibat 
kehamilannya. 


"Sekarang lagi tidur. Ini juga daddy keluar kamar dulu buat 
telpon kamu. Makasih nak, udah khawatir soal mommy 


kamu" Ujar Bara hangat. Penerimaan Mario atas Lina 
memang sangat melegakan bagi Bara. 


"Justru Iyok yang harusnya say thanks ke mommy. Semenjak 
mommy masuk ke keluarga kita, Iyok bisa lihat daddy 
senyum kembali. Opa dan oma juga pasti udah tenang 
sekarang. Bisa lihat daddy seperti sekarang dari atas" Di 
sebarang sana, Bara tersenyum. Hatinya menghangat 
mengingat penerimaan atas keputusannya menikahi Lina 
dari orang-orang terdekatnya. Kedua orang tuanya dan 
Mario ternyata mendukung keputusannya menikahi Lina. 
Setelah kesalahannya yang fatal, dia ternyata masih diberi 
kesempatan oleh Tuhan untuk memperbaiki semuanya dan 
memulainya dari awal lagi. 


"Salut gue bos. Gak semua orang bisa kayak lo, bos" Ujar 
Richard setelah Mario menyelesaikan obrolannya dengan 
Bara. Di luar kantor dan di kondisi yang tidak formal, antara 
Mario dan Richard memang tidak pernah menggunakan 
bahasa yang formal. 


"Lo udah tahu kan cerita keluarga gue kayak gimana. 
Sekarang bisa lihat bokap gua senyum lagi itu priceless." 
Bahkan saking dekatnya Mario dengan sekretarisnya itu, 
Richard bahkan tahu bagaimana cerita dan masa lalu dari 
Mario dan keluarganya. 


KKK 


Hari minggu. Seperti biasanya jika hari minggu seperti ini 
keluarga Brian akan beribadah di gereja. Namun, karena 
masih kelelahan akibat resepsi pernikahan Tian dan Feinya, 
Brian dan Mentari memilih untuk mengikuti misa minggu 
sore. Minggu pagi, Mario sudah berada di rumah Brian. 
Sekarang, dia sedang santai menikmati bubur ayam untuk 
sarapannya. Brian dan Mentari tampaknya masih kelelahan 


sehingga masih belum bangun dari tidurnya. Sedangkan 
Tian dan Feinya, langsung menempati rumah baru yang 
dihadiahkan oleh Markus. 


Sedang enak menikmati bubur ayamnya, tiba-tiba Mario 
dikejutkan dengan tepukan di pundaknya. Ternyata Brian 
yang menepuknya. Wajahnya masih terlihat mengantuk, 
bahkan sesekali masih menguap menandakan dia masih 
lelah. 


"Ayah masih lelah? Istirahat aja dulu. Toh gak keburu kan ke 
panti. Biar Iyok hubungi daddy buat ke sini aja dulu" 
Mendengar itu, Brian hanya mengangguk saja. 


"Boleh juga. Bunda kamu juga masih tidur. Capek bener 
kemarin." Brian lalu mengambil roti tawar dan mengolesinya 
dengan margarin dan melengkapinya dengan beberapa 
slice keju. Kedua ayah anak tidak sekandung itu kembali 
hening menikmati makan pagi mereka masing-masing. 


Menjelang jam sepuluh, akhirnya semuanya sudah 
berkumpul. Segera, lima orang itupun berangkat menuju ke 
panti asuhan tempat dimana Mentari dibesarkan. Sesampai 
di sana, Mentari langsung menuju ke kamar rahayu. Karena 
sudah cukup renta, Rahayu kini hanya bisa beraktivitas di 
kamar saja. Tubuhnya sudah terlalu letih mengurusi panti 
asuhan dan penghuninya. Pengelolaan panti kini ditangani 
oleh Lidya. Walaupun demikian, Rahayu masih cukup 
mengingat siapa yang datang menemuinya. 


"Bunda... Bunda, Tari kangen.." Mentari menjadi seperti 
seoarang anak kecil yang baru saja bertemu dengan ibunya 
jika dia berhadapan dengan Rahayu. Dengan wajah tua 
yang masih bisa menampilkan senyum, tangan Rahayu 
terulur pada pucuk kepala Mentari. Membelai lembut, lalu 
berkata 


"Bunda baik-baik saja nak. Mana cucu bunda. Ke sini kan 
mereka?" 


"Biasalah bunda, kalau ke sini, Iyok pasti langsung main 
bola sama adik-adik. Kalau Feinya, mungkin masih 
kecapekan bunda. Kemarin acaranya sampai malam" 


"Bilang ke Feinya, neneknya ini minta maaf. Gak bisa 
datang ke nikahannya. Tapi doa nenek selalu bersamanya" 
Dengan alasan kesehatan, Rahayu memang tidak bisa 
datang pada pernikahan Tian dan Feinya, walaupun 
sebenarnya dia sangat ingin menghadirinya. 


Setelah selesai dengan semua urusan di panti asuhan, 
mereka lalu melanjutkan perjalan ke makam Anton dan 
Reta. Setiap kali berkunjung ke tempat peristirahatan 
terakhir, selalu menyesakkan bagi Bara. Rasa bersalah pada 
kedua orang tuanya sejujurnya masih tersisa di hatinya dan 
sepertinya rasa itu tidak akan bisa hilang dari hati Bara. 
Satu hal yang membuat Bara bisa sedikit tersenyum, Anton 
dan Reta masih bisa menyaksikan dia menikahi Lina dan 
bahkan menerima dengan sangat baik kehadiran Lina. 


Malam hari, kelimanya berkumpul bersama di rumah Brian. 
Jika melihat bagaimana hangatnya hubungan kelima orang 
tersebut, sangat sulit dipercaya jika di masa lalu mereka 
terlibat konflik yang cukup runcing. 


"Adik kamu udah bahagia bersama dengan pilihannya. 
Kamu kapan mulai mencari pendamping hidup?" Mentari 
dengan lembut bertanya pada Mario. 


"Ya ampun bun. Feinya nikahnya belum aja 24 jam. Iyok 
masih cari-cari bun. Gak pengen salah pilih" 


"Atau kamu jangan-jangan masih belum move on dari 
Feinya?" Pertanyaan usil dari Brian langsung membuat 


Mario tersedak ludahnya sendiri. 


"Mas.. Kok nanyanya kayak gitu? Tuh lihat yang ditanya jadi 
gelagapan gitu" Mentari menepuk halus lengan Brian, 
mengingatkan suaminya. Mario hanya menampilkan wajah 
yang memerah. Menghilangkan begitu saja perasaannya 
pada Feinya memang tidak semudah itu. Mario akhirnya 
memang bisa menghapus rasa itu, setelah dia tahu dan 
terlibat sendiri bagaimana Feinya dan Tian saling 
memperjuangkan cinta mereka. 


"Atau gini, kalau kamu gak sanggup bilang ke daddy. Nanti 
bisa daddy carikan wanita yang cocok buat kamu" Bara ikut 
nimbrung ke percakapan yang menjadikan Mario sebagai 
obyek pembahasan. 


"Lho, mas mau jodohin Mario gitu?" Lina kebingungan 
dengan perkataan Bara. Anggukan kepala dengan mantap 
diberikan Bara sebagai jawaban dari pertanyaan Lina. 
Melihat jawaban ayahnya itu, Mario semakin menunjukkan 
wajah kebingungannya 


"Daddy cuman gak mau kamu ngikutin daddy yang sangat 
telat menemukan pasangan hidup. Itu maksud daddy tadi 
cariin kamu wanita. Keputusan akhir mau atau tidak ya 
tetap di kamu nantinya" Bara memberikan alasannya 
mengenai langkah dia mencarikan jodoh untuk Mario. 


"Alasan daddy kamu masuk akal juga. Umur kamu udah 
matang. Pekerjaan kamu sudah lebih dari sekedar cukup. 
Jangan kelamaan sendiri. Gak baik juga." Tanpa diduga, 
Mentari malah menyetujui ide dari Bara tersebut. 


"Please... Bunda, Ayah, Daddy, Mommy, biarinlah lyok cari 
wanita buat Iyok sendiri" Jika di kantor, Mario selalu 
menampakkan wajah dingin dan jarang tersenyum, maka 


sekarang dengan yang nampak adalah wajah memohonnya. 
Sungguh sangat kontras jika melihatnya. 


Dalam hatinya, Mario sendiri memang sudah sangat ingin 
berumah tangga. Namun. Pengalamannya dengan wanita 
sangatlah minim, dan memang sebelum ini fokus utamanya 
adalah menjaga Feinya, adiknya. Dia tidak ingin cerita sang 
bunda terulang kembali di Feinya. Sekarang, ketika adiknya 
itu sudah menemukan lelaki yang dicintanya dan dia sendiri 
juga menyetujuinya, maka sekarang waktu yang tepat 
untuk mulai memikirkan dirinya sendiri. Namun, yang jadi 
pertanyaan besar, Mario tidak tahu harus bagaimana dia 
memulainya. 


Part 3 


Sore hari jam enam, pekerjaan kantor sudah diselesaikan 
dengan baik oleh Mario. Segera dia beranjak dari 
ruangannya. Bergegas, dia menuju basement tempat 
mobilnya terparkir. Walaupun posisinya sebagai wakil CEO, 
namun dia tidak mau menggunakan sopir pribadi jika telah 
usai jam kantor. Seharusnya, sesuai amanat dan wasiat dari 
Anton, Mario adalah CEO dari Nusa Raya Group, namun 
Mario tidak bersedia menerimanya, maka akhirnya Bara 
sebagai CEO dan Mario sebagai wakilnya. Usia kandungan 
Lina yang memasuki bulan ketiga dan kondisi Lina yang 
masih saja mual-mual menjadikan Bara melimpahkan segala 
urusan kantor pada Mario. Jadi, walaupun sebagai "wakil" , 
pada prakteknya dia juga adalah Ceo di Nusa Raya Group 
jika Bara tidak bisa beraktivitas di kantor. 


Mario sampai di rumahnya satu jam kemudian, dan itu tepat 
saat jam makan malam di keluarga Bara. Saat Mario 
memasuki rumahnya, dia kaget dengan asisten baru yang 
membukakan pintu untuknya. 


"Lo siapa? Asisten baru? Gue belum pernah liat lo 
sebelumnya!" Tanya Mario dengan tatapan yang penuh 
selidik. Sorot matanya tajam. Sangat terlihat jika Mario 
menaruh curiga atas lawan bicaranya itu. Mendapati 
tatapan tajam dari mata elang Mario, asisten baru tersebut 
hanya berani berbicara dengan wajah menunduk. Suaranya 
agak tersendat menandakan jika memang dia sedang 
ketakutan. 


"Iya tuan, saya Ningsih. Asisten baru untuk nyonya" Jawab 
Ningsih 


"Lo di sini gantiin siapa? Mulai kapan lo masuk ke sini? 
Siapa yang ngasih rekomendasi buat lo kerja di sini? Lo dari 
biro jasa apa?" Berondongan pertanyaan dari Mario 
sebenarnya menunjukkan bagaimana dia bersikap protektif 
terhadap keluarganya sendiri. Melihat ada orang asing yang 
baru dikenalnya berada di dekat keluarganya, tentu insting 
proteksinya langsung bekerja. Ningsih semakin mengkerut 
mendapati tuan mudanya seperti itu. Hampir saja dia 
meneteskan air matanya. 


"Kamu itu, pulang kerja gak salim dulu sama daddy dan 
mommy kamu, malah interogasi orang kayak gitu" Bara 
yang mendengar bagaimana Mario memberondong asisten 
rumah tangganya yang baru lalu beranjak menemui. Melihat 
Bara yang datang padanya, Mario lalu menghampiri Bara, 
mengambil tangannya dan menciumnya. Setelah itu Mario 
bertanya singkat 


"Dad?" sambil matanya meilirik tajam pada Ningsih seolah 
menuntut jawaban dari Bara. Bara sudah sangat mengenal 
bagaimana sifat protektif dari Mario langsung mengerti apa 
yang dimaksud oleh anaknya itu. 


"Kita ke kamarmu. Daddy jelaskan di sana" Bara lalu 
berbalik dan berjalan menuju kamar Mario sedang Mario 
mengikutinya dari belakang. Sesampainya di kamar Mario 
dan setelah mengunci pintu kamar, Bara lalu berkata 


"Namanya Ningsih. Kemarin pagi Pak Man, menemukan dia 
pingsan di samping depan pagar rumah kita. Setelah 
memberi pertolongan pertama, daddy bermaksud akan 
mengantar dia ke kantor polisi, tapi malah mommy kamu 
pengennya jadiin dia asisten rumah tangga di sini" Jelas 
Bara kemudian 


"Daddy udah cek siapa dia? Takutnya dia bohong atau pura- 
pura. Bisa aja kan, dia emang sengaja dimasukkan ke sini" 
Mario masih dalam mode waspada jika menghadapi orang 
asing yang baru dia kenal. 


"Nah, itu dia masalahnya. Dia sendiri ngakunya kecopetan 
dan dompetnya hilang jadi daddy gak bisa cek KTP-nya. Dia 
gak bawa apapun. Cuman baju yang melekat di badannya 
saat kejadian pagi itu" Mario makin mengerutkan 
keningnya. Bisa-bisanya ada orang asing yang benar-benar 
tidak dikenal ada di rumahnya. 


"Dad, ngapain ambil risiko sih? Biar Iyok yang bicara sama 
mommy" Mario sudah mengambil langkah untuk turun ke 
ruang makan. Namun, Bara mencegahnya. 


"Hati-hati kalau bicara soal ningsih ke mommy kamu. Gak 
tahu kenapa, mommy kamu kelihatannya sudah cocok sama 
dia" 


"Iyok coba dulu. Cuman untuk sementara, tolong daddy 
ikutin aja alurnya Iyok. CCTV rumah masih berfungsi 
semuanya kan dad?" Bara mengangguk. Setidaknya, 
anggukan Bara sedikit menenangkan Mario. Dengan CCTV 
yang dipasang di rumah tersebut, setidaknya dia masih bisa 
memonitor apa yang terjadi di rumah lewat CCTV tersebut. 


"Alter CCTV?" Pertanyaan Mario dijawab Bara dengan 
mengacungkan ponselnya, pertanda bahwa apa yang 
ditanyakan oleh Mario tersebut masih berfungsi. CCTV di 
rumah Bara memang bisa diakses oleh Bara, Mario dan 
satpam yang bekerja di rumah tersebut, sementara alter 
CCTV hanya bisa diakses oleh Bara dan mario. Itupun harus 
melalui ponsel yang selalu nempel pada Bara dan Mario. 


Selesai perbincangan antar ayah anak itu, Bara lalu keluar 
dari kamar Mario. Selesai Mario membersihkan diri, Mario 


lalu bergabung dengan Bara dan Lina yang sudah 
menunggunya di ruang keluarga. 


"Malam mom., dad.. Sorry udah nungguin lama ya?" Ujar 
Mario sambil berjalan sedikit cepat. Dia tahu bahwa kedua 
orang tuanya itu tidak akan mulai makan malam jika tidak 
ada dirinya sedangkan sekarang Lina sedang hamil 
sehingga harus makan dengan tepat waktu. 


Segera, mereka mengelilingi meja makan dan dalam 
beberapa menit suasana kembali hening. Masing-masing 
masih menikmati makan malam yang terasaji. 


"Mom, ada asisten baru ya?" Tanya Mario setelah dia 
menyelesaikan makan malamnya. 


"Iya. Kemarin pagi pak Man temuin pingsan di seberang 
rumah. Kasihan dia. Korban jambret. Gak punya keluarga 
juga. Trus mom tawarin, mau gak jadi asisten di sini? Dia 
mau. Gitu sih ceritanya" Lina menceritakan dengan sudut 
pandangnya, yang ternyata sama dengan yang diceritakan 
oleh Bara. Mario hanya mengangguk saja mendengarnya. 
Dia tidak menyalahkan Lina yang gampang percaya dengan 
orang asing. Lina bukan berlatar belakang dunia bisnis 
seperti dia yang mempunyai banyak musuh dan ancaman. 
Justru nalurinya sebagai perawat yang gampang merasa iba 
dan kasihan lebih mendominasi terhadap perilaku Lina 
sehari-hari. 


"Mom, asisten di sini kan udah komplit ya, Iyok pinjam 
Ningsih bentar boleh ya. Buat beresin apart Iyok. Kacau 
berat mom apart Iyok." Tujuan utama Mario sebenarnya 
adalah untuk menarik Ningsih dari rumah keluarganya. 
Dengan menempatkan Ningsih di apartemen yang biasa dia 
tempati, tentu akan memudahkan untuknya mengawasi dan 
mencari tahu tentang Ningsih. 


"Bentar... Kamu mau tinggal sama Ningsih di apartemen 
kamu? Berdua saja?" Lina memandang tajam ke Mario. 


"Kamu gak usah khawatir. Mas yakin kalau Iyok gak bakal 
macem-macem juga di apartemennya. Dulu mbok Minah, 
juga pernah tinggal di apartemen Iyok. Mereka juga cuman 
berdua. Gak ada apa-apa. Santai aja kalau soal itu" Bara 
mencoba meyakinkan Lina untuk bisa meminjamkan 
Ningsih pada Mario. Seperti yang telah mereka sepakati, 
Bara sekarang mengikuti alur yang dimau oleh Mario. 


"Ya itu kan sama mbok minah. Mas liat tuh Ningsih, cantik 
kan. Kalau sama mbok Minah sih mom percaya aja. Gak 
mungkin juga Mario tertarik sama mbok Minah yang udah 
berumur gitu" Kekhawatiran Lina memang beralasan. 
Ningsih memang tidak terlihat seperti asisten rumah tangga 
pada umumnya. Bara tersenyum. Mencoba menenangkan 
Lina yang masih khawatir. Sisi hati terdalamnya sangat 
bersyukur. Jika kemarin Mario sangat khawatir bagaimana 
Lina yang morning sick, sekarang gantian Lina yang 
mengkhamtirkan jika Mario sampai terjerat hubungan bebas. 


"Tenang aja. Mas bisa jamin itu. Mas tahu betul siapa dan 
bagaimana Iyok." Bara menggenggam telapan tangan Lina. 
Menggenggam hangat, mencoba meredakan kekhawatiran 
dari Lina. 


Akhirnya, dengan berat Lina menganggukkan kepalanya, 
pertanda dia menyetujui permintaan Mario. 


"Ayah bunda kamu jadi pindah rumah?" Bara lalu 
mengalihkan topik pembicaraan supaya perhatian Lina bisa 
tidak terfokus lagi pada permintaan Mario 


"Kayaknya sih jadi. Tahu sendirilah ayah bunda gak bisa 
lepas dari Feinya. Lagian om Markus juga gratisan ngasih 
tanah kavling di depan rumah Tian dan Feinya. Malahan, 


kalau setuju pindah, om Markus mau bangunin juga 
rumahnya. Persada group kan perusahaan konstruksi umum, 
gak susah buat om Markus bangunin rumah buat ayah 
bunda. Ayah bunda tinggal bilang mau rumah yang 
modelnya kayak gimana, om Markus yang bikinin 
semuanya" 


"Gila bener Markus. Sampe segitunya kalau udah nyangkut 
sama Tian." Bara hanya geleng-geleng kepala. 


"Lho bentar, berarti dokter Brian pindah rumah? Di 
depannya rumahnya Tian? Bukannya malah jadi jauh ya dari 
rumah sakit?" Lina masih bingung dengan keputusan dari 
Brian yang ingin lebih mendekati Feinya padahal 
keputusannya itu menjadikannya sedikit lebih jauh ke 
rumah sakit dibandingkan dengan rumahnya sekarang. 


"Ya gitu itu ayah sama bunda. Sama aja sebenrnya. Om 
Markus gak bisa jauh dari Tian, ayah bunda juga gak bisa 
jauh dari Feinya. Akhirnya ya gitu, ngikut kemana Tian dan 
Feinya tinggal" 


Malam itu akhirnya ditutup dengan canda diantara Bara, 
Lina dan mario. Jika dulu Mario hanya bisa merasakan 
kehangatan keluarga saat dia berada di rumah keluarga 
Brian, maka sekarang, ketika dia pulang ke rumahnya 
sendiri, diapun sudah merasakan kehangatan keluarga itu. 
Dalam hati, mario sangat bersyukur dengan kejadian konyol 
yang membuatnya bisa berkenalan dengan Feinya dan 
akhirnya kejadian tersebut adalah gerbang pembuka 
baginya untuk menemukan kebahagian keluarga yang 
melimpah seperti saat ini. 


Part 4 


Pagi harinya, Mario membawa serta Ningsih ke 
apartemennya. Pagi hari ketika Ningsih diberi tahu bahwa 
dia akan ikut dengan Mario di apartemennya, Ningsih 
langsung lemas. Tatapan mata Mario yang mematikan, 
pertanyaan yang pedas dan sikap dingin yang ditunjukkan 
Mario padanya merupakan alasan yang tepat bagi Ningsih 
untuk merasa takut berhadapan langsung dengan Mario. 
Semua perlakuan yang intimidatif dari Mario tentu membuat 
Ningsih memilih menjaga jarak dengan Mario. 


"Lo masih belum jawab pertanyaan gue kemarin malam. 
Siapa lo sebenarnya?" Masih, pertanyaan intimidasi dan 
tatapan tajam penuh kecurigaan dari Mario masih berlanjut. 
Kemarin malam, Mario belum mendapatkan jawaban yang 
memuaskan hatinya, maka dia masih akan mengejar 
Ningsih. 


"Saya, Ningsih tuan." Kembali, Ningsih menjawab 
pertanyaan Mario dengan jawaban yang sama. Mario 
mendengus kasar mendapati jawaban yang sama seperti 
kemarin malam. 


"Lo pikir gue bodoh? Lo bisa bohongin bokap nyokap gue, 
bahkan bokap gue juga bisa tapi gak dengan gue! Satu hal 
yang harus lo tahu, sampe lo nyentuh orang yang berarti di 
hidup gue, urusan lo sama gue!!" Kecurigaan Mario memang 
cukup beralasan. Penampilan dan perilaku Ningsih sangat 
jauh dari kesan seorang asisten rumah tangga, alasannya 
yang kehilangan dompet yang berisi KTP, dan bagaimana 
Ningsih membawa dirinya membuat Mario masih belum bisa 
memberikan rasa percayanya pada Ningsih. Semalaman, 
Mario membuka kembali rekaman CCTV rumahnya dan 
melihatnya dengan teliti terutama rekaman yang terdapat 


Ningsih. Mario sekarang menyimpan rekaman CCTV 
tersebut. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya sampailah mereka di 
unit apartemen Mario. Seperti biasa, pemandangan yang 
nampak di apartemen Mario adalah berantakan. Tanpa 
banyak bicara lagi, Mario berkata pada Ningsih. 


"Sekarang, tugas loe bersihin apartemen gue. Bersihin 
semuanya. Satu hal yang harus lo inget, jangan sekali kali lo 
sentuh barang-barang pribadi punya gue!" Aura Mario 
masih tetap dominan dan mengintimidasi. Keras dan tidak 
terbantahkan. 


"Baik tuan." Jawab Ningsih singkat dengan kepala tetap 
menunduk. Ketakutan masih melingkupi Ningsih. Dia sendiri 
bingung menghadapi tuan mudanya itu. 


"Kalo lo laper atau butuh makan, di kulkas masih ada frozen 
pizza, frech fries sama chicken sausage. Lo bisa pake sesuka 
lo. Gue balik habis kerja, jemput lo, trus balik ke rumah 
daddy. Paham?" Perintah mario tersebut dijawab anggukan 
kecil oleh Ningsih. Setelah mengatakan itu, Mario lalu 
meninggalkan Ningsih sendiri di apartemen itu. Mario cukup 
santai meninggalkan apartemennya pada orang asing 
seperti Ningsih, mengingat apartemennya sudah dilengkapi 
dengan sistem keamanan aktif dan tentu semuanya itu 
terintegrasi di ponselnya. 


"Bos, sejak kapan piara cewek di apart?" Tiba-tiba Mario 
dikejutkan oleh suara Richard tepat di samping telinganya. 
Saat ini, fokus Mario memang terarah pada ponsel yang 
menampilkan koneksi CCTV di apartemenya. Dia sedang 
mengamati Ningsih yang tampak membersihkan 
apartemennya. 


"Lo? Haiss.. Kebiasaan lo masuk kagak pake permisi, ketuk 
pintu dulu apa susahnya sih?" Mario yang tertangkap basah 
kebingungan mematikan ponselnya. Setelah mematikan 
ponselnya, langsung dia masukkan ke sakunya. 


"Bos, coba deh liat kita di mana?" Richard berkata ringan. 
Segera Mario mengedarkan pandangannya, seketika dia 
sadar bahwa dia masih berada di lobby depan ruangannya. 
Dia masih di public area karena masih belum masuk ke 
ruang kerja pribadinya. Sadar dengan itu, Mario segera 
berdiri dan masuk ke ruangannya. Richard hanya geleng- 
geleng lihat kelakuan bosnya itu. Setelah masuk ke ruangan 
kerjanya, Mario lalu berucap: 


"Gue perlu ketemuan sama Tian. Ada hal penting yang 
harus gue diskusiin sama Tian. Jadwal gue kapan bisa 
senggang?" Richard sedikit bingung. Setahu dia, biasanya 
Mario hanya minta dibuatkan janji dengan rekan bisninya 
atau kolega. Jika ingin bertemu dengan Tian atau 
keluarganya yang lain, biasanya dia akan langsung 
bertindak dan tanpa melalui Richard. 


"Bentaran deh bos, bukannya bos cerita Tian sekarang lagi 
di Manado. Lagi honeymonn kan sama Feinya. Bos sendiri 
juga kirim beberapa bodyguard buat jagain mereka selama 
di manado. Trus, bos juga info kalau mereka pulang mungkin 
besok? Bos sendiri kan yang cerita minggu kemarin?" 
Richard mencoba mengingatkan bosnya itu. 


"Iya... Lupa gue" Balas Mario dengan singkat. Richard 
mengamati sejenak atasannya itu. Biasanya Mario seperti ini 
jika dia sedang banyak pikiran yang mengganggu. 


"Boleh tahu bos, apa yang ada di pikiran bos saat ini?" 
Dengan sangat hati-hati Richard bertanya pada Mario. 
Pertanyaan dari Richard itu membuat Mario membuang 


pandangannya pada jendela kaca di depannya. Ruangan 
kerjanya yang berada di lantai dua puluh membuatnya bisa 
melihat dengan jelas pemandangan kota dengan perspektif 
yang berbeda. Tampak pemandangan keramaian kota di 
depan mata Mario saat ini. 


"Cewek yang tadi lo lihat itu, dia asisten rumah tangga baru 
di rumah bokap gue. Kalau jelas asal usulnya mungkin gue 
gak bingung kayak gini, tapi ini nggak. Dia gak bawa satu 
lembarpun identitas diri. Gue gak bisalah biarin orang asing 
yang gak gue kenal keliaran di rumah bokap gue. Mana 
nyokap lagi hamil lagi. Kalo ternyata dia saingan bisnis trus 
mau nyelakain nyokap atau bokap gue gimana?" Sifat 
protektf Mario sangat terlihat dari cara bicara dan 
perilakunya. Nusa Raya Group saat ini tengah berkibar, 
ditambah dengan kolaborasi dengan Surya Finansia Group, 
menambah kuat posisi kedua perusahaan tersebut. Belum 
lagi jika Markus mengambil keputusan untuk ikut 
bergabung dengan kolaborasi itu dengan bendera Persada 
Group miliknya. 


Penjelasan panjang dari Mario membuat Richard sudah bisa 
membuat gambaran di otaknya mengenai pemikiran dari 
Mario. Tapi bukankah itu semua berlebihan. Sistem 
keamanan di rumah Bara sangatlah canggih dan sangat 
sukar ditembus. 


"Lo mungkin mikirnya gue overthinking kan? Tapi kejadian 
di Tian kemarin, yang buat gue mikir kayak gini. Gak 
bakalan ada yang nyangka kalau ada orang yang bisa 
ngerusak mobil om Markus sampai akhirnya Tian yang harus 
jadi korbannya" 


"Trus sekarang, bos pengen ketemu sama Tian buat 
ngelacak identitas cewek itu?" Mario berbalik dan kemudian 
menjetikkan jarinya lalu menunjuk ke arah Richard, 


menandakan kalau apa yang dipikirkan oleh Richard benar. 
Richard tersenyum ringan saat mengetahui tebakannya itu 
benar. 


KKK 


Sementara di satu tempat, di satu ruang kerja, tampak 
seorang lelaki dengan usia hampir setengah abad, 
memandangi foto yang ada di meja kerjanya. Foto yang 
menampilkan seorang gadis yang tersenyum lebar sambil 
tanggannya membawa baskom dan spatula. Tampaknya 
gadis tersebut berada di sebuah dapur dan tengah 
memasak sesuatu. Walaupun wajahnya belepotan dengan 
terpung terigu, namun tidak menghilangkan aura 
kecantikannya. 


"Kamu dimana nak? Pulang ya nak.. Papa janji, papa gak 
akan paksa kamu lagi. Pulang putriku.. pulang nak..." 
setetes air mata menetes keluar dari matanya. Gurat di 
wajahnya menampakkan kesedihan yang mendalam. 


Part 5 


Minggu sore ini Mario sudah berada di rumah Tian. Dia ingin 
meminta bantuan Tian untuk melacak identitas Ningsih. 
Mario tidak perlu meragukan kemampuan Tian dalam 
perkara IT. Sekarang, Mario tengah duduk santai sambil 
selonjoran di ruang tengah rumah Tian. 


"Gue kirim ke lo copy rekaman CCTV rumah sama apart. 
Kalo yang jelas sih di apart. CCTV di apart memang lebih 
tinggi piksel-nya dibanding di rumah. Ada active movement 
sensor juga." Ujar Mario setelah dia menjelaskan tujuan 
kedatangannya ke rumah Tian. Saat ini hanya dia dan Tian 
saja yang ada di rumah. Feinya masih belum kembali dari 
rumah sakit. 


"Oke bang, nanti coba Tian cari infonya. Ada info lainnya 
gak bang? Akun medsos, nomer ponsel, atau aktivitas yang 
sering dilakukan mungkin?" Tian mencoba mencari tahu 
tentang Ningsih dari sudut pandang Mario. 


"Gue gak punya clue sama sekali. Daddy sama mommy juga 
gitu. Main terima aja orang asing di rumah. Jadinya kan ribet 
gini kan. Coba kalo ternyata ntar dia orang yang gak bener 
gimana?" Mario berujar. Saat Mario dan Tian tengah 
berbincang, Feinya datang dari dinasnya di rumah sakit. 
Saat didapatinya suami dan kakaknya tengah berbincang 
santai, Feinya langsung bergabung tanpa ragu. Dia lalu 
mengambil tempat duduk di samping Tian. 


"Fei, sini deh liat. Bang Iyok ternyata punya inceran. Udah 
dibawa ke apart bang Iyok juga" Tian lalu memberikan 
ponselnya ke Feinya. Ponsel Tian yang sekarang dipegang 
Feinya menampilkan rekaman dimana Ningsih sedang 
membersihkan apartemen Mario. Feinya tentu saja terkejut 


dengan tampilan di ponsel itu. Diliriknya Mario, yang saat 
itu justru melihat ke Tian dengan tatapan jengah. 


"Bentar. Kalau gini, ayah sama bunda harus tahu kalau bang 
Iyok udah punya inceran" Feinya lalu berdiri dan setengah 
setengah berlari dia keluar rumah sambil membawa ponsel 
Tian. 


"Fei... Kamu mau kemana?" Tian sedikit bingung melihat 
Feinya yang tiba-tiba berdiri. 


"Tuh mobil ayah di depan. Lagi lihat progres pembangunan 
rumah ayah yang baru. Bentar ya kak, keburu ayah pergi 
nanti" Feinya lalu bergegas keluar rumah. Sebelum dia tadi 
masuk rumah memang melihat mobil Brian di sana. Melihat 
tingkah adik dan iparnya yang absurd itu, Mario hanya bisa 
menghela napas. Mau mencegah juga rasanya akan 
percuma saja. Pasti nanti salah paham kalau yang jelasin 
semuanya Feinya atau Tian. Tidak seberapa lama, Feinya 
masuk kembali ke dalam rumah dan di belakangnya Brian 
mengikuti. Wajahnya tersenyum lebar. 


"Waahh... Ternyata anaknya ayah udah punya inceran ya... 
Kenapa gak dibawa ke rumah, kenalin lah sama ayah bunda 
juga" Brian langsung menembak Mario. Gelagapan Mario 
mau menjawab Brian. Saat hendak membuka mulutnya 
untuk berbicara, Brian malah langsung menyelanya 


"Ayah seneng banget tadi begitu tahu kalau inceran kamu 
itu cewek. Jujur Iho, kalau ayah pernah kepikiran kamu sama 
sekretarismu itu ada hubungan khusus" Ucapan Brian 
langsung membuat wajah Mario mencelos. 


"Yah... Iyok masih normal... Masih suka sama cewek, yah.. 
Masak iya sih Iyok suka sama Richard." Mario bersungut 
sebal. Mario dan Richard memang seakan tidak ada batasan. 


Mereka bukan terlihat seperti seorang atasan dan karyawan. 
Sudah seperti dua orang sahabat dekat. 


"Makanya, kamu kenalin ke ayah bunda dong kalau udah 
punya inceran." 


"Isshh.. Itu bukan inceran Iyok, yah. Itu asisten rumah 
tangga baru di rumah daddy. Cuman lyok curiga kalau ada 
yang disembunyiin dari orang itu. Makanya ke sini minta 
bantuan sama Tian" Akhirnya Mario menjelaskan tujuannya 
ke rumah Tian. 


"Awalnya sih emang yah, curiga, pengen tahu latar 
belakangnya ntar, ujungnya gimana kita kan gak pernah 
tahu. Jangan-jangan ntar malah abang yang ngebucin sama 
Ningsih?" Seperti biasanya, Tian selalu memancing dengan 
perkataan-perkataannya yang asal tersebut. 


"Woli.. Lo jangan jadi kompor ngapa?" Mario melempar 
dengan asal cookies yang ada di meja ke arah Tian. Tian 
hanya menangkap cookies itu lalu memakannya dengan 
santai. Dia sama sekali tidak takut akan Mario yang 
memasang wajah galaknya ke dia. 


"Ayah sih sebenarnya gak masalah ya yok, siapa yang 
bakalan jadi pendamping kamu. Mau dia anak presiden, 
pengusaha, peragawati atau bahkan asisten rumah tangga 
sekalipun, kalau kalian berdua memang saling cinta ya tidak 
ada masalah. Ayah yakin kok bunda kamu juga sependapat 
sama ayah" 


"Ayaaahhhh... Dia itu bukan siapa-siapanya Iyok. Astaga 
naga.. Gak percaya amat sama Iyok" Mario masih berusaha 
membela diri. Saat ini memang di pikirannya Ningsih 
bukanlah siapa-siapa baginya. 


"Kalo bukan siapa-siapa, kenapa ada di apart-nya abang?" 
Pertanyaan Feinya langsung menjurus ke Mario. Mario hanya 
mengijinkan keluarga dan orang terdekat yang dia percaya 
untuk masuk ke apartemennya. 


"Ya karena mommy kan lagi hamil. Iyok gak mau ntar orang 
itu nyelakain mommy atau daddy. Kita gak tahu dia siapa. 
Bisa jadi kan dia orang jahat yang niatnya mau nyelakain 
daddy lalu nyamar jadi pembantu. Iya kan?" Melihat Mario 
yang dengan tegas menyangkal bahwa dia dan Ningsih 
tidak ada apa-apa, Brian menunjukkan wajah sedikit 
kecewanya. 


"Kirain beneran kamu ada hubungan sama wanita itu. Ayah 
lihat dia anaknya baik. Ayah sih berdoa saja, semoga kalian 
bisa berjodoh. Keliatan cocok gitu kalian berdua. Beneran, 
ayah seneng lihatnya kalau kamu sama wanita itu. Ayah 
juga yakin kok kalau bunda kamu juga sependapat sama 
ayah." Mario semakin mengernyitkan keningnya mendengar 
perkataan Brian. Melihat itu, Brian lalu kembali bersuara 


"Kenapa kamu gak suka gitu kalau ayah berdoanya seperti 
itu? Ya udah, ayah ganti aja doanya, biar kamu berjodoh 
sama Richard. Gimana?" Brian hanya iseng dengan 
perkataannya itu. Hanya ingin menggoda Mario saja. 


"Aaayyaaaahh.. Pleasseee... Doain Iyok yang baik-baik 
napa?" Mario menatap ayahnya dengan tatapan memelas 
dan dengan wajah yang mengiba. 


KKK 


Selesai membersihakan seluruh apartemen Mario, Ningsih 
bersantai sejenak. Dia memilih duduk di beranda sambil 
menikmati hembusan angin di balkon apartemen Mario 
yang terletak di lantai tiga puluh tersebut. Semilir angin 


cukup membuatnya rileks. Lama Ningsih menikmati 
hembusan angin itu dengan mata terpejamnya. 


"Tadi Mario bilang kalau aku boleh makan makanan yang 
ada di kulkas. Ini udah siang, udah waktunya makan juga." 
Guman Ningsih pada dirinya sendiri. Waktu memang sudah 
menunjukkan siang yang bahkan sudah beranjak sore. 
Ningsih melangkahkan kaki ke area dapur, lalu membuka 
kulkas. Dia mengeluarkan frozen pizza dan 
menghangatkannya dengan microwave setelah sebelumnya 
menambah parutan keju di atas pizza tersebut sebagai 
tambahan topping. Sambil menunggu, Ningsih lalu 
membuka kembali kulkas Mario. Selain frozen pizza dan 
beberapa makanan siap saji dalam kemasan beku, kulkas 
Mario juga dipenuhi oleh beraneka buah. Ningsih lalu 
mengeluarkan buah naga, pisang dan susu kotak dari 
kulkas. Setelah memotong-motong buah itu, dia 
memasukkan ke dalam blender dan susu kotak putih serta 
menambahkan sedikit madu untuk menguatkan rasanya. 


"Pizza and smoothies, not bad-lah buat makan siang" Ujar 
Ningsih pada dirinya sendiri. Dia lalu memakan makanan itu 
dengan lahap. 


"Capek juga ternyata jadi pembantu. Tapi gimana lagi, gak 
ada pilihan lagi. Papa, mama, kak Devon, Dea kangen sama 
kalian semua. Maafin Dea ya.. Tapi Dea beneran gak 


sanggup..." 


Dirinya tidak tahu, jika semua gerak geriknya dan perkataan 
monolognya itu terekam dengan jelas oleh CCTV dan itu 
langsung terlihat oleh Mario. 


"Semoga Tian cepat nemuin siapa lo sebenarnya" Ujar Mario 
di satu tempat sambil dia menggenggam ponsel yang di 
koneksikan dengan CCTV di apartemennya. Sekarang, Mario 


punya kebiasaan dan kesibukan baru, melihat rekaman 
CCTV, baik di rumah maupun di apartemennya. Mengamati 
dengan sangat teliti polah tingkah dari Ningsih, mencatat 
semua dalam memori di kepalanya. 


Part 6 


Seminggu telah berlalu, dan seminggu itu pula pola 
kehidupan Mario tetap sama. Pagi hari saat di berangkat ke 
kantor, dia akan berangkat bersama dengan Ningsih dan 
meninggalkannya di apartemennya. Lalu saat dia pulang 
dari kantor, dia akan bersama dengan Ningsih untuk pulang 
ke rumah. Selama dia masih mencari tahu informasi tentang 
Ningsih, Mario memilih untuk tidur di rumah Bara. Biasanya 
dia akan bergantian untuk tidur baik di rumah Bara atau di 
rumah Brian. 


Jam makan siang, Mario dan Richard sudah duduk manis di 
salah satu sudut di resto milik Tian. Mereka memang ada 
janji untuk membahas hasil yang didapat oleh Tian. 
Beberapa waktu lalu memang Tian memberi kabar jika dia 
sudah menemukan beberapa hal tentang wanita yang 
bernama ningsih itu. 


"Gimana coba ayah gak berpikiran aneh soal abang sama 
kak Richard kalo kelakuan kalian kayak gitu?" Pemandangan 
di depan mata Tian saat ini adalah, Mario yang sedang 
menikmati udang saus asam manis dan Richard tengah 
makan ayam bakar madu. Bukan pilihan menu yang 
membuat Tian geleng-geleng kepala, tapi kelakuan saat 
Richard dengan santainya menyuapkan potongan ayam ke 
Richard dan dengan santai juga Mario menerima suapan itu. 


"Emang om Brian mikir apaan?" Richard masih belum 
mengerti perkataan Tian 


"Ayah mikirnya itu kalian berdua belok. Ada hubungan gitu" 
Mario terlihat santai karena dia sudah bisa membaca arah 
pembicaraan dari Tian, sedangkan Richard langsung 
terbatuk-batuk karena tersedak. 


"Beneran bos? Om Brian ngira kita ada.... ada... hubungan 
gitu?" Tanya Richard. Reaksi Mario, malah diluar dugaan. Dia 
menggeser duduknya mendekat ke Richard, dan 
merangkulkan tangannya ke pundak Richard lalu berkata 
dengan nada yang dibuat sendu. 


"Chad, kan kita emang punya hubungan? Udah, gak usah 
mengelak lagi ya..." Richard semakin gelagapan dengan 
tingkah aneh bos-nya itu. Richard berusaha lepas dari 
rangkulan Mario, tapi Mario malah semakin merangkulnya 
lebih erat lagi. 


"jadi beneran bang? Kalian berdua...." Tian membelalakan 
matanya. Telunjuknnya menujuk bergantian ke arah Mario 
dan Richard yang saat ini duduk berdempetan di depannya. 


"Kemarin emang gue belum siap buat bilang ini ke ayah. 
Tapi kayaknya insting ayah lebih tajam. Ayah tahu kalau gue 
sama Richard emang ada hubungan. Gue sekarang siap 
buat bilang ke ayah soal yang sesungguhnya." Mario 
menatap sendu pada Richard. Richard sendiri masih 
berusaha lepas dari rangkulan paksa Mario, tapi sepertinya 
Mario malah semakin mengeratkan pelukannya itu. 
Akhirnya, dengan sepenuh tenaga, Richard bisa lepas juga 
dari rangkulan Mario. 


"GUu.. Saaaya eee.. ke kamar mandi dulu pak" Richard 
tergagap. Meninggalkan Mario dan Tian di sana. Bahasa 
yang digunakan berubah menjadi bahasa yang formal. 
Padahal sebelumnya nyaris tidak ada batasan diantara 
mereka. Panggilan akrab yang biasanya dipakai oleh 
Richard dan Mario mendadak berubah menjadi resmi. 


"Hahahaha..." Tian tertawa sambil memegang perutnya. 
Sedari tadi dia mencoba menahan tawanya di depan 
Richard. Dia tak habis pikir, kenapa Mario yang biasanya 


sangat kaku menjadi berubah usil seperti sekarang. Tian 
tentu tahu jika itu semua hanya bercanda. 


"Ternyata iseng itu cukup menghibur ya.. Pantesan lo 
seneng banget ngisengin orang" 


"Udah ah, bang. Nih Tian dapat info soal Ningsih. Tian belum 
bisa bilang ini bener seratus persen sih, but at least tujuh 
puluh lima persen Tian bisa bilang kalau kecurigaan abang 
bener. Dia bukan Ningsih, dia itu Dea Rossa. Untuk 
lengkapnya abang bisa lihat di sini" Tian lalu membuka 
netbook yang tadi masih dilipatnya itu. Setelah membuka 
file yang berisi tentang penyelidikannya. Wajah Mario yang 
awalnya bisa tersenyum karena menjahili Richard, langsung 
berubah tegang seketika saat Tian mengatakan bahwa 
kecurigaannya benar. 


"Tian gak ketemu catatan minor soal Dea sih bang. Justru 
kayaknya dia korban di sini. Perusahaan ayahnya ditipu dan 
dia dipaksa nikah buat lunasin utang perusahaan ayahnya 
itu." 


"Lo yakin kalau dia di sini korban?" Tian mengangguk 
mantap. Lalu kembali dia berkata 


"Dari pelacakan Tian sih kayak gitu. Ayahnya dia dijebak 
sama partner bisnisnya dengan menggunakan uang hasil 
hutang bank. Kayaknya orang yang jebak ayahnya Dea itu 
ngincernya emang Dea. Perusahaan perkebunan milik 
ayahnya masih perusahaan keluarga yang skala bisnisnya 
kecil. Mereka hanya bermain di skala pasar tradisional saja 
di daerah Bandung sana" Mario semakin tertarik dengan 
penjelasan dari Tian. Jika memang benar Dea adalah korban, 
naluri protektif dari Mario seketika muncul dan hatinya 
mengatakan kalau dia harus melindunginya. 


"Bang, coba liat temuan Tian soal kondisi keuangannya. 
Fokus di kepemilikan hutang. Coba lihat ayahnya Dea 
berhutangnya ke mana?" Tian lalu memberikan petunjuk 
lanjutannya. Mario lalu tersenyum melihat arahan Tian 
sesaat setelah tahu maksud Tian men-direct-nya tadi. 
Diambilnya ponsel yang sedari tadi tergeletak di 
sampingnya, lalu dia menelpon seseorang. 


"Siang om.. Om, sibuk gak siang ini? Iyok pengen maen ke 
sana bisa gak om?" Tanya Mario membuka pertanyaan 


"Hehehe... Gak apa-apa om. Pengen maen aja. Udah lama 
juga kan gak ketemuan" 


"Oke om, abis lunch, Iyok ke sana. Ntar Iyok bareng sama 
sekretarisnya Iyok kok" Mario tersenyum lalu memutuskan 
panggilan telponnya. Lalu dia meletakkan kembali 
ponselnya. Saat itu, tampak Richard sudah kembali dari 
toilet. Wajahnya tampak basah, tampaknya dia tidak 
dengan benar mengeringkan wajahnya. Dia lalu duduk di 
tempat duduknya yang tadi. Mario kembali 
menghampirinya, mengambil beberapa lembar tissue dan 
dengan gerakan lembut mengeringkan wajah Richard yang 
masih basah tersebut. Wajah Richard kembali memerah 
mendapati perlakuan dari Mario. Tian lebih memilih sibuk 
dengan notebooknya. Setengah mati dia menahan tawa. 
Richard mengambil posisi hendak berdiri, namun tangannya 
ditahan oleh Mario 


"Mau kemana lagi? Gak mungkin ke toilet lagi kan? Makan 
siangmu aja belum habis. Cepet gih habisin, makanannya. 
Nanti kamu sakit. Kan aku yang susah kalau kamu sakit" 
Kembali Mario berbicara dengan nada yang lembut. Mau 


tidak mau akhirnya Richard kembali duduk dan menikmati 
makanannya, namun baru dua kali suapan, dia lalu 
mendongak dan menatap Mario lalu berkata 


"Maaf, pak. Saya ingin mengajukan resign. Segera sesudah 
sampai kantor akan saya urus suratnya" Mendengar jika 
Richard akan mengajukan resign, berarti saatnya dia 
mengakhiri bercandanya itu. Mario tidak ingin kehilangan 
partner kerja yang sudah cocok selayaknya teman seperti 
Richard. 


"wkwkwkwk.... Gue becanda lagi Chad! Lo serius amat dah 
dari tadi" Tapi dilihatnya wajah Richard masih tetap 
menunjukkan ketegangan. 


"Chad, gue becanda kali. Iya kali gue sama lo." Mario 
berusaha meyakinkan Richard. 


"Maaf pak, tapi beneran saya mau resign. Email sudah saya 
kirimkan ke manajer HRD pak. Saya ngirimnya tadi pas di 
toilet" Richard lalu menunjukkan ponselnya yang 
menunjukkan folder "Sent" pada emailnya. Mario 
menggeram pelan. 


"Kita bicara lagi di kantor. Sekarang lo ikut gue" Mario lalu 
berdiri dan bergegas menuju pintu keluar resto. Richard lalu 
dengan tergesa mengikutinya. Sebelum Richard benar- 
benar pergi, Tian berujar, 


"Bang Iyok becanda kali. Gak usah dipikirinlah." Tian 
mencoba menetralkan suasana antara Mario dan Richard 
yang dia yakin akan menjadi tidak nyaman bagi mereka 
berdua. 


KKK 


"Pah, gimana? Ada khabar belum? Apa Dea sudah ketemu?" 
Tanya seorang wanita paruh baya sambil terisak 


"Ini sudah lebih dari dua minggu pa. Dea dimana?" Wanita 
itu masih menangis tersedu. 


"Papa udah cari kemana-mana ma. Udah lapor polisi juga. 
Tapi masih saja belum ada yang informasi yang jelas 
tentang anak kita ma" Sang suami kini juga meneteskan air 
matanya. 


Part 7 


Mario dibuat kalang kabut pagi ini. Jam sudah menunjukkan 
pukul sepuluh, dan Richard belum juga kelihatan. Semua 
jadwal dan daftar pekerjaan, janji meeting dengan kolega 
hingga beberapa file dan dokumen ada di sekretarisnya itu. 
Salah satu pegawainya dari divisi HRD mengatakan bahwa 
Richard tidak masuk kantor hari ini dan sudah memberikan 
surat ijin via email. Menyadari itu, Mario langsung menelpon 
Richard. 


"Lo ngapain gak masuk kerja? Lo lagi sakit atau gimana? 
Beneran resign lo? Udah gue bilang juga kalau gue kemarin 
cuman bercanda. Lo kayak gak kenal sama gue aja. Udah 
cepetan balik ke kantor. Kerjaan banyak. Lagian ada yang 
harus gue omongin ke lo abis kita ketemuan sama om Rendi 
kemarin" Mario langsung  mencecar saat Richard 
mengangkat telponnya. 


"Selamat pagi pak, tapi sepertinya..." Belum selesai 
Richard berbicara, namun Mario langsung menyela 
penjelasan dari Richard 


"Gue gak mau tahu. Pokoknya lo harus ada di depan gue 
hari ini. GAK ADA BANTAHAN!!!" Selesai mengatakan itu, 
Mario langsung menutup telponya. Kurang dari satu menit 
kemudian, notifikasi pesan masuk di ponselnya menyala. 
Ternyata Richard mengirim foto selfienya sedang antri untuk 
check in di bandara. Tampaknya Richard memang sudah 
bulat keputusannya untuk pergi. 


"Siaall!!!" Umpat Mario sambil berlari bergegas keluar 
kantornya. Dengan langkah tergesa Mario segera ke arah 
parkir mobil dan dengan segera dia melaju ke arah bandara. 


Bahkan dia meminta sopirnya untuk memacu kendaraannya 
sekencang yang dia bisa. 


Satu setengah jam kemudian, Mario sampai di bandara. Dia 
bergegas berlari mencari keberadaan dari Richard, namun 
dia tidak menemukannya. 


"Sial. Gue gak tahu dia di terminal keberangkatan yang 
mana? Dia pake maskapai apa juga gue gak tahu" Dalam 
hatinya dia menyesal telah menjahili sekretarisnya itu. 
Sekalinya menjahili orang, dia sendiri yang sekarang 
kelimpungan. Mario tipe orang yang sedikit susah 
menyesuaikan diri jika orang tersebut tidak dikenalnya 
dengan baik. Jika Richard benar-benar mengajukan 
pengunduran diri, maka mau tidak mau dia harus 
beradaptasi dengan sekretaris baru dan itu bukan hal 
mudah bagi Mario. Merasa bahwa usahanya tidak membawa 
hasil, dan dia sendiri juga kebingungan harus berbuat apa, 
Mario lantas kembali ke mobil dan memutuskan kembali lagi 
ke kantor. 


Sesampai di kantor, jam sudah menunjukkan waktunya 
makan siang. Karena sedari pagi Mario disibukkan dengan 
menghilangnya Richard, maka pekerjaan-pekerjaan yang 
seharusnya sudah dia selesaikan sejak pagi menjadi tidak 
terurus. Mario lebih memilih menyelesaikan pekerjaannya 
dibandingkan makan siang. Namun, begitu dia membuka 
pintu ruangannya, alangkah terkejutnya saat dia mendapati 
Rendi dan Richard yang tengah berbincang ringan. 


"Nah, ini dia yang kita tunggu dari tadi om. Oke, berhubung 
udah dateng, saya pamit dulu ya om. Mau makan siang 
juga." Richard berucap ringan. Dia bangkit dari kursinya dan 
hendak meninggalkan ruangan Mario. 


"Lo, kok.." 


"Silakan pak, udah ditunggu dari tadi sama pak Rendi. Saya 
permisi dulu" Ujar Richard memotong Mario dan beranjak 
keluar dari ruangan itu. 


"Lo gak usah pergi! Kita meeting bertiga. Lagipula gue juga 
perlu sama lo juga" Mario berdesis menahan Richard yang 
sudah dalam posisi hendak melangkah pergi. Dia merasa 
sangat kesal, setelah tahu ternyata dia sekarang yang 
dikerjai oleh Richard. 


Meeting antara Mario dan Rendi itupun selesai sesuai 
dengan yang diharapkan oleh Mario. Beberapa poin 
kesepakatan antara Mario dan Rendi pun sudah dicatat 
dengan lengkap oleh Richard. Segera sesudah Rendi 
meninggalkan ruangan, Mario lalu menghampiri Richard 
yang tengah memberesi berkas-berkas meeting tadi. 


"Maksud lo apaan? Hah?" Mario tidak sabar dengan semua 
yang dia alami di pagi ini. Bagaimana kalang kabutnya dia 
ditinggal oleh sekretarisnya itu dan sekarang tiba-tiba 
Richard sudah ada di depannya. Dengan wajah tidak 
berdosa pula dia menunjukkan diri di depan Mario, seolah- 
olah sedang tidak terjadi apa-apa. 


"HAHAHA... Emang enak bos dikerjain balik? Gimana 
rasanya bosku yang manis??" Richard yang sedari tadi 
sebenarnya sudah menahan tertawanya sekarang tidak bisa 
lagi menahannya. 


Jadi??? LO!!! AARRRGGHH" Mario mengacak rambutnya 
kesal menyadari dia telah menjadi korban balas dendam 
dari sekretarisnya itu. 


"AWAS LO! SINI!!.." Mario lalu mengejar Richard. 
Menyadari jika dia telah membuat sang big bos di 
tempatnya bekerja emosi, Richard lalu bersiap berlari. 
Namun, karena posisinya masih membereskan beberapa 


berkas, dan dia tidak mau jika berkas itu tertinggal maka dia 
sedikit kesulitan dengan berkas-berkas tersebut. Mario yang 
berhasil memegang bahu Richard lalu menarik sekretarisnya 
itu namun, Richard masih berusaha meloloskan diri. Adegan 
konyol CEO in Charge Nusa Raya Group dengan 
sekretarisnya itu berakhir saat terjatuhnya Richard dan 
Mario dengan posisi Richard di bawah dan Mario di atas 
menindihnya, dengan semua berkas yang berhamburan di 
sekeliling mereka. Naasnya, ketika mereka masih dalam 
posisi tersebut, pintu ruanganya terbuka lalu masuklah Bara 
dan Feinya 


"OH TUHAN.... Kalian ternyata.." Bara menjadi shock dengan 
pemandangan yang ada di depannya itu. 


"Abang.... Berarti yang Ayah bilang kemarin benar...." Ujar 
Feinya sambil menutup mulutnya. Dia sendiri juga sangat 
kaget dengan. Mario dan Richard masih tidak menyadari jika 
posisi mereka bisa menimbulkan prasangka yang buruk bagi 
yang memandangnya. Mereka bertatapan satu sama lain 
dan dalam beberapa detik, akhirnya sadarlah mereka akan 
posisinya itu dan dengan segera berdiri. 


"Feinya, tutup pintu dan kunci pintunya. Kalian berdua 
jangan pernah harap keluar dari ruangan ini sebelum kalian 
menjelaskan semuanya" Bara lalu memandang Mario dan 
Richard bergantian. Pandangan yang menuntut jawab dari 
keduanya. Bara lalu mengambil duduk lalu berkata 


"Kalian berdua, duduk di sana, dan kamu Fei, sini duduk 
dekat daddy" Mario, Richard dan Feinya menuruti apa yang 
dimau Bara. 


"Fei, memang kemarin ayah kamu bilang gimana soal 
mereka?" Tanya Bara ke Feinya. Dia tadi penasaran saat 


Feinya mengatakan bahwa ucapan Brian benar. Ucapan 
tentang apa? 


"Ayah mikirnya kalau abang sama kak Richard itu ada 
hubungan gitu Dad. Trus tadi waktu Fei di restonya kak Tian, 
Fei juga dikasih tunjuk sama kak Tian kalau abang itu peluk- 
peluk Kak Richard. Malahan waktu abang bersihin wajahnya 
kak Richard itu kayaknya mesra banget gitu dad.." 
Penjelasan dari Feinya menghasilkan dua reaksi yang 
berbeda. Mario dan Richard yang membelalakan matanya 
dan Bara yang memijit ujung hidungnya. Teringatlah mereka 
akan tingkah usil Mario di resto Tian kemarin. 


"Dad...." Mario memanggil Bara dengan nada yang memelas. 
Dia ingin menjelaskan kesalahpahaman yang terjadi, namun 
Bara sepertinya tidak mau tahu. Dengan gerakan 
tangannya, dia meminta Mario untuk diam. Dia lalu 
memalingkan wajahnya kepada Feinya setelah itu berucap 


"Fei, kamu tolong hubungin ayah bunda kamu. Minta buat 
ketemuan sama daddy mommy juga. Telpon sekarang, bisa 
ya?" Bara meminta Feinya untuk menghubungi Brian dan 
Mentari. Feinya mengangguk lalu mengeluarkan ponselnya 
dan menelpon ayahnya. 


"Yah, ini Feinya lagi di ruangan daddy. Daddy katanya 
pengen ketemuan sama ayah bunda" Ujar Feinya setelah 
telponya tersambung ke Brian. 


"Gini yah, tadi Feinya sama daddy kan mau ke ruangannya 
bang Iyok, trus waktu Fei buka pintu, malah lihat kalo bang 
Iyok dan kak Richard lagi peluk-pelukan sambil tiduran di 
lantai gitu yah?" 


Feinya menyodorkan ponselnya ke Bara, menandakan jika 
Brian ingin berbicara dengan Bara. Bara yang mengerti itu 
lalu mengambil ponsel tersebut dan mulai berbicara 


"Halo Bri.." 


"Yang barusan dibilang Feinya itu bener. Dia sama aku tadi. 
Kita harus ketemuan bahas ini semuanya. Kapan ada waktu? 
Ajak Tari sekalian buat bahas ini" 


"Oke, ntar kabari kalau udah" Selesai mengatakan itu, Bara 
lalu memutuskan komunikasi dengan Brian dan 
menyerahkan kembali ponsel Feinya. 


"Daddy udah hubungi ayah bunda kamu. Mereka harus tahu 
soal ini juga. Nanti malam, daddy gak mau ada alasan lain, 
kalian berdua harus datang ke rumah. Ayah bunda kamu 
juga datang. Jelasin semua yang udah daddy lihat dan 
daddy denger dari Fei barusan" Bara berucap dingin. 


Mario dan Richard hanya bisa pasrah jika sudah seperti ini. 
Jika sudah melibatkan Mentari, Mario hanya bisa menurut 
saja. Dia tidak bisa membantah apapun yang keluar dari 
mulut Mentari, dan tampaknya malam ini dia dan Richard 
harus bersiap dengan seribu satu argumen untuk 
membuktikan bahwa dia bukan seperti yang mereka duga. 
Semua ini hanyalah kesalahpahaman semata. 


Part 8 


Mati-matian Mario dan Richard meyakinkan kedua 
keluarganya dan orang-orang terdekatnya jika dia dan 
Richard tidak ada hubungan personal yang lebih dari 
sekedar sahabat. Kesaksian dari Feinya, rekaman cctv di 
resto milik Tian dan kejadian langsung yang dilihat oleh 
Bara ditambah fakta bahwa setelah dia gagal menjalin 
hubungan dengan Feinya, Mario tidak pernah lagi terlihat 
menggandeng wanita manapun, semakin membuat posisi 
Mario sulit. Kejadian ini semakin membulatkan Bara untuk 
segera menjodohkan Mario dengan wanita pilihannya. 
Keputusan Bara tentu langsung disetujui oleh Brian dan 
Mentari. Sekarang mereka terlihat sibuk mencari-cari kira- 
kira siapa wanita yang cocok untuk mereka sandingkan 
dengan Mario. Melihat kelakuan keempat orang tuanya itu, 
Mario yang awalnya bersyukur karena kesalahpahaman 
kejadiannya dengan Richard bisa terselesaikan, kini malah 
seperti melihat adanya masalah baru. Perjodohan. 


Keesokan harinya, Mario berangkat ke kantor seperti 
biasanya. Sekarang dia tidak lagi bersama dengan Ningsih 
dan menempatkan wanita itu di apartemennya. Setelah 
mengetahui siapa itu Ningsih atau yang asilnya bernama 
Dea Rossa, dan mengapa dia memilih kabur dari rumahnya, 
Mario cukup yakin dia tidak akan membuat masalah dengan 
keluarganya. Jikapun dia berani melakukannya, Mario sudah 
memegang informasi kunci soalnya. 


Setibanya di kantor, dilihatnya Richard sedang mengobrol 
dengan beberapa karyawatinya. Keduanya memang 
termasuk dalam golongan yang good looking. Sama-sama 
mencirikan penampilan seorang eksekutif muda. Satu yang 
membedakan, Richard lebih menyukai gaya rambut yang 
sedikit berantakan, sementara Mario lebih menyukai gaya 


classy khas seorang eksekutif muda. Mengetahui jika 
bosnya sudah datang, Richard segera mengakhiri 
obrolannya lantas menghampiri Mario. 


"Abang Iyok kok siangan datangnya? Untung aja hari ini gak 
ada meeting pagi. Kalau ada, abang bisa ketinggalan Iho 
bang" Mendengar Richard berkata seperti itu, Mario sontak 
menghentikan langkahnya dan menolehkan kepalanya ke 
arah Richard. Sejak kapan sekretarisnya itu berani manggil 
dia dengan sebutan "Bang Iyok"? Tatapan tajam Mario 
arahkan ke Richard. Jika Richard bersikap seperti ini, bisa- 
bisa satu kantor bisa salah paham semuanya. Bukannya 
takut dengan tatapan intimidasi dari Mario, Richard malah 
makin mendekat ke tempat Mario berdiri sekarang. 


"Abang kok gitu sih. Adek kan jadi takut liatnya" Bukannya 
berhenti, Richard malah dengan sengaja memanjakan nada 
bicaranya pada Mario. Jengah atas sikap konyol 
sekretarisnya itu, Mario meraih pergelangan tangan Richard 
dan menyeretnya masuk ke ruangan. 


"Lo bisa gak sih gak mancing orang mikir negatif? Gak inget 
kemarin kita disidang kayak gitu?" Ujar Mario setelah 
mereka berdua berada diruang Mario 


"Wkwkwkwkuwk... Parno banget dah bos? Santai aja kali" 


"Lo santai, gue engap! Lo tahu kan kemaren daddy sama 
ayah mau jodohin gue gara-gara kemarin itu. Lo mau liat 
gue menderita seumur hidup? Tahu sendirilah kalau daddy 
sama ayah kalau udah sepakat gitu gak pernah main-main" 


"Dea kayaknya cakep deh bos." Ujar Richard singkat dan 
ringan. Mario masih tidak bisa menangkap apa yang dimau 
oleh pembicaraan Richard. Dia melihat Mario sambil 
mengernyitkan keningnya. 


"Masih gak paham? Gini bosku yang ganteng, manis, pinter 
tapi jomblo, kalo misal gak mau dijodohin, knapa gak coba 
deketin aja si Ningsih alias Dea? Dia itu cantik, cewek 
banget kan, trus dari cerita yang udah bos dan Tian 
sampein, dia cewek yang punya prinsip kuat. Jarang bos cari 
cewek kayak gitu jaman sekarang" Mario terdiam sejenak 
mendengar perkataan Richard baru saja. Benar juga yang 
diungkapkan Richard. Secara tampilan, Dea memang bukan 
kategori cantik, hanya orang gak bosen buat liatnya. 
Ketrampilannya dalam hal rumah tangga juga terlihat saat 
dia membereskan apartemen Mario yang berantakan, 
sangat terlihat jika Dea tipe cewek rumahan. Menyadari hal 
itu, Mario tiba-tiba tersenyum. Tiba-tiba kedua tangannya 
menangkup pada pipi Richard. 


"Lo tu bener-bener... You know me so well, Chad" Lagi, pose 
mereka bisa mengundang tanda tanya bagi yang 
memandang itu. 


"Bos... Bos.... Mending lepasin deh, ntar Pak Bara masuk dan 
salah paham lagi" Mendengar itu, Mario langsung 
membetulkan posisi mereka. 


"Eh, tapi gimana mulainya ya? Masak iya gue langsung 
ngajak nge-date sama dia? Langsung nembak dia gitu?" 
Pertanyaan konyol dari Mario berhasil membuat Richard 
menjadi sedikit jengah. 


"Ya elaah bos, masak ginian harus diajari juga. Ya deketin 
perlahan lah. Ubah tuh kulkas dua pintu" 


"Maksud lo gimana? Gue kudu beli kulkas baru? Lha kulkas 
di rumah sama di apart gue masih bagus semua. Kagak ada 
yang rusak. Ato maksud lo beli kulkas buat rumah barunya 
ayah? Kan ayah pake desain interior punya om Markus. 
Sepaket kan?" 


"Ampun dah. Maksud gue ya bos, ya jangan dingin gitu 
sama Dea. Gimana dia mau tertarik kalo bosnya sedingin es 
di gurun sahara? Jangan jutek sama pasang muka serem 
gitu juga." Mario hanya mengangguk-ngangguk. 


"Udah? Gitu doang ya buat PDKT awalnya? Gue jutek sama 
ketus ke dia kan gak tahu dia siapa? Dia tiba-tiba aja 
muncul di keluarga gue. Jelas gue curiga sama dia." Mario 
membela diri terhadap sikapnya ke Dea. 


"Ada lagi sih bos" 
"Apaan?" 
"Debt to Eguity Swap" 


Mendengar ide terakhir dari Richard, Mario tersenyum 
ringan. Mengapa dia tidak kepikiran sampai ke ide itu? Toh 
dia sudah memegang kunci dari masalah yang sebenarnya 
dihadapi oleh Dea dan bukan hal susah bagi Mario untuk 
menyelesaikan permasalahan dari Dea tersebut. Jadi, bukan 
hal yang sulit juga untuk Mario untuk melakukan usulan 
dari Richard. Sekarang, bagaimana dia bisa meyakinkan 
keempat orang tuanya untuk usulan dari Richard tersebut. 
Soal cinta? Mario berharap hal itu bisa tumbuh seiring waktu 
saat dia mulai mendekatkan dirinya pada Dea. 


"Lo bener.. Siapin ya kontraknya. Satu jam harus selesai. 
Gue hubungin om Rendi. After lunch kita ke sana trus besok 
kita ke Penta." 


"Bos, lo nyuruh gue apa nyiksa gue? Nyesel gue bikin ide 
yang akhirnya menyengsarakan gue sendiri" Richard 
mengungkapkan penyesalannya melontarkan idenya. 


"Udah, gak usah ngedumel kayak gitu. Kalau ini sukses, lo 
bakalan gue kasih bonus" Mario sangat mengerti kuncian 


dari Richard. Apalagi jika bukan bonus dan fulus. Benar saja, 
mendengar adanya bonus, maka Richard langsung 
memasang muka sumringahnya. Wajahnya langsung dihiasi 
oleh senyum seribu watt darinya. 


"Alihh... Ayank Iyok baik deh. Eike jadi suka kalao gitu sama 
ayank lyok." Mario langsung membelalakan matanya 
mendapati sekretarisnya itu kembali bertingkah gila seperti 
itu. Dengan isyarat kepala dan lirikan mata, Mario menyuruh 
Richard ' untuk keluar dari ruangannya. Richard 
menurutinya, karena dia sendiri harus mengerjakan apa 
yang dimau oleh Mario jika dia ingin bonus yang dijanjikan 
oleh Mario. Begitu Mario melihat pintu telah kembali 
tertutup, dia langsung mengambil ponselnya. Setelah 
tersambung, dia lalu berujar. 


"Pagi om, kayaknyak Iyok mau ngajuin jadi penjamin buat 
hutang dari PT Penta Agri. Sekitaran after lunch, Iyok ke 
sana buat urus semuanya. Sekarang Richard lagi siapin 
semua berkas dokumennya. Bisa ya om?" 


"Abis dari tempat om, ntar Iyok baru ke PT Penta Agri. 
Mereka emang masih kecil tapi bukannya dengan 
perusahaan yang masih kecil, lebih mudah dibentuknya. 
Lagipula, Nusa Raya Group belum punya lini usaha di 
agrikultural, jadi gak masalah kan kalau Iyok mau take over 
PT Penta Agri" 


Selesai mengatakan itu, senyum langsung mengambang di 
bibirnya. Entah, dia merasa sangat ringat dan merasa bahwa 
ini adalah langkah yang tepat untuknya. 


Part 9 


PT Penta Agri, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 
perkebunan teh. Produknya hanya bisa ditemui di pasar 
tradisional lokal. Penguasaan lahan untuk area perkebunan 
teh mereka juga tidak luas, hanya sekitar beberapa hektar 
lahan yang ditanami teh dan juga mendirikan pabrik untuk 
proses produksinya. Perusahaan tersebut masih perusahaan 
keluarga dengan skala kecil yang dikendalikan oleh Dewa 
Bramantyo sang ayah. Setelah menikah dengan Anissa 
Kurniawati, Dewa memiliki dua anak. Anak pertamanya 
seorang lelaki dengan nama Devon Bramantyo, sedangkan 
adiknya dia beri nama Dea Rossa. 


"Pa, ini sudah lebih dari tiga minggu dan Dea belum ketemu 
pa. Anak kita kemana pa?" Pertanyaan ini adalah 
pertanyaan yang paling sering Annisa lontarkan. Kehilangan 
anak gadisnya membuatnya sungguh sangat terpukul. 


"Maafin papa ma, papa belum ketemu sama Dea. Papa udah 
cari ke seluruh Bandung, tapi gak ketemu juga. Semua salah 
papa juga. Andai saja papa tidak terbujuk sama rayuan dari 
Refan. Pasti semuanya gak jadi seperti ini" 


"Mama bingung pa. Anak mama sekarang bagaimana? Dia 
makan apa sekarang pa?" Suara Anissa memelan lalu 
berganti dengan isakan tangis pelan. 


Suasana di rumah Dewa memang berbeda semenjak Dea 
meninggalkan rumah itu. Sejak Dea meninggalkan rumah 
itu karena Refan, memaksa Dea untuk mau menikah dengan 
Leo, anak dari Refan. Jika tidak, Refan tidak akan 
membayarkan hutang atas nama Dewa di Bank Surya. Dewa 
memang tidak membutuhkan uang saat itu, namun dengan 
segala bujuk rayu, akhirnya dia bersedia meminjam uang ke 


bank dengan jaminan perusahaan pengolahan teh-nya dan 
uang pinjaman itu digunakan oleh Refan. Ternyata itu 
semua hanyalah akal-akalan licik dari Refan yang ingin 
menikahkan Leo dengan Dea selain juga dia punya rencana 
yang lain untuk Dewa. Leo sendiri sudah terobsesi dengan 
Dea. Refan dengan sengaja tidak membayar angsuran 
kreditnya ke bank, hingga Dewa terancam dipenjara jika 
tidak melunasi hutangnya. Refan bersedia membayar 
kembali hutangnya, jika dan hanya jika Dea menikah 
dengan Leo. Tapi, wanita mana yang bersedia menikah 
dengan lelaki pemalas, dan bahkan seorang penjudi. Leo 
dengan seluruh atribut buruknya itu, tentu membuat semua 
wanita tidak ada yang bersedia dengannya. 


KKK 


Dewa kini berada di ruang kerjanya. Kantornya memang 
bukanlah kantor yang besar. Ruanganyapun hanya sebesar 
tiga kali tiga meter. Dari ruangan itulah Dewa selama ini 
mengendalikan perusahaan miliknya.  Kantornyapun 
bukanlah kantor megah dan mewah selayaknya perusahaan 
besar. Fisik kantornya lebih mirip dengan rumah berlantai 
dua dengan jumlah karyawan yang juga tidak terlalu 
banyak. Sementara, pabrik pengolahan dan pengemasan, 
berada di dekat dengan perkebunan teh yang letaknya 
cukup jauh dari kantor itu. 


Mario kini berada di depan PT Penta Agri. Di tangannya 
sudah terdapat beberapa berkas yang telah dipersiapkan 
untuk pertemuannya dengan Dewa kali ini. Setelah 
dipersilakan masuk ke ruangan Dewa, maka di sinilah 
sekarang, Mario dan Dewa sedang duduk di kursi sofa di 
ruangan kerja Dewa. 


"Sepertinya saya masih belum mengenal dengan bapak- 
bapak berdua." Ujar Dewa ramah kepada Mario dan Richard. 


Melihat sambutan yang ramah tersebut, Mario tersenyum 
lega. Setidaknya tidak akan susah untuknya membuka 
pembicaraan jika lawan bicara yang dihadapi adalah pribadi 
yang ramah. 


"Perkanalkan pak, saya Mario Rachmadi dan ini adalah 
sekretaris saya, Richard Tumewu. Kami dari Nusa Raya 
Group dan kami ingin menjalin kerjasama dengan Penta 
Agri." Mendengar nama Mario Rachmadi dan Nusa Raya 
Group disebutkan, Dewo langsung kaget. Tidak mungkin 
seorang petinggi perusahaan sebesar Nusa Raya langsung 
turun tangan untuk menghadapi perusahaan kecil miliknya. 


"Maaf, tapi kerjasama yang bagaimana yang dimaksud? 
Setahu saya juga tidak ada lini usaha dari Nusa Raya yang 
support ke bisnis kecil kami" Dewa masih kebingungan 
dengan keadaan yang ada. Lagipula jika diingat, bahwa 
kondisi perusahaannya sekarang bisa dikatakan sedang 
berada di ujung tanduk akibat hutang ke Bank Surya. Mario 
lalu menyerahkan satu map yang ternyata berisi kontrak 
perjanjian Debt to Eguity Swap yang memang telah 
disiapkan sebelumnya. Dewa mengernyit, alisnya bertaut. 
Tentu bukan hal yang susah bagi Nusa Raya Group untuk 
mengetahui kondisi keuangan yang sebenarnya. 


"Shortly, Nusa Raya ingin take over Penta Agri dengan 
skema debt to eguity swap?" Pertanyaan yang singkat 
namun langsung pada sasaran dari Dewa. Mario tersenyum 
ringan mendengar pertanyaan dari Dewa. Mario lalu 
mengambil ponselnya, mengutak atik sebentar lalu 
menunjukkan ke Dewa. 


"Mungkin video ini bisa memberikan pertimbangan lain bagi 
anda" 


Dewa langsung mematung saat melihat tampilan di layar 
ponsel milik Mario. Video itu menampilkan Dea sedang 
memasak di apartemen milik Mario. Dia terlihat ceria dan 
senyum terus menghiasi bibir indah Dea. 


"Ceritakan apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang anda 
mau" Lagi, Dewa bertanya singkat pada Mario. Namun kali 
ini nada pembicaraan dari Dewa menjadi tegas. Masih 
ramah, namun dia menekankan pada setiap kata yang 
diucapkannya. Mario sangat paham sekarang bagaimana 
perasaan Dewa. Perasaan seorang ayah yang kehilangan 
putrinya. 


"Beberapa minggu lalu, putri anda ditemukan pingsan di 
depan rumah saya. Kedua orang tua saya akhirnya 
menampung putri anda. Dia memperkenalkan dirinya 
sebagai Ningsih. Jujur, saya sempat curiga dengan putri 
anda. Saya berpikir dia adalah orang yang akan mencelakai 
keluarga saya. Hingga akhirnya saya tahu, mengapa putri 
anda sampai lari dari rumah dan mengapa perusahaan anda 
terlilit hutang di bank" Mario menjelaskan dengan 
gamblang. 


"Sekarang, bagaimana keadaan Dea? Apa dia baik-baik 
saja?" Gurat kekhawatiran orang tua terdengar dari 
pertanyaan yang dilontarkan Dewa. Suaranya melemah. 


"Dia baik-baik saja. Mommy saya malah sudah langsung 
lengket saat pertama kali bertemu dengan Dea." Mario 
tersenyum ringan saat menjelaskan itu semua. 


"Lalu sebenarnya apa tujuan anda melakukan semua ini?" 
Dewa bertanya sambil tangannya menunjuk pada lembar 
kontrak yang di berikannya tadi ke Dewa. Mario mengambil 
napas panjang, lalu memberi jeda sejenak dan diapun 
berkata 


"Karena saya tidak rela jika Dea dimiliki oleh orang lain. 
Jujur saya bilang di sini, bahwa saya mulai menaruh 
perhatian lebih ke putri anda" Jawaban Mario disambut 
senyuman yang sedikit sinis dari Dewa. 


"Lalu, apa bedanya anda dengan Refan? Dia juga 
menggunakan saya dan perusahaan ini sebagai alat untuk 
mendapatkan Dea, anak saya" Ada sedikit emosi pada nada 
pembicaraan dari Dewa. 


"Beda, karena saya tidak akan memaksa Dea. Saya ingin 
mendekati putri anda, menjalin hubungan yang lebih 
hangat lagi. Jika nanti Dea memang tidak menghendaki 
saya sebagai pendamping hidup, saya tidak akan 
mempermasalahkan hal itu semua. Bagaimanapun, Dea 
berhak memilih dengan siapa dia akan menghabiskan waktu 
hidupnya kelak" Dewa masih mencermati apa yang baru 
saja di katakan oleh Mario. 


"Walaupun secara struktur kepemilikan, Penta Agri ada di 
bawah Nusa Raya Group, tapi bisa saya pastikan, 
operasional dan manajerial Penta Agri tetap dibawah kendali 
bapak. Saya hanya ingin menutup celah untuk Refan 
menekan bapak." Tanpa sadar, Mario mengubah panggilan 
dari "anda" menjadi "bapak" pada Dewa. 


"Bisa saya pelajari proposal pengajuan ini? Bagaimanapun 
istri dan anak lelaki saya harus tahu tentang ini semua" 
Permintaan yang cukup wajar dari Dewa. Penta Agri adalah 
perusahaan keluarga, sehingga bagaimanapun keputusan 
yang diambil oleh Dewa, baik Dewa dan Anissa harus 
mengetahuinya. 


"Tentu. Soal Dea, bapak tidak perlu khawatir. Dia aman 
bersama keluarga saya." 


"Tolong jaga Dea untuk saya. Kirimkan juga foto atau video 
Dea. Saya kangen dan rindu dengan Dea. Sampaikan 
permintaan maaf dari saya untuknya" 


"Saya janji akan mengirim kabar mengenai putri anda, 
namun untuk menyampaikan permintaan maaf bapak, saya 
masih belum bisa. Jika saya lakukan itu, sama saja saya 
memberi tahu dia jika saya sudah tahu jati dirinya. 
Bagaimana jika dia kemudian lari dari rumah saya? Keep 
saja dulu permintaan bapak, nanti ada waktunya dan bapak 
bisa menyampaikan sendiri" Mario menjelaskan dengan 
panjang lebar. Dia tidak ingin membuka terlalu cepat 
mengenai semuanya ini. 


Pertemuan Mario dengan Dewa berjalan lancar. Selain 
berbincang mengenai masalah bisnis, mereka juga 
berbincang soal Dea. Mario memang berencana untuk 
mendekati Dea agar dia terhindar dari perjodohan dari 
keempat orang tuanya. Soal perasaan? Mario sendiri masih 
tidak memiliki perasaan apapun pada Dea. Tapi, bukankah 
sang pemilik waktu mampu mengubah hati setiap makhluk? 
Bukankah cinta bisa tumbuh karena terbiasa dan seringnya 
dia berinteraksi dengan Dea? Hal itu yang ingin dilakukan 
oleh Mario. Entah keputusannya ini benar atau salah, diapun 
juga tidak bisa menjawabnya. 


Part 10 


Bara pagi ini dibuat bingung oleh Mario. Anaknya itu 
melakukan aksi korporasi tanpa melalui pertimbangan 
darinya. Aksi korporasi itu yang dilakukan oleh Mario juga 
sangat mendadak. Sejak kehamilan Lina, Bara sudah 
menyerahkan pengelolaan Nusa Raya Group di bawah 
kendali Mario, yang artinya dengan atau tanpa melalui 
persetujuan dari Bara, Mario bisa mengambil keputusan 
untuk Nusa Raya Group. Namun, tetap saja Bara merasa 
diacuhkan oleh Mario karena tindakannya itu karena selama 
ini, Mario masih tetap meminta pertimbangan Bara untuk 
setiap keputusan untuk perusahaan. 


"Kamu kenapa mau take over perusahaan kecil kayak gitu? 
Yakin kamu soal ini semua? Kita gak ada experience di 
bidang perkebunan" Bara kini berada di ruang kerja Mario. 
Dia memilih untuk mencari konfirmasi langsung ke Mario 
daripada penasaran dengan langkah yang diambil oleh 
Mario. Pertanyaan Bara menyadarkan Mario akan dua hal, 
pertama bahwa dia belum memberi tahu soal Ningsih yang 
sebenarnya bernama Dea Rossa dan bagaimana kisahnya 
yang sebenarnya. Kedua, Mario juga terlupa untuk memberi 
tahu Bara soal keputusannya tersebut. 


"Ada baiknya daddy lihat ini dulu" Mario menyerahkan 
beberapa bukti mengenai Dea Rossa kepada Bara. Bara 
menerima beberapa berkas dari Mario, membacanya dengan 
cermat dan teliti. 


"Dugaan Iyok bener dad. Ningsih. Nama aslinya Dea Rossa. 
Wanita asli Bandung, anak dari Dewa Bramantyo dan Anissa 
Kurniawati, adik dari Devon Bramantyo. Dia lulusan SMK 
perhotelan di Bandung. Lari dari rumah karena dipaksa 
nikah untuk melunasi hutang ayahnya yang kena tipu." 


Mario berhenti sejenak, memberi waktu untuk Bara 
mencerna semua yang dikatakannya itu. 


"Penta Agri bangkrut bukan karena salah pengelolaan. Penta 
Agri bangkrut karena penipuan Refan, teman dekat Dewa, 
ayah Dea. Dia berhasil merayu Dewa untuk menggunakan 
perusahannya sebagai jaminan hutang ke bank dan dengan 
sengaja Refan tidak mau membayar hutangnya jika Dea 
tidak mau dinikahkan dengan Leo, anak Refan." Mario 
melanjutkan penjelasannya terkait dengan identitas dari 
Dea yang sebenarnya. 


"Okelah, jika memang seperti itu cerita dari Ningsih atau 
Dea itu. Trus, kenapa juga sampai kamu harus take over 
Penta Agri? Daddy rasa itu gak ada hubungannya dengan 
kamu melakukan akuisisi Penta Agri" 


"Ya Iyok gak mau kalau Dea sampai kepaksa nikah sama 
Leo" Jawaban Mario sungguh di luar dugaan Bara. Dia 
mengernyit heran ke arah Mario. Mario hanya menunjukkan 
sifat yang cenderung protektif hanya pada orang-orang 
tertentu saja. Lantas mengapa Bara sekarang menangkap 
aura protektif sekaligus juga posesif tersebut saat dia 
berkata soal Dea? Dea bukan siapa-siapa. Dia hanya wanita 
yang baru dikenal oleh Mario kurang dari sebulan yang lalu. 


Si SA ON E E " Belum selesai Bara berucap, 
Richard mengetuk pintu ruang kerja Mario. 


Tok..Tok.. Tok.. 


"Maaf mengganggu, di luar ada keluarga Dewa Bramantyo. 
Ingin bertemu untuk membahas proposal yang kemarin 
diajukan. Bisa diterima?" Ucap Richard sopan kepada Mario 
dan Bara. Mario hanya mengangguk sebagai jawabannya. 
Mendapat kepastian tersebut, Richard keluar untuk 
menemui tamu dari bosnya itu. 


"Dad di sini ya. Dampingin Iyok" Ujar Mario singkat. Sejak 
kapan juga Mario meminta dirinya untuk mendampingi saat 
melakukan business dealing? Mario bukan anak kemarin 
sore yang harus didampingi untuk melakukan pertemuan 
bisnis. Bara berusaha mengenyahkan pikiran-pikiran 
tersebut. Mungkin ada baiknya jika dia sekarang fokus 
terlebih dulu dengan Dewa. Tapi, jika ini adalah urusan 
bisnis, kenapa juga Dewa membawa seluruh keluarganya? 
Sangat tidak lazim jika melakukan interaksi bisnis tapi 
membawa seluruh keluarga. 


"Selamat pagi, Pak Dewa, selamat datang di kantor kami. 
Perkenalkan ini ayah saya. Bara Rachmadi" Mario 
menyambut hangat Dewa, Anissa dan Devon. Dia 
bersalaman dengan ketiga tamunya tersebut sembari 
memperkenalkan Bara kepada mereka. Sebenarnya, tanpa 
diperkenalkanpun, mereka tentu sudah tahu siapa yang 
berdiri di samping Mario. Bara lalu mengulurkan tangan dan 
menyalami mereka bertiga. Setelah selesai acara perkenalan 
mereka kini duduk berhadapan, Bara dan mario sementara 
Dewa, Anissa dan Devon di sisi lainnya. Richard, memilih 
berdiri untuk mencatat semua hasil pertemuan bisnis 
dadakan ini. 


"Saya sudah mempelajari proposal yang kemarin ditawarkan 
kepada kami. Pada prinsipnya kami setuju dengan skema 
yang dibangun di proposal tersebut. Tapi, saya di sini ingin 
mengajukan satu syarat dulu sebelum proposal tersebut 
kami tanda tangani dan perjanjian tersebut berlaku legal 
secara hukum" Dewa membuka perbincangan dengan 
langsung pada intinya. Mario tersenyum lega mendengar 
bahwa Dewa akhirnya menyetujui tawarannya. 


"Saya hanya ingin mengajukan syarat terkait anak kami, 
Dea. Saya ingin jaminan keselamatan untuk anak saya 
tersebut. Setelah saya tanda tangani perjanjian tersebut 


dan Penta Agri resmi di bawah bendera Nusa Raya, Refan 
pasti tidak akan diam saja. Dia tidak akan mungkin 
menyerang anda, tapi pasti akan menyerang kami" Syarat 
dan permintaan dari Dewa tersebut tidak susah untuk 
dipenuhi oleh Mario. Mendengar itu, Mario hanya tersenyum 
ringan. Sementara Bara masih diam sambil terus mengamati 
apa yang terjadi. 


"Bapak jangan khawatir, seperti yang sudah saya tegaskan 
kemarin, Dea akan aman bersama dengan keluarga saya. 
Untuk bapak dan keluarga di Bandung, jangan khawatir 
juga. Saya tidak akan mungkin membiarkan keluarga bapak 
dalam bahaya" 


Pertemuan bisnis itu berlangsung dengan lancar. Anissa saat 
itu meminta pada Mario beberapa video hasil rekaman cctv 
di baik di rumah Bara maupun di apartemen Mario dan 
Mariopun memenuhi permintaan sederhana dari Anissa 
tersebut. Dia sangat kangen sebenarnya dan ingin sekali 
bertemu dengan Dea. Namun, mengingat Dea lari dari 
rumah dalam kondisi marah, Anissa tidak yakin jika Dea 
masih mau menemuinya. 


Setelah Dewa dan keluarganya meninggalkan ruangan 
Mario, Bara kembali duduk di sofa. Dia masih ingin 
melanjutkan perbincangannya tadi yang terputus dengan 
Mario. 


"Duduk dulu, daddy belum selesai bicara dengan kamu. Tadi 
keputus dengan kedatangan Dewa" Mario yang awalnya 
mengira bahwa Bara akan kembali ke ruanganya, kembali 
duduk berhadapan dengan Bara. 


"Satu pertanyaan penting dari daddy, apa kamu lakuin ini 
karena daddy dan ayah kamu sepakat untuk mencarikanmu 
wanita dan menjodohkanmu?" Mario memejamkan matanya 


sejenak. Di dapan Bara, dia tidak bisa menyembunyikan diri. 
Bara sudah sangat mengenal Mario dengan segala pola 
pemikirannya. 


"Jujur, Iyok harus bilang iya. Iyok tidak suka dijodohkan 
dengan wanita yang tidak Iyok kenal, makanya Iyok lakuin 
ini. Tetapi, satu yang ingin Iyok tekankan, Iyok gak akan 
pernah memaksakan apa yang Iyok mau ke Dea. Jika emang 
nanti Dea gak mau sama lyok, ya udah, Iyok akan mundur. 
Sekarang Iyok cuman pengen deket dulu sama Dea. Lebih 
kenal dulu sama Dea. Walaupun cara yang Iyok lakuin juga 
gak bener, tapi ini yang bisa Iyok lakuin sekarang" 


Penjelasan panjang dari Mario sedikit melegakan Bara. Dia 
menatap dalam mata Mario, dan yang ditemuinya di sana 
adalah kejujuran atas ucapannya itu. Kesungguhan atas 
ucapannya juga terlihat dari sorot mata mario saat 
mengucapkannya. Bara tidak perlu lagi menanyakan 
perasaan Mario pada Dea, karena sikapnya yang protektif 
dan posesifnya sudah menjelaskan semuanya. Hanya 
sekarang, bagaimana membuatnya mengakui perasaannya 
itu. 


Part 11 


Tidak seperti biasanya, sesudah dari kantor, Bara dan Mario 
pulang dengan mobil yang sama. Biasanya mereka akan 
berangkat dan pulang dari kantor dengan mobil mereka 
sendiri-sendiri. Bara memang meminta Mario untuk pulang 
bersamanya petang hari itu. Ada beberapa hal yang ingin 
Bara perbincangkan dengan anaknya itu. 


Arah mobil yang saat itu dikemudikan langsung oleh Bara 
tampaknya tidak mengarah ke rumah mereka. Mario 
mengernyitkan keningnya ketika menyadari arah jalan yang 
diambil oleh Bara bukanlah arah jalan pulang ke rumahnya, 
melainkan ke arah rumah Brian. 


"Daddy udah hubungi mommy kamu sama ayah bunda 
kamu juga. Kita sekarang ke rumah ayah bunda kamu. Di 
sana ada juga mommy kamu. Udah nunggu. Kita pengen 
denger langsung soal kamu dan Dea. Kami takut kamu salah 
ambil langkah soal ini" Bara sepertinya bisa membaca 
kebingungan di raut muka Mario. Mendengar itu, Mario 
hanya mendesah pelan. Sebenarnya dia tahu pasti kalau 
memang langkah yang dia ambil tidak bisa dibenarkan juga. 
Bagaimanapun, memanfaatkan kesulitan seseorang untuk 
tujuan pribadinya adalah hal yang salah. Sekarang dia harus 
menemukan bagaimana caranya untuk meyakinkan kedua 
keluarganya untuk memahami langkah yang dia ambil. 


Segera sesudah mereka sampai pada rumah kediaman 
Brian, Bara masuk diikuti oleh Mario di belakangnya. Di 
dalam, ternyata sudah berkumpul Brian, Mentari dan Lina. 
Mereka tengah duduk santai berbincang ringan. 


"Malam semuanya..." Sapa hangat Bara. 


"Nah, udah datang tuh yang ditunggu dari tadi. Kita makan 
aja dulu ya. Baru nanti ngobrolnya dilanjut." Ujar Mentari 
menyambut dua lelaki yang baru pulang dari kantor. 


"yok mandi aja dulu bunda. Badan udah lengket juga." 
Jawab Mario 


"Kamu jangan ngumpet. Daddy tahu kamu sengaja ngulur 
waktu kan?" Bara memandang Mario dengan tajam seolah 
tahu apa yang akan dipikirkan oleh Mario 


"Bentaran doang dad. Beneran nih udah lengket. Tuh, coba 
deh cium aja" Mario dengan santainya mengangkat 
tangannya dan mengendus-endus ketiaknya. 


"ya udah sana, kamu mandi dulu. Bersih-bersih dulu. Santai 
aja, daddy sama mommy kamu nginep di sini kok." Kali ini 
Brian yang bersuara. Mario hanya tersenyum ringan 
mendengar jika Bara dan Lina malam ini menginap di rumah 
Brian. 


"Daddy yakin, kalau obrolan kita gak mungkin sebentar, 
makanya tadi daddy udah bilang ke ayahmu buat nginep di 
sini. Dibolehin kok sama ayah dan bunda kamu" Mario yang 
mendengar penjelasan Bara kembali hanya bisa tersenyum. 
Kenapa juga sekarang kedua keluarganya menjadi sangat 
kompak? 


Selesai mereka semua makan malam, sekarang mereka 
berkumpul di beranda belakang rumah. Semua santai 
berkumpul. 


"Iyok, tadi daddy kamu udah cerita, Cuma lebih baik kalau 
kamu sendiri yang cerita ke kami semuanya." Brian 
membuka obrolan mereka malam itu 


"Ceritakan saja semuanya, biar gak ada yang mengganjal." 
Mentari menambahi perkataan Brian. 


Mario menghela napas dalam. Dia tahu, satu saat dia harus 
menjelaskan semuanya kepada keluarganya, namun dia 
hanya tidak menyangka bahwa dia harus menjelaskannya 
bahkan saat dia belum melakukan apapun atas tindakannya 
itu. Pandangan mata Mario menyapu pada kedua keluarga 
yang saat ini ada di area pandangnya. Setelah mencoba 
menetralkan degub jantungnya Mario akhirnya menjelaskan 
semuanya. Tentang kecurigaannya pada sosok Ningsih yang 
belakangan dia tahu bahwa nama aslinya adalah Dea Rossa, 
lalu tentang keputusan-keputusannya yang masih berkaitan 
dengan Dea. 


"Soal kamu take over perusahaan keluarga Dea, bunda gak 
paham. Biar nanti daddy kamu yang ngurus. Yang bunda 
khawatirkan dari tindakanmu adalah dirimu sendiri. Bunda 
takut kalau semua itu akan kembali ke kamu. Secara tidak 
langsung, kamu udah mainin Dea, Nak. Bunda gak masalah 
kalau kamu memang berjodoh dengan Dea. Dari cerita 
mommy kamu, bunda tahu kalau dia gadis yang baik. Hanya 
cara kamu saja yang mungkin kurang tepat. Bagaimanapun 
setiap hubungan harus dimulai dengan kejujuran dari 
keduanya kan?" Mentari memberikan pendapatnya setelah 
Mario menjelaskan semuanya. 


"Jujur sih bun, kalau Iyok memang belum ada perasaan 
apapun sama Dea. Mangkanya mungkin setelah ini Iyok 
coba lebih dekat ke Dea. Soal apa yang Iyok lakuin, Iyok 
juga tahu kalau gak bisa dibenarkan juga. Gimanapun, 
seolah Iyok gak ngasih Dea pilihan selain terima Iyok. Tapi, 
Iyok beneran janji kalau Iyok akan kasih kebebasan milih. 
Seandainya emang Dea gak nyaman sama Iyok, gak apa- 
apa" 


"Satu yang mengganjal buat ayah, apa kamu lakuin ini 
karena takut ancaman dari kami semua yang mau jodohin 
kamu? Trus kamu ambil jalan pintas gitu?" Analisa Brian 
memang langsung tepat sasaran membuat Mario sedikit 
kebingungan. 


"Eee.. yaa... just let say, that's one of the reasons. Pleasee.. 
Kasih Iyok kesempatan untuk cari sendiri pendamping buat 
Iyok. Iyok tahu cara Iyok memulai memang gak bisa dibilang 
bener, tapi seperti yang Iyok tadi bilang. Iyok akan berusaha 
buat gak maksain kalau emang Dea-nya sendiri gak nyaman 
sama lyok" 


"Kita udah hidup bareng sedari kecil, dan daddy tahu 
banget gimana kamu. Satu yang pengen daddy tekankan, 
sadar apa enggak, kamu udah mulai tertarik sama Dea" 
Semua mata yang awalnya memandang pada Mario, kini 
berbalik melihat kepada Bara. Semua tentu terkejut atas 
perkataan Bara tadi. Sadar bahwa dia menjadi pusat 
perhatian sekarang, Bara lalu meneruskan ucapannya 


"Sadar apa gak, kamu itu punya sifat protektif dan posesif 
sama orang yang dekat di hati kamu. Kamu pernah bilang 
ke daddy kalau kamu take over perusahaan ayahnya Dea 
karena kamu gak mau Dea jatuh ke Leo. Kalau kamu 
memang gak punya perasaan seperti yang kamu bilang ke 
bunda kamu, kamu gak mungkin ambil langkah sejauh itu" 
Bara menjeda sejenak penjelasannya. Semua masih diam, 
mencoba untuk mengerti alur pemikiran dari Bara. 


"Kalau kamu beneran gak ada perasaan, mau Dea nikahnya 
sama Leo atau sama siapapun kamu gak perlu ambil pusing 
kan?" Pertanyaan Bara membuat Mario terkunci. Dia tidak 
bisa menjawab. Bahkan dia sendiri baru tahu jika memang 
dia mulai memiliki sesuatu yang lebih untuk sosok gadis 
yang baru dikenalnya itu. Sejak kapan perasaan itu mulai 


muncul? Entahlah. Mungkin sejak dia rutin mengamatinya 
lewat rekaman cctv. Mungkin sejak dia minta bantuan ke 
Tian untuk mencari tahu soal Dea yang saat itu dia tahu 
namanya Ningsih. Atau mungkin sejak dia tahu bagaimana 
kisah Dea yang sebenarnya. Tentang mengapa gadis itu 
sampai lari dari rumahnya. Entah, sejak kapan. Mario 
termenung dengan itu semua. Dirinya sendiri tidak bisa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana yang muncul 
di benaknya. 


"Kamu diam, berarti apa yang tadi daddy omongin benar 
kan. Bunda kamu bener, daddy gak pernah masalahin kamu 
mau berjodoh dengan siapapun, tapi mungkin cara kamu 
yang sekarang ini yang daddy kurang setuju." 


"Kasih Iyok kesempatan dan waktu. Apapun nanti 
kejadiannya, Iyok siap." Mario terlihat pasrah 


"Mau denger gak saran dari ayah?" Mario hanya 
mengangguk menjawab pertanyaan Brian. 


"jangan pernah mengharapkan sesuatu yang baik jika itu 
dimulai dengan hal yang salah. Tahu kan maksud ayah." 
Mario hanya manggut-manggut mendengar saran yang 
sarat filosofis dari Brian. 


"Kamu tahu kalau cara kamu deketin Dea udah salah sedari 
awal, segera perbaiki. Jangan biarkan itu terlalu lama dan 
menjadi terlambat" 


Mario diam. Malam ini banyak hal yang dia dapat. Tentang 
kejujuran, tentang bagaimana memulai hubungan, tentang 
perasaannya dan yang paling penting adalah tentang 
penerimaan keluarganya pada sosok Dea, yang mungkin 
akan mewarnai kehidupannya. 


Part 12 


Pagi sesudah sarapan di rumah Brian, Bara, Lina dan Mario 
akhirnya pamit undur diri. Sebelum Mario dan Bara menuju 
kantor, mereka mengantar Lina terlebih dahulu untuk 
pulang ke rumah. Semenjak Lina hamil dan kandungannya 
lemah ditambah dengan morning sick yang masih saja terus 
terjadi, Lina memutuskan untuk resign dari rumah sakit. Dia 
ingin fokus saja menjadi ibu rumah tangga. 


"Mom, dad, kalau misal Iyok ambil Dea jadi asisten pribadi 
buat Iyok gimana?" Mario yang saat ini masih memegang 
kemudi menoleh sebentar ke Bara yang duduk di 
sampingnya. Dia juga melirik Lina yang duduk di belakang 
melalui kaca spion. 


"Daddy gak keberatan. Asal yang penting kamu tahu 
batasannya. Jangan keterlaluan dan jangan melewati batas" 


"Mommy juga gak keberatan intinya. Justru sebenarnya 
senang, kalau kamu bisa dekat dengan Dea. Mommy tahu 
dia anak baik. Tapi bener yang dibilang sama daddy kamu. 
Jangan kelewat batas." 


"Makasih ya mom, dad. Oh ya, di depan Dea, kita tetep aja 
seperti biasanya. Tetep aja berlaku kalau kita gak tahu siapa 
dia sebenernya. Tetep aja kita manggilnya Ningsih. Takutnya 
kalau dia tahu kita ngerti siapa dia sebenarnya, Iyok takut 
dia lari lagi dari rumah." Lagi, Bara tersenyum. Bukankah 
secara tidak langsung Mario baru saja mengatakan jika dia 
tidak mau jauh dari Dea. Bara cukup senang dengan itu dan 
dia yakin jika Dea bisa mendampingi Mario di masa yang 
akan datang. 


Akhirnya mereka sampai juga di rumah Bara. Setelah turun 
dan memasuki rumah, Mario langsung memanggil Dea. 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Suara ketokan pintu di kamar Mario. Setengah berteriak, 
Mario berucap 


"Masuk.. Pintu gak dikunci" Mario saat ini tengah berganti 
baju, sehingga penampilan Mario saat ini shirtless, tanpa 
mengenakan baju dan menampakkan tubuh bidangnya. 


"Tuan, memanggil saya?" Tanya Dea saat membuka pintu. 
Dia tercekat saat melihat Mario dengan penampilan seperti 
itu. 


"Mulai sekarang, kamu adalah asisten pribadi saya. Tugas 
kamu menyiapkan semua yang saya butuhkan di rumah ini 
atau dimanapun saya mau. Mengerti?" Mario masih dengan 
mode dingin dan dominannya. Dea masih saja gemetar 
melihat Mario seperti sekarang ini. Melihat Mario yang 
shirtless, jujur saja sebagai wanita normal dia sangat 
mengagumi tubuh Mario. 


"Baa....ilikkkk tuan" Susah payah Dea menjawab perintah 
dari Mario. Mario menangkap kegugupan dari Dea, 
menaikkan sebelah alisnya. Sesaat kemudian dia sadar jika 
penampilannya sudah membuat Dea gugup dengan wajah 
yang merah merona. Senyum jahil muncul di bibir Mario. 
Didekatinya Dea yang berusaha menjauh, namun, justru 
sekarang posisinya terpojok di tembok dan menyebabkan 
dia tidak bisa menghindar lagi. Mario lalu memepetkan 
tubuhnya pada Dea. Posisi ini semakin membuat Dea 
bertambah sesak. Aroma maskulin tubuh Mario tercium dan 
terekam dalam memorinya. 


"Ingat Ningsih.. Semua kebutuhan saya... SEMUA" Mario 
mengucapkan itu dengan nada rendah dan berat sambil 
tangan kanannya menahan kepala Dea dan tangan kirinya 
menyentuh pipi Dea dan bergerak perlahan. 


"Taa...ppili.. Tuu..aann..." 


"Tidak ada bantahan Ningsih, atau kamu akan kembali ke 
jalanan? Gimana kamu mau kembali ke jalanan dan pingsan 
seperti kemarin itu?" Jika tadi Mario hanya mengungkung 
Dea, sekarang dia lebih berani lagi. Hidungnya mengendus 
leher jenjang dari Dea. Menghirup dalam aroma tubuh Dea. 
Dea semakin gelagapan mendapat serangan tidak terduga 
dari Mario. 


"lii. yyyaaa tuuaann.. Sa..saya berseediiaa" Ucap Dea 
dengan mata terpejam. Mario tersenyum mendengar itu. Dia 
lalu melonggarkan kungkungannya dan kesempatan itu 
dimanfaatkan Dea untuk membebaskan dirinya. Sebelum 
Dea keluar dari kamar Mario, lagi-lagi Mario menahan 
dengan mencengkeram lengan Dea. 


"Tugas pertama kamu, siapin makan siang buat saya bawa 
ke kantor" Kembali suara berat dan rendah yang dominan 
keluar dari mulut mario. 


"Baaiikk.. Ssaa..yaa siii... apppkaan" Walaupun sudah tidak 
saling berhadapan, namun tetap saja aura mencekam masih 
mendominasi Dea saat ini. Sesudah itu, Mario membiarkan 
Dea keluar dari kamarnya. 


"Daddy benar. Gue tahu siapa yang bakalan jadi nyonya 
Mario dan gue gak mau yang lain..." Mario berguman lirih. 
Pikirannya lalu menerawang mengingat apa yang baru saja 
dia lakukan 


"Oh Shit!!!!" Mario memejamkan matanya dan bergegas dia 
ke kamar mandi. Menuntaskan sesuatu yang dengan 
konyolnya dia mulai sendiri. 


KKK 


Secara legal, ketika Dewa Bramantyo menandatangi 
perjanjian debt to equity swap yang diajukan oleh Nusa 
Raya Group, maka secara otomatis kepemilikan atas Penta 
Agri akan berpindah ke Nusa Raya Group. Kondisi itu yang 
terjadi sekarang. Penta Agri berpindah kepemilikan ke Nusa 
Raya Group. Mario menepati janjinya, bahwa dia tidak akan 
mencampuri Dewa dalam melakukan pengelolaan 
perusahaan perkebunan teh itu. Mario juga tidak merubah 
nama perusahaan tersebut, sehingga orang tidak tahu 
bahwa ada Nusa Raya Group di belakang Penta Agri. Mario 
hanya bertindak sebagai supervisi dengan melakukan 
controling sekali waktu saja dan memberikan advis 
pengelolaan jika memang diperlukan. Selain itu, Mario juga 
menepati janjinya untuk menjaga keamanan dari 
perusahaan dan juga keamanan dari keluarga Dewa. 
Beberapa bodyguard dan orang terlatih darinya sudah ada 
di sekitar perusahaan dan keluarga Dewa. Mereka berbaur 
seperti layaknya karyawan atau penduduk biasa, sehingga 
tidak ada yang menyangka akan keberadaan mereka. 


BRAK!!... 


Tiba-tiba pintu ruang kerja Dewa dibuka dengan kasar. 
Beberapa karyawan di sana langsung ketakutan melihat 
Refan datang dengan amarahnya. Tentu saja dia marah saat 
mengetahui jika rencananya gagal. 


"Dewa! Beraninya kamu melawanku!" Refan langsung 
dengan amarahnya menyerang Dewa yang saat itu sedang 


menyelesaikan pekerjaanya. Dia tampak tenang 
menghadapi mantan sahabatnya itu. 


"Kenapa memang? Kenapa kamu segitu marahnya?" Dewa 
berkata tenang bahkan dengan senyum yang mengambang 
di bibirnya. Tidak ada ketakutan sama sekali seperti 
biasanya saat Refan datang padanya dan 
mengintimidasinya. 


"Kau jual perusahaanmu! Padahal kau tahu jika Dea ada di 
tanganku. Apa kau mau anakmu cuman tinggal nama! Hah!" 
Selama ini Refan memanfaatkan berita kepergian Dea dan 
mengatakan bahwa Dea ada tangannya. Semuanya itu 
digunakan Refan untuk menekan Dewa. Awalnya Dewa 
memang percaya jika Dea ada di tangan Refan, tapi 
semenjak Mario datang dan mampu memberikan bukti 
bahwa Dea ada bersama dengan Mario, Dewa menjadi 
tenang. 


"Yang pertama, aku gak pernah menjual perusahaanku. Ada 
investor yang tertarik dan syarat yang diajuin juga gak 
aneh-aneh. Investor itu juga setuju dengan syarat yang aku 
ajuin. Jadi ya why not?" Jawaban dari Dewa terhenti sejenak 
saat ponselnya menunjukkan notifikasi pesan masuk. 
Ternyata Mario mengirimkan beberapa video tentang Dea, 
tentang bagaimana Dea saat itu sedang memasak makanan, 
juga merawat tanaman bunga di halaman depan rumah. 
Dewa tersenyum senang. Mario benar-benar memenuhi 
keinginan Dewa dengan mengirimkan foto atau video 
kegiatan sehari-hari Dea. Dia merasa tenang, jika Dea 
sekarang berada di tempat yang aman. 


"Trus soal Dea, aku tahu, Dea tidak ada sama kamu. Bahkan 
aku berani taruhan, kalau kamu juga sebenarnya gak 
pernah tahu dimana Dea selama ini. Gertakanmu selama ini 
cuman omong kosong doang kan?" 


Skak Mat!! 


Refan terdiam. Penjelasan dari Dewa membungkam 
mulutnya. Gagal total semua rencananya. Emosinya 
meledak. Dia berdiri dan menerjang Dewa, namun belum 
sampai pada Dewa, tiba-tiba tangannya dicekal oleh 
seseorang. Dewa sendiri tidak tahu jika selain dia dan Refan, 
sekarang ada tiga orang lain di ruang itu. Orang yang tadi 
mencekal tangan Refan lalu menyeretnya keluar walaupun 
Refan berusaha melawan dan segala sumpah serapah keluar 
dari mulutnya, namun tetap saja dia kalah dibandingkan 
dengan orang tersebut. Sementara dua orang lainnya 
menghampiri Dewa. Wajah sangar mereka langsung 
berubah ramah ketika berhadapan dengan Dewa. 


"Kami ditugaskan oleh Pak Mario untuk menjaga bapak, 
keluarga bapak dan perusahaan ini. Bapak tenang saja. 
Kami akan berusaha semaksimal kami" Ujar orang tersebut 
sopan kepada Dewa. 


Dewa tersenyum. Dia tidak menyangka bahwa Mario akan 
bertindak sampai sejauh ini. Dia benar-benar menepati apa 
yang diucapkannya waktu itu. Jauh di sisi hatinya, Dewa 
yakin jika sekarang Dea juga baik-baik saja. 


Part 13 


Refan memasuki rumahnya. Didapatinya di sana Leo sedang 
duduk santai sambil bermain dengan ponsel miliknya. Tahu 
jika ayahnya datang, Leo lalu meletakkan ponselnya. Refan 
jengah melihat anaknya itu. Kadang juga dia bingung. Harus 
bagaimana menyikapi sikap anaknya itu. 


"Udah bangun kamu? Hah?" Tanya Refan dengan sarkas. Dia 
masih kesal dengan kejadian di kantor Dewa tadi, dan 
sekarang dia bertambah kesal dengan anaknya yang seolah 
tidak berguna itu. 


"Baru saja. Ayah memangnya dari mana?" 


"Apa kamu tidak tahu kalau Penta Agri sudah dijual? Ada 
investor yang back up semua hutang Penta Agri yang kita 
pakai" 


"Hah? Beneran?" 


"Hah Heh Hah Heh... Kamu itu jadi anak gak guna sama 
sekali. Bisa kamu itu apa? Bisanya cuman nyusahin aja!!" 
Refan mendengus kasar melihat Leo Cuma bisa bengong 
seperti itu. 


"Kenapa ayah gak bilang aja kalau Dea ada di kita? Biar 
Dewa gak macem-macem juga" 


"Kamu pikir ayah gak lakuin itu? Hah? Bahkan Dewa sudah 
tahu kalau itu cuman gertakan kita doang. Udah gak 
mempan" 


"Arrghh... Berarti Leo gak bisa nikah dong sama Dea? Leo 
gak terima! Pokoknya Dea harus jadi milik Leo! Gak mau 
tahu gimana caranya" 


"Hati-hati kamu. Orang di belakang Dewa bukan orang 
sembarangan. Salah-salah kamu sendiri yang kena!" Refan 
berusaha memperingatkan Leo bahwa Dewa sekarang 
berada di posisi yang susah untuk dilawan. Dia juga tidak 
tahu siapa yang sudah mengambil alih Penta Agri dan mem- 
back up perusahaan kecil milik Dewa itu. 


"Kamu pikir cuman kamu aja yang gagal? Ayah juga! Jadi 
jangan bertindak gegabah sekarang!" Refan dan Leo 
memang mempunyai tujuan berbeda saat mereka 
bersengkokol mengambil alih perusahaan milik Dewa. Refan 
ingin mengambil alih lahan perkebunan milik Dewa dan 
mengubahnya menjadi villa hunian, sementara Leo sudah 
terobsesi dengan Dea. 


"Memang siapa yang beli perusahaan kecil yang secara 
keuangan udah masuk kategori bangkrut itu?" 


"Ayah juga tidak tahu. Bank Surya juga tidak mau kasih 
tahu. Mereka hanya bilang kalau hutang Penta Agri sudah 
dilunasi oleh pemilik yang baru" 


"Kalau Penta Agri sudah dibeli, kenapa masih ada Dewa di 
sana?" 


"ITU JUGA AYAH GAK TAHU LEO!!" Bentak Refan. Dia merasa 
jengkel dengan anaknya itu. Sudah tidak membantu, malah 
membuat ulah terus. 


"Arrgg.. Tahu gitu, udah aku perkosa duluan Dea. Udah aku 
buat dia bunting duluan!!" Leo menggeram kasar. Dia 
beranjak pergi dan masuk ke kamarnya. Sementara Refan 
hanya diam. Dia sendiri bingung karena dia sudah 
menjanjikan bahwa dia memiliki tanah untuk dibangun vila 
dan hunian, tapi kejadian ini membuat rencananya gagal 
total. 


KKK 


Sudah hampir sebulan ini Dea menjadi asisten pribadi bagi 
Mario. Dea berpikir bahwa akan sulit baginya untuk menjadi 
asisten bagi Mario, ternyata menjadi asisten bagi Mario tidak 
sesulit yang dibayangkan. Dia hanya harus beradaptasi 
dengan kebiasaan dan selera dari Mario. Sejak Mario 
"mengangkat" Dea menjadi asisten pribadinya, maka semua 
urusan yang berkaitan dengannya hanya boleh diurus oleh 
Mario. Maka, hanya Dea saja asisten rumah tangga yang 
boleh masuk ke kamarnya dan membersihkan serta 
merapikan kamarnya. 


Pagi itu, seperti biasa Dea, masuk ke kamar Mario. 
Dilihatnya tuannya itu masih tertidur dengan pose 
tertelungkup dan seperti biasanya, shirtless. Mario memang 
mempunyai kebiasaan hanya tidur dengan mengenakan 
boxer saja. Dea mematung melihat pemandangan di 
depannya itu. Dilihatnya punggung Mario yang bidang. 
Matanya mengerucut saat melihat ada luka bekas sayatan di 
sana. Segera dia menggelengkan kepalanya, berusaha 
mengenyahkan pikiran-pikiran yang kini bersarang di 
otaknya. Dia melangkah, mematikan AC kamar, membuka 
tirai jendela dan membiarkan sinar matahari masuk. Mario 
tentu saja terusik tidurnya dengan semua yang dilakukan 
oleh Dea. Setelah mengerjabkan mata dan membuka mata, 
Mario lalu membalikkan tubuhnya, melihat Dea dengan 
cekatan membereskan kamarnya pagi itu. 


"Calon istri gue." Mario berucap dalam hati dengan 
yakinnya. Dia tersenyum sebentar lalu merubahnya menjadi 
mode dingin kembali 


"Ini masih pagi, Ningsih.. Ngapain bangunin gue sepagi ini?" 
Mario berkata dengan suara serak khas orang bangun tidur. 


Sejujurnya dia senang sekali jika membuka mata dan sosok 
yang pertama dilihatnya adalah Dea. 


"Maaf tuan, tapi ini sudah hampir jam tujuh pagi. Tuan Bara 
dan nyonya juga sudah di bawah. Sepertinya menunggu 
tuan" Mendengar bahwa dia sudah ditunggu oleh Bara dan 
Lina, Mario bergegas turun. 


"ARRGGHHH..." Dea menjerit tertahan dengan tangan 
menutup wajahnya. Penampakan Mario yang shirtless dan 
hanya memakai boxer saja, ditambah dengan morning 
erection yang membuat  boxernya  menggembung 
membuatnya malu setengah mati. 


"Lo ngapain teriak kayak gitu. Gue juga nggak ngapa- 
ngapain lo" Mario bingung mengapa tiba-tiba Dea berteriak 
sambil menutup mukanya 


"jiitt...UUUU ttuuuuu...aaannnn...." Ujar Dea masih dengan 
mata tertutup dan tangannya menunjuk ke arah yang 
membuatnya tadi gagal fokus. Mario lalu mengernyitkan 
matanya dan mengikuti arah telunjuk dari Dea. Barulah 
sadar kalau juniornya yang sudah membuat Dea histeris 
seperti itu. 


"Makin ngegemesin aja sih ni orang? Pengen gue kekep aja 
lo dari sekarang" Mario berujar dalam hatinya. 


"Kenapa emang? Lo pengen tahu isinya?" Mario yang 
awalnya mau ke kamar mandi dan membersihkan dirinya, 
sekarang malah dengan iseng berjalan santai dengan 
senyum yang dipasang sedingin mungkin ke Dea. Kelakuan 
iseng Mario ini membuat gelagapan Dea. Dia berusaha 
menghindar, tapi malah terpojok di tembok. Mario kembali 
mengungkungnya seperti waktu itu, didekatkannya pada 
telinga Dea, dan dengan berbisik Mario berkata 


"Ada ntar waktunya lo bukan cuman bisa liat ato nyentuh. 
Lo bahkan bisa nikmatin semau lo" selesai mengatakan itu, 
Mario lalu meninggalkan Dea yang masih menutupkan 
matanya dan pergi ke kamar mandi. Saat merasa Mario 
sudah tidak mengungkungnya, Dea memberanikan 
membuka matanya. Dilihatnya sekilas Mario masuk dan 
menutup kamar pintu kamar mandi. 


"Nasib.. Punya majikan otaknya mesum banget ya" Dea, 
berujar pelan dengan mengelus dadanya. Meratapi nasibnya 
saat ini. 


"Ganteng sih ganteng, tapi mesumnya itu.." Dea lalu 
merapikan tempat tidur Mario dan bergegas menyiapkan 
baju yang akan dipakai oleh Mario. Dea menyelesaikan 
dengan secepat mungkin. Dia sudah hapal, Mario sehabis 
mandi, dia hanya akan keluar kamar mandi berbalutkan 
handuk di pinggangnya. Dia tidak mau semakin salah 
tingkah melihat kalakuan mesum bosnya itu. Dea takut jika 
Mario sampai hilang kendali. 


Kini Mario sudah bergabung dengan Bara dan Lina di meja 
makan. Pagi ini hanya Mario yang berangkat ke kantor, 
karena Bara akan memerikakan kandungan Lina ke dokter. 
Bara tidak akan pernah membiarkan Lina check rutin 
kandungan seorang diri. Walaupun Lina juga check 
kandungan ke Brian yang sudah sangat dikenal oleh Bara, 
namun tetap saja dia tidak membiarkan Lina seorang diri. 


Selesai sarapan, Mario bersiap berangkat. Dea dengan sigap 
membawakan bekal makan siang untuk Mario. Saat Mario 
hendak masuk ke mobil dan Dea akan memasukkan tas, jas 
dan bekal makan siangnya, Mario kembali berbisik kepada 
Dea 


"Gue tau kok gue ganteng. Tapi gue berani jamin, gue 
cuman mesum ke lo doang. Jadi lo jangan khawatir. Gue gak 
bakal mengumbar kemesuman gue" Dea menegang 
mendengar ucapan Mario. Perkataan Mario barusan 
menandakan dia mendengar apa yang dikatakannya saat 
Mario masuk kamar mandi tadi. Mario sekarang seolah 
memiliki hobi baru dengan menjahili Dea. Melihat wajah Dea 
yang tegang, panik dan bersemu merah menjadi semacam 
sesuatu yang membuatnya bersemangat. 


Sesudah mengantar Mario, Dea bermaksud hendak 
melanjutkan membersihkan kamar mandi Mario. Ritme 
kerjanya memang rutin seperti itu. Pagi, dia akan 
membangunkan Mario, menyiapkan baju yang akan 
digunakan oleh Mario ke kantor. Saat Mario sarapan, dia 
akan menyiapkan bekal makanan untuk dibawa Mario. 
Setelah Mario berangkat ke kantor, Dea akan membersihkan 
dan merapikan kamar Mario termasuk kamar mandinya. 
Begitulah rutinitasnya. Awalnya, Dea memang merasa berat 
dengan semuanya. Tapi semakin dia dekat dengan Mario, 
semakin dia mengenal Mario dan semakin hatinya bergetar 
saat berdekatan dengan bosnya itu. 


Part 14 


"Ningsih... Kamu dipanggil sama tuan sama nyonya. Tuh lagi 
ditungguin sama tuan dan nyonya di ruang tivi" Mbok 
Minah, asisten rumah tangga paling senior di rumah Bara, 
menghampiri Dea yang saat ini sedang menyetrika baju- 
baju milik Mario. Untungnya kegiatannya itu sudah selesai 
dan tinggal memasukkan saja ke lemari pakaian di kamar 
Mario. 


"Iya mbok. Ini Ningsih masukkan dulu bajunya tuan muda. 
Habis itu Ningsih ke tempatnya tuan" jawab Dea singkat. 


"Cepetan ya. Kayaknya udah ditunggu sama tuan dan 
nyonya" Mbok Minah meminta Dea untuk secepatnya 
menyelesaikan pekerjaannya. Segera Dea menyelesaikan 
tugasnya dan setelahnya dia menemui Bara dan Lina yang 
tampaknya memang menunggunya. 


"Ningsih, kamu ikut ya" Ucap Lina saat melihat Dea 
mendekati mereka. Bara dan Lina berencana mengenalkan 
pada Brian dan sekarang adalah jadwal check up 
kandungan dari Lina. Brian memang meminta untuk 
dikenalkan dengan Dea. 


"Memang mau kemana nyonya? Kemarin kan sudah belanja 
bulanan" 


"Kamu udah jadi asisten pribadinya Mario kan? Nah, kita 
akan kenalkan kamu sama ayah bundanya Mario. Makanya 
kamu ikut ya.." Kali ini Bara yang bersuara. Ayah dan 
bundanya Mario? Bukankah di depannya sekarang adalah 
daddy dan mommy dari Mario? Lalu siapa itu ayah dan 
bundanya? Pertanyaan-pertanyaan itu langsung menguasai 


otak Dea. Melihat wajah Dea yang tampak kebingungan, 
Bara lalu berucap 


"Ada nanti saatnya kamu akan tahu semuanya. Untuk 
sekarang, cukup kamu kenal dulu siapa itu ayah dan 
bundanya Mario. Jadi, nanti kalau Mario ngobrol sama kamu 
dan bilang soal ayah bunda, kamu gak akan bingung lagi." 
Dea hanya diam. Dia tidak bertanya lebih jauh lagi. Hanya 
anggukan kepala sebagai jawaban dari permintaan Bara 
tersebut. 


Sekarang, mereka bertiga sudah ada di mobil yang 
membawa mereka ke rumah sakit tempat Lina akan check 
up kandungannya. Bara duduk di depan, sementara Lina 
dan Dea duduk di belakang. Lina berulang kali membelai 
lembut rambut Dea yang sebahu itu. Hati Dea menghangat 
mendapat perlakuan seperti itu dari Lina. 


"Gimana Mario sama kamu? Dia gak berbuat yang macam- 
macam kan sama kamu?" Bara memecahkan keheningan 
yang terjadi di mobilnya itu. 


"Tuan Mario baik kok tuan." Tidak mungkin juga Dea 
menceritakan bahwa dia sebenarnya sedikit ketakutan 
dengan Mario. Terlebih akhir-akhir ini Mario semakin vulgar 
saja. Tapi sepanjang Mario tidak melakukan hal-hal yang 
berakibat fatal padanya, dia tidak mempermasalahkan itu 
semuanya. 


"angan takut. Kalau memang Mario macem-macem sama 
kamu, kamu bilang aja ke saya atau istri saya. Bener Mario 
gak ngapa-ngapain kamu?" Bara seperti meyelidik dengan 
pertanyaannya. 


"Benar tuan. Tuan Mario gak ngapa-ngapain saya." Jawab 
Dea berusaha meyakinkan Bara 


"Kamu yang sabar ya ngadepin Mario. Orangnya emang 
keras gitu. Seringnya juga keliatan jutek juga. Tapi dia itu 
perhatian kok sebenarnya." Lina mengatakan yang 
sebenarnya. Pernah sekali Lina memergoki Mario sedang 
memperhatikan layar ponsel yang menampilkan rekaman 
cctv Dea yang sedang memasak. Mario terus mengulang- 
ulang rekaman tersebut. Senyum tidak pernah hilang dari 
bibirnya saat melihat rekaman itu. Dari kejadian itu Lina 
bisa menyimpulkan jika Mario memang sudah jatuh hati ke 
Dea. 


"Tuan, nyonya, apa tuan mario memang orangnya keras 
seperti itu ya? Jujur saja tuan, nyonya, saya kadang-kadang 
takut kalau ada di dekat tuan mario.... Apalagi... hm... 
apalagi..." Tampak Dea masih ragu apakah dia akan 
meneruskan ucapannya apa tidak 


"Apalagi kenapa? Jangan takut, kamu bilang aja yang 
sebenarnya" Bara mencium ada yang tidak beres di sini. Dea 
menarik nafas panjang, lalu melanjutkan perkataannya 


"Hm.. itu tuan... itu... hm... tuan Mario kalau tidur suka gak 
pake baju. Jadinya kalau Ningsih bangunin pagi harinya, 
Ningsih jadi takut" Akhirnya secara tidak langsung, Dea 
mengaku juga tentang ketakutannya pada kebiasaan Mario 
itu. Bara tersenyum. Mario adalah tipe orang yang menepati 
apa yang diucapkannya, Bara yakin itu. Maka, jika Mario 
sudah berjanji tidak akan bertindak terlalu jauh, maka Mario 
pasti akan menepatinya. 


"Mario memang dari kecil kebiasaannya kayak gitu. Gak 
perlu takut. Saya yakin dia gak akan ngapa-ngapain kamu" 
Bara mencoba meyakinkan Dea jika memang Mario tidak 
akan bertindak yang terlalu jauh dengannya. 


Jam sudah menunjukkan tengah hari. Harusnya layanan 
poliklinik di rumah sakit sudah selesai, namun Brian masih 
berada di ruang periksa poliklinik kandungan untuk 
menunggu kedatangan Lina dan Bara. Mentari juga ada di 
sana. Setelah Bara menelpon untuk memerikasakan 
kandungan Lina pada Brian dan berencana mengenalkan 
Dea, Brian sengaja memberikan slot pemeriksaan siang hari 
agar mereka bisa mengobrol lebih lama tanpa terganggu 
dengan kewajiban layanan pasien lainnya. Bukan hanya 
Brian yang excited, Mentari juga sangat penasaran dengan 
Dea. Makanya, dia memilih menunggu kedatangan Bara dan 
Lina di ruang periksa poliklinik kandungan. 


Saat sampai di depan ruang periksa dari Brian, awalnya Dea 
memilih menunggu di luar ruang periksa. Namun, Lina 
justru memintanya untuk ikut masuk ke ruang periksa. 
Maka, kini di ruang periksa itu sudah ada Brian, Mentari, 
Bara, Lina dan tentu Dea. Reaksi tak terduga justru 
ditunjukkan oleh Mentari saat diperkenalkan dengan Dea. 
Saat Dea ingin mengambil tangan dan mencium tangannya, 
Mentari justru menarik gadis itu dan memeluknya hangat. 
Ketika pertama kali bertemu dan Lina langsung cocok 
dengan Dea, sekarang juga hal itu terjadi pada Mentari. 
Tidak tahu bagaimana menjelaskannya, tapi Mentari merasa 
Dea akan berjodoh dengan Mario. 


"Jadi Ningsih, ini yang namanya dokter Brian, ayahnya Mario 
dan ini dokter Mentari, bundanya Mario. Nanti kalau Mario 
cerita soal ayah bundanya, kamu udah tahu orangnya yang 
mana" Bara menjelaskan sekaligus memperkenalkan Dea 
pada Brian dan Mentari. 


"Cantik ya mas, Ningsih kamu cantik nak" Ucap Mentari 
sambil masih memeluk Dea setelah dia melihat ke Brian, 
seolah mencari persetujuan atas penilaiannya itu. Jangan 
ditanya bagaimana bingungnya Dea dengan semua ini. 


Tentang Mario yang memiliki dua orang ayah dan dua orang 
ibu. Tentang mengapa mereka memperkenalkannya 
padanya. Sebenarnya ada apa dan apa tujuan mereka 
dengan melakukan itu semua? 


Bara bukannya tidak melihat gelagat kebingungan dari Dea. 
Sebenarnya hal ini yang sejak dulu dia hindari. Bagaimana 
jika Dea merasa bahwa dia telah dibohongi oleh semuanya? 
Bagaimana jika Dea tidak memafkan apa yang sudah Mario 
lakukan kepadanya? Lebih parahnya lagi, bagaimana jika 
Mario sudah terlanjur jatuh hati dengan Dea, namun Dea 
tidak bisa memafkan apa yang dilakukan oleh mario saat 
ini? Sebagai seorang pebisnis, otak Bara memang terbiasa 
dengan memikirkan hal yang paling buruk terjadi. Bara 
hanya tidak ingin anaknya terjebak dengan langkah yang 
dia mulai sendiri. 


Seusai pemeriksaan kehamilan Lina yang sudah memasuki 
bulan keenam, mereka berlima, atau tepatnya berempat 
berbincang santai. Dea masih memilih diam dan hanya 
mengamati saja. Dia tidak tahu bagaimana harus masuk ke 
dalam pembicaraan yang dia sendiri tidak tahu apa. 


Part 15 


Jam sudah menunjukkan waktu untuk istirahat siang, namun 
masih tidak ada tanda-tanda dari Mario keluar dari ruang 
kerjanya. Bukan hal biasa bagi Mario yang memiliki ritme 
kehidupan yang teratur, Jam makan siang harus 
dipergunakan untuk mendapat asupan makan siang, jika 
tidak maka hal yang terjadi adalah asam lambungnya akan 
naik dan tentu saja dia tidak akan bisa menyelesaikan 
pekerjaannya dengan tepat. Tidak mau jika hal itu sampai 
terjadi, Richard memberanikan diri mengetuk pintu ruang 
kerja atasannya itu. Karena tidak ada respon, dan pintu 
tidak dalam kondisi terkunci, Richard akhirnya memutuskan 
untuk masuk ke ruangan Mario. Richard mendengus kasar. 
Percuma saja dia mengkhawatirkan bosnya itu. Mata Richard 
sekarang menatap jengkel Mario yang makan siang dengan 
santai dengan bekal yang dia bawa dari rumah. 


"Yaelah bos, ngomong atuh kalo emang ngebekel dari 
rumah. Abdi teh nungguin dari tadi" Mario yang sedang 
menikmati makan siangnya memicingkan matanya melihat 
ulah sekretarisnya itu. Dia sangat paham kalau Richard 
sedang menyidirnya dengan menggunakan dialek khas 
sunda. 


"Nyindir lo? Gangguin orang lagi makan aja" 


"Mana berani juga hamba yang hina dina ini menyindir sang 
sultan?" Richard kembali meyahut Mario, sementara Mario 
masih dengan santainya menikmati makan siangnya itu. 


"Bos, gak ada niat gitu buat bagi tuh makanan? Kayaknya 
enak tuh bos. Mau habisin sendiri tuh makanan bos?" 
Richard memasang muka memelas saat sindirannya tidak 
mempan pada Mario. 


"Lo biasanya juga makan siang di kantin sambil tebar 
pesona gak jelas gitu? Kenapa sekarang mau makan bekel 
gini?" Mario berucap sambil tetap mengunyah makannya. 
Richard merengut mendengar ucapan Mario. Lebih 
terdengar balasan sindiran buatnya. 


"Ya kalau ini kan gratisan bos. Gak pake bayar, gak pake 
antri trus kayaknya enak tuh. Ikan pake bumbu acar, seger 
dah kayaknya" Jujur, Richard memang sangat tergiur 
dengan makanan yang tadi dimasak oleh Dea. Mario 
mendongakkan kepalanya melihat Richard. Batinnya ingin 
tertawa melihat wajah konyol sekretarisnya itu. Tapi 
berhubung menu yang dimasak sekarang adalah ikan, dan 
Mario sangat menyukai seafood maka dia tidak rela 
membaginya dengan Richard. 


"Udah lo sono gih. Beli di kantin sono ato kemana gitu." 
Mario berkata sambil mengibaskan tangannya seolah 
memberi tanda kalau dia ingin Richard keluar dari 
ruangannya. Richard paham akan hal itu. Dia mendengus, 
sia-sia saja dia mengkhawatirkan atasannya tapi malah 
Mario dengan santai udah makan siang di ruangannya. 
Setelah berpamitan dia akhirnya keluar ruangan Mario dan 
segera ke kantin untuk mengisi perutnya yang sedari tadi 
sudah berteriak-teriak. 


Jam istirahat makan siang sudah selesai. Richard masih 
duduk santai di kafetaria kantor. Suasana kafetaria sudah 
berangsur sepi. Masih ada beberapa orang memang yang 
ada di sana, tapi tidak seramai pada saat jam makan siang 
berlangsung. Richard mengeluarkan ponselnya dan melihat 
ulang jadwal dan agenda untuk Mario sekaligus membuka 
beberapa email yang tadi masuk. Ternyata ada beberapa 
undangan untuk Mario. 


Selesai rehat dan makan siang, Richard lalu menuju kembali 
ke ruang Mario. Dia bermaksud untuk menginformasikan 
mengenai undangan untuk Mario yang tadi dia terima via 
email sekaligus menanyakan kesediaan Mario 
mendatanginya atau tidak. 


"Gimana bos, udah kenyang?" Richard bertanya dengan 
sedikit sarkas. Tidak mungkin bekal sebanyak satu rantang 
habis dan tidak kenyang. 


"Jelas dong. Dea enak juga masakannya. Kayaknya gak lama 
lagi dah" Jawaban melantur Mario membuat Richard 
bingung. Kalau memang masakan Dea sesuai selera Mario, 
lalu yang tidak lama lagi itu apa? 


"Maksudnya apaan bos? Apanya yang gak lama lagi? Gak 
paham dah" 


"Gak lama lagi, bakalan ada undangan nikahan. Trus di 
undangan itu tulisannya Mario Rachmadi dan Dea Rossa" 
Mario mengatakan itu sambil menerawang ke langit-langit 
ruang kerjanya. Seolah-olah membayangkan apa yang baru 
saja dikatakannya itu. Nada bicaranya menyiratkan 
keyakinan yang besar. 


"WHAT?? SERIUSAN BOS??" Teriakan dari Richard dihadiahi 
pelototan tajam dari Mario. Untungnya ruang kerja Mario 
mempunyai desain kedap suara, sehingga apa yang 
dikatakan Mario dan teriakan heboh Richard tidak terdengar 
dari luar. 


"Bentaran deh bos, emang bos udah nembak Dea? Udah 
ngomong gitu ke Dewa kalo mau kawinin si Dea?" Richard 
bertanya seperti itu karena dia yakin Mario pasti belum 
menyatakan perasaannya ke Dea. 


"Hehehe... Kalo itu belum.. Besok dah gue bilang ke dia" 


"Trus juga sekalian terus terang gitu soal pengambilalihan 
Penta Agri? Udah siap gitu kalo si ayank Dea lari? Inget, 
kayaknya dia berbakat sebagai seorang pelari" 


"Nah, itu juga yang bikin gue sampe sekarang belum bilang 
ke Dea soal perasaan gue. Tapi jujur nih ya Chad, gue tuh 
suka gak nahan kalo dia di deket gue. Sumpah dah, pengen 
gue kekep aja tuh anak. Gue takutnya khilaf" 


"Saran nih ya, mendingan babang Iyok omong langsung dah 
ke ayank Dea. Daripada ntar kalo udah kelamaan malah 
berabe" 


"Lo manggil Dea biasa aja knapa? Gak usah pake ayank 
gitu! Gue aja yang ntar jadi suaminya manggil dia masih 
Ningsih kok" Mario sewot setelah sadar jika Richard dari tadi 
menggodanya dengan memanggil Dea dengan sebutan 
ayank Dea. 


"Ya wes dah.. Gak pake ayank Dea" Mario tersenyum 
mendengar itu. Baginya hanya dia yang boleh memanggil 
Dea dengan panggilan sayang. 


"Bos, nih ada undangan gala dinner buat minggu depan. 
Dateng gak?" Richard lalu menyerahkan undangan yang 
tadi dikirim via email ke Mario. 


"Di sini tulisannya berdua. Masak gue datang sama lo. Ntar 
orang beneran mikir kita belok lagi kayak kemarin?" 
Undangan gala dinner tersebut memang mengisyaratkan 
untuk berpasangan. Biasanya, Mario memang akan bersama 
dengan Richard, tapi kesalahpahaman yang terjadi kemarin 
membuat Mario harus berpikir lagi jika ingin mendatangi 
acara itu bersama dengan Richard. 


"Ya udah, sama dedek Dea kan bisa bos" Mario menatap 
tajam ke Richard setelah Richard memanggil Dea dengan 


menambahi "dedek". Dia tidak suka. 


"CHAD!! Manggilnya biasa aja, gak usah pake ayank, dedek 
atau apapun!!" Jujur Richard ingin tertawa melihat 
posesifnya Mario pada Dea. Tampaknya kini ada satu lagi 
bahan buat Richard untuk menggoda Mario. 


"Trus?" 
"Trus apaan?" 


"Ya trus, bos dateng gak acara gala dinner itu? Saya harus 
kasih konfirmasi ke penyelenggara juga bos" Richard jengah 
juga. Tumben juga Mario ini lemot pikirannya. Pebisnis dan 
atasannya itu biasanya bisa berpikir cepat dan strategis. 
Apa karena jatuh cinta jadi lemot gitu? 


"Hmm.. Okelah gue datang. Hm, menurut lo kalo gue dateng 
sama Dea, masalah gak?" 


"jelas masalah bos. Sorry nih bos, bukannya bermaksud 
gimana atau apa. Yakin dah kalau Dea gak punya gaun dan 
semuanya. Gak mungkin juga kan dateng pake baju 
seadanya. Trus, masalah table manner, gimana? Salah-salah 
bisa bikin malu di sana." 


"Kalau masalah manner, gue yakin dia bisa bawa diri. Dari 
yang gue liat sih, dia akan cenderung diam kalau gak tahu. 
Kalau masalah baju, kayaknya tinggal bawa ke butik aja." 
Mario masih yakin dengan pilihannya. 


"Then, go head" ujar Richard ringan. Dia lalu meninggalkan 
ruangan Mario setelah mengetahui keputusan dari Mario 
yang akan mendatangi acara rutin yang dihadiri oleh 
pebisnis papan atas seluruh negeri. 


Seharusnya, setelah memutuskan hal tersebut, Mario lega. 
Namun beberapa ucapan Richard tadi terutama tentang 
pernyataannya perasaannya ke Dea membuat dia kembali 
membimbang hati. Lebih sulit bagi Mario untuk mau jujur 
secara langsung pada Dea dibandingkan dia harus 
menghadapi langsung klien perusahaan yang paling 
menjengkelkan sekalipun. 


Part 16 


Hari sabtu, adalah hari yang tepat untuk bersantai. Saat 
yang tepat buat melepas lelah. Pun demikian dengan Mario. 
Jam sudah menunjukkan pukul sembilan pagi saat Mario 
keluar dari kamarnya. Berjalan turun dari kamarnya, tubuh 
tegap mario sudah dibalut dengan t-shirt bercorak vertical 
stripped dipadu dengan celana sebatas lutut model vintage 
jeans. Santai, namun cukup menarik perhatian kaum hawa 
yang memandangnya. 


Mengawali weekend ini dengan sarapan pagi, Mario 
menghabiskan sarapan paginya dengan hening dan cepat. 
Tidak ada Bara dan Lina di sana. Semenjak hamil, Lina 
menjadi rutin berjalan-jalan berkeliling kompleks di 
perumahannya. Tentu dengan ditemani oleh Bara. 


"Lo habis ini siap-siap. Keluar sama gue" Mario berucap pada 
Dea. Lebih terasa memerintah tepatnya. Seusai makan pagi, 
Mario mencari keberadaan Dea. Ternyata gadis itu sedang 
berada di dapur, menyiapkan beberapa bahan untuk makan 
siang nanti. 


"Maaf tuan, tapi saya masih harus memasak untuk makan 
siang nanti." Dea berusaha menolak. Sungguh, walaupun 
fokus dan perhatiannya sekarang terfokus pada sosok Mario 
namun sifatnya yang dingin dan jutek membuatnya memilih 
untuk menghindarinya. Selain itu, dia juga masih harus 
memasak untuk makan siang keluarga Bara. 


"Soal masak biar mbok Minah yang lanjutin. Gue tunggu 
setengah jam lagi." Seperti biasanya, Mario tidak bisa 
dibantah jika dia sudah memiliki keinginan. 


Pagi ini, Mario berencana membawa Dea ke butik untuk 
acara gala dinner beberapa hari lagi. Tentu membutuhkan 
waktu jika dia ingin gaun yang bagus dan pas untuk Dea 
kenakan pada saat acara gala dinner nantinya. Mario sendiri 
juga bingung, mau membawa Dea ke butik mana, 
mengingat dia tidak pernah pergi ke butik. Semua wanit di 
sekitaranya, Mentari, Feinya dan Lina buka tipe wanita yang 
lebih senang belanja di department store biasa daripada 
belanja baju di butik. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya Dea datang 
menghampiri Mario yang saat itu hanya membolak balik 
koran edisi hari sabtu. Sangat terlihat dia tidak fokus. Entah 
apa yang ada di pikiran Mario. 


"Tuan, saya sudah siap" Suara Dea menginterupsi ruang 
dengar Mario. Dipandanginya Dea dengan tatapan dari atas 
hingga bawah. Dea hanya mengenakan baju seadanya. 
Tanpa polesan make up sama sekali. Rambut hanya dikuncir 
kuda asal yang tidak rapi. Walaupun penampilannya seperti 
itu, tetap penampilan Dea manarik di mata Mario. Kulit 
dengan warna eksotis dengan wajah khas Indonesia dan 
bentuk tubuh proporsional adalah gambaran pas untuk Dea 
saat ini. 


"Bener juga kata Richard. Butuh make over biar gak malu- 
maluin pas dibawa ntar" Ujar Mario dalam hatinya. Dea 
merasa risih dengan tatapan Mario yang seolah 
menelanjanginya. Dia lalu menunduk dan mengamati 
penampilannya. Tidak ada yang salah dengan celana 
panjang longgar dan kaos yang sedikit oversize yang 
sekarang dia kenakan. 


"Aa...da yang salah tuan?" Kembali, Dea merasa tergagap 
jika sudah berhadapan langsung dengan Mario. Pertanyaan 
itu tidak dijawab oleh Mario. Dia hanya berdiri lalu 


mengambil tangan Dea, menggenggamnya, lalu menariknya 
untuk menuju ke luar. Tepat saat Mario berada di teras 
rumah dan hendak menuju mobilnya, Bara dan Lina pulang 
dari jalan-jalan paginya. Fokus dan tatapan Bara saat ini 
berada di tangan Mario yang menggenggam tangan Dea 
dengan erat namun hangat. Senyum tipis terukir di bibir 
Bara. 


"Mau kemana kalian berdua?" Bara bertanya pada Mario dan 
Dea. 


"Mau keluar bentaran dad. Ada yang harus Iyok beli juga di 
luar" 


"Kebetulan kalau gitu, susu buat mommy kamu habis. 
Daddy minta tolong beliin sekalian ya. Mommy kamu suka 
yang susu rasa vanila. Inget ya yang buat ibu hamil" 


"Hah? Beliin susu buat mommy, emang gak bisa gitu dad 
minta beliin yang lain?" Mario bingung kalau harus beli susu 
untuk beli susu untuk ibu hamil. Bukannya tidak mau, tapi 
agak berasa bagaimana juga dia harus membeli itu. 


"Ya ampun, pelit banget jadi anak. Kamu mau adik kamu 
ntar kurang gizi gara-gara mommy kamu gak minum susu 
waktu hamilnya?" Mario akhirnya mengangguk pasrah. Agak 
risih juga harus beli susu untuk ibu hamil. Setelah 
berpamitan, Mario dan Dea akhirnya pergi meninggalkan 
Bara dan Lina yang bersiap masuk ke rumah. 


"Mas, bukannya kemarin baru aja beli susu ya? Kayaknya 
juga masih ada empat box susu deh di lemari dapur" Lina 
kebingungan saat tadi Bara meminta Mario untuk beli susu 
hamil untuknya. 


"Iya, mas tahu. Mas cuman pengen mereka lebih lama aja. 
Gak liat tadi gimana Iyok genggam Dea? Biar aja mereka 


lebih dekat." Lina mengangguk. Dia memang tidak sedetail 
itu memperhatikan Mario dan Dea. 


"Sebenarnya sih mas, gimana ntar Dea tahu yang 
sebenarnya, kayaknya itu lebih penting. Kalau soal dekat 
dan perasaan sih, kayaknya keduanya udah ada, cuman 
Mario belum ngungkapinnya dan Dea masih mencoba 
menahan diri. Itu aja sih" Lina mencoba memberikan 
pandangannya terhadap hubungan Mario dan Dea. Selama 
ini dia memang cenderung diam karena dia merasa hanya 
orang luar lingkaran kehidupan Bara. 


"Iya. Kamu bener soal itu. Mas juga mikirnya ke sana. 
Gimana ntar itu urusan nantilah. Moga aja Dea bisa ngerti 
kalau Iyok gak ada maksud jahat buat ngelakuin itu 
semuanya" Pungkas Bara. 


KKK 


Karena bingung harus kemana, akhirnya Mario membawa 
dea ke butik milik Anne. Dia tidak memiliki referensi apapun 
soal butik. 


"Pagi, kak Anne ada?" Tanya Mario pada salah satu 
karyawan di butik milik Anne. 


"Oh, ada. Ibu ada di ruangan. Ada pak Joe dan baby Deo 
juga. Mari saya antar" Karyawan tersebut lantas mengantar 
Mario yang lagi-lagi menggenggam Dea menuju ruang 
Anne. Mereka mengikuti karyawan tersebut. 


"Selamat pagi bu, ada pak Mario ingin bertemu" Ucap 
karyawan itu sesaat sesudah membuka pintu ruangan Anne. 
Tampak di sana Joenathan dan Anne sedang bermain 
bersama baby Deo, anak pertama mereka. 


"Wiih, Senengnya maen sama baby Deo. Apa kabar kak?" 
Sapa Mario ramah pada Joenathan dan Anne. Sapaan hangat 
itu dijawab dengan senyuman. Joenathan lalu 
menggendong baby Deo 


"Jarang ke sini, sekalinya ke sini udah bawa gandengan ya. 
Mau fitting baju buat pemberkatan kapan?" Pertanyaan 
vulgar dari Joenathan sukses membuat mata Mario 
membelalak kaget mendapati respon Joenathan. 


"Enngg.. gggaakk.. Bukan kak.. Ini namanya Ningsih. Lebih 
lengkapnya nanya aja deh ke Tian. Dia tahu kok ceritanya." 
Baru kali ini Mario gelagapan menghadapi orang. 


"Bukan salah lagi kan?" Joe lalu mengarahkan 
pandangannya pada tangan Mario yang masih saja 
menggenggam tangan Dea hangat. Langsung Mario 
melepaskan genggamannya. Rupanya Mario baru sadar jika 
sedari turun dari mobil dia menggenggam tangan Dea 
bahkan hingga sampai di ruangan Anne. 


"Maa.. aaff.. Saya hanya asisten pribadinya tuan Mario" Dea 
mencoba menjawab untuk menetralkan suasana dengan 
tergagap juga. 


"Ya udah.. udah.. kamu ke sini mau apa?" Anne mencoba 
menengahi. 


"Ini kak, mau bikin baju buat dia. Minggu depan bisa ya 
kak? Buat acara gala dinner. Sabtu depan acaranya" Ujar 
Mario sambil menunjuk ke arah Dea. Tentu saja hal itu 
membuat Dea menjadi sangat terkejut. Tapi, untuk sekedar 
berkata saja Dea sudah takut, apalagi jika harus membantah 
Mario. 


"Oooh.. Buat acara gala dinner tho? Kirain buat acara 
apaa..." Masih saja Joenathan menggoda Mario. Anne 


langsung menggeleng melihat kelakuan suaminya yang 
terus menerus memancing Mario. 


"Udah.. udah.. ayok ikut sama kakak. Kita coba dulu ya 
beberapa baju yang di sini. Kalau semisal nanti pengen 
yang lain kita masih ada waktu buat bikinnya. Yuk.." Anne 
lalu memegang pundak Dea dan mengajaknya ke tempat 
koleksi gaun-gaun miliknya. Mario mengikuti kedua wanita 
itu dari belakang. 


"Sebenarnya, gaun untuk pesta dan gala dinner seperti 
yang dimau Mario bukan spesialisasi kakak sih. Kakak lebih 
ke baju ready to wear gitu. Jadinya mungkin koleksi kakak 
gak terlalu banyak buat acara yang dimaksud Mario." Anne 
menjelaskan sembari mereka berjalan menuju lemari koleksi 
baju-baju malam 


"Kamu mau yang gimana? Model gaun atau kebaya modern 
yang bisa dipake ke pesta gitu?" 


"Yang simpel ajalah kak. Jangan yang macem-macem. Mau 
gaun atau kebaya modern gak masalah sih. Trus jangan 
yang terlalu seksi ya kak" Justru Mario yang menjawab 
pertanyaan dari Anne. Anne hanya tersenyum mendengar 
itu. Sepertinya dia mulai sependapat sama suaminya jika 
melihat tingkah Mario yang posesif walaupun masih tersirat. 


"Ya udah, tunggu di luar dulu ya. Ini kan urusan cewek. 
Jangan ngintip" Daripada menunggu dan tidak tahu harus 
berbuat apa, Mario akhirnya kembali ke ruangan Anne. Dia 
lebih memilih ngobrol dengan Joenathan dibandingkan 
bengong menunggu Dea mencoba baju. Sesampainya di 
ruang Anne, dilihatnya Joenathan sedang menepuk-nepuk 
pantat Deo yang sedang tertidur. Pemandangan itu 
membuat Mario ingin segera menikahi Dea dan kemudian 
memiliki anak selucu Deo. 


"Deo udah tidur ya kak? Padahal pengen maen sama Deo" 
Mario berucap sambil berjalan santai ke arah Joenathan. 


"Biasa, jam segini emang Deo akan tidur. Ntar agak sorean 
bangun dan ngajak ngoceh orang tuanya." 


"Capek ya kak?" 


"Physically, yes. Tapi liat begitu liat senyum Deo jadi ilang. 
Maunya cepetan pulang aja walaupun di kantor. Anne juga 
sama. Makanya sekarang baby Deo dibawa ke sini. Apalagi 
kami dikasihnya cukup lama. Tiga tahun menikah baru 
dikasih sama Tuhan" Joenathan menjelaskan sambil 
tersenyum. Matanya tidak lepas dari baby Deo. Lalu 
Joenathan menoleh menatap ke Mario 


"Ntar kalau udah di posisi kayak kakak, baru ngerti gimana 
rasanya jadi ayah. Vibe-nya beda" Mario kembali termenung 
mendengarkan apa yang dituturkan oleh Joenathan. 
Menyadari jika Mario sepertinya masih manampakkan wajah 
yang meragu. 


"Kenapa? Hm.. Cerita deh sama kakak kalau emang mau" 


"Haahh.. Emang susah ya, kalau yang dihadapi itu psikolog" 
Joenathan tertawa ringan mendengar apa yang baru saja 
Mario katakan itu. Naluri psikolog dari Joenathan memang 
mengatakan Mario memendam sesuatu. 


"Bigung kak. Pengen ngomong yang jujur tapi malah takut 
kalo nyakitin. Tapi mau bohong terus juga salah kan?" 


"Soal wanita yang kamu bawa tadi?" 


"Dengar, semakin lama kamu tutupi justru akan semakin 
menyakitkan. Saran nih ya, apapun, satu kejujuran yang 


menyakitkan akan lebih bagus dibandingkan dengan sejuta 
kebohongan yang manis." 


"Tapi, gimana kalau dia malah milih menjauh?" 


"Coba sekarang dibalik. Misal nih, kamu yang dibohongin, 
kamu yang dicurangin. Mau gak? Kakak yakin jawabannya 
pasti tidak kan?" Mario ingin menjawab lagi pertanyaan dari 
Joenathan, tapi pintu ruangan Anne terbuka dan 
menampilkan Anne dan Dea yang kini mengenakan baju 
malam yang anggun. Warna broken white sangat cocok 
dengan kulitnya yang eksotis. 


"Cantik..." guman Mario namun masih terdengar oleh 
semua telinga di sana. Merasa dipuji, Dea langsung 
menunduk malu. 


"Kak, sekalian semuanya ya. Sepatu dan semuanya juga. Ini 
udah bagus" Mario mengangguk mantap. 


"Acaranya hari sabtu minggu depan kan? Ya udah, datang 
lagi ke sini sabtu siang ya. Nanti kakak make over sekalian. 
Gimana?" Tawaran dari Anne langsung diangguki oleh Mario. 


Selesai urusan di butik milik Anne, Mario dan Dea lalu 
berpamitan untuk pulang. Sebelum pulang, Joenathan 
mengingatkan kembali tentang sarannya saat Mario tadi 
berbincang dengannya. Mario sendiri cukup lega. 
Penampilan Dea bisa berubah di tangan Anne. 


Part 17 


Seusai dari butik Anne, Mario terus saja memasang senyum 
di wajahnya. Dia melajukan mobilnya dengan santai. Jalanan 
kota yang weekend ini terlihat lebih lengang dari biasanya 
juga tidak membuatnya berhasrat memacu mobilnya lebih 
cepat. Dea yang berada di sampingnya, tentu saja senang. 
Sudah sebulan lebih dia berada di rumah keluarga Bara, dan 
selama itu pula dia selalu disuguhi wajah Mario yang 
menyebalkan. 


"Coba aja senyum terus kayak gini. Kan tambah cakep... Eh, 
ngapain juga ya aku mikirin bos super galak nyebelin kayak 
dia gitu? Tapi ya beneran cakep sih. Coba aja gak peke 
galak sama mesum... Tapi emang beneran cakep kok" Dea 
berkata dalam hatinya. Ekor matanya tidak bisa 
membohongi jika memang dia tertarik pada Mario. Siapa 
juga yang bisa menolak penampilan menawan dari Mario. 
Sebenarnya dia ingin sekali menanyakan mengapa Mario 
membawanya ke butik dan semua perlakuan dari Mario 
selama ini. 


"Gue tau lo mulai ada rasa sama gue. Hm.. Mungkin bener 
kata Richard, gue harus mulai ilangin sifat dingin gue ke 
Dea. Gue harus bisa buat ngambil hatinya dia" Fokus 
perhatian Mario memang pada kemudi dan jalanan di 
depannya. Namun, dia masih bisa tahu jika beberapa kali 
Dea mencuri pandang padanya. Dia cukup senang, 
setidaknya sekarang Dea tidak lagi ketakutan dengannya. 
Bukankah itu sudah awal yang cukup baik untuk memulai 
satu hubungan? 


Mobil yang dikendarai oleh Mario menuju parkir basement 
pada satu mall. Jam memang sudah menunjukkan waktu 
makan siang. Rencananya, Mario ingin mengajak makan 


siang dan juga membeli susu hamil untuk Lina. Sekarang, 
disinilah mereka. Salah satu resto cepat saji dengan 
makanan khas Italia. Mario tahu jika Dea sangat menyukai 
makanan Italia terutama pasta. Dewa yang 
memberitahukannya. 


"Makan siang dulu ya, habis itu kita belanja. Tahu kan daddy 
dan mommy nitip susu hamil. Trus kalau kamu butuh 
sesuatu nanti, beli aja sekalian. Mumpung kita keluar" Dea 
semakin bingung. Mario berucap dengan hangat. Tidak ada 
lagi nada yang keras dan ketus seperti biasanya. 


"Baik tuan" dan sekarangpun Dea bisa menjawab dengan 
rileks sapaan dari Mario tanpa tergagap. Jika biasanya dia 
memilih menundukkan kepalanya karena takut akan 
ekspresi Mario, sekarang Dea juga menundukkan kepala, 
tapi karena dia malah salah tingkah melihat senyum hangat 
dari Mario. Ini pertama kalinya Mario tersenyum secara 
personal padanya. 


"Tuan, kalau boleh tahu, tadi kenapa buat cobain baju? Trus 
gala dinner? Maksudnya apa tuan?" Dea tidak tahan juga 
untuk bertanya tentang apa tujuan dari Mario membawanya 
ke butik. Setelah menyelesaikan makan siang mereka, Dea 
merasa inilah waktu yang tepat untuk menanyakan maksud 
dan tujuan dari mario. 


"Soal kenapa lo gue bawa ke butik, sabtu depan gue ada 
undangan gala dinner. Gue pengen datengnya sama loe." 
Dea jelas kaget mendengar penjelasan dari Mario. 


"Tapi, kenapa saya tuan?" Mario tidak menjawab pertanyaan 
dari Dea. Dia malah menggenggam hangat tangan Dea. 
Memainkan ibu jarinya disaat dia menggenggam tangan. 
Dea berusaha menarik tangannya, tapi sudah pasti Mario 
menahannya. 


"Oh Tuhan... Ada apa dengan majikanku? Kenapa dia jadi 
begini?" Lirih Dea dalam hati sambil menutup matanya. 


"Kenapa? Gue pengen semua orang tau kalau lo milik gue" 
Mario mengucapkannya tanpa ada nada paksaan dan 
intimidasi seperti biasanya namun berkesan posesif di 
perkataan tersebut. Lembut tapi tepat sasaran ke hati Dea. 


"Maksudnya? Maksud dari perkataan tuan tadi apa?" Mario 
menunduk, memejamkan matanya. Mungkin ini saat yang 
tepat buat dia untuk mengungkapkan perasaannya. 
Beberapa saat setelah Mario mengumpulkan keberaniannya, 
Mario berucap 


"Ningsih, lo mau gak jadi milik gue seutuhnya. Gue pengen 
milikin lo, lindungin lo. Gue pengen jadi orang yang bisa 
bikin lo senyum di tiap paginya. Gue pengen habisin sisa 
hidup gue sama lo. Lo mau?" Tidak ada lagi mata elang yang 
tajam menusuk dari Mario. Pandangannya teduh. Hangat. 
Itu yang dirasakan oleh Dea saat ini. Namun itu hanya 
sesaat setelah dia kembali sadar bagaimana dia bisa ada di 
sini. 


"Maaf Tuan. Tolong jangan bercanda." Dea semakin 
kebingungan mendengar jawaban dari Mario. 


"Gue tahu banget kalau lo pasti nilai gue minus. Gue jahat, 
gue mesum, gue pemaksa, gue jutek. Iya, itu gue. Satu yang 
harus lo tahu, kalo lo udah berhasil menarik perhatian gue 
bahkan sejak pertama kali gue liat lo" 


"Taa..ppiii tuaann.." 


"Gue gak akan maksa lo terima gue. Tujuan gue ngomong 
ini biar lo tahu apa yang sebenernya. Gue pengen kita 
saling kenal. Itu tujuan utama gue jadiin lo asisten pribadi 
gue. Gue pengen lebih deket sama lo. Syukur kalo lo bisa 


langsung terima gue" Mario lega sudah mengungkapkan 
semuanya. 


Dea masih terdiam. Bagaimana jika nanti Mario mengetahui 
jati dirinya? Bagaimana nanti jika Mario tahu jika dia sudah 
membohonginya tentang identitasnya. 


"Gue kasih lo waktu selama yang lo mau. Cuman gue minta 
kalau lo emang gak nyaman sama gue. Lo ngomong aja. 
Gue gak mau kalau lo ntar semisal nerima gue tapi kepaksa. 
Gue gak mau itu" Mario menekankan bahwa dia tidak mau 
memaksa apa yang dia inginkan ke Dea. Dengan memberi 
waktu, Mario sebenarnya ingin kalau Dea bakal membuka 
sendiri identitasnya yang sebenarnya. 


"Udah, mikirnya ntar aja. Sekarang kita ke supermarket dulu 
buat beli titipannya daddy. Udah siang juga. Yok dah.." 
Dengan tangan masih menggenggam erat tangan Dea, 
Mario lalu mengajaknya untuk membeli susu hamil titipan 
dari Bara. 


Pikiran Dea berkecamuk. Dia bingung harus bagaimana 
dengan apa yang baru saja terjadi. Sungguh munafik jika 
dia juga tertarik dengan semua yang ada di Mario. Apalagi 
sekarang sifatnya sudah berubah. Tidak lagi menakutkan 
seperti biasanya. Sifat Mario yang saat ini hangat, dengan 
tatapan teduhnya itu tentu akan membuatnya semakin 
kebingunan untuk memutuskan apa kata hatinya. Sungguh 
dia sangat bingung saat ini. Dea takut. Dea takut jika ini 
hanya mimpi atau ini hanya akal-akalan dari mario. Mana 
mungkin orang bisa berubah sebegitu drastis seperti itu. 
Dea bahkan ingat betul bahwa pagi inipun, Mario masih 
menampilkan aura arogansinya ketika menyuruhnya tadi. 


Siang itu dihabiskan mereka berdua. Mario mencoba untuk 
memancing Dea berbicara lebih banyak, namun tetap saja 


Dea hanya menjawab secukupnya. Mario masih memahami 
hal itu. Bukan hal mudah bagi Dea untuk menerima 
semuanya yang serba mendadak ini. Mario sendiri 
memutuskan untuk secara bertahap akan mencoba jujur ke 
Dea. Dimulai dengan jujur kepada Dea mengenai perasaan 
hatinya. Perkataan orang-orang terdekatnya mengenai apa 
yang dilakukannya pada Dea sejujurnya membuat Mario 
berpikir juga. Akhirnya hari ini dia memutuskan untuk 
sedikit demi sedikit membuka semuanya kepada Dea. 


Part 18 


Weekend telah berakhir dan kini Mario kembali harus 
beraktivitas dengan normal. Seperti biasanya, sudah 
menjadi tugas Dea untuk membangunkan majikannya itu. 
Tidak perlu mengetuk pintu karena jam sepagi ini, bisa 
dipastikan bahwa Mario masih bergelung di bawah 
selimutnya. Mario sendiri sudah memberi ijin, jika memang 
pintu tidak terkunci, maka Dea diperbolehkan untuk masuk 
ke kamarnya. Beberapa kali melihat Mario yang tidur 
dengan shirtless dan hanya mengenakan boxer tidak 
membuat Dea histeris seperti saat pertama kali dulu. Tapi 
tetap saja, sebagai wanita normal, dirinya akan merasakan 
getaran aneh di tubuhnya jika melihat Mario seperti itu. 


Mario menggeliat pelan, mencoba mengumpulkan 
kesadarannya kembali. Dia menyadari ada orang lain di 
kamarnya. Perlahan matanya terbuka dan mendapati sosok 
Dea sedang mengambil guling yang terjatuh dan 
meletakkannya kembali di tempat tidur. Lalu seperti 
biasanya, Dea mematikan AC di kamar Mario dan membuka 
tirai dan jendela. Membiarkan sinar matahari masuk dan 
membiarkan adanya pergantian udara di kamar Mario. 


"Kamu itu kebiasaan banget sih De, bangunin orang gak 
usah pagi-pagi knapa?" Mario yang masih setengah sadar 
menyebut Dea dengan nama aslinya. Bahkan selesai 
mengatakan itu, Mario kembali terpejam. Menandakan 
bahwa dia memang masih mengantuk pagi hari ini. 


"De?...." Dea hanya menggumam ketika Mario 
memanggilnya dengan panggilan itu. Wajahnya 
menunjukkan tanda tanya dan juga sedikit kepanikan. 
Apakah sebenarnya Mario sudah mengetahui siapa dia 
sebenarnya hingga memanggilnya dengan "De". Mario yang 


mendengar gumam lirih dari Dea seketika tersadar kalau dia 
keceplosan. Buru-buru dia bangun dan bersandar di 
headboard tempat tidurnya. 


"Gue mulai sekarang pengennya manggil lo dengan adek 
trus gue singkat dengan de... dan gue pengen lo manggil 
gue dengan abang. Gimana de?" Otak Mario dipaksa harus 
segera mencari alasan supaya Dea tidak berfikir jika dia 
mengetahui yang sebenarnya tentang identitas Dea. 
Akhirnya ketemulah alasan konyol dari Mario untuk 
menutupi mulutnya yang sudah keceplosan itu. 


"Tapi tuan,...." 


"Abang, De.. Abang Mario. Biasain mulai sakarang manggil 
dengan abang" Mario langsung memotong ucapan Dea. Di 
sisi lain, Dea merasa lega. Dia merasa jika Mario masih 
belum tahu tentang identitas aslinya. Dea akhirnya hanya 
bisa mengangguk pasrah dan menuruti kemauan dari Mario. 


Selesai mengamati Dea dengan segala aktivitas pagi di 
kamarnya, Mario lalu bergegas ke mandi. Melihat Mario 
mandi, Dea lantas segera menyiapkan baju untuk dikenakan 
Mario hari ini. Setelah merapikan tempat tidur dan 
memastikan semua keperluan dari Mario sudah dia lakukan, 
Dea lantas keluar dari kamar Mario. Dia lalu bergegas 
menyiapkan bekal makan siang untuk Mario. 


Senyum cerah pagi ini menghiasi wajah tampan Mario. 
Bahkan, sambil menurun tangga dia menyanyikan lagu 
sambil bergumam. Bara dan Lina sempat bingung dan saling 
pandang melihat kelakuan dari Mario. Selama hidup 
bersama dengan Bara, hampir tidak pernah, Mario 
bertingkah seperti itu. 


"Kamu mau daftar audisi nyayi kayak yang di tivi-tivi gitu?" 
Bara bertanya iseng pada Mario 


"yok lagi senenglah Dad... " Mario menjawab dengan 
ringan. Sangat ringan, sehingga terdengar bukan seperti 
seorang Mario Rachmadi yang menjawabnya. 


"Seneng ngapain sampai nyanyi-nyanyi gitu. Seumur kamu 
jadi anaknya daddy, baru kali ini daddy lihat kamu 
sesenang ini?" 


"Sabtu kemaren, Iyok udah nyatain perasaan Iyok ke Dea" 
Mario menerawang membayangkan kembali pernyataan 
perasaannya yang sama sekali tidak romantis itu. 


"Trus? Ditolak?" Pertanyaan singkat dan bernada ejekan dari 
Bara membuat Mario langsung menoleh dan langsung 
mendengus. Kesal juga jika punya orang tua seperti ini. 


"Dad...." Wajah mario memelas 
"Jawab aja pertanyaan daddy. Jadi, kamu ditolak kan?" 


"Masih butuh waktu. Tapi Iyok yakin kok bakalan terima 
jawaban iya. Udah ah, mau ngantor dulu. Ngobrol sama 
daddy malah abisin waktu" Mario lalu beranjak dari kursi di 
ruang makan, dan bersiap pergi ke kantor. 


"Deee...." Panggil Mario ke Dea, yang diikuti oleh Dea yang 
membawa kotak bekal makan siang untuk Mario. Melihat itu, 
Mario lalu mengambil kotak bekal makananya lalu tanganya 
merogoh sesuatu di kantong celananya. Dasi. Dia 
mengeluarkan dasi dan menyerahkannya ke Dea. Dea 
menerima dengan kebingungan karena tidak tahu apa yang 
dimaksud oleh Mario 


"Pasangin ya de.. " Mario lalu menundukkan dirinya agar 
sejajar dengan Dea, karena memang dia lebih tinggi 
dibandingkan dengan Dea. 


"Tapi, saya belum bisa tuan" Mendengar kata "tuan" terucap 
dari bibir Dea, Mario langsung menatap tajam ke Dea. 
Menyadari kesalahannya, dea lantas buru-buru meralatnya 


"Adek belum bisa bang.." Dea mengatakannya dengan 
tertunduk malu dan dengan semburat merah di wajahnya. 
Mario tersenyum melihat Dea seperti itu. Menggemaskan. 
Itu yang ada di pikiran Mario saat ini. Mario lalu mengambil 
kembali dasinya dan menyampirkan dengan asal di 
lehernya. 


"Ya udah, nanti minta diajarin sama mommy. Besok udah 
harus bisa. Mulai sekarang tugas kamu nambah lagi, 
pasangin dasi buat abang" Mario berkata dengan lembut. 
Dea hanya mengangguk menanggapi perkataan Mario 
tersebut. 


"Sini bentar de.." Mario memberi perintah agar Dea bisa 
mendekat padanya. Lagi, Dea seperti tersihir dan mengikuti 
perintah Mario untuk mendekat ke arahnya. Saat Dea sudah 
berada di area rengkuhannya, Mario lantas menarik dan 
menahan tengkuk Dea dan mengarahkan wajah Dea ke 
arahnya. 


CUP... 


Mario mencium kening Dea dengan tangannya menahan 
tengkuk Dea. Tidak telalu lama, tapi juga tidak singkat juga 
Mario mencium kening Dea. Sementara, Dea hanya bisa 
terkejut dan berusaha menormalkan jantungnya yang tiba- 
tiba berdetak lebih cepat. Matanya tertutup rapat sejak 
Mario menarik dan menahan tengkuknya. 


"Abang kerja dulu. Baik-baik di rumah ya de..." Ucap Mario 
sambil tangannya tetap memegang tengkuk Dea dan Dea 
pun mengangguk. Persis seorang suami yang pamit akan 
pergi ke kantor pada istrinya. 


Bara dan Lina langsung membungkam mulut mereka sendiri 
melihat suguhan drama /ive di depan mereka. Jika saja Mario 
dan Dea adalah sepasang suami istri, mereka tentu akan 
senang melihat kemesraan yang ada di depan mata itu. Tapi 
ini, bahkan pacar saja bukan. 


"Ekhem..." Deheman keras dari Bara menyudahi pandangan 
hangat Mario pada Dea. 


"Daddy kalo pengen, kan ada momny tuh." Mario kesal, 
momen romantisnya terganggu oleh Bara. 


"Udah, cepet ke kantor. Kamu itu pimpinan. Ngasih contoh 
yang baik buat anak buah kamu!" Bara sebenarnya hanya 
berusaha untuk membuat Mario segera kembali ke dunia 
nyata. Dia sangat takut jika Mario meneruskan aksinya, 
maka peristiwa kelamnya dulu akan terulang kembali. Dia 
tidak mau Mario melakukan kesalahan seperti dirinya dulu. 


"Iya.. Iya... Dad.. Gak seneng banget dah liat anaknya 
seneng dikit aja" Mario memanyunkan bibirnya dan 
menggerutu kesal. Dia lalu masuk ke mobil dan diikuti oleh 
Bara. Sebelum mobil melaju, bahkan Mario masih sempat 
membuka jendela mobilnya dan memberikan senyum manis 
dan lambaian tangannya pada Dea. Beberapa saat 
kemudian, mobil itu melesat menuju Nusa Raya Tower. 


Part 19 


Tingkah Mario yang sangat berbeda dibandingkan dengan 
hari-hari biasanya ternyata berlanjut saat dia masuk ke 
kantornya. Senyum manisnya semakin menambah tampan 
wajahnya. Bara yang pagi itu berangkat bersama dengan 
Mario dibuat jengah dengan tingkah laku anak lelakinya itu. 
Tapi Bara juga tidak bisa berbuat apa-apa karena tingkah 
laku Mario pagi ini masih tidak bisa disalahkan. Mario tidak 
berbuat tindakan kriminal. Dia hanya mencoba merebut 
perhatian dari Dea. 


"Iyok, daddy harap hari ini kamu masih bisa fokus kerja. 
Kalau memang gak bisa konsentrasi, mending pulang aja 
kamu. Daddy bisa hold semua kerjaan kamu" 


"Daddy salah, justru Iyok sekarang pengen banget kerja 
yang rajin. Kan buat masa depan Iyok dengan Dea. Kalau 
gak rajin, nanti mau dikasih makan apa anak-anak Iyok 
ntar?" Bara memijit ujung hidungnya. Kenapa hari ini 
tingkah laku anaknya semakin lama semakin parah 
tingkatnya. Bisa-bisa dia harus ke psikiater untuk konsultasi 
tentang kondisi anaknya itu 


"Whatever-lah" Bara memilih mengalah dan menuju 
ruangannya dan meninggalkan Mario yang masih saja 
tersenyum menuju ke ruangannya sendiri. 


Jika di rumah Bara dan Lina dibuat bingung dan pusing 
sekarang di kantor giliran Richard yang dibuat pusing 
dengan tingkah laku dari Mario. Setelah memberikan 
beberapa dokumen perusahaan yang harus diperiksa dan 
ditandatangani oleh Mario serta memberitahu seluruh 
agenda kegiatan Mario hari ini, akhirnya Richard 
memberanikan diri bertanya. 


"Bos, kagak ada gitu keinginan buat cerita? Apa kek gitu? 
Girang amat kayaknya" 


"Keinginan gue cuman satu. Gue pengen gandeng tangan 
Dea di depan altar, and both of us will said | do" Jawaban 
yang sangat tidak sinkron dengan pertanyaannya itu 
membuat Richard semakin membelalakkan mata. 


"No comment dah bos" Richard memilih untuk 
menyelesaikan pekerjaannya dan meninggalkan Mario 
dengan segala kehaluannya pagi ini. 


KKK 


Di rumah, Dea masih saja bingung. Diperlakukan seperti tadi 
oleh Mario, tentu memberikan kesan tersendiri baginya. Dia 
belum pernah berhubungan dengan pria manapun. Bahkan 
cinta monyetpun tidak. Jadi, bisa dibilang Mario adalah 
orang pertama yang berhasil menarik hatinya. 


"Duh enaknya yang udah resmi jadi simpenan anaknya 
bos.." Sri, asisten rumah tangga lainnya di rumah Bara 
dengan nada menyindir Dea. Saat itu, Dea memang sedang 
duduk santai di halaman belakang setelah dia 
membersihkan dan merapikan kamar Mario. Dia juga sudah 
mencuci baju, sehingga praktis tugasnya sudah selesai. 


"Maksudnya gimana? Siapa yang jadi simpanan siapa?" Dea 
bukannya tidak tahu apa yang dimaksud oleh Sri. 
Telinganya sebenarnya sudah memerah menahan marah. 


"Ya siapa lagi yang tadi udah dicium sama....." 


"SRI!! Hati-hati kalau kamu ngomong! Saya pastikan 
Ningsih bukan wanita seperti itu!!" Bukan Ningsih yang 
membentak dengan nada keras. Lina yang membentak 
dengan keras asisten rumah tangganya itu. Lina tahu 


semuanya tentang Dea, makanya dia sangat marah ketika 
Sri mengatakan hal seperti itu. 


"Maaf, nyonya.. " Sri tentu saja langsung diam. Dia tentu 
tidak akan berani melawan nyonya rumah. 


"Ningsih, kamu ikut saya aja. Ada hal yang harus saya 
bicarain." Nada bicara langsung berbeda saat 
pembicaraannya mengarah kepada Dea. Nadanya langsung 
melembut saat lawan bicaranya adalah Dea. Menuruti 
perintah Lina, Dea lantas berdiri dan mengikuti Lina masuk 
ke rumah. 


"Duduk dulu, kita ngobrol-ngobrol dulu ya." Lina 
memerintahkan Dea untuk duduk di sofa di ruang tivi. Dea 
dengan takut mengikuti perintah Lina. 


"liyaa.. Nyonya" 


"Kamu gak usah takut. Saya gak bakalan ngapa-ngapain 
kamu juga. Cuman pengen ngobrol aja." Lina menarik 
tangan Dea lalu mengelusnya pelan. Perasaan Dea semakin 
kacau. Setelah kemarin dan pagi ini Mario 
memperlakukannya dengan sangat berbeda, kini giliran 
Lina juga memperlakukannya bukan selayaknya pembantu 
atau asisten rumah tangga. 


"Kamu memang aslinya dari mana? Dari jawa ya? Nama 
kamu itu kayak ada bau-bau nama jawa gitu. Tapi malah gak 
keliatan logat jawa kamu" Lina berusaha untuk masuk 
secara halus. Tidak mungkin Lina langsung menembak Dea 
dengan pertanyaan mengenai hubungan antara Dea dengan 
Mario. 


"Saya aslinya dari Bandung. Ibu saya yang asli Bandung, 
tapi ayah dari Solo." Dea kali ini berkata jujur. 


"Oh, pantas. Nama kamu ada kesan jawa-jawa-nya gitu." 
Lina masih memperlakukan Dea dengan lembut. Dea hanya 
membiarkan tangannya dipegang oleh Lina. 


"Gini, Ningsih, Mario udah cerita semuanya ke mommy. Jadi 
kamu gak usah kaget ya sama kelakuan anak mommy itu." 
Lina menjeda sejenak penjelasannya. 


"Kamu sendiri gimana sebenernya sama anak mommy? Hm? 
Ada rasa atau bagaimana?" Pertanyaan Lina mulai 
menyelidik. Dea semakin menunduk. Semakin tidak berani 
menatap tatapan lembut Lina. Dia tidak tahu harus 
menjawab apa. 


"Jujur, mommy seneng banget kalau kamu memang bisa 
bersama dengan Mario. Ayah bundanya Mario juga sama. 
Kamu masih takut dengan Mario?" Dea mengangguk 
sebagai jawabannya. 


"Mommy nanya ya. Tadi pagi, mommy sempet denger kalau 
kamu manggil Mario dengan abang. Bener?" Dea 
mengangguk lalu berkata 


"Itu tuan Mario yang meminta, nyonya. Saya sebenarnya 
juga tahu kalau itu tidak sopan" Lina tersenyum dan 
menggeleng ketika mendapati jawaban Dea. 


"Mario hanya mengijinkan orang-orang yang dekat di 
hatinya saja yang boleh memanggilnya dengan abang. 
Kalau sampai Mario minta kamu memanggilnya dengan 
abang, berarti dia menganggap kamu itu adalah orang yang 
khusus di hatinya. Dia udah menganggap kamu lebih dari 
sekedar asisten pribadi buatnya." Dea diam. Mencoba 
mengerti apa yang dikatakan oleh Lina. Setidaknya dia tahu 
sekarang jika Mario memang serius dengan ucapannya saat 
itu. 


"Ya udah, kamu bisa pikirkan apa yang tadi mommy bilang 
ke kamu. Mommy gak akan memaksamu menerima anak 
mommy. Mungkin dengan cerita yang baru saja mommy 
kasih ke kamu bisa jadi pertimbangan buat kamu." Jika tadi 
Lina hanya memegang dan mengelus tangan Dea, tapi 
sekarang Lina malah membelai lembut rambut Dea. 
Perasaan Dea semakin bingung. Dia tidak tahu harus 
berbuat apa. 


"Untuk saat ini saya masih belum tahu nyonya bagaimana 
perasaan saya kepada Tuan Mario. Apakah sekedar rasa 
kagum, rasa hormat, rasa terima kasih saya karena sudah 
diterima dan diperlakukan dengan baik di keluarga ini atau 
apa. Saya masih belum tahu nyonya. Itu sebabnya saya 
masih belum menjawab tuan Mario waktu itu." Jawab Dea 
dengan polos. Lina tersenyum mendengar jawaban polos 
Dea. Setidaknya ada sedikit harapan bagi Mario yang 
tersirat dari jawaban Dea tadi. Lina menangkap bahwa Dea 
sudah terdapat sedikit rasa terhadap Mario. Hanya perlu 
sedikit usaha agar rasa itu semakin terlihat. 


"Udah ah, melow-melownya. Tadi Mario kan minta kamu 
belajar ikat dasi kan. Ayok sini mommy ajarin kamu gimana 
ngikat dasi yang benar dan rapi." Lalu dengan sabar dan 
telaten Lina mengajari Dea bagaimana membuat simpul 
dasi yang benar dan rapi. Di sela mengajari bagaimana 
membuat simpul dasi yang benar dan rapi, Lina masih 
dengan sengaja mengungkit dan menceritakan bagaimana 
perasaan Mario kepada Dea. Lina sendiri sangat menyukai 
gadis itu, dan melihat bagaimana respon Mentari dan Brian 
saat dia membawa Dea dan memperkenalkannya, dia yakin 
bahwa Brian dan Mentari juga memiliki pemikiran yang 
sama dengannya. 


Part 20 


Hari masih belum termasuk larut. Waktu masih 
menunjukkan pukul delapan malam. Seluruh pekerjaan Dea 
sudah selesai. Dia memilih untuk masuk ke kamarnya. 
Pikirannya sedang menerawang, mencoba mencermati 
kembali apa yang sudah terjadi padanya beberapa hari ini. 
Ada banyak pertentangan hati di sana. Sebagai wanita 
biasa, tentu dia akan sangat berbinar jika mengetahui 
bahwa seorang pewaris tahta salah satu perusahaan besar 
ternyata menyimpan rasa padanya. Namun di sisi lain, dia 
juga sadar jika dia sudah melakukan kebohongan tentang 
identitasnya selama ini pada keluarga Bara. Apa jadinya jika 
mereka akhirnya tahu yang sebenarnya mengenai 
identitasnya yang sebenarnya. Dea sangat takut jika itu 
sampai terjadi. Dia sudah merasakan sangat nyaman bisa 
hidup dan bekerja di rumah Bara. 


Dea terududuk sambil memandangi ponselnya. Ponsel yang 
dia sengaja matikan selama tiga bulan ini. Itu artinya sudah 
tiga bulan Dea memutuskan hubungannya dengan 
keluarganya. Tiba-tiba rasa sesak memenuhi dadanya. 
Teringat bagaimana kedua orang tuanya dan juga kakaknya 
saat dia dengan amarah yang besar langsung meninggalkan 
rumah dan meninggalkan keluarganya. Sebutir air mata 
turun perlahan. Pikiran Dea kalut. Dia ingin bercerita 
tentang semuanya. Dia juga ingin tahu bagaimana kedua 
orang tuanya dan kakaknya. Sehatkah mereka? Apakah 
mereka merindukannya? Atau malah mereka sudah 
melupakannya? Atau marahkah mereka karena Dea lari dari 
rumah? 


Tangan Dea bergetar ketika mengaktifkan ponselnya. Sesaat 
setelah ponsel itu aktif, tidak terhitung berapa notifikasi 
yang masuk ke ponselnya itu. Tangisnya kini sudah tidak 


tertahan lagi. Rasa rindu, rasa bersalah bercampur jadi satu 
di hatinya saat ini. Tangannya masih bergetar saat dia 
memilih untuk mulai mendial salah satu kontak disana 


"Paa...ppaaa..." Dea begetar saat panggilan telpon yang 
dilakukannya mendapat respon dari lawan bicaranya. 


"Nak... ini kamu nak? Kkaammuuuu dimana nak? Kamuu 
sehat?" Dewa tidak kalah kagetnya ketika tiba-tiba Dea 
menelponnya. Suara gaduh terdengar dengan jelas di 
seberang sana. Dewa berteriak memanggil Anissa dan 
Devon. 


"Bentar nak, ini papa panggil mama sama kakak kamu. 
Papa kerasin ya suaranya biar kita bisa denger semuanya" 
Dewa berucap dengan nafas terengah-engah karena harus 
berteriak memanggil istri dan anak sulungnya. 


"Deaaa.. Naaakk.. ini mama nak... kamu dimana nak? 
Pulang ya nak. Pulang. Mama kangen nak" 


"De... Kakak kangen De.. Kamu dimana de? Kakak jemput 
ya.." 


Tumpah sudah airmata Dea. Kata-kata yang sudah tersusun 
dan ingin dia utarakan kepada Dewa hilang begitu saja. 
Mendengar bahwa semua orang yang dia kasihi semuanya 
mengkhawatirkannya membuat hatinya sedikit 
menghangat. Hilang satu kekhawatirannya. 


"Nak... Papa minta maaf nak.. Papa gak pernah punya niat 
buat kamu menderita nak. Pulang ya nak. Masalahnya 
sudah selesai nak. Kamu gak perlu nikah sama Leo. Papa 
minta maaf nak" terdengar suara Dewa memohon di sana. 


Dea terdiam ketika Dewa meminta maaf. Bukan. Ini bukan 
salah Dewa. Ayahnya itu juga korban. Ayahnya juga sama 


dengannya, sama-sama korban dari kelicikan dari Refan dan 
Leo. Tidak pantas jika Dewa meminta maaf padanya. 


"Paa..." Bahkan Dea tidak sanggup untuk barkata-kata lagi. 
Yang bisa dia lakukan sekarang dia hanya diam dan 
menangis. 


"Pulang ya nak. Pulang. Mama kangen pengen meluk kamu 
nak" 


"Maaf pa, ma. Dea masih belum bisa pulang. Masih ada yang 
harus Dea selesaikan di sini. Papa, mama sama kak Devon 
gak perlu khawatir. Dea di sini sehat. Dea di sini kerja pa, 
ma." 


"Kamu kerja apa nak?" Ada nada kekhawatiran dari Anissa. 
Dea baru saja lulus SMK, dia sebenarnya ingin melanjutkan 
sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi. 


"Dea jadi asisten pribadi. Tapi papa dan mama gak perlu 
khawatir. Mereka semua baik banget sama Dea. Dea seneng 
pa, ma. Ijinkan Dea kerja pa. Dea ingin bantu papa buat 
lunasin utang papa tanpa harus Dea nikah sama Leo." 


"De, udah papa bilang tadi kalau masalah itu udah selesai. 
Kamu pulang ya nak." 


"Maaf pa, kayak yang udah Dea tadi bilang kalau masih ada 
yang Dea selesaikan di sini. Dea janji pa, kalau setelah ini 
Dea gak akan matiin telpon lagi. Dea juga akan telpon papa 
dan mama. Kasih Dea sedikit waktu lagi pa" Maksud Dea 
menyelesaikan sesuatu adalah masalah hatinya. Dia ingin 
menyelesaikannya. Dia tidak ingin, jika harus meninggalkan 
hal yang membuatnya justru semakin kepikiran. 


Seusai mengatakan hal itu, Dea lalu mengakhiri 
komunikasinya dengan keluarganya. Rasa kangennya 


sedikit terobati saat mendengar suara keluarganya dan 
terdengar baik-baik saja di seberang sana. Di saat yang 
bersamaan, dia juga merasa bersalah karena secara sepihak 
dia meninggalkan keluarga dan membuat keluarganya 
menjadi panik. Kombinasi rasa kangen dan bersalah itu 
membuat tangis Dea bukannya mereda, malah semakin 
menjadi. 


Tanpa Dea ketahui, sebenarnya Mario ada di balik pintu. 
Awalnya, Mario meminta Dea untuk menemaninya makan 
malam. Namun, saat di carinya Dea tidak ada, maka dia lalu 
mencari Dea ke paviliun samping rumah utama keluarga 
Bara. Di paviliun itu, seluruh karyawan di rumah Bara 
mendapatkan tempat tinggal. 


Tangan Mario sudah terangkat dan bermaksud mengetuk 
kamar Dea, namun saat mendengar tangisan Dea dan suara 
Dea yang sedang menelpon, Mario mengurungkan niatnya. 
Dia memilih diam dan berusaha mendengarkan semua yang 
Dea bicarakan. Beberapa saat, Mario kembali ke rumah 
utama dan berjalan menuju ruang makan. Sudah ada Bara 
dan Lina yang menunggunya di sana. 


"Lha katanya mau sama Dea? Mana orangnya? Udah tidur?" 
Tanya Bara saat tahu Mario hanya berjalan seorang diri. 


"Dea istirahat kayaknya pa. Iyok ketuk pintunya gak ada 
respon" Tentu saja Mario berbohong. Jika saja dia 
mengatakan bahwa dia mendapati Dea sedang menangis, 
tentu orang tuanya akan berpikir bahwa dialah penyebab 
Dea menangis. 


"Kamu gimana sebenarnya sama Dea? Jujur sama daddy 
sama mommy. Jangan permainkan perasaan orang. Tingkah 
kamu tadi pagi sama Dea, bisa ditangkep beda sama Dea. 
Paham, nak?" 


"Jujur dad kalau dulu emang lyok akuin Dea buat pelarian 
Iyok dari rencana daddy sama ayah buat jodohin Iyok. Tapi, 
gak tahu kapan, Iyok jadi pengen kalau Iyok yang ada di 
hatinya Dea. Iyok pengen ngelindungin Dea. Iyok pengen 
jadi orang yang bisa ngapus air matanya Dea kalau dia 
nangis" Bara tersenyum mendengar jawaban Mario. Lega. 
Itu perasaan yang ada di hati Bara saat ini. Senyum juga 
menghiasi wajah Lina. Apa yang ditakutkan dari Mario 
ternyata tidak terbukti dan Mario membuktikan bahwa dia 
bisa memegang janji yang sudah diucapkan dulu. 


Setelah menyelesaikan obrolannya, mereka bertiga lantas 
melanjutkan acara makan malam mereka. Bara dan Lina 
menyelesaikan makan malam dengan ringan dan santai. 
Pikiran dan perasaan mereka menjadi lebih tenang saat 
mendengar perkataan Mario tadi. Sebaliknya, pikiran Mario 
justru terfokus pada Dea. Mendengar Dea yang menangis, 
ingin rasanya dia mendobrak pintu kamar itu, lalu 
membawa dan menenangkan Dea dalam pelukannya. Ingin 
rasanya dia menangkupkan tangannya pada pipi Dea dan 
menghapus air mata dari wanita itu. Ingin rasanya 
membiarkan dadanya basah karena air mata oleh tangisan 
Dea. 


Part 21 


Aktivitas pagi di rumah Bara berlangsung seperti biasanya. 
Mario masih seperti kemarin, masih berusaha menarik 
perhatian Dea dengan semua perhatian dan perlakuan 
manis yang dia tunjukkan kepada Dea. Jadwal pekerjaan 
Mario hari ini tidak terlalu padat. Selepas istirahat siang, dia 
sudah tidak memiliki jadwal di kantor. Rencananya, dia akan 
membawa Dea menemui Brian dan Mentari. Mario sudah 
mengetahui jika Bara dan Lina sudah memperkenalkan Dea 
pada Brian dan Mentari, namun Mario ingin menegaskan 
pada Brian dan Mentari bahwa hatinya sudah tertambat di 
pesona Dea. Mario juga berencana mengenalkan Dea pada 
Feinya dan juga Tian. 


"De, hari ini ikut abang ya ke kantor. Biar tahu juga kantor 
abang dimana dan kerjaan abang seperti apa" Ucap Mario 
saat Dea membangunkannya pagi ini. 


"Tapi, apa nanti saya tidak menganggu tu.. eh, abang kalau 
ikut ke kantor?" Dea sebenarnya ingin menolak, tapi dia 
juga tahu bahwa itu akan sia-sia saja. 


"Gak apa-apa. Sekalian pengen ngenalin kamu juga ke 
semua karyawannya abang. Biar kalau kamu kangen dan 
pengen ketemu abang, bisa langsung ke kantor" Ucapan 
Mario memang terdengar santai, ringan tidak ada kesan 
perintah di sana, namun Dea sangat paham tentang 
bagaimana sifat Mario. Dia akan sangat keras dan tidak bisa 
dibantah. Maka mengikuti apa yang dimau oleh Mario, 
mungkin saat ini adalah jalan terbaik. Lagipula, permintaan 
Mario juga bukan permintaan yang aneh-aneh. 


Selesai makan pagi, saat bersiap untuk berangkat, Mario 
lalu memanggil Dea. 


"Dad, Iyok berangkat sendiri ya, barengan sama Dea. Nanti 
abis istirahat siang, Iyok mau ke tempat ayah bunda sama 
Dea juga" Mario meminta ijin pada Bara untuk tidak ikut 
bersama dengannya dalam satu mobil. 


"Oke. Oh ya, mungkin mulai minggu depan, daddy gak bisa 
aktif di kantor. Mommy kamu udah masuk sembilan bulan 
kan hamilnya. Daddy akan di rumah aja. Urusan kantor 
kamu aja yang handle." Entah mengapa, Mario langsung 
senang mendengarnya. Sebentar lagi dia akan punya adik. 


"De, nanti kamu bantu-bantu mommy juga ya. Bentar lagi 
adeknya abang mau nongol. Hehehe.. Gak sabar mau maen 
bola sama adek" Beberapa kali pemeriksaan saat USG 
memang menyatakan kalau adik Mario berjenis kelamin laki- 
laki. Saat tahu, tentu Mario sangat girang. Pengalaman 
menjaga Feinya, membuatnya sangat ingin mempunyai adik 
lak-laki. 


Sesampai di kantor, semua mata karyawan langsung tertuju 
pada sosok Mario yang menggandeng erat tangan Dea. 
Mario tidak pernah membawa satu wanitapun ke kantor. 
Kalaupun ada wanita yang menemuinya di kantor, itu 
adalah Feinya. Tidak ada yang lain, dan satu kantor itu juga 
sudah mengetahui jika Feinya adalah adik Mario. Tapi kini, 
ketika Mario datang, bergandengan tangan dengan seorang 
wanita lain dan sang wanita tersebut berpenampilan 
sederhana, bahkan terlewat sederhana, menjadikan semua 
mata langsung tertuju pada mereka. 


"Semuanya, ini adalah calon istri saya. Kapanpun dia 
datang, saya minta antarkan ke ruangan saya. Jika saya 
tidak ada di ruangan, langsung antar ke ruang ayah saya. 
Paham?" Mario langsung memberi perintah tegas pada 
karyawan resepsionis dan security di sana. Mereka langsung 


mengangguk mendapati perintah langsung dari pucuk 
pimpinan tempat mereka bekerja. 


Masih menggandeng erat Dea, Mario lalu melanjutkan 
langkahnya menuju ruangannya. Mereka lalu naik ke lantai 
paling atas gedung itu menggunakan lift khusus. Saat ini 
hanya ada Mario dan Dea di lift tersebut. 


"De, tahu gak kalau sebenarnya abang sekarang lagi 
marah?" Dea langsung mengernyitkan keningnya. Mario 
sedang marah? Marah pada siapa? Pada dirinya? Bukankah 
dia sudah mematuhi apa yang dimau oleh Mario? 


"Abang marah sama kamu de.." Dea kambali kebingungan. 
Apa kesalahannya sampai Mario marah kepadanya? 


"Abang marah kalo kamu liatin lantai terus. Apa lantai 
kantor abang lebih menarik daripada abang?" Semenjak 
dari rumah, Dea memang lebih banyak menunduk saat 
berjalan di samping Mario. Dia tidak mempunyai 
kepercayaan diri untuk bisa berjalan tegak di samping 
Mario. Mario lalu melepas genggaman tangannya, lalu 
mengangkat dagu Dea, memaksanya untuk tidak lagi 
menatap ke bawah. 


"Kamu cantik de.. Kamu sempurna.. dan kamu itu calon 
istrinya abang. Abang gak suka kalau calonnya abang gak 
percaya diri." Karena dipaksa untuk menegakkan kepala, 
Dea akhirnya bisa melihat langsung Mario dari jarak sedekat 
itu. Entah, keberanian dari mana, Dea menyahut 


"Maaf, tapi bukannya saya masih belum menerima 
aa..bang.. Ningsih belum bilang iya" 


"Abang ngerasanya cuman masalah waktu aja. Abang yakin 
kalau kamu bakalan terima abang" Mario sangat yakin. 
Tepat saat mengatakan itu, pintu lift terbuka. Kedatangan 


mereka berdua disambut wajah Richard yang melongo 
melihat bosnya menggandeng wanita. Richard sudah tahu 
siapa wanita itu dan bagaimana ceritanya, hanya dia tidak 
mengira jika hubungan antara keduanya sudah sejauh ini. 


"De, ini kenalin Richard, sektretarisnya abang." Mario lalu 
memperkenalkan Richard pada Dea. Mario merasa perlu, 
karena selain sebagai sekretaris, Richard adalah orang yang 
sangat dia percaya. 


"Selamat pagi, saya Richard, dengan mbak............. "Richard 
mengulurkan tangannya hendak berjabat tangan dengan 
Dea. Melihat itu, Dea bermaksud menyambut tangan 
Richard tapi sebelum itu terjadi, Mario langsung menepis 
tangan Dea. Menariknya hingga mereka tidak jadi 
bersalaman. 


"De, hati-hati ya sama makhluk satu ini. Dia itu playboy cap 
kaleng kerupuk. Korbannya udah dimana-mana" Ujar Mario 
sambil menunjuk Richard. Tidak terima jika dirinya 
dikatakan sebagai playboy, Richard lalu berkata dengan 
suara yang dibuat genit 


"lihh... Abang gitu.. Habis manis sepah dibuang deh.. Gak 
sukak eikee bang..." Mario langsung gelagapan mendapati 
tingkah laku absurd dari Richard. 


"Eh mbaknya, eike kasih tau ya, abang Iyok ini spesial buat 
eike.. Nih kalau gak percaya" Richard lalu menunjukkan 
screen ponselnya yang menujukkan foto saat Mario 
mengelap wajah Richard yang kebahasan. Foto saat 
kejadian di resto milik Tian beberapa waktu lalu. Foto yang 
menimbulkan salah paham yang tidak perlu. 


"Aa... baangg.. Jadi... Dea mebelalakan matanya melihat 
layar ponsel Richard. Dea langsung mengalihkan 


pandangannya pada Mario yang saat itu wajahnya 
memerah, menandakan dia sangat marah. 


"LO!!! IKUT KE RUANGAN... De, abang jelasin ya de. Ini 
salah paham de.. Abang normal De.. "Jujur saja Mario panik 
karena takut jika Dea menganggap benar apa yang 
dilihatnya dari ponsel Richard. 


Sesampainya di ruangan, dan Mario menutup pintu 
ruangannya. 


"CHAD!! Jelasin semuanya! Jangan sampe ada 
kesalahpahaman lagi." 


"elasin apa sih bang? Kan bener kalau kita ada 
hubungan...." Richard masih saja bermain drama di sini. 


"HENTIKAN CHAD!!!! Ningsih bisa salah paham!!!" 


"Ihh.. Gitu ya.. Mentang-mentang udah ada yang asli, eikee 
ditinggalin. Gak inget apa bang, gimana abang ngejar- 
ngejar eike di bandara" 


Mario menutup matanya tanda dia sedang bingung harus 
bagaimana menghadapi sekretarisnya itu. Richard sudah 
mati-matian menahan ketawa melihat ekspresi Mario. 
Sementara Dea kebingungan melihat tontonan drama tanpa 
sutradara itu. 


"De, percaya abang ya.. Tau kan gimana abang tiap paginya 
kalau sama adek.. Abang normal de.. Please percaya abang 
ya.." Mario seolah mengiba untuk mendapat kepercayaan 
Dea. Tidak tahan melihat bosnya memohon seperti itu, 
meledaklah tawa keras dari Richard. Setelah meredakan 
tawanya, lalu Richard berkata 


"Tenang aja, bos galak satu ini dia normal kok. Satu-satunya 
yang gak normal adalah kelakuannya sih. Hati-hati aja sama 
dia. Bisa makan ati tiap hari." 


"Udah lo mending balik ke meja lo aja. Bikin kisruh lo di sini" 


Setelah Richard pergi ke tempatnya, kini malah Dea yang 
kebingungan. Dia tidak tahu harus bagaimana di ruangan 
Mario. 


"Duduk aja di sofa itu de, tetep di situ ya. Jangan kemana- 
mana. Biar abang bisa liatin kamu terus." 


Mario lalu melanjutkan pagi itu dengan pekerjaannya. 
Senyumannya kini tidak pernah lepas dari bibirnya. 
Sementara Dea memilih membaca majalah bisnis yang ada 
di sana, walaupun dia sendiri tidak tahu apa yang dibahas 
di majalah itu. Biarlah, yang penting dia bisa menghabiskan 
waktunya sambil menunggu Mario. 


Part 22 


Penunjuk waktu saat ini sudah menunjukkan pukul satu 
siang. Jam istirahat siang sudah usai. Sesuai rencana, Mario 
mengajak Dea untuk menemui Brian dan Mentari. Mario 
langsung melajukan mobilnya dengan menuju rumah Brian. 
Butuh setidaknya hampir satu jam untuk sampai di rumah 
Brian. Sampai di rumah Brian, satpam langsung membuka 
dan menyambut dengan ramah begitu tahu jika Mario yang 
datang. Namun ternyata Brian dan Mentari tidak ada di 
rumah. Mungkin mereka masih berada di rumah sakit. Mario 
memilih untuk santai di halaman samping rumah, 
menikmati angin yang berhembus sore itu. Cuaca saat itu 
mendung, sehingga tidak terlalu panas udaranya. 


Selang setengah jam kemudian, Brian dan Mentari pulang 
dari rumah sakit. Mereka tidak kaget dengan kedatangan 
Mario, hal itu sudah sangat biasa di rumah mereka. Yang 
menjadi kekagetan mereka adalah siapa yang bersama 
Mario saat ini. Mario saat itu sendang duduk sambil 
memejamkan matanya seolah sedang menikmati semilir 
angin sore itu. Dea saat itu duduk di sampingnya, 
menikmati aneka tanaman yang tertata dengan rapi di sana. 


"Kamu itu kalau mau tidur, sana ke atas. Ke kamar sana. 
Jangan tidur di sini." Brian menepuk pundak Mario sekaligus 
menyadarkan Mario. Bukan hanya Mario yang sedikit kaget 
dengan kehadiran Brian, tapi Dea juga. 


"Iyok gak lagi tidur, Cuman meremin mata doang, yah. 
Bunda mana yah?" Tanya Mario pada Brian yang baru saja 
pulang dari rumah sakit. Brian lalu mengambil tempat 
duduk di samping Mario. 


"Biasalah, bunda kamu langsung ke dapur. Begitu liat mobil 
kamu, langsung mau masak udang. Tadi kebetulan sebelum 
balik rumah, mampir dulu ke supermarket." Mendengar 
bahwa Mentari ada di dapur, Dea langsung berdiri. Ada 
kesempatan buatnya untuk "melarikan diri" dari situasi 
yang rumit baginya. Jika tetap di sana, berada diantara 
Mario dan Brian, maka dirinya hanya akan seperti patung. 


"Abang, Ningsih ke dapur dulu ya. Mau bantu tante masak" 
Pamit Dea pada Mario. Anggukan dari Mario cukup 
melegakan bagi Dea. Setidaknya dia bisa lepas dari sana 
walaupun hanya beberapa saat saja. 


"Abang? Apa ayah melewatkan sesuatu?" Brian bertanya 
penuh selidik pada Mario. Sejujurnya dia sangat kaget saat 
Dea memanggil Mario dengan abang, dan juga Mario yang 
selalu tersenyum sejak tadi. 


"Iyok udah nyatain perasaan Iyok, yah. Cuman memang Dea 
belum bisa kasih jawaban. Iyok juga kasih waktu buat Dea 
mikir buat jawab perasaan Iyok" Mario menjelaskan dengan 
singkat ke Brian. 


"Just in case, kalau dia nolak gimana?" Pertanyaan lanjutan 
dari Brian. 


"Iyok yakin kalau Dea bakalan jawab iya. Tapi kalaupun Dea 
gak mau, ya udah. Iyok akan lepas. At least Iyok udah 
nyatain kan. Ini juga Iyok coba deketin Dea ke keluarga 
Iyok" Mario menjawab Brian dengan penuh rasa percaya diri 
bahwa Dea pasti akan menerimanya. 


Brian tersenyum. Sejak awal, mereka juga sudah tidak 
mempermasalahkan dengan siapa Mario akan 
berdampingan. 


Mentari terkejut ketika dia mendapati Dea yang tiba-tiba 
ada di sebelahnya. Mentari yang saat itu ditemani oleh 
asisten rumah tangganya sedang menyiapkan makan 
malam. 


"Ningsih boleh ikutan bantu gak tante?" Ujar Dea sopan. 
Mentari yang terkejut lalu mendongakkan kepalanya. 
Ternyata ada Dea di sana. 


"Lho, ada kamu. Tante pikir Iyok sendirian ke sininya. 
Iyoknya mana, nak?" Mentari tidak menjawab pertanyaan 
dari Dea, dia malah balik bertanya pada Dea. 


"Abang sama om ada di teras samping, tante. Lagi ngobrol. 
Ningsih boleh ya bantu masak, tante" Mentari tersenyum 
saat Dea memanggil Mario dengan sebutan abang. Setelah 
ini, dia harus meminta penjelasan lebih dari Mario. 


"Boleh kok. Kebetulan Iyok pernah cerita kalau masakan 
kamu tuh enak. Kebeneran kalau mau bantuin tante masak. 
Tante juga pengen makan masakan kamu. Yuk ah, kita 
masak" Tidak menunggu waktu lama, kedua wanita itupun 
langsung menyibukkan diri di dapur. Mentari mengamati 
dari dekat bagaimana dengan cekatannya Dea saat 
menangani dapur. Tangannya begitu terampil menggunakan 
semua peralatan dapur yang ada. Mentari tersenyum. 
Pantas jika Mario akhirnya menjatuhkan pilihannya pada 
gadis di depannya itu. walaupun tidak pernah 
mengutarakan langsung, namun dari obrolan yang sering 
mereka lakukan, Mentari paham betul jika Mario 
menginginkan sosok wanita yang bertipe rumahan. Seorang 
wanita yang mampu menangani urusan rumah tangganya 
dengan sentuhan wanita. 


Waktu makan malampun tiba. Mereka berempat kini tengah 
berkumpul di meja makan. Awalnya Dea menolak 


bergabung dengan mereka. Menurutnya, dia tidak pantas, 
mengingat dia hanyalah seorang asisten rumah tangga saja. 
Namun Mario tetaplah Mario. Dia memaksa Dea untuk 
bergabung dengan mereka untuk makan bersama malam 
itu. Brian dan Mentari juga tidak keberatan dengan adanya 
Dea bersama dengan mereka. 


Selesai makan malam, mereka bersantai di beranda 
belakang rumah. Bersantai dengan menikmati secangkir teh 
hijau dan beberapa kudapan manis. Hembusan angin malam 
sesudah hujan yang sejuk ikut menemani malam mereka. 


"Mommy kamu sehat kan? Kandungannya gak kenapa- 
kenapa?" Brian membuka obrolan malam itu dengan sedikit 
basa basi. Tentu saja dia tahu kalau Lina dalam kondisi baik- 
baik saja. Dia sendiri yang menangani kehamilan Lina 
selama ini. 


"Mommy sehat, yah. HPL-nya kapan sih yah? Udah pengen 
liat adeknya Iyok. Trus pengen Iyok ajak maen bola" Mario 
selalu bersemangat saat dia berbicara mengenai adiknya 
yang masih ada di kandungan Lina. Mario sedari kecil 
memang hidup sendiri. Dia tidak punya kakak atau adik 
yang bisa diajaknya bermain semasa kecilnya, maka sangat 
wajar jika sekarang dia sangat antusias akan mempunyai 
adik. 


"Sabarlah.. Lagian kamu itu ya aneh. Bayi baru lahir mau 
kamu ajak maen bola. Ya mana bisa? Aneh-aneh aja kamu 
itu yok.." Mentari menyahut antusiasme Mario yang kadang 
tidak masuk akal. 


"Bunda tahu kan kalo Iyok pengen punya adek cowok. Ini 
mumpung keturutan, jadinya ya gak sabaran gini" 


"Eh, tapi kayaknya adek kamu cewek kok. Hasil USG 
terakhir, adek kamu cewek kok" Brian sengaja menjahili 


Mario. 


"Hah? Beneran yah? Seriusan? Kemaren ayah bilangnya 
cowok? Gimana bisa berubah?" Mario sedikit menunjukkan 
kekecewaannya mendengar apa yang baru dikatakan Brian 
itu. 


"Bisalah. Banyak kejadian seperti itu. Banyak faktor yang 
mempengaruhi juga. Intinya sih, ntar waktu lahiran baru 
kita tahu jenis kelaminnya apa. Secanggih-canggihnya alat 
USG, bahkan yang empat dimensipun bisa salah kok." 


"Yaaaa... Ya udahlah kalau gitu. Cewek juga gak apa-apa sih. 
Feinya tuh seneng kalo adiknya Iyok cewek. Tapi biar cewek 
atau cowok, lyok pasti sayang kok sama adiknya Iyok" Mario 
menjadi sedikit murung. 


"Hahahah... Iyok.. Iyok.. Segitunya kamu pengen adik 
cowok." Menyadari jika dia telah menjadi korban usil dari 
ayahnya sendiri, Mario langsung menyahut 


"adi yang bener tuh cewek apa cowok sih yah? Beneran, 
Iyok gak masalahin mau adik Iyok itu cowok apa cewek. Gak 
masalah. Asal jangan di tengah-tengahnya aja" 


Malam itu mereka lalui dengan santai dan penuh canda. 
Mario mencoba lebih mendekatkan Dea pada Brian dan 
Mentari. Kembali, dua perasaan muncul bersamaan pada 
dua individu yang berbeda. Mario merasakan kelegaan yang 
besar saat melihat bagaimana respon Brian dan Mentari 
terhadap Dea. Penerimaan kedua orang tuanya itu sungguh 
sangat melegakan baginya. Di sisi lainnya, Dea semakin 
bingung. Melihat semua keluarga Mario menyambutnya 
dengan sangat hangat membuatnya semakin bingung. 
Semua perlakuan Mario, semua perhatian dari keluarga 
Mario dan semua kenyamanan itu akankah masih tetap ada 
jika mereka tahu bahwa dia telah membohongi mereka 


dengan identitas palsunya? Bagaimana reaksi mereka saat 
tahu bahwa dia bukanlah Ningsih, dia adalah Dea? Pikiran- 
pikiran itu masih saja bersarang di otak Dea saat ini. 


Part 23 


Mario memutuskan jika malam itu dia bermalam di rumah 
Brian. Mudah bagi Mario, karena kamarnya masih ada dan 
masih terawat dengan baik. Tentu saja Brian dan Mentari 
mengijinkan mereka berdua untuk bermalam di sana 
asalkan tidak dalam satu kamar. Mario menempati kamarnya 
sendiri, sedangkan Dea menempati kamar yang dulunya 
ditempati oleh Feinya. 


"Di sini dulu ya tidurnya malam ini. Dulu ini, kamarnya 
Feinya, adiknya Iyok. Nanti kalau emang udah beneran udah 
sah, baru boleh satu kamar" Mentari berucap sambil 
menggandeng tangan Dea. 


"Bun, gak boleh gitu kalau ngicip gitu. Tidurnya 
bareng............. Aaadduuuhhh.... " Belum selesai Mario 
berbicara sebuah jeweran mendarat di telinganya. 
Pelakunya tentu Brian. 


"Aaayyaah.. Bisa putus telinga Iyok." Mario mengerucutkan 
mulutnya sambil mengelus kupingnya yang panas. Jeweran 
dari Brian tampaknya tidak main-main. 


"Kamu yang ngawur. Kamu mau kalau rumah ayah 
digerebek trus besok masuk koran dengan judul seorang 
pengusaha muda dengan inisial MR kepergok satu kamar 
dengan seorang wanita" Brian langsung menyemprot Mario. 


"Iya.. Iya... Iyok juga becanda. Tapi kalau beneran kan ya 
rejekinya Iyok" Mario masih saja berusaha. 


"Udah, Ningsih, kamu masuk aja ke kamar. Pastiin pintu 
kamar terkunci." Brian jengah juga melihat kelakuan Mario. 
Dea menurut dengan membuka pintu kamar. Belum juga 
Dea masuk ke kamar, Mario memanggilnya 


"De... Sini bentaran" Dea menurut dan mendekat ke Mario. 
CUP.. 
Lagi-lagi Mario mencium kening Dea. 


"AAADDUUUHHHH...." Kelakuan Mario kembali mendapat 
hadiah jeweran di telinganya. Kali ini Mentari yang 
menjewernya. 


"Bunda gak pernah ngajarin kamu buat main sosor kayak 
gitu! Apalagi sama wanita" Mentari berucap dengan nada 
tegas pada Mario. 


"Ayah bunda ngapa punya hobi baru jewerin telinga Iyok. 
Iyok laporin ke komnas perlindungan anak ntar. Biar kena 
pasal KDRT" Mario kesal, harusnya dia tadi bisa beromantis 
ria dengan harus terganggu dengan galaknya ayah dan 
bundanya itu. Tangannya kembali mengelus kedua 
telinganya yang sekarang masih terasa panas. 


"Udah bunda bilang, ntar kalau udah beneran sah baru 
boleh!" Mentari kembali dengan nada tegasnya. 


"Udah, gini aja, Ningsih biar tinggal di sini bareng ayah 
bunda, kamu bisa balik ke daddy sama mommy kamu. Ayah 
yakin kalau ini daddy kamu pasti setuju dengan usulan ayah 
ini" 


"Kok ayah tega sih pisahin Iyok?" Mario memasang muka 
memelas. Bukan karena diusir dari rumah Brian, tapi karena 
ide konyol Brian yang memisahkan Dea dengannya. 


"Ayah takut kamu itu kebablasan Iyok. Biar bagaimanapun 
kamu dan Ningsih manusia normal yang masih punya nafsu 
juga. Gak bisa dibenerin juga kayak gitu." 


" Iya... Iya... Iyok tahu. Maafin Iyok yah, bun. Janji deh, gak 
ngulangin lagi. Kecuali khilaf." 


"Ningsih, kamu yakin sama anak ayah yang kelakuannya 
kayak gini? Kayaknya kamu harus banyak mikir deh kalau 
beneran jadian sama anak ayah ini." 


"Ayah.. Pertanyaan apaan sih itu?" Mario langsung sewot 
mendengar pertanyaan Brian ke Dea tersebut. Dea sendiri 
bingung. Drama keluarga di depannya sungguh kembali 
membuatnya menghangat. Bagaimana dengan sangat jelas 
Brian dan Mentari menjaganya walaupun dia juga yakin jika 
Mario tidak akan melakukan hal yang lebih dari mencium di 
keningnya. Dea percaya dengan itu. 


Besok paginya, Dea memilih untuk tidak masuk ke kamar 
Mario untuk membangunkannya seperti biasanya. Setelah 
kejadian kemarin malam, Dea takut jika dia melakukan 
kebiasaannya itu justru akan mengundang salah paham 
bagi Brian dan Mentari. Pagi itu, setelah bangun, Dea 
memilih untuk melangkahkan kakinya ke dapur. Sesampai 
di sana, didapatinya Mentari sedang menyiapkan sarapan 


pagi. 


"Maaf tante, Ningsih tidurnya kemalaman. Jadinya bangun 
telat. Ningsih bantuin ya siapin sarapan paginya" Mentari 
langsung tersenyum mendengar itu. Dia hanya 
menggangguk sebagai jawabannya. Tanpa menunggu lama, 
Dea langsung mengambil beberapa bahan mentah dan 
kemudian ikut memasak bersama dengan Mentari. 


"Bener ya katanya Iyok. Kamu pinter masak. Masakan kamu 
yang kemarin malam itu, enak Iho. Kalau main ke sini mau 
ya masak-masak lagi" Mentari berkata sejujurnya. Masakan 
Dea memang lebih di atas rata-rata. Wajar juga karena Dea 
sendiri lulusan SMK perhotelan. Jadi, memasak bukan hal 


susah baginya. Dipuji seperti itu, sejujurnya hati Dea tentu 
berbunga. Dia hanya tersenyum merespon pujian dari 
Mentari tersebut. 


Sarapan sudah siap di meja makan. Semuanya sudah siap. 
Namun, Mario masih saja belum bergabung. Tampaknya dia 
juga masih belum bangun juga. Hal yang aneh, karena 
biasanya Mario akan selalu siap di pagi hari untuk sarapan 
dan selanjutnya pergi ke kantor. 


"yok belum bangun? Tumben banget anak itu jam segini 
belum bangun?" Brian cukup heran dengan kejadian langka 


pagi ini. 


"Biar Ningsih yang bangunin om. Biasanya juga seperti itu. 
Ningsih yang bangunin abang" 


"What? Kamu yang bangunin Mario? Kamu masuk ke 
kamarnya gitu?" Pertanyaan Brian dijawab anggukan dari 
Dea. Kekagetan Brian lebih karena dia tahu bagaimana 
kebiasaan Mario yang shirtless saat tidur. Anggukan kepala 
dari Dea direspon gelengan keheranan dari Brian. Tanpa 
banyak bicara lagi, Brian lalu beranjak naik dan menuju 
kamar Mario. Pintu kamar yang tidak terkunci memudahkan 
Brian masuk. Kamar Mario masih gelap dan masih terdengar 
dengkuran dari Mario. Brian hanya geleng kepala melihat 
kelakuan Mario. Dengan sekali sentak, Brian lalu membuka 
selimut yang masih menutup tubuhnya. 


"De.. Abang masih ngantuk. Entar dulu." Mario bergumam 
lalu menarik kembali selimutnya. Dia masih menutup 
matanya sehingga tidak tahu jika yang menarik selimutnya 
adalah Brian, bukan Dea. Sedikit jengah, Brian lalu kembali 
menarik selimut Mario 


"De.. Beneran abang masih ngantuk. Dingin nih selimutnya 
ditarik gitu." Mario kembali bergumam dan bermaksud 


menarik selimutnya lagi, tapi Brian menahannya. Menyadari 
kalau ini bukan Dea, Mario lalu membuka matanya dan 
melihat sosok Brian yang berdiri di ujung ranjangnya 
dengan tangan menahan selimutnya. Mario yang merasa 
terusik tidurnya karena ayahnya, langsung memasang muka 
cemberutnya. 


"Ayah.. Kirain Dea." Brian langsung beranjak di samping 
Mario yang nampak bersiap akan kembali tidur. 


"Mau bangun sendiri atau ayah kasih bonusan jeweran 
lagi?" Mendengar kata jeweran dari Brian, Mario akhirnya 
memaksakan diri untuk membuka mata dan bangun. Dia 
duduk dan bersandar pada headboard tempat tidurnya. 


"Iya.. Iya.. Ini Iyok udah bangun. Lagian, ngapa gak Dea aja 
sih bangunin?" Mario masih saja kesal dengan kejadian pagi 
ini. 


"Udah, sana. Cepetan mandi. Bunda sama Dea udah nunggu 
di ruang makan. Mandi, gak pake lama" Selesai mengatakan 
itu, Brian langsung pergi dan menuju ruang makan. Mario 
tidak ada pilihan lain selain menurut. Dia lalu bergegas 
menuju kamar mandi lalu kemudian bersiap pagi itu. 


"Pagi ayah, bunda.. Pagi de..." Sapa ramah Mario saat sudah 
duduk dan bersiap makan pagi. 


"De, tadi ngapain gak bangunin abang. Kasihan kan ayah 
naik turun buat bangunin abang" Mentari dan Brian 
langsung saling pandang mendengar ucapan dari Mario. 


"Ekhem..." Brian berdehem dengan keras. 


"Ningsih, kamu di sini aja. Biar nanti Mario pulang sendirian 
ke rumah Daddynya" 


"HAH? Mana bisa gitu. Kemarin Ningsih datengnya sama 
Iyok, pulang juga harus sama lyok dong!" Mario langsung 
tidak terima akan keputusan Brian 


"Kejadian pagi ini semakin membuat ayah takut kalau kamu 
nanti kebablasan, nak. Biar nanti ayah yang bicara sama 
daddy kamu. Kamu jangan khawatir, Ningsih pasti aman di 
sini." Mario semakin bingung. Tampaknya Brian tidak main- 
main dengan ucapannya itu. Dalam hal pendidikan pada 
anak, Brian dan Mentari memang cenderung lebih ketat dan 
konservatif jika dibandingnkan dengan Bara dan Lina. Hal 
itu yang menyebabkan Brian dan Mentari sedikit shock 
melihat bagaimana dengan santainya Mario mencium 
kening Dea. 


"Isshh.. Ayah... Iyok udah janji kan kalau Iyok gak bakalan 
ngapa-ngapain sama Ningsih. Lagipula mommy udah minta 
Ningsih buat bantu-bantuin kalau lahiran nanti" 


"Oke..." 


"adi, ntar Ningsih pulang kan bareng Iyok?" Brian 
mengangguk menjawab pertanyaan Mario. Senyum 
langsung mengambang di bibir Mario. 


'Ningsih bisa pulang kalau emang buat bantu-bantu mommy 
kamu, tapi gantinya, kamu yang harus tinggal di sini" 
Senyum yang tadinya merekah di bibir Mario langsung 
hilang seketika. Bukannya sama saja kalau seperti itu? 


"Bun.. Bantuin Iyok lah bun. Masak ayah tega jauhin Iyok 
sama Ningsih?" Mario mencoba mencari bantuan ke Mentari 


"Ayah kamu benar. Bagaimanapun kalian dua manusia 
dewasa dan matang. Kalian pasti punya nafsu, dan itu 
memang manusiawi. Akan menjadi salah jika kalian tidak 
bisa mengendalikannya. Itu poin utama dari keberatan ayah 


kamu." Mentari mencoba memberi pengertian pada Mario. 
Merasa tidak mempunyai lagi dukungan Mario langsung 
kehilangan nafsu makannya. Dia menundukkan kepalanya. 


"Pleasee.. yah, bun.. jangan pisahin lyok.. " Nada suara 
Mario bergetar. Dia hanya menatap ke bawah. Mentari dan 
Brian kembali saling tatap satu sama lain. Suasana makan 
pagi yang biasanya ceria hari itu menjadi suram. Orang 
yang melihat apa yang terjadi pada Mario, tentu tahu 
bagaimana perasaan Mario. Dea sudah masuk terlalu dalam 
pada diri Mario. Melihat bagaimana Mario yang begitu tidak 
mau dipisahkan olehnya, membuat hati Dea menjadi seakan 
teremas. Ternyata ucapan Mario yang kala itu memintanya 
untuk menikahinya bukanlah main-main. 


Part 24 


Bagaimanapun, orang tua tidak akan pernah menginginkan 
anaknya menderita. Itu yang terjadi pada Mentari dan Brian 
saat mendengar bahwa Brian akan memisahkan Mario dan 
Dea. Permintaan yang lebih pada permohonan dari Mario 
akhirnya mampu meluluhkan hari Brian untuk tidak 
memisahkan Mario dan Dea. Namun, Brian memberi banyak 
peraturan. Sangat banyak. Pilihannya hanya ada dua, 
mematuhi semua peraturan yang diberikan oleh Brian atau 
memisahkan mereka berdua. Mario tentu memilih untuk 
menuruti semua peraturan dari Brian daripada dia harus 
dipisahkan dengan Dea. 


Kini, mereka berdua masih di mobil dan dalam perjalanan 
untuk kembali ke rumah Bara. Dea tidak berani memandang 
pada Mario, padahal banyak hal yang ingin dia tanyakan 
pada lelaki di sampingnya sekarang. Wajah Mario sendiri 
tidak bisa ditebak. Ekspresinya sulit diartikan. 


"Kamu kenapa De...? Hm.. Ada yang pengen ditanyain?" 
Mario menangkap wajah Dea yang bingung. 


"Apa abang serius ingin menjalin hubungan lebih lanjut 
dengan Ningsih?" Pertanyaan Dea membuat Mario 
mengernyitkan keningnya. 


"Haah... Kalau abang gak serius sama kamu, abang gak 
akan memohon kayak tadi ke ayah bunda abang. Abang 
sayang kamu De.. Abang gak bisa jauh dari kamu." 


"Taa..pi bang..." Belum selesai Dea berbicara, langsung 
dipotong oleh Mario. 


"Nanti ya De, kita omonginnya. Ini kan abang lagi nyetir. 
Ntar kalau kita udah nyampe rumah, kita omongin ini. 


Sekalian sama Daddy dan Mommy. Kayaknya banyak yang 
harus kita omongin juga De." Mario ada benarnya. Saat ini 
Mario sedang konsentrasi dengan kemudinya. Kalau dia 
membahas masalah itu sekarang dan dia sedang 
mengemudikan mobilnya, takutnya konsentrasinya akan 
terganggu. 


Sesampai di rumah, Mario langsung menemui Bara dan Lina. 
Dia ingin segera menyelesaikan masalah hatinya ini. 
Bahkan, dia sudah menelpon Richard dan mengabarkan jika 
dia hari ini akan terlambat atau bahkan mungkin tidak 
masuk ke kantor. 


"Dad, mom, Iyok pengen ngomong. Ini soal Iyok dan 
Ningsih" Mario memulai pembicaraannya 


"Ayahmu sudah telpon daddy. Udah cerita juga semuanya. 
Ketakutan ayah kamu, sebenarnya ketakutan daddy juga. 
Kalian masih sama-sama muda, masih sama-sama manusia 
biasa yang masih punya nafsu juga." Mario dan Dea terdiam 
mendengar Bara berbicara. Mereka lebih memilih menjadi 
pendengar dan berusaha memahami apa yang dikatakan 
Bara. Bara mengambil nafas panjang, menjeda sejenak dan 
seolah berpikir untuk berkata-kata. 


"Iyok, kamu tahu kesalahan fatal daddy itu awalnya dari 
apa. Daddy yang gak bisa nahan nafsu daddy. Daddy gak 
mau kamu ngikutin apa yang udah daddy dulu lakuin. 
Bahkan sampai sekarangpun kalau ingat, masih nyesek 
rasanya. Daddy gak pernah berhenti bersyukur, saat tahu 
ayah bunda kamu menyayangi kamu, bisa nerima kamu dan 
bahkan Brian bisa menerima kamu sebagai anaknya 
sendiri." Bara sedikit membuka kenangan lama yang tentu 
menyesakkan baginya. Bukan hal yang mudah buat Bara 
melakukan hal itu. Matanya memerah dan suaranya juga 


sedikit serak. Lagi, Mario lebih memilih diam daripada 
menanggapi apa yang dikatakan oleh Bara. 


"Ningsih, sebenarnya kamu sendiri bagaimana? Kamu 
bersedia menerima Mario atau tidak. Jika memang kamu 
mau dan bersedia, kami akan segera meminta kamu secara 
baik-baik ke orang tua kamu" Lina kali ini yang berbicara. 
Tembakan pertanyaan dari Lina tentu membuat Dea menjadi 
bingung sendiri. 


"Tapi jika memang kamu gak nyaman sama Mario, ya udah. 
Kamu bilang aja. Jadinya Mario juga tidak akan berharap lagi 
sama kamu" Kini, saat tembakan pertanyaan mengarah ke 
Dea, dia hanya bisa diam. Hati, pikiran dan perasaannya 
masih diliputi kebingungan. Mungkin, ini saatnya dia harus 
mengungkapkan yang sebenarnya. 


"Dea. Dea Rossa. Nama saya sebenarnya Dea Rossa. Bukan 
Ningsih." Tampaknya Dea memilih untuk jujur dan membuka 
sendiri identitas aslinya. Cepatnya Dea membuka sendiri 
identitas aslinya itu tentu sedikit mengejutkan bagi Bara, 
Lina dan tentu Mario. 


"Saya sebenarnya lari dari rumah karena dipaksa untuk 
menikah untuk melunasi utang papa. Saya aslinya dari 
Bandung" Dea meneruskan ceritanya. Dea mengamati 
wajah-wajah di depannya. Dia heran, ketiganya tidak 
menunjukkan ekspresi kaget atau terkejut. Malahan, Mario 
tersenyum sambil memandang Dea. 


"Kami udah tahu semuanya tentangmu, Dea" Bara lalu 
menyahut dan kini justru Dea yang terkejut dibuatnya. 


"Ayah kamu, Dewa Bramantyo, ibu kamu Anissa Kurniawati 
dan kakak kamu Devon Bramantyo. Benar begitu?" Mario 
seperti memberi penegasan pada Dea. 


"Jaaddii..." Dea merasa lega karena sudah mencoba jujur 
dan keluarga Bara ternyata masih menerimanya. Setidaknya 
kekhawatirannya tidak terjadi. 


"Kami sudah tahu semuanya De.. Bahkan semua 
permasalahanmu, kami juga tahu semuanya. Abang sudah 
selesaikan semuanya." 


"Maksudnya abang?" Mario melirik sekilas pada Bara dan 
Lina. Kedua orang tuanya itu mengangguk, seolah memberi 
dukungan pada Mario. Jika Dea sudah mengatakan dengan 
jujur tentang identitas asli yang selama ini ditutupinya, 
maka Mario sekarang juga harus jujur pada Dea tentang apa 
yang sudah dilakukannya. Mario sengaja menjeda sejenak. 
Dia tahu konsekuensi apa jika dia mengatakan yang 
sejujurnya pada Dea. Antara Dea menerimanya atau justru 
sebaliknya, Dea akan membenci dan kemudian menolaknya. 


"Abang sudah lunasi hutang ayahmu De. Bank tempat 
ayahmu berhutang adalah milik opa Surya, papanya bunda, 
jadi mudah buat abang buat nyelesaikan masalah itu. Kamu 
tidak perlu menikah dengan Leo agar Refan mau membayar 
utangnya." Dea langsung diam. Dia tidak bisa berkata apa- 
apa. 


"De, udah papa bilang tadi kalau masalah itu udah selesai. 
Kamu pulang ya nak." 


"De, udah papa bilang tadi kalau masalah itu udah selesai. 
Kamu pulang ya nak." 


Dea kembali terngiang akan perkataan Dewa di telpon 
beberapa hari silam. Jadi ini yang dimaksud oleh Dewa kalau 
masalah sudah selesai? 


"Maaf De jika apa yang udah abang lakuin mungkin terlalu 
jauh. Abang cuman gak mau kalau kamu jatuh ke Leo. 


Abang gak rela." Dea semakin bingung. Jika memang mario 
sudah mengetahui semuanya, kenapa dia tidak 
mengatakannya secepatnya. Dea yakin, jika Mario sudah 
lama mengetahui dan kemudian membayar hutang 
ayahnya. 


"Kamu mikir apa, nak?" Tanya Bara saat melihat ekspresi 
Dea. 


"Jujur, Dea semakin bingung. Jika memang keluarga di sini 
sudah tahu tentang Dea dan bahkan abang sudah 
membayar hutang papa Dea, kenapa gak langsung bilang 
ke Dea?" 


"Karena abang takut. Abang takut kalau abang jujur di awal, 
kamu akan lari lagi. Abang gak mau itu. Maaf kalau dengan 
itu kamu ngerasanya kami ngerjain kamu." 


"Dea, baik kamu atau Mario sebenarnya sama. Masing- 
masing dari kalian memulai semua ini bukan dengan 
kejujuran. Dea, kamu menyembunyikan siapa kamu, 
identitas kamu dan bagaimana kamu. Sama, Mario juga 
seperti itu. Dia tidak bilang ke kamu kalau Dia sudah tahu 
semuanya dan bahkan dia sudah melakukan semuanya" 
Mario dan Dewa tanpa sadar menganggukkan kepalanya 
bersamaan. Adalah benar yang dikatakan oleh Lina. Jika 
ditelusur, Mario dan Dea sama-sama berangkat bukan 
dengan kejujuran, dan ketika sekarang kebenaran itu 
terbuka, harusnya tidak ada yang merasa sakit hati karena 
posisi mereka sama. 


"Kalian udah saling tahu sekarang kan kebenaran masing- 
masing. Sekarang, Daddy minta ketegasan dari kamu, Dea. 
Kamu mau terima Mario apa tidak?" 


Part 25 


"Kalian udah saling tahu sekarang kan kebenaran masing- 
masing. Sekarang, Daddy minta ketegasan dari kamu, Dea. 
Kamu mau terima Mario apa tidak?" 


Dea kemudian terdiam. Pertanyaan itu kembali diajukan 
padanya dan Dea masih tetap dengan semua 
kebingungannya. Dea sendiri sadar, sebelum dia 
memberikan jawaban yang tegas atas pertanyaan itu, maka 
pertanyaan itu akan terus berulang ditanyakan kepadanya. 
Maka, ketika dia tidak ingin terganggu dengan pertanyaan 
itu, maka dia harus segera menjawabnya. Masalahnya, 
hingga sekarangpun dia masih bingung dengan jawab apa 
yang harus dia berikan kepada Mario. 


"Kamu masih bingung? Sebenarnya apa yang kamu 
bingungkan? Apa yang ditunjukkan Mario selama ini ke 
kamu masih kurang membuktikan bagaimana perasaan 
Mario ke kamu?" Lina melanjutkan pertanyaan yang 
diajukan oleh Bara. Melihat wajah dan gelagat bahasa tubuh 
dari Dea, sangat terlihat bahwa sangat bingung untuk 
menjawab pertanyaan itu. 


"Dea kangen. Pengen ketemu sama papa dan mama. Dea 
pengen cerita dulu ke papa dan mama soal ini. Masih mau 
tanya dulu ke papa dan mama" sudah lebih dari lima bulan 
Dea pergi dari rumahnya. Rasa kangen itu muncul tiba-tiba. 


"Ya udah, mau pulang ke bandung? Lusa ya, abang anter. 
Besok masih dampingin abang di acara gala dinner kan ya?" 
Mario sebenarnya ingin menunda supaya Dea agar tidak 
pulang, tapi dirinya juga tidak mau egois dengan 
menghalangi Dea untuk bertemu dengan keluarganya. 


Dirinya juga sudah berjanji akan menerima apapun 
keputusan yang diambil oleh Dea. 


"Boleh apa tidak, kalau Dea jawabnya habis ketemu sama 
papa dan mama?" 


"jawabnya sekarang aja De. Abang siap buat apapun 
keputusan Dea." Mario kembali merayu Dea agar rasa 
penasarannya setidaknya bisa berkurang. Diapun sudah 
mulai menata hatinya jika memang dia mendapati jawaban 
yang tidak sesuai dengan keinginannya. 


"Jujur, Dea mulai nyaman dengan semuanya. Juga dengan 
abang. Tapi bagaimanapun Dea tetap harus menanyakan 
dulu pada papa dan mama." Jawab Dea kemudian. Ada 
sedikit kelegaan di hati Mario saat Dea mengatakan bahwa 
dia mulai nyaman dengan semuanya, termasuk dengan 
dirinya. 


"Gini aja, sabtu kan kalian ada acara. Minggu kalian free 
kan? Gak ada acara? Iyok, kamu anterin Dea pulang ke 
Bandung. Nah, kalau gini kan enak. Tenang. Dan kamu Dea, 
kamu pindah kamar ya. Kamu tempatin kamar tamu yang di 
bawah. Kamu bukan lagi asisten rumah tangga di sini." Bara 
mencoba menengahi, karena tampaknya Dea masih sangat 
sulit untuk memberikan keputusan terkait dengan hatinya. 


"Mulai sekarang, panggil mommy dan daddy ya. Jangan 
panggil lagi tuan dan nyonya. Paham ya nak?" Lina 
bersuara. Dea mengangguk menanggapi permintaan dari 
Lina tersebut. 


Perasaan Mario masih bercampur antara senang dan galau. 
Senang karena akhirnya masing-masing dari mereka berdua 
akhirnya bisa berbicara jujur dan terus terang. Galau karena 
sampai saat inipun Dea masih belum bisa menjawab dengan 
tegas mengenai perasaannya padanya. 


Ketika perasaan Mario tidak tenang karena menunggu 
jawaban dari Dea, maka Dea sejujurnya juga merasakan 
ketidaktenangan juga di perasaannya. Ingin sebenarnya dia 
langsung menjawab bahwa dia memang mulai merasakan 
perasaan yang lebih pada Mario. Penerimaan dari keluarga 
Bara dan Brian, walaupun mereka sebenarnya juga tahu 
tentangnya membuat Dea merasakan kehangatan layaknya 
keluarganya sendiri. 


Waktu bergulir. Dea sudah tidak lagi tinggal di paviliun 
selayaknya asisten rumah tangga atau karyawan di rumah 
Bara yang lainnya. Kini, Dea menempati kamar yang 
biasanya digunakan untuk tamu yang akan berkunjung dan 
menginap di rumah Bara. Walaupun demikian, Dea masih 
tetap memasak dan masih mempersiapkan semua yang 
dibutuhkan oleh Mario. Hal yang membedakan adalah ketika 
Dea membangunkan Mario, dia tidak lagi membuka pintu 
dan masuk ke kamar Mario. Dia hanya di luar dan mengetuk 
pintu Mario dengan lebih keras dan bahkan sesekali 
memanggil Mario dengan suara yang keras juga. Mario 
memang sedikit sulit jika dibangunkan jika hanya diketuk 
pintu atau dipanggil dari luar. Tampaknya ancaman dari 
Brian sangat berpengaruh pada semua perubahan perilaku 
Mario pada Dea. 


Keterusterangan dari Dea yang mengatakan tentang 
identitasnya sudah Mario teruskan kepada Dewa. Mario 
sudah menginformasikan kepada Dewa bahwa Dea sudah 
mengatakan semuanya. Kesempatan itu juga dimanfaatkan 
Mario untuk sekali lagi mengutarakan keinganannya 
mempersunting Dea. Dewa menyerahkan semua 
keputusannya pada Dea. Dia tidak ingin memaksa Dea 
untuk menerima atau menolak lamaran dari Dea. 


Hari ini Mario sengaja tidak membawa bekal makan siang ke 
kantor. Dia malah meminta Dea untuk membawakan 


makanan ke kantor saat jam makan siang. Dea menurut 
saja, karena memang dia sekarang tidak lagi mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan asisten rumah tangga, jadi praktis dia 
hanya diam dan bengong di rumah. Sesekali memang Dea 
akan menemani Lina sambil bercakap ringan atau 
melakukan beberapa hal lainnya. 


"Oh.. Ada Dea.. Mau ketemu abang bos ya?" Sapa ramah 
Richard saat melihat Dea melangkah menuju ruangan Mario. 


"Iya. Abangnya ada gak? Ini mau bawain makan siang buat 
abang" Dea membalas ramah Richard. 


"Yaaa.. kok cuman buat abang bos sih. Kan mas Richard juga 
belum makan siang." 


"Besok ya mas Dea bawain juga. Dea gak tahu kalau mas 
juga mau dibawain juga" 


"Iya dong....." Belum selesai Richard berkata, tiba-tiba suara 
berat Mario menginterupsi mereka berdua yang sedang 
ngobrol. 


Dea. Besok-besok langsung ke ruangan abang aja. 
Gak usah ladenin Richard juga." Mario kesal ketika dia 
sebenarnya ingin keluar ruangan namun yang didapatinya 
justru pemandangan yang bikin mata dan hatinya kesal. 
Dea sedang ngobrol dengan Richard. 


"Ya ampun dah si bos. Kumat kan posesifnya" 


"Awas ya lo macem-macem sama Dea. Dea cuman boleh 
ngobrol sama gue" Mario yang posesif langsung merangkul 
pinggang Dea dengan posesif dan kemudian mengarahkan 
Dea ke ruangannya. Richard yang mendapat ancaman dari 
Mario bukannya takut, tapi hanya tersenyum ringan. 
Semarah-marahnya Mario pada dirinya, bagi Mario, Richard 


tetaplah sahabat dan rekan kerja yang dekat dengannya. 
Dia juga paham jika Mario berucap seperti itu bukan berarti 
dia marah terhadapnya. 


Hari ini, Mario sengaja pulang lebih cepat karena masih 
harus mampir dulu ke butik Anne. Hari ini adalah hari jumat, 
dan besok Mario dan Dea berencana menghadiri gala dinner 
bisnis esok hari. Mereka harus memastikan apakah baju 
yang sudah mereka pesan tempo hari sudah pas atau tidak 
untuk Dea atau tidak. Mario juga berencana membelikan 
beberapa akesoris untuk melengkapi penampilan Dea. 


Part 26 


Tangan Mario tidak pernah lepas dari Dea malam ini. 
Tangannya menautkan dengan erat namun lembut pada 
tangan Dea. Mereka kali ini menghadiri jamuan makan 
malam yang diselenggarakan secara rutin. Acara ini lebih 
bersifat pertemuan bisnis dengan skala besar daripada 
hanya sekedar jamuan makan malam saja. Kedatangan 
Mario yang mewakili Nusa Raya Group tentu menarik 
perhatian, ditambah dengan adanya Dea di sampingnya. 
Puluhan pasang mata dan kilatan blitz kamera langsung 
mengarah pada Mario dan Dea saat mereka melangkah 
masuk. Senyum selalu menghiasi wajah tampan Mario 
malam itu. Dea berusaha mengimbangi juga menampilkan 
senyum di wajahnya. Walaupun terasa kikuk dan kaku, 
namun dia berusaha untuk bisa tampil senatural mungkin. 


Mario yang sudah terbiasa dengan acara seperti ini tentu 
dengan santai melangkah menuju tempat yang memang 
sudah disediakan untuk mereka. Mario segera bergabung di 
meja yang sebelumnya sudah ada Rendi dan Olive di sana. 
Sementara Dea hanya bisa mengekor kemana Mario pergi. 
Ini adalah acara besar pertama baginya. Sejujurnya dia risih 
juga. Tatapan dari berpuluh mata dan kamera yang terus 
menyorot mereka membuatnya sangat tidak nyaman. 
Bersembunyi di samping Mario adalah satu-satunya jalan 
yang bisa dia lakukan. 


"Om, tante.. " Sapa Mario ringan. Mereka lalu saling 
bersalaman dan dilanjutkan dengan saling peluk. Saat Dea 
hendak bersalaman dengan mereka 


"Malam juga Iyok. Gadis manis ini siapa? Calon kamu ya?" 
Tanya Olive hangat sambil dia bersalaman dengan Dea lalu 
dilanjut dengan cipika cipiki khas wanita sosialita. 


"Ya ini yang bundanya Iyok cerita itu mah." Mario 
mengernyitkan keningnya. Bukan hal yang aneh jika 
Mentari berkomunikasi dengan Rendi, karena memang 
mereka adalah kakak dan adik. 


"Emang bunda cerita apaan om?" Mario tentu saja 
penasaran. Apa saja yang sudah Mentari ceritakan soal 
hubungannya dengan Dea? Rendi tentu tahu secara 
langsung siapa dan bagaimana itu Dea. Pengambilalihan 
Penta Agri saat itu melibatkan Bank Surya dan itu berarti 
melibatkan Rendi juga. 


"Banyaklah.. Ntar aja om ceritanya." Jawaban Rendi 
menyiratkan bahwa ada beberapa hal yang tidak bisa 
didengar, entah itu oleh Olive atau oleh Dea. Mario hanya 
menganggukan kepala. Dia paham benar arti dari jawaban 
Rendi tersebut. 


Mereka akhirnya kembali menikmati acara malam itu. 
Namun, tidak seberapa lama acara jamuan makan malam itu 
dimulai, tiba-tiba ponsel Mario berdering. Ternyata Bara 
yang menelponnya. 


"Iya dad? " Sapa Mario dengan setengah bertanya kepada 
Bara. 


"Ke rumah sakit sekarang ya. Mommy kamu mau lahiran. Ini 
daddy juga udah hubungi ayah bunda kamu." Mario yang 
awalnya dalam kondisi santai langsung panik seketika saat 
mendengar Lina mau melahirkan. 


"Lha sekarang mommy dimana? Siapa yang jagain?" Tanya 
Mario dengan setengah berteriak menandakan dia panik. 
Duduknya yang tadi santai bersandar, sekarang langsung 
tegak, menandakan dia dalam kondisi yang panik. 


"Mommy kamu ditungguin sama adek kamu. Feinya udah 
nyampai di sini. Masih nunggu bukaan juga. Masih belum 
lengkap. Ini daddy juga sama Tian kok" Jawab Bara di 
seberang sana. 


"Oke dad, Iyok nyusul ke sana. Bilangin mommy jangan 
lairan dulu sebelum Iyok dateng ya. Iyok pengen yang 
pertama liat adeknya Iyok" segera sesudah berkata 
demikian, Mario memutuskan telponnya dan dia langsung 
berpamitan ke Rendi dan Olive. 


"Om, tante, sorry gak bisa nemenin lebih lama. Mommy lagi 
mau lairan. Ini Iyok mau nyusul ke rumah sakit. Iyok sama 
Dea pamit dulu ya" Ucap Mario dengan sedikit tergesa. 


"Waahh... Selamat ya.. Jadi kakak lagi.. Surya Nusa Hospital 
kan? Besok om sama tante ke sana deh" Olive turut gembira 
mendengar perkataan Mario. Mario hanya tersenyum dan 
mengangguk. Dia lalu mengarahkan pandangannya pada 
Dea yang juga sudah bersiap. Sesaat mendengar Lina akan 
melahirkan, dia juga panik sekaligus senang mendengarnya. 
Kedekatannya dengan Lina membuatnya sudah 
menganggap Lina sebagai ibunya sendiri. 


Selang beberapa menit, Mario dan Dea sudah sampai di 
rumah sakit. Mereka masih mengenakan baju yang mereka 
kenakan saat di gala dinner tadi. Hanya bedanya, Dea 
sekarang mengenakan tuxedo hitam yang awalnya 
dikenakan oleh Mario. Waktu turun dari mobil, Mario 
melepas tuxedo hitamnya, dan kemudian mengenakannya 
pada Dea. Untungnya, di mobil Mario ada flat sandal, 
sehingga Dea bisa mengganti hi-heels yang digunakannya 
dengan flat sandal yang ada. 


Mario langsung menghampiri Tian yang saat itu duduk 
sambil membaca komik. 


"Daddy sama yang lain dimana? Katanya ada semuanya di 
sini?" Tanya Mario ke Tian. 


"Ada di dalam semuanya bang. Lengkap. Ayah Brian, Bunda 
Mentari, Daddy, sama Fei juga ada di sana kok" Mendengar 
itu Mario langsung bergegas masuk. Namun, langkahnya 
dihalangi oleh perawat yang ada di sana. Mario tentu saja 
berang mendapati apa yang dilakukan oleh perawat itu. 


"Biarin gue masuk. Gue pengen lihat mommy." Mario 
mencoba merengsek masuk namun perawat yang berjaga 
masih mencoba menghalanginya. 


"Maaf, tapi nyonya Lina di dalam sudah didampingi....." 


"GUA GAK MAU TAHU!!! LO GAK TAU SIAPA GUA!!!" Bentak 
Mario. Emosinya memuncak saat perawat itu masih saja 
menghalangi jalannya untuk masuk ke ruang bersalin. 


"Maaf pak, tapi ini perintah langsung dari pak Bara dan 
dokter Brian. Di dalam sudah ada tujuh orang. Jadi jika 
ketamban bapak, justru akan membuat sesak ruangan. Hal 
itu sangat tidak baik untuk nyonya Lina." Ujar perawat itu 
menjelaskan. 


"Udah ya bang. Kita nunggu di sini aja." Dea mencoba 
menenangkan Mario. Tangannya mengelus pelan punggung 
Mario. Mencoba menenangkan Mario. 


"Tapi de..." 


"Udah, mommy kan udah ditangani langsung sama ayah 
kan. Bener juga kata perawat tadi. Kalau kita masuk malah 
ruangan jadi sesak dan akan membuat gak nyaman 
mommy" Ajaib. Dea bahkan berani memotong perkataan 
Mario. Lebih ajaib lagi Mario mau menuruti perkataan Dea. 
Dea lalu membawa Mario untuk duduk di ruang tunggu. Dia 


akhirnya memilih duduk di samping Tian. Semua hal itu 
tentu tidak lepas pandangan Tian. 


"Tuh kan bener. Awalannya sih emang penasaran, jadinya 
kan ngebucin juga" Ucap Tian dalam hatinya. 


"Udah, nunggu aja di sini bang. Bener yang Dea bilang, 
mommy udah ditangani sama ayah. Ada bunda dan Fei juga 
yang dokter. Abang bisa bantu dengan doa. Doain mommy 
bisa lancar lahirannya." Mario lalu menengok ke Tian yang 
disampingnya dan tersenyum. Tian mencoba menenangkan 
Mario. Akhirnya Mario bisa juga sedikit rileks. 


"Gua cuman pengen liat adek gue pertama kali aja. Emang 
permintaan gue berlebihan ya? Sejak kecil gue gak punya 
temen main. Sekarang, keinginan itu terkabul. Gue seneng 
banget. Cuman itu doang yang gue minta" Secara tersirat, 
Mario menjelaskan mengapa dia sampai bertindak hingga 
sedikit di luar kendali tadi saat membentak perawat yang 
menghalanginya. Dea sekarang seolah melihat sisi lain 
seorang Mario. Bukan Mario yang seperti dia kenal selama 
ini. Sekarang, Dea masih mencoba menenangkan Mario. 


Beberapa menit berlalu dan masih belum ada kabar dari 
ruang bersalin dimana Lina melahirkan. Mario sebenarnya 
sangat gelisah menunggu Lina melahirkan adiknya. 
Menghabiskan masa kecil sendiri dan masih juga diwarnai 
dengan leukemia yang dideritanya, membuat Mario sangat 
senang ketika dia mendengar bahwa Lina hamil dan dengan 
itu dia memiliki adik. Terlambat memang. Selisih usia Mario 
dengan adiknya sangat jauh. Bukan seperti kakak dan adik, 
justru lebih mirip ayah dan anak. Tapi, Mario tidak perduli 
itu semuanya. 


Part 27 


Mario masih saja kesal. Setelah tadi dia tidak bisa masuk ke 
ruang bersalin saat Lina melahirkan, sekarang dia juga 
dibuat kesal oleh Bara. Sedari masuk Mario memilih 
langsung duduk di sofa. Wajahnya ditekuk dengan mulut 
yang mengerucut. Wajahnya menunjukkan kalau saat ini dia 
sedang kesal. 


"Kamu kenapa sih nak? Kemarin kamu excited banget 
pengen cepet-cepet adikmu lahir. Sekarang udah lahiran, itu 
muka kenapa ditekuk mulu?" Mentari menghampiri Mario 
yang duduk di sofa sambil membelai lembut kepala Mario. 
Melihat wajah anaknya dengan bibir mengerucut, muka 
ditekuk dan memilih diam sudah jelas menandakan jika 
mood Mario sedang tidak baik. 


"Kesel Iyok, bun. Tuh daddy ngeselinya kebangetan" Ucap 
Mario sambil kepalanya mendongakkan ke arah Bara. 


"Hah? Maksudnya gimana? Daddy ngeselinnya dimananya?" 
Bara tentu saja kaget saat Mario langsung menembaknya 
dan mengatakan bahwa dia sudah membuat Mario kesal. 
Bara saat ini sedang duduk di samping Lina yang tampak 
masih kelelahan setelah proses melahirkan tadi. 


"Nih ya, Iyok jelasin. Yang pertama, kan Iyok dah bilang kalo 
mommy jangan lairan dulu sebelum Iyok dateng. Iyok kan 
pengen yang pertama liat adeknya Iyok. Tapi waktu Iyok 
dateng, gak boleh masuk. Trus nih, daddy kasih nama 
adeknya lyok juga gak adil. Daddy cuman kasih nama lyok 
dua kata, Mario Rachmadi, tapi kasih nama ke adeknya Iyok 
tiga kata, Ronald Putra Rachmadi. Gak adil kan? Sekarang 
nih, giliran Iyok bisa masuk ke kamarnya mommy, adeknya 
Iyok malah dibawa ke ruang bayi. Kan kesel bunda. Iyok 


udah pengen banget liat adeknya Iyok. Lebih gantengan 
mana, Iyok apa adeknya Iyok" Penjelasan Mario yang 
panjang lebar seketika membuat semua yang di sana diam. 
jika sudah seperti ini hilang sudah aura Mario yang 
menyeramkan, dingin dan tegas seperti saat dia di kantor. 
Sekarang, justru seperti anak kecil yang merengek meminta 
permen. Tian yang juga duduk di sofa mati-matian menahan 
tertawa melihat kakak iparnya itu cemburu pada hal yang 
sangat tidak penting. 


"Ya ampun bang, sama nama gitu aja ngiri?" Tian akhirnya 
tidak bisa menahan tertawanya. Dia mengatakan itu sambil 
tertawa terbahak bahak. Mario justru semakin kesal melihat 
itu 


"Iyalah.. Harusnya daddy tuh adil ngasih nama. Ganti aja 
jadi Ronald Rachmadi gitu, biar samaan dua kata namanya 
kayak nama gua" Tanpa Mario sadari, apa yang baru saja 
dikatakannya membuat Lina menjadi terharu. Ternyata, 
Mario memang sangat menantikan adiknya itu dan dari apa 
yang diceritakannya, juga terlihat jika Mario sangat 
menyayangi adik tirinya itu. 


"Waktu ngasih nama kamu, daddy tuh lagi campur aduk 
perasaannya. Nyesel, sedih, bingung campur aduk 
semuanya. Mana bunda kamu waktu itu kondisinya gak 
sadar juga. Tambah bikin panik juga kan. Yang kelintas 
nama waktu itu ya Mario. Gitu sih ceritanya." Bara mencoba 
menjelaskan dengan sedikit menceritakan apa yang dia 
rasakan waktu Mentari melahirkan Mario saat itu. 


"Iyok, gini, ayah jelasin, tadi itu bukaan mommy kamu itu 
lama, jadi ayah harus kasih terapi biar mommy kamu gak 
kelamaan kesakitannya. Trus, tekanan darah mommy kamu 
juga naik, efek nahan sakit. Ayah takutnya ntar kalau gak 
cepet malah fatal akibatnya. Akhirnya bunda sama Feinya 


bantuin ayah. Daddy kamu tentu aja di sini. Buat nguatin 
mommy kamu. Nah, kalau kamu masuk, kamu kan tipe 
orang yang gampang panik plus emosional, makanya ayah 
gak kasih ijin kamu masuk" Brian kali ini yang memberi 
penjelasan yang lebih rinci ke Mario. 


"Udah, daripada kamu uring-uringan gak jelas gitu, mending 
anterin Dea. Tuh liat, Dea udah ngantuk gitu. Inget ya, 
langsung anterin pulang. Jangan mampir kemana-mana! Ini 
bunda sama ayah juga mau balik kok ke rumah. Tian, 
Feinya, udah malam. Pulang aja." Mentari mengatakan itu 
karena waktu memang sudah menunjukkan tengah malam. 
Mario seketika tergagap, dia baru ingat jika dia ke rumah 
sakit bersama dengan Dea. Segera dilihatnya Dea yang 
memang sudah mengantuk. Mario lalu mengambil tangan 
Dea dan lalu mengajaknya berdiri. 


"Iyok pulang dulu nganterin Dea. Trus habis itu Iyok ke sini 
lagi. Daddy sama mommy mau dibawain apa atau mau nitip 
apa biar ntar lyok bawain" 


"Gak usah. Kamu istirahat aja di rumah. Besok pagi aja 
kalau mau ke sininya. Ntar kalau emang daddy butuh apa- 
apa, daddy telpon kamu" 


Walaupun kesal setengah mati karena beberapa 
keinginannya tidak bisa terpenuhi, tetap saja Mario sangat 
senang. Lina dan adiknya bisa selamat itu sudah lebih dari 
cukup buatnya. 


"Abang senyum terus. Seneng banget ya bang? Selamat ya 
bang, udah kesampaian juga punya adek cowok" Dea 
membuka percakapan saat mereka masih berjalan di lorong 
rumah sakit. 


"Iya dong... Seneng banget abang. Kapan ya bisa maen bola 
sama Onal?" Mario kembali berkhayal. Dea hanya 


menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. Di 
sampingnya kini, Mario adalah sosok yang hangat dan 
sangat menyayangi keluarganya. Sosok yang bisa disebut 
family man. 


"Hm.. Bang, boleh gak Dea bantuin mommy dulu? 
Maksudnya, Dea ke Bandungnya mungkin minggu depan 
aja. Dea kasihan liat mommy yang habis lahiran tadi." Tentu 
saja Mario langsung mengangguk menjawab permintaan 
dari Dea. Bahkan jika Dea meminta untuk tinggal 
selamanya, pasti Mario langsung menyetujuinya. 


"Boleh. Boleh banget de. Abang malah terima kasih, udah 
mau bantuin mommy" Mario menjawab dengan semangat. 


"Bang, nanti pulang mampir dulu ya beli pulsa. Pulsa Dea 
abis. Besok pengan kabarin papa sama mama kalau gak jadi 
pulang dulu." 


"Abang isi pake mobile banking aja. Nomer ponsel kamu?" 
Sebenarnya, ini hanya trik dari Mario saja untuk bisa 
mendapatkan nomer ponsel Dea, dan Dea yang polos 
akhirnya memberikan nomer ponselnya kepada Mario. 


"Besok pagi abang mau ke sini lagi, kamu ikut gak?" Ujar 
Mario setelah mengisi pulsa di nomer Dea dan memasukkan 
kembali ponselnya ke sakunya. 


"Iya bang. Dea ikut." Jawab Dea dengan mantap. 


Jadilah kini dalam perjalananpun Mario tidak henti 
tersenyum. Dea yang memang sudah mengantuk karena 
hari sudah sangat larut akhirnya tertidur sambil bersandar 
di lengan Mario. Mario yang menyadari itu, lalu menarik 
halus Dea dan menjadikan lengannya sebagai bantal buat 
Dea. Dipeluknya Dea dari samping dengan hangat. 


"Sampai kapan sih de kamu ngebiarin kita ngegantung gak 
jelas gini. Kita udah saling jujur, dan abang juga tahu pasti 
kalau di hati kamu, ada abang di sana. Abang bisa 
ngerasain itu semuanya. Tapi gak apalah, sekarang abang 
cuman mencoba menikmati setiap saat bersama kamu." 
Mario bergumam dalam hati sambil matanya tidak lepas 
menikmati setiap jengkal wajah Dea. Dea masih saja 
terlelap, bahkan ketika sudah sampai di rumahpun Dea 
masih belum bangun juga. Akhirnya, Mario 
menggendongnya dan menidurkannya di kamar yang 
sekarang memang ditempati oleh Dea. Dengan sangat hati- 
hati, Mario memindahkan Dea ke tempat tidur, lalu menarik 
selimut agar Dea tetap merasa hangat. Dia membiarkan Dea 
tidur dengan gaun malam yang masih dikenakannya karena 
tidak mungkin dia menggantinya. 


“Good night honey, sleep well" Ujar Mario lalu mematikan 
lampu kamar dan menggantinya dengan lampu tidur. Mario 
mensetting AC di kamar Dea dengan mode auto, sehingga 
suhu tidak terlalu dingin dan masih tetap nyaman. Selesai 
itu semua, Mario lalu beranjak dan menuju ke kamarnya 
sendiri. 


Part 28 


Hari masih sangat pagi. Jam masih belum menunjukkan 
pukul enam pagi, namun Mario sudah rapi dengan baju 
kasualnya. Jika biasanya Dea yang akan membangunkan 
Mario, tapi kali ini kebalikannya. Mario yang mengetuk 
kamar Dea setelah dia mencari keberadaan Dea keliling 
rumahnya. 


"De... De... Dea... Udah bangun belum De? Jadi ikutan abang 
gak ke rumah sakit apa gak? Ini abang mau berangkat" Ujar 
Mario sambil mengetuk pintu kamar Dea. Mario memang 
tidak sabar untuk segera ke rumah sakit. Setelah semalam 
dia gagal melihat wajah Ronald, adiknya, maka sekarang dia 
harus berangkat pagi biar bisa lihat adiknya. Tidak berapa 
lama, pintu kamar Dea terbuka. 


"Abang semangat banget? Biasanya juga jam segini masih 
belum bangun" Dea terlihat baru saja mandi. Itu terlihat dari 
rambutnya yang masih basah. 


"Abang udah beneran gak sabar liat Onal." Mario benar, dia 
memang sudah sangat ingin melihat adeknya yang baru 
lahir itu. Bahkan dia hampir tidak bisa tidur semalaman 
karena pikirannya masih saja tertuju pada adiknya. 


"Abang gak sarapan dulu? Biar Dea siapin bentar. Mbok 
Minah juga pasti udah siapin makan pagi" 


"Siapin aja kayak bekel abang biasanya. Abang sarapan di 
rumah sakit aja. Biar cepet" Mario benar-benar sudah tidak 
sabar untuk ke rumah sakit. Bahkan, untuk sarapan 
sekalipun dia memilih untuk sarapan di rumah sakit. Dea 
hanya mengangguk dan mengerjakan apa yang dimau oleh 


Mario. Dea sengaja membawa bekal lebih banyak, karena 
dia sendiri akhirnya juga tidak bisa sarapan pagi. 


Ruang rawat inap yang ditempati Lina saat ini menjadi 
sangat gaduh. Apalagi jika bukan karena kelakuan dari 
Mario. Begitu dia datang dan melihat bahwa Lina sedang 
menyusui Ronald, Mario langsung berteriak karena 
girangnya membuat Ronald kaget dan menangis. 
Untungnya, Lina bisa menenangkan Ronald hingga bayi itu 
bisa kembali tidur. 


Tingkah kekanakan Mario tidak selesai sampai di situ saja. 
Saat bayi Ronald dipindahkan di box bayi, Mario langsung 
saja menghampiri box bayi itu, lalu menoel-noel pipi Ronald. 
Berkali-kali Bara menegur Mario agar menghentikan 
kelakuannya, tapi tetap saja Mario melakukannya. Bara 
seolah menyerah melihat kelakuan Mario. Kelakuan konyol 
itu berhenti saat perawat masuk ke ruangan rawat inap. 


"Selamat pagi bapak ibu, waktunya bayi Ronald untuk 
berjemur dulu ya bu. Mari saya bantu untuk membawanya" 
Ujar perawat itu ramah. Lina dan Bara tersenyum. Lina lalu 
berusaha bangun, dia juga diharuskan mobilisasi untuk 
mempercepat pemulihan dirinya juga. Bara dengan sigap 
membantu Lina untuk bangun dari tempat tidurnya dan 
memapahnya untuk keluar. 


"Untuk ibu, jika masih lelah dan masih terasa tidak nyaman 
untuk beraktivitas, jangan dipaksakan dulu ya." Lina 
tersenyum. Sebagai perawat, dia tentu tahu apa yang harus 
dilakukannya. 


"Iya mbak. Mobilisasinya palingan di kamar aja. Mungkin 
besok baru keluar ke taman rumah sakit. Dibantu juga sama 
suami saya kok" Balas Lina ramah. 


Perawat itu lalu menghampiri baby box dimana bayi Ronald 
tidur. Dengan sangat perlahan dan hati-hati, perawat 
tersebut mengangkat bayi Ronald dan mulai 
menggendongnya. Mario yang melihat adiknya digendong 
oleh perawat dan dipindahkan ke baby box yang lain sontak 
panik 


"Hei.. Hei Itu... Itu... Adeknya Iyok mau dibawa kemana? 
Ronald masih tidur. Jangan dibawa dong. Kasihan adeknya 
Iyok" Mario tampaknya masih belum menyadari tentang apa 
yang dilakukan oleh perawat tersebut. Sifat posesif dan 
protektif Mario langsung keluar. 


"yok, adek kamu mau dijemur dulu. Buat kena sinar 
matahari pagi..." Belum selesai Bara mencoba menjelaskan, 
langsung dipotong Mario 


"Emangnya adeknya Iyok jemuran apa? Pake acara dijemur 
segala?" mario berkata dengan setengah emosi pada Bara. 
Bisa-bisanya adiknya yang baru lahir itu mau dijemur 
seperti jemuran yang belum kering, begitu kira-kira isi 
kepala dari Mario saat ini. 


"Iyok, bayi yang baru lahir emang gitu. Kalau enggak ntar 
malah jadi bayi kuning Iho karena kurang sinar matahari. 
Dijemurnya juga bukan ditaruh di tengah lapangan juga. 
Asal kena sinar matahari pagi aja juga udah cukup." Brian 
yang baru datang bersama dengan Mentari mencoba 
menjelaskan. Brian datang pagi itu sebenarnya untuk 
observasi lanjut tentang kondisi Lina, tapi saat membuka 
pintu rawat inap, malah disuguhi drama dari Mario yang 
super heboh. 


"Ya udah, kalau gitu lyok ikutan. Iyok gak mau adeknya lyok 
ketuker kayak di cerita di tivi-tivi itu." Mario lalu beranjak 
mengikuti perawat yang membawa bayi Ronald. Sebelum 


pergi, Mario menghampiri Dea dan menggandengnya. Dea 
paham jika Mario ingin dia ikut untuk menjaga Ronald. 
Sementara, keempat orang tuanya hanya geleng-geleng 
kepala saja menyaksikan semua kehebohan yang dibuat 
Mario pagi ini. 


"Bentar, kalau dilihat kenapa Ronald lebih cocoknya jadi 
anaknya Iyok ya?" Brian bertanya usil seusai memeriksa 
Lina dan memastikan bahwa kondisinya baik-baik saja. Bara, 
Lina dan Mentari sontak melihat ke Brian. 


"Coba deh, lihat wajahnya Ronald itu malah lebih mirip ke 
Iyok dibandingkan ke daddynya." Mereka tampaknya baru 
saja tersadar akan satu fakta unik yang luput dari perhatian 
mereka. 


"Ya iyalah. Kan sumbernya juga sama." Kilah Bara tidak mau 
kalah. Dia ternyata kesal saat Brian mengatakan kalau 
Ronald lebih cocok jadi anaknya. 


"Trus nih ya, coba liat tadi gimana Iyok yang kayak excited 
banget kan. Segimana protektifnya Iyok ke Ronald juga." 
Entah, ada angin apa tiba-tiba saja Brian seperti sengaja 
memainkan emosi Bara. 


"Ya, kan emang Iyok sifatnya kayak gitu. Sama Tian aja dia 
belain mati-matian, Iha ini sama adiknya sendiri. Ya pasti 
sifatnya itu keluar" Bara sepertinya terpancing juga. 


"Udah mas.. Udah.. Kamu itu kok ya ketularan mantu kamu 
yang isengnya gak ketulungan" Mentari mencoba 
meredakan situasi. Bara dan Brian itu kadang memang 
terlihat kompak, apalagi kalau sudah menyangkut masalah 
anak-anak mereka, Mario dan Feinya. Tapi, tidak sering juga 
mereka seperti tom and jerry yang selalu ribut untuk 
masalah yang sangat tidak penting. 


"heheheh..." Brian hanya terkekeh ringan menanggapi 
permintaan dari Mentari tersebut. 


"Eh, tapi dokter Brian kayaknya bener deh mas. Ronald 
lebih mirip ke Mario. Kayak Mario tapi versi bayi gitu." Lina 
sekarang yang bersuara. 


"Tuh kan bener. Tuh, Lina yang bilang Iho ya..." Lagi, Brian 
malah menjadi kompor 


"Haa.. Biarinlah mirip sama lyok. Emang dia adiknya lyok. 
Gak masalah juga. Kalo kemarin keluarnya mirip sama yang 
lain malah aneh" Bara jengah juga. Lina kini malah ikut- 
ikutan setuju dengan pendapat Bara. Dalam hatinya dia 
sendiri juga mengakui apa yang dikatakan Brian. Ronald 
memang sangat mirip dengan Mario. Tidak masalah juga 
sebenarnya karena memang faktanya mereka adalah kakak 
beradik walaupun berbeda ibu. 


"Udah.. Gak udah dipikirin. Santai aja. Oh ya, apa kalian 
keberatan jika kami juga akan menganggap Ronald sebagai 
anak kami juga?" Mentari bertanya pada Bara dan Lina. 
Hubungan antara kedua keluarga itu sudah sangat dekat. 
Mereka selayaknya seperti keluarga besar. Kompak dan 
harmonis. 


"Tentu. Ronald akan seperti Iyok. Dia punya mommy dan 
daddy sekaligus juga punya ayah dan bunda." Jawab Bara 
lugas. Lina hanya tersenyum dan mengangguk menyetujui 
apa yang baru saja diutarakan oleh suaminya itu. Tidak 
masalah sepertinya jika Ronald akan menjadi seperti Mario 
dan Feinya yang tumbuh dengan dua keluarga yang 
menyayangi mereka. 


Part 29 


"Wleee.... Wleee... Bbbrrrrppp.... Bbbbbrrppp.... Wleeee" 
Mario menampilkan wajah konyolnya plus sesekali 
menjulurkan lidahnya seakan mencoba mengajak bercanda 
Ronald yang masih tertidur di box bayi dorong. Dia tidak 
perduli dengan semua status yang dia miliki. Seorang CEO, 
pemimpin perusahaan besar, pewaris Nusa Raya Group dan 
sederet lain yang melekat padanya. Dia tidak peduli. Mario 
dan Dea sekarang bersama berada di taman rumah sakit. 
Mereka sedang menjemur bayi Ronald. Tidak sendirian saja 
mereka ada si sana, tetapi bersama dengan beberapa 
pasangan muda lain yang juga bertujuan sama. 


"Kuchi... Kuchi.. Kuchi.. Kok tidur mulu sih.. Bangun dong.. 
Maen bola yuk!!" Kalau tadi Mario hanya menunjukkan 
wajah konyolnya kini Mario malah menoel-noel pipi Ronald. 
Sementara, Ronald masih tetap saja tertidur dengan 
nyenyak. Sesekali Ronald menggeliat, namun tetap dengan 
memejamkan matanya. Seakan-akan tidak terganggu sama 
sekali oleh tingkah konyol sang kakak. 


"Bang, ntar kalau Ronald trus bangun nangis bingung lho" 
Dea mencoba memperingatkan Mario namun masih dengan 
halus dan lembut. 


"Habisnya abang kesel. Tidur mulu nih Onal-nya. Kan mau 
abang ajak maen bola. Udah pengen banget maen 
barengan" Ujar Mario tanpa rasa bersalah. Wajahnya dibuat 
seolah-olah dia sedang merasa kesal. 


"Ya ampun bang. Baru kemaren juga Ronald lahir. Ntar 
tungguin bisa jalan dulu baru dah kalau mau main bola" Dea 
sejujurnya ingin tertawa hanya dia tahan itu semua. Dea 
sangat paham bagaimana Mario yang sangat menginginkan 


seorang adik sejak dulu dan baru kesampaian sekarang. 
Semenjak kemarin, Mario terus saja berucap kalau dia ingin 
main bola bersama adiknya itu. 


"Ya kelamaan De.. Abang pengennya kan sekarang. Udah 
lama kan abang nungguin Onal nongol. Eh, sekarang tidur 
terus" Tanpa Mario dan Dea sadari, interaksi mereka bertiga 
menjadi perhatian beberapa pasangan suami istri di sana. 
Mereka tersenyum melihat Mario yang dengan segala 
perilaku konyolnya dan Dea yang terlihat kalem dan selalu 
sabar. Perpaduan yang pas. Begitu yang ada di pikiran 
orang-orang yang melihat bagaimana interaksi antara Mario 
dengan Dea. 


"Mbak, anak pertama ya? Suaminya sayang banget ya sama 
anaknya. Mbaknya beruntung banget punya suami yang 
sayang banget sama mbak dan anaknya" Sapa seorang ibu- 
ibu yang sekarang duduk di samping Dea. Mendapati 
pertanyaan itu Dea bingung harus menjawab bagaimana. 
Belum sempat Dea mencoba menjawab dan menyanggah 
perkataan itu, seorang lelaki yang sepertinya suami ibu-ibu 
tadi berkomentar 


"Kayaknya dulu selama hamil, mbaknya kesel banget ya 
sama suaminya. Tuh liat jadinya mirip banget wajahnya. 
Anaknya mbak tuh kayak fotokopiannya bapaknya. Tapi gak 
apa-apa lah mbak, wong bapaknya juga ganteng gitu. Bener 
kata istri saya, mbaknya beruntung dapat suami yang 
sayang banget sama mbak dan anaknya" Dea hanya 
memilih tersenyum menanggapi komentar lelaki tersebut. 
Mau menyanggah atau berkomentar, dia berpikir tidak 
penting juga. Toh juga dia tidak mengenal orang itu. Mario 
bukannya tidak mendengar itu semua. Awalnya dia tidak 
perduli dengan semuanya itu, tapi saat melihat Dea tidak 
nyaman dengan obrolan dari beberapa pasangan suami 


yang selalu menjadikan mereka sebagai topik pembicaraan, 
Mario lalu beranjak dan mendorong pelan baby box Ronald. 


"Udah siang De, kita balik yuk ke kamar. Kasihan ntar Onal 
bisa kering kayak kanebo kurang air" Mario menghampiri 
tempat dimana Dea duduk. Satu tangannya mendorong 
baby box Ronald, sementara tangan yang lain dia ulurkan ke 
arah Dea. 


"Abang belum makan dari tadi Iho. Nanti kambuh asam 
lambungnya. Abis naruh Ronald, abang sarapan dulu ya" 
Mario tersenyum mendapat perhatian. Dia menarik Dea dan 
merengkuhnya dalam pelukannya dan kemudian berjalan 
pelan menuju ke ruang rawat inap. Kembali, interaksi dari 
ketiganya menarik perhatian semua orang yang ada di sana. 


Saat Mario dan Dea masuk ke ruang rawat inap, ternyata 
selain ada Brian dan Mentari yang belum pulang, disana ada 
juga Feinya dan Tian juga ada Reynald dan Feli. Mereka 
semua berkumpul menjenguk Lina. Setelah menempatkan 
bayi Ronald di baby box, Mario masih belum bosan untuk 
mengajaknya berceloteh, padahal Ronald masih juga tidur. 
Sementara Dea, segera menyiapkan sarapan pagi untuk 
Mario. Jam sudah menunjukkan jam delapan lebih dan Mario 
masih belum makan, malah sekarang kembali bermain-main 
dengan Ronald. 


"Bang, makan dulu. Lagian Ronald juga masih tidur. Gak 
bisa diajak main juga kan" ujar Dea sambil menyodorkan 
piring yang berisi nasi dan beberapa lauk. 


"Iyok belum makan? Dari pagi?" Brian keheranan. Mario tipe 
orang yang hidupnya teratur, jadi sangat aneh jika sudah 
jam delapan lebih tapi belum makan pagi 


"Belum. Tadi pagi-pagi langsung berangkat ke sini. Katanya 
pengen cepet-cepet main sama Ronald." Sahut Dea 


kemudian 


"Iyok, makan dulu sana. Ntar kamu sakit lagi. Daddy udah 
sibuk sama mommy kamu juga harus jagain adek kamu 
juga. Kalau kamu sakit juga gara-gara telat makan susah 
ntar jadinya" Bara berucap kemudian. 


"Bentaran dad...." Lagi-lagi Mario mengacuhkan saran dari 
sekitarnya. Sekarang, jika sudah ada di dekat Ronald, dia 
bisa lupa akan semuanya. Tetap saja pandangannya tidak 
lepas dari Ronald. Seolah terpaku di sana. 


"Dea suapin ya bang?" Lagi, Dea langsung memotong 
perkataan Mario. Mendengar itu, Mario langsung 
mendongak dan dengan senyum seribu watt ditambah 
dengan wajah yang sumringah, dia lalu berkata 


"MAU... Banget...." 


Kini, akhirnya Dea memilih duduk di samping Mario, lalu 
menyuapi Mario dengan bekal yang tadi sudah disiapkan. 
Mario tentu saja tidak akan menolak kesempatan ini. Sangat 
jarang dan langka dari sisi Mario. 


Semua pasang mata yang ada di ruangan itu memandang 
bagaimana dengan telaten Dea menyuapi Mario. Bahkan 
terkadang Dea juga harus mengelap bibir Mario yang 
belepotan karena masih saja ingin bermain dengan Ronald. 
Semua tentu setuju jika drama yang ditampilkan Mario dan 
Dea menegaskan bagaimana perasaan mereka masing- 
masing. Reynald dan Feli yang memang masih belum 
mengetahui apa-apa tentang keduanya, hanya bisa 
mengerutkan keningnya. Terlebih Feinya. Dia cukup 
mengenal bagaimana dan siapa itu Mario. Bagaimana 
pribadi yang tegas dan terkesan dingin serta kaku. 


"Ntar, kalau udah gak ada orangnya, Tian coba jelasin 
semua yang Tian tahu deh. Dari awal Tian udah feeling sih 
sama mereka. Tanya aja sama Fei dan ayah Brian." Tian 
berkata namun dengan volume yang tidak terlalu kencang 
supaya tidak terdengar oleh Mario. Mereka memang 
terpisahkan jarak yang relatif agak jauh. Mario ada di 
samping baby box Ronald dan di samping brankar Lina, 
sementara yang lain berada di sofa, di ruang tunggu. 


"Iya, waktu kak Tian nunjukin foto itu kan trus Fei panggil 
ayah. Bener. Waktu itu emang kak Tian bilangnya kalau 
bang Iyok awalnya penasaran trus malah jadi ngejar-ngejar" 
Feinya berusaha mengingat apa yang pernah Tian ucapkan 
saat Mario pertama kali bertemu dengannya untuk meminta 
bantuan soal melacak identitas Dea. 


Feli dan Reynald hanya manggut-manggut saja mendengar 
itu semuanya. Mereka juga ikut senang, saat Mario bisa 
menemukan seorang pendamping yang bisa memahami 
karakter keras dari Mario. 


Part 30 


Di ruang kerjanya, Refan kebingungan karena beralihnya 
kepemilikan Penta Agri sungguh berada diluar perkiraannya. 
Refan sendiri sudah bertindak jauh dengan menawarkan 
tanah perkebunan tersebut ke beberapa perusahaan 
pengembang perumahan yang dia kenal dan sekarang, 
beberapa perusahaan tersebut sudah menagih janjinya. 
Namun, dengan pindahnya kepemilikan Penta Agri 
ditambah dengan Dewa yang mengetahui jika Dea tidak 
berada di tangannya membuat semua jalan menjadi buntu. 
Sebenarnya, Refan sangat penasaran dengan siapa yang 
mengambil alih perusahaan kecil milik Dewa tersebut. 
Kenapa juga pihak Bank Surya menjadi tertutup jika ditanya 
mengenai soal ini? Bagaimana juga Dewa akhirnya tahu jika 
Dea tidak berada di tangannya? Banyak pertanyaan yang 
sebenarnya ada di kepala Refan tentang Dewa yang tiba- 
tiba menjadi sangat berbeda dengan Dewa yang dikenalnya 
dulu. 


Leo berjalan dengan tergesa menuju ke ruang kerja Refan. 
Tanpa mengetuk dan permisi terlebih dulu dia membuka 
pintu ruang kerja itu. Dengan sedikit kasar, Leo kemudian 
melemparkan sebuah majalah bisnis ke arah Refan. 
Headline utama majalah bisnis itu cukup menjawab semua 
pertanyaannya selama ini. Majalah bisnis itu manampilkan 
foto Mario dan Dea sebagai cover depannya. Tentu, masih 
ditambah narasi yang membuat orang menjadi penasaran. 


"SANG PUTRA MAHKOTA NUSA RAYA GROUP BERSAMA 
KEKASIHNYA" Judul Headline dari majalah bisnis tersebut. 


"Ternyata Nusa Raya Group yang udah bikin Dewa seperti 
ini. Pantesan dia berani melawan kita. Dia sudah bukan lagi 


lawan kita." Refan berucap sesaat setelah membaca tulisan 
di majalah tersebut. 


"Aku gak peduli, Dea harus tetap jadi milikku!" Leo berucap 
geram. Tangannya mengepal marah. Obsesinya terhadap 
Dea sudah dia pendam sejak lama. Melihat bagaimana Dea 
dipeluk pinggangnya oleh Mario di sampul majalah, sudah 
membuatnya meradang marah. 


"Hati-hati kamu! Sudah ayah katakan, kalau mereka itu 
bukan lagi lawan kita. Apa yang kamu punya untuk 
melawan mereka?" 


"Aku gak peduli! AKU GAK PEDULI!! POKOKNYA DEA HARUS 
JADI MILIK LEO!!" Bahkan sekarang Leo berteriak seperti 
orang kesetanan. 


"KAMU BISA DIAM TIDAK!!! Dasar anak gak punya otak! Apa 
yang kamu bisa lakukan? HAH? Mau setor nyawa? Gak tahu 
kamu sekarang Dewa, keluarganya, perusahaanya dan 
perkebunannya dijaga ketat sama bodyguard!" Refan 
jengkel juga menghadapi Leo yang masih saja berkeinginan 
memiliki Dea. 


"ARRGGHHH......00.... " Leo membanting sembarangan semua 
benda yang ada di jangkauan tangannya. Ruang kerja Refan 
yang tadinya masih cukup rapi kini berubah menjadi 
berantakan. Dia melangkah keluar dari ruangan Refan 
dengan kasar. Leo merasa sangat kesal. Setelah dia gagal 
mendapatkan Dea, sekarang ayahnya sendiri, seakan 
meremehkan. 


xk 
"Ma, coba lihat ini" Dewa yang baru saja pulang dari kantor 


langsung mencari Anissa. Setelah mendapatkan Anissa yang 
sedang berada di ruang tengah, Dewa lalu menyerahkan 


majalah yang halaman depannya memuat foto Dea dan 
Mario. 


"Anak kita pa.. Cantiknya.. Ahhh... Mama jadi kangen kan 
pa" Anissa memang sudah sangat rindu. 


"Papa juga pa. Setidaknya kalau lihat ini, Mario memang 
menepati apa yang dia ucapkan. Dia memang menjaga anak 
kita." Dewa langsung mengingat apa yang pernah 
diucapakan oleh Mario, bahwa Mario akan menjamin 
keselamatan dari Dea. Dia juga berjanji bahwa dia akan 
memperlakukan Dea dengan baik. Melihat foto itu, 
tampaknya Mario memang menepati apa yang sudah 
diucapkannya dulu. 


"Mereka kayaknya serasi ya pa.." Anissa tak henti-hentinya 
memandangi foto yang menampilkan anaknya itu. Saat 
sedang asyik melihat foto tiba-tiba ponsel Dewa berdering. 


"Halo nak.. " Sapa ramah Dewa setelah tahu Dea yang 
menelponnya. Mendengar bahwa Dea yang menelpon, 
Anissa lalu meminta Dewa untuk mengeraskan suaranya. 


"Siang pa.. Papa sama mama gimana di Bandung? Sehat 
kan pa?" Sapa Dea 


"Papa sehat nak. Ini juga ada mama di samping papa. Papa 
loud speaker, jadi mama juga bisa dengar" 


"Nak.. Mama kangen.. " 


"Iya, Dea juga kangen pa, ma.. Dea rencananya mau pulang 
ke Bandung hari minggu kemarin. Tapi mommy Lina lahiran. 
Jadi kayaknya ketunda dulu. Gak apa-apa ya pa, ma" Dea 
akhirnya berbicara alasan mengapa dia menelpon Dewa. 


"Iya. Gak apa-apa, yang penting kamu gak kenapa-kenapa 
kan? Keluarga Bara bagaimana? Apa mereka 
memperlakukanmu dengan baik?" 


"Baik pa. Mereka baik pa sama Dea." 


"Pa, gimana kalau kita aja yang ke Jakarta. Kita nengokin 
Dea sekaligus nengokin Lina juga. Gimana pa?" Tiba-tiba 
Anissa mempunyai ide untuk ke Jakarta menengok Dea 
sekalian juga menengok Lina. 


"Ide bagus ma. Kenapa papa gak kepikiran ke sana ya? 
Kalau Dea gak bisa ke sini, ya kita aja yang ke Jakarta. 
Gimana Dea?" 


"Dea tanyain dulu ya ke mommy Lina dulu. Besok infonya 
mommy Lina udah bisa pulang. Bisa atau enggaknya nanti 
Dea telpon lagi ya ma pa.." Jawab Dea di ujung sana. Selesai 
mengatakan itu, Dea lalu memutuskan telponnya. 


"Sepertinya Dea memang senang ya pa tinggal di sana. Tadi 
suaranya ceria gitu. Gak nangis kayak pertama kali telpon 
kita kemarin." Anissa berkata benar. Dea memang terdengar 
ceria dan tidak ada beban. 


"Syukurlah ma kalau Dea memang bahagia di keluarga Bara. 
Papa juga senang kalau Dea juga senang." 


Dewa tak hentinya mengucap syukur saat mengetahui 
kondisi putrinya itu baik-baik saja. Awalnya memang dia 
tidak yakin akan Mario yang tiba-tiba saja datang dan 
membuat penawaran pengambil alihan perusahaannya, 
namun sekarang dia cukup bersyukur untuk itu. Setidaknya, 
dengan apa yang dilakukan oleh Mario, ada dua hal buruk 
yang bisa dia hindari. Yang pertama, jatuhnya 
perusahaannya ke tangan Refan dan yang kedua Leo yang 
memaksa untuk menikahi Dea. Jika hal itu semuanya terjadi, 


entah nasib buruk apalagi yang akan menimpa keluarganya. 
Dari kejadian ini, Dewa belajar satu hal, bahwa apa yang 
terlihat baik belum tentu memang baik adanya. 


KKK 


Bara sedikit pusing. Tiga hari ini dia memang tidak 
mengaktifkan ponselnya karena sibuk mengurusi Lina yang 
melahirkan. Saat dia kembali mengaktifkan ponselnya, 
ternyata sangat banyak notifikasi yang masuk ke ponselnya. 
Kebanyakan memang mengucapkan selamat atas kelahiran 
dari Ronald, tapi tidak sedikit juga yang menanyakan 
tentang headline dari majalah bisnis yang terbit hari ini. 
Bara tentu saja kebingungan untuk menjawabnya. Untung 
saja, sebagai seorang pebisnis, dia tentu paham bagaimana 
mengatur jawaban pada media. 


"Kamu udah baca ini?" Tanya Bara singkat pada Mario 
sambil menyerahkan majalah yang memuat tentang Mario 
dan Dea. 


"Oh, udah. Iyok udah baca kok dad. Emang kenapa?" 


"Perlu daddy bikin pers conference buat jawab semua 
pertanyaan? Ponsel daddy sampe panas dari tadi bunyi 
terus" 


"Sama. Ponselnya lyok juga. Tuh, Iyok matiin ponselnya" 
Jawab Mario sambil dagunya mengarah ke ponselnya yang 
memang nonaktif. 


"Kamu pikirin gimana baiknya. Daddy masih ngurusin 
mommy sama Ronald di rumah. Kantor kamu yang urus" 
Mario hanya mengangguk menanggapi permintaan dari 
Bara tersebut. Selesai berbincang, Mario dan Bara lalu 
menuju ruang makan. Di sana sudah ada Lina dan Dea yang 


menunggu untuk sarapan pagi. Mereka berbincang ringan 
pagi itu. 


"Hm... Dea mau minta ijin boleh?" Selesai makan, mereka 
masih ada di seputar meja makan untuk sekedar minum 
kopi atau melanjutkan obrolan mereka. 


"Kamu mau pergi? Kemana? Abang anterin nanti" Sahut 
Mario 


"Enggak.. Bukan itu. Dea mau minta ijin, papa sama mama 
pengen ke sini. Katanya kangen sama Dea sekalian 
nengokin adek Ronald. Boleh tidak?" 


"Boleh. Gak apa-apa kok. Mau nginep juga gak masalah. 
Daddy sama mommy sih gak kenapa-kenapa, kalau Iyok gak 
tahu" Bara tentu saja mengijinkan Dewa dan keluarganya 
untuk datang berkunjung. Lina juga tersenyum mendengar 
permintaan dari Dea. 


"Waduh, mau kedatangan calon mertua. Kenapa mendadak 
sih De. Kan abang belum ada persiapan...." 


PLETAK 
"ADUH.. Daddy.. kenapa kepala Iyok digetok sih?" 


"Calon mertua? Lha Dea aja belum terima kamu kok! Iya 
kalau Dea mau kalau enggak? Kalaupun toh Dea udah mau 
tapi papanya gak bersedia juga? Kamu mau apa?" 


"Daddy ngapain sih selalu bikin lyok ngedrop" Mario 
mendengus ke arah Bara. Mario lalu memutar badannya ke 
arah Dea lalu berkata, 


"De, kamu jangan dengerin daddy ya. Kamu mau kan terima 
abang?" Mario bertanya dengan pandangan mata seperti 


seorang anak kecil yang sangat menginginkan permen 

"Dea tergantung papa sama mama. Kalau papa sama mama 
kasih restu, Dea bersedia tapi kalau enggak, ya Dea gak bisa 
terusin" 
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Part 31 


Seharian ini, Mario tidak bisa berkonsentrasi di kantor. 
Pikirannya bercabang ke beberapa hal. Tapi, yang terutama 
adalah kedatangan dari Dewa dan keluarganya. Memang 
bukan hari ini kedatangan mereka, tapi bisa dipastikan jika 
kedatangannya Dewa tidak akan lama lagi. Bagaimana jika 
Dea ikut kembali ke Bandung bersama dengan keluarganya? 
Dia masih belum bisa berpisah dengan Dea, apalagi Dea 
masih belum memberikan kepastian jawaban kepadanya. 
Tapi ya memang itu sudah risikonya. Cepat atau lambat, 
kejadian ini pasti akan terjadi. Jika bukan besok, maka lusa 
akan bisa terjadi. Maka, mau tidak mau, siap tidak siap, 
Mario harus menghadapi hari ini. Di sini, dituntut 
kedewasaan dari Mario. 


"Bos, itu muka kelupaan disetrika? Kusut banget dah?" Sapa 
Richard ringan sesudah dia melaporkan beberapa agenda 
dan beberapa hal yang harus dikerjakan oleh Mario pagi ini. 
Wajah Mario saat ini memang terlihat tidak bersemangat. 
Lesu dan tidak bersemangat, lebih tepatnya. 


"Papa sama mama mertua mau datang. Takutnya ntar Dea 
pulang balik ikut ke Bandung barengan papa sama mama 
mertua" Richard langsung menghentikan pekerjaannya 
merapikan beberapa berkas dokumen. Dia meletakkan di 
meja, lalu kembali ke arah Mario. 


"Mertua? Maksudnya gimana? Kapan bos kawinan dah?" 
Richard bertanya bingung. Seingatnya, bosnya itu masih 
tetap single. Kalaupun toh beberapa hari ini kelihatan sibuk, 
tapi itu karena Lina melahirkan, bukan karena pernikahan 
Mario dengan Dea. 


"Iya, papa Dewa mau datang. Takut aja ntar Dea ikut pulang 
juga ke Bandung" Mario menjawab sekaligus secara tidak 
sadar mengungkapkan kekhawatirannya. 


"Terima kasih Tuhan. Kau sudah menunjukkan jalan yang 
tepat bagi Dea. Terima kasih" Richard menengadahkan 
tangannya, seolah-olah dia sedang berdoa. Wajahnya 
terlihat serius. Mario yang melihat hal itu langsung 
mengambil pulpen yang ada di meja kerjanya lalu 
melemparkan asal ke arah Richard. Tentu saja Richard 
langsung menghindar. Richard hanya cekikikan ringan 
melihat bosnya yang sekarang makin bertambah kesal. 


"HEH, Tuhan itu gak bakalan kabulin doa yang jelek-jelek. 
Apalagi kalo yang doa itu lo. Lha lo ibadah aja kagak 
pernah, gimana mau dikabulin tuh doa jelek lo. Palingan tuh 
ya, Tuhan udah lupa kalo punya umat kayak kamu" Mario 
bersungut-sungut. Richard hanya tertawa ringan. Sekarang, 
Mario tidak bisa diajak bercanda sedikitpun kalau itu sudah 
menyangkut Dea. 


"Ya elahh bos. Becanda doang kali. Tapi, ya udah waktunya 
juga kali bos. Udah enam bulan kan ya Dea ada di rumah 
bos? Kalo sekarang dia pulang, udah waktunya juga sih." 
Richard mencoba memberi masukan ke Mario. Mendengar 
itu, Mario diam dan berpikir. 


"Lagian nih bos, masak bos tega sih mau misahin Dea sama 
orang tuanya? Biar bagaimanapun, Dea adalah anak mereka 
sampai kapanpun. Itu gak akan luntur, meski bahkan jika 
bos udah nikahin Dea sekalipun. Gak ada kan yang 
namanya mantan anak?" Lagi, Mario membenarkan apa 
yang dikatakan oleh Richard. 


"Haaahhh.. Lo bener. Gak mungkin juga gue harus pisahin 
Dea sama orang tuanya." Mario menyandarkan 


punggungnya ke sandaran kursi. Mencoba lebih rileks dan 
menenangkan pikirannya. Tampaknya kali ini dia harus 
setuju dengan sekretarisnya itu. 


"Sekarang tuh, saatnya bos nunjukin kalau emang bos tuh 
sayangnya gak cuman ke Dea doang, tapi ke seluruh 
keluarganya. Semisal nih, bos ntar kasih ijin ke Dea pulang 
bareng sama orang tuanya, itu nunjukin kalau bos tuh gak 
egois. Bos gak cuman mikir perasaan bos doang yang 
pengen deket terus sama Dea." Richard masih melanjutkan 
memberikan saran ke bosnya itu. 


"Lo tumben kali ini bener, Chad. Emang abis minum racun 
apaan lo apaan?" 


"Ada, tadi minum es sianida sama potasium. Mau bos? Bisa 
kok delivery service ke sini. Ada promo free ongkir." Tentu 
apa yang dikatakan Richard adalah bercanda. 


"Lo aja, gue belum ngapa-ngapain Dea. Lo aja duluan. Gue 
sih ogah" 


"Beneran bos? Ntar nyesel Iho. Dulu kayaknya ngejar sampe 
bandara siapa ya bos" Richard mengingatkan Mario akan 
peristiwa konyol yang terjadi beberapa waktu lalu. 


"Aseemm lo... Dah sana kerja lagi." Richard hanya cekikikan 
sambil dengan santai keluar dari ruangan Mario. Dia 
melanjutkan pekerjaannya dan meninggalkan Mario yang 
juga kembali berkutat dengan banyak dokumen di meja 
kerjanya. 


Hari beranjak, dan Mario masih disibukkan dengan 
pekerjaannya. Relatif padat, karena Bara sudah 
melimpahkan sepenuhnya kepadanya untuk beberapa hari. 
Mario tidak mungkin menolak karena alasannya juga sangat 
masuk akal dan masih berhubungan juga dengan dirinya. 


Sebenarnya, jika boleh memilih, Mario sangat ingin bekerja 
dari rumah saja. Jika di rumah, dia bisa terus memandang 
Dea, wanita yang selama ini mengisi hari-hari dan 
pikirannya. Dia juga bisa bermain atau menoel-noel pipi 
gembul dari Ronald, hobi barunya kini. Dua hal itu yang 
menyebabkan kini Mario lebih memilih untuk segera pulang 
ke rumah jika memang pekerjaannya sudah selesai dan 
tidak ada yang dikerjakan di luar. 


Sore menjelang, saat tiba-tiba Richard masuk dengan 
sedikit tergesa. 


"You should watch this, bos" Richard masuk dan langsung 
menuju meja Mario lalu meletakkan satu tabloid gosip. Yang 
menarik, tabloid itu menampilkan foto Mario dan Dea yang 
tengah mendorong baby box dengan Ronald yang sedang 
tidur. Bisa dipastikan foto itu diambil secara candid saat 
Mario dan Dea berada rumah sakit. 


"WHAT THE FUCK!!!!" Mario langsung geram. Tidak masalah 
jika dia digosipkan apapun. Tapi, ini ada Dea di sana. Judul 
yang ditampilkan tabloid gosip itu sangat provokatif. 


"MARIO RACHMADI TERTANGKAP BERSAMA ISTRI SIMPANAN 
DAN ANAKNYA" Demikian judul tabloid gosip yang ada di 
depan Mario. 


"Chad, BERESIN! Gue gak mau tahu gimana caranya, besok 
harus habis tabloid sampah gini!!" Bagi Mario, apa yang 
ditampilkan tabloid itu sungguh sangat keterlaluan. Mario 
tidak perduli jika dia yang digosipkan, sudah biasanya 
mengingat posisinya sekarang ini. Tetapi, ini akan 
berbahaya bagi Dea. Pencari berita dan paparazi pasti akan 
membuntutinya. Belum lagi masalah psikis Dea yang bisa 
saja terkena karena berita sampah itu. Mario tidak mau jika 


itu semua terjadi pada Dea karena Mario yakin, Dea belum 
siap menghadapi bagaimana kerasnya dunia Mario. 


"Oke bos. Siap." 


"Suruh anak IT buat tutup berita goblok kayak gitu!" Mario 
benar-benar marah kali ini. Gemeratak gigi terdengar saat 
rahangnya mengeras. Tangannya mengepal kencang. 


"Cari tahu juga siapa yang udah bikin berita sampah kayak 
gitu. Bikin mereka semua tahu siapa gue! Mau main-main 
sama gue? Oke, gue ladenin lo pada!!" Jika tadi siang, Mario 
masih bisa bercanda santai dengan Richard, namun tidak 
kali ini. Aura gelap dan hitam kini sangat kentara dari wajah 
dan cara tatapan mata Mario. Richard sudah sangat terbiasa 
dengan Mario tentu tidak kaget. Dia hanya memberi 
anggukan sebagai jawaban dari perintah Mario. Dia memilih 
untuk diam dan langsung melakukan apa yang diminta oleh 
bosnya. Richard segera keluar dari ruangan Mario dan 
dengan segera dia menghubungi seseorang untuk 
melakukan semua yang diminta oleh Mario. Bisa dipastikan 
jika esok hari akan ada pekerjaan ekstra untuknya. 


Part 32 


Pulang dari kantor, Mario berusaha bersikap seperti 
biasanya. Namun, semua yang mengenal dengan baik siapa 
itu Mario akan merasakan perbedaan dari perilaku Mario 
saat pulang dari kantor sore menjelang malam. Kejadian 
siang tadi memang menguras emosi dan perhatian dari 
Mario. Apalagi itu menyangkut Dea, seseorang yang sangat 
ingin dia jaga. 


"Abang kenapa? Keliatan capek banget hari ini?" Sapa Dea 
ramah ketika dia masuk ke rumah. Hatinya langsung 
tenang. Hangat, itu yang dirasakan oleh Mario. Dea lalu 
menghampiri Mario, mengambil jas yang disampirkan di 
tangannya. 


"Mandi dulu ya bang. Pasti capek kerja seharian. Harus 
gantiin daddy di kantor kan?." Mario tersenyum lalu 
mengangguk. Mario lalu beranjak naik ke kamarnya untuk 
membersihkan diri, sementara Dea lalu menaruh jas Mario di 
tempat cucian kotor. 


"Dea, apa Iyok sudah pulang?" Tanya Bara saat dia keluar 
dari kamarnya. Saat berada di kamar, Bara mendengar 
tentang kedatangan dari Mario. 


"Sudah dad. Ini tadi abang langsung naik. Mau mandi 
katanya. Capek banget kelihatannya" Jelas Dea 


"Oke, daddy naik dulu. Ada hal yang harus daddy obrolin 
bentar sama Iyok. Kamu tolong siapin makan malam ya. 
Mommy lagi nyusuin Ronald" Seusai mengatakan itu, Bara 
lalu beranjak naik. Dia lalu menuju ke kamar Mario. 


"Iyok!, Ini daddy. Bisa daddy masuk?" Ujar Bara sambil 
mengetuk pintu kamar Mario. Setelah menunggu beberapa 


saat, akhirnya Mario membuka pintu. Tampilannya lebih 
segar. Rambutnya basah menandakan dia tidak 
mengeringkannya sesudah mandi. 


"Ada apa dad?" Mario lalu mempersilakan Bara masuk. 
Setelah Bara masuk dan Mario menutup kembali pintunya, 
Bara lalu bertanya kepada Mario 


"Gimana? Udah kamu bereskan?" Bara bertanya singkat. 


"Udah. Iyok udah perintahkan Richard buat selesaikan 
semua. Iyok juga udah nyuruh anak IT buat tutup 
semuanya. Iyok berharapnya keluarga Dea di Bandung 
belum melihat barita sampah itu. kalaupun sempat baca 
berita itu, Iyok berharapnya mereka tidak akan percaya 
begitu saja." Mario menjelaskan kepada Bara. 


"Ok, daddy harap kamu bisa lebih hati-hati lagi. Jadikan ini 
pelajaran. Jangan gegabah lagi di depan publik. Kasihan Dea 
yang gak tahu apa-apa tapi terseret gosip gak penting 
kayak gitu. Dia belum siap untuk kehidupan keras seperti 
kita" 


"Iya dad. Iyok beneran minta maaf. Iyok memang kebawa 
perasaan waktu itu." 


Bara memang berada di rumah, namun bukan berarti kalau 
dia tidak tahu apa yang terjadi. Tentu saja dia sangat kaget 
ketika dia mendapat laporan mengenai adanya gosip 
murahan yang sepertinya sengaja dibuat oleh lawan 
bisnisnya untuk menjatuhkan citra perusahaan, atau dirinya 
dan keluarganya secara personal. 


Malam itu, seusai makan malam, Mario kembali bermain- 
main dengan bayi Ronald. Kali ini Mario tidak bermain 
sendirian, tapi bersama Dea. Sementara, Bara dan Lina 
hanya mengamati mereka berdua dengan posisi yang todak 


terlalu jauh juga. Jika dilihat sekarang, lebih tepat jika Mario 
dan Dea sebagai pasangan muda yang baru saja memiliki 
seorang anak, sementara Bara dan Lina adalah opa dan oma 
yang melihat cucu mereka. 


"Kayaknya posisinya kebalik ya. Kita kan ya yang harusnya 
banyak main sama Ronald. Ini malah Iyok yang banyak 
main" 


"Biarlah mas. Mario udah lama pengen banget punya adek, 
baru sekarang kesampaian, pasti dia seneng banget. Jujur 
mas, aku seneng banget lihatnya. Dulu, Lina sedikit 
khawatir kalau Mario tidak bisa menerima kehadiran Lina 
sepenuhnya, tapi lihat bagaimana perlakuan Mario terutama 
saat Lina hamil dan melahirkan kemarin, jadi lega." Bara 
yang mendengar itu lalu menggeser duduknya menjadi 
lebih dekat. Dia merangkul hangat Lina, mengelus pelan 
lengannya. 


"Mas makasih banget. Kamu mau menerima mas apa 
adanya. Mau menerima masa lalu mas yang buruk. Terima 
kasih udah menghadirkan Ronald di kehidupan keluarga 
kita." Semenjak Bara menikah dengan Lina, dia memang 
tidak henti-hentinya bersyukur. Tuhan masih baik padanya 
dengan menghadirkan Lina pada kehidupannya. 


"Sejak kita berdua berjanji di hadapan Tuhan bahwa kita 
akan saling mencintai dan menyayangi satu sama lain baik 
dalam suka dan duka. Lina sayang mas dengan seluruh 
yang ada pada mas. Lina juga bersyukur bisa mendapatkan 
suami yang sayang banget sama Lina" Lina lalu 
menyandarkan kepalanya pada pundak Bara dan Bara 
menyambut dengan elusan lembut di rambut Lina. Sesekali 
Bara juga mengecup mesra pucuk kepala Lina. Ada sesak di 
hati Bara. Rasa haru yang seolah menyeruak keluar bersama 
dengan beberapa butir bening di matanya. 


"Tuan, di luar ada tamu yang ingin berkunjung. Sudah 
menunggu di ruang tamu" ujar salah satu asisten rumah 
tangga membuyarkan Bara yang masih tersenyum melihat 
pemandangan di depannya. Bara segera berdiri dan 
beranjak menuju ruang tamu. Dia cukup terkejut mendapati 
siapa yang malam itu berkunjung. Dewa, Anissa dan Devon. 


"Oh, Pak Dewa. Selamat datang pak di rumah saya." Sapaan 
hangat dari Bara lalu berlanjut dengan salaman dan saling 
peluk diantara mereka. Bara lalu melanjutkan dengan 
bersalaman dengan Anissa dan juga Devon. 


"Sebentar ya saya panggil istri saya dulu" Bara lalu masuk 
dan kembali lagi bersama dengan Lina. 


"Perkenalkan, ini istri saya, Lina" Bara kemudian 
memperkenalkan Lina pada keluarga Dewa. Segera, Lina 
menyalami semua orang yang ada di depannya. Bara dan 
Lina menyambut hangat kedatangan dari keluarga Dewa. 
Tidak terlalu terkejut karena Dea sendiri sudah mengatakan 
sebelumnya dan Bara juga sudah mengijinkannya. 


"Kita masuk aja yuk, mau langsung ketemu sama Dea kan. 
Pasti udah kangen, udah lama gak ketemu sama Dea. 
Ayuk.." Pertanyaan Lina langsung dijawab dengan anggukan 
semangat dari Dewa dan Anissa. Lina lalu menggiring 
mereka menuju ruang tengah. 


Langkah Dewa dan Anissa terhenti saat melihat bagaimana 
pemandangan yang tersaji di depannya. Bagaimana Mario 
dan Dea bermain bersama dengan bayi Ronald. Bagaimana 
mereka berdua dengan berdampingan dan kemudian di 
depannya ada bayi Ronald yang terkadang menendang- 
nendang tak tentu arah. Rasa kangen yang ada pada Dewa 
dan Anissa langsung membuncah melihat putrinya sekarang 


ada di hadapan mereka. Mereka bersyukur, bahwa benar 
keluarga Bara menjaga anaknya dengan baik. 


"Dea, anakku..." Sapa Dewa dengan suara tertahanya. Dea 
langsung menghentikan semua kegiatannya. Suara yang 
memenuhi ruang dengarnya membuatnya menoleh ke arah 
sumber suara tersebut. Bukan hanya Dea yang 
menghentikan apa yang dilakukannya sekarang, Mario juga 
melakukan hal yang sama. Sesaat, Mario melihat pada Dea 
dan kemudian bersama dengan Dea, mereka menoleh pada 
sumber suara. 


"Papa...." 


Ucapan itu disertai dengan buliran air mata yang tiba-tiba 
saja turun dari mata Dea. Dia lalu berlari menghambur pada 
Dewa dan Anissa. Tumpah sudah tangisan dari Dea. Rasa 
kangen itu langsung terobati dengan kedatangan Dewa, 
Anissa dan Devon. 


Tangisan bukan hanya keluar dari Dea, Dewa dan Anissa pun 
juga tidak kalah deras air matanya. Melihat itu, Lina lalu 
mengambil Ronald lalu memindahkan anak bayi itu ke 
kamar supaya tidak terganggu. Lagipula, Ronald juga sudah 
tertidur. Udara malam tentu tidak baik untuk bayi. 


Part 33 


Saat ini, keluarga Bara dan keluarga Dewa berkumpul di 
taman belakang. Begitu tadi Dewa dan Anissa datang, Dea 
langsung duduk diantara kedua orang tuanya sambil terus 
bergelayut manja di antara keduanya. Mereka berbincang 
lepas. Melihat betapa bahagianya Dea bertemu dengan 
orang tuanya, entah mengapa kekhawatiran Mario tadi pagi 
yang akan ditinggal Dea jika orang tuanya datang 
mendadak hilang. Apa ini yang sering orang bilang bahwa 
jika kita mencintai seseorang, maka cukup dengan 
melihatnya bisa bahagia dan tertawa, maka hati kitapun 
juga akan ikut bahagia. 


Waktu sudah cukup larut, namun tetap saja mereka masih 
berbincang ringan hingga akhirnya rasa kantuk tidak bisa 
mereka hindari lagi. Melihat itu, Lina lalu berucap 


"Udah pada ngantuk kayaknya. Ya udah, kita istirahat aja 
dulu. Besok kan masih ada banyak waktu buat ngobrol." 


"Bapak dan ibu bisa istirahat dengan Dea, Devon bisa 
istirahat sama Mario." Mario sebenarnya ingin mendekatkan 
dirinya dengan Devon, kakak Dea. Dia ingin mengorek 
informasi sebanyak-banyaknya soal Dea. Sebenarnya Mario 
sendiri tidak yakin dengan idenya sendiri. Bara melatihnya 
untuk tidur sendiri sejak dari kecil. Akibatnya, Mario tidak 
terbiasa untuk tidur dengan orang lain dalam satu kamar. 


Akhirnya merekapun berpisah. Dewa dan Anissa mengikuti 
Dea dan masuk ke kamar Dea, lalu Devon mengikuti Mario, 
naik ke lantai atas dan masuk ke kamarnya. Setelah 
keduanya membersihkan diri, dan mengganti pakaian 
mereka dengan pakaian yang lebih santai, mereka berdua 
justru terjebak dalam kondisi yang canggung. 


"Hm... Kak... Hm.. Kak Mario udah ngantuk belum?" Devon 
berusaha memecah keheningan dengan mencoba membuka 
komunikasi dengan Mario. Dia sebenarnya tahu siapa dan 
bagaimana sepak terjang Mario di dunia bisnis. Itu sebabnya 
dia sedikit gugup ketika harus berbagi ruang bersama 
dengan Mario. 


"Abang.. Panggil aja dengan abang, biar samaan kayak Dea 
juga." Mario mencoba lebih mengakrabkan dirinya dengan 
kakak Dea. 


"Eh, iya bang Mario udah ngantuk belum? Sebenarnya ada 
beberapa hal yang ingin Devon tanyain ke abang. Kalau gak 
keberatan sih" Devon akhirnya bisa menguasai dirinya. 
Sekarang, dia bisa sedikit lebih lancar berbincang dengan 
Mario. 


"Gak. Masih belum ngantuk. Kebetulan, abang juga ada 
ingin diobrolin." Mario bersyukur, ternyata Devon sepertinya 
bisa diajak berkomunikasi dengan enak. 


"Abang seriusan kan sama Dea? Abang gak lagi mainin Dea 
kan?" Pertanyaan Devon langsung pada sasaran. 
Tampaknya, Devon bukan tipe orang yang suka dengan 
basa-basi tampaknya. Mario tersenyum. Kakak dari Dea 
yang usianya masih di bawahnya itu tampaknya juga 
memiliki tipe perilaku yang sama dengannya. Sama-sama 
tipe orang yang protektif. 


"Kenapa? Pasti dengernya berita miring soal abang ya di 
luaran sana?" Mario lalu menjeda sejenak. Memberi waktu 
sejenak bagi Devon untuk mencerna apa yang akan dia 
katakan. 


"Abang juga bingung kalau ditanya bagaimana rasa itu 
muncul. Yang jelas sekarang abang gak bisa jauh dari Dea. 
Bahkan kalau diijinkan dan Dea sendiri mau, abang 


pengennya langsung nikahin Dea." Mario melanjutkan 
penjelasannya. 


"Sorry bang, kalau pertanyaan Devon mungkin 
menyinggung abang. Dea adik Devon satu-satunya. Devon 
udah merasa gagal buat jaga Devon saat papa kena 
masalah penipuan utang itu. Jujur aja nih bang, Devon 
waktu itu udah mau ngebunuh Refan sama Leo. Tapi, trus 
mendadak Dea ngilang. Akhirnya fokus Devon berubah buat 
cari Dea sampai akhirnya abang datang ke kantor waktu itu" 
Penjelasan yang bercampur curhatan dari Devon. Mario 
semakin melihat banyaknya kesamaan dengannya. Melihat 
Devon, dia seperti melihat dirinya sendiri. Sifatnya mirip. 
Protektif dan akan melakukan apapun kalau keluarganya 
diusik. 


"Tolong jagain Dea, bang. Jujur saja, Devon agak merasa 
khawatir, apalagi soal gosip di tabloid siang ini. Devon 
yakin, Dea masih belum siap untuk kehidupannya menjadi 
incaran publik" Mario langsung mengubah perhatiannya 
menjadi serius. Ternyata Devon sudah tahu tentang berita 
sampah itu. 


"Abang udah beresin itu. Jangan Khawatir. Abang pasti akan 
jaga Dea sambil pelan-pelan abang kenalin Dea pada dunia 
abang juga" Mario mencoba meyakinkan Devon bahwa dia 
sudah mencoba melakukan yang terbaik buat Dea. 


"Sorry bang, kalau abang ngerasa gak nyaman. Kita baru 
ketemuan dan ngobrol malam ini tapi Devon udah banyak 
minta ke abang" 


"Wajar. Abang juga ada di posisi kamu. Abang juga punya 
adik cewek juga. Cuman sekarang dia udah nikah. Apa yang 
kamu lakuin itu, juga pasti akan abang lakuin kalau kejadian 
di abang" 


Kedua lelaki itu akhirnya melanjutkan obrolannya dengan 
lebih rileks. Dari Devon, Mario banyak mendapat informasi 
tentang Dea. Tentang hal kecil namun mungkin penting 
untuk diketahui oleh Mario. Sedangkan Devon sendiri, dia 
ingin memastikan bahwa Dea tidak akan tersakiti oleh lelaki 
yang kini bersamanya itu. 


Situasi yang sama sebenarnya juga terjadi di kamar Dea. 
Dewa, Anissa dan Dea tidak segera beristirahat dan tidur. 
Mereka malah lebih banyak mengobrol. Dea kali ini memilih 
posisi diapit diantara Dewa dan Anissa. Ketika bertemu 
dengan Dewa dan Anissa, Dea mendadak berubah menjadi 
seorang anak gadis yang masih manja. Dewa tentu tidak 
menyia-nyiakan momen langka ini. Sembari bersandar di 
headboard Dewa, Anissa dan Dea berbincang menghabiskan 
waktu. Entah mengapa, rasa ngantuk dan capek yang 
tadinya menyerang Dewa dan Anissa menjadi menghilang. 


"Kamu sepertinya senang tinggal di sini?" Dewa membuka 
percakapan 


"Se-seneng-senengnya Dea di sini, teteplah lebih seneng di 
rumah sendiri." 


"Kayaknya keluarga di sini baik-baik ya sama kamu." Kali ini 
Anissa yang bertanya. 


"Iya ma. Daddy sama momny baik banget sama Dea. Ayah 
bundanya abang juga baik kok sama Dea." 


"Ayah bunda? Maksudnya?" Dewa dan Anissa 
mengernyitkan kening mereka. 


"Iya, jadi abang itu punya dua ayah dan dua ibu. Dea gak 
tahu gimana cerita persisnya kayak gimana. Dea masih 
belum berani nanya ke abang." 


"Trus Mario kayak gimana sama kamu? Dia pernah nyakitin 
kamu?" Dewa akhirnya bertanya dengan menyelidik ke Dea. 
Walaupun sebenarnya Dewa mulai yakin bahwa Mario 
memang benar mencintai Dea dan memperlakukannya 
dengan baik. 


"Awalnya sih emang pa. Abang itu awal-awal jutek gitu 
sama Dea. Bawaannya tuh curiga terus sama Dea. Nyebelin 
sih pokoknya. Wajar sih, kan emang belum kenal juga sama 
Dea. Trus makin ke sini, abang tuh makin baik sama Dea. 
Kayak kak Devon gitu sifatnya. Keras, tapi kalau dah kenal, 
orangnya baik gitu." Dea bercerita itu dengan senyum yang 
mengambang dan sinar mata yang berbinar. Dewa dan 
Anissa yang melihat itu bisa tersenyum lega. Sebagai orang 
tua, Dewa dan Anissa sangat mengerti bagaimana perasaan 
Dea sekarang pada Mario. 


"Kayaknya tuh, kalau mama liatnya, Mario itu suka sama 
kamu ya? Mama sih liatnya pas tadi kita ngobrol. Dia kayak 
terus liatin kamu." Anissa kini berusaha memancing Dea 
untuk bercerita lebih banyak lagi. 


"Iya sih ma. Abang juga udah nanya itu ke Dea. Cuman Dea 
belum jawab sampe sekarang. Dea pengen nanya dulu ke 
papa dan mama" 


"Tapi dia gak maksa kamu kan? Gak nyakitin kamu juga 
kan?" Dewa seperti masih mencoba meyakinkan bahwa 
mario tidak menyakiti ataupun memaksa kemauannya pada 
Dea. 


"Gak tuh pa. Abang gak pernah maksain apa-apa ke Dea. 
Abang emang gitu orangnya. Tapi Dea tahu kalau abang tuh 
sayang sama Dea" 


"Trus, kamu sendiri, gimana perasaanmu sama Mario?" 
Tanya Dewa kemudian. 


Part 34 


Pagi di rumah Bara. Walaupun ada keluarga Dewa yang 
bermalam di sana, namun tidak ada yang berubah. 
Semuanya berjalan seperti biasanya sampai Mario membuat 
sedikit keributan yang sangat tidak penting. Seperti 
biasanya, Mario selalu ingin bermain dengan Ronald. Pagi ini 
juga, tapi pagi ini Mario yang sedikit ceroboh menumpahkan 
kopi yang dia bawa ke Ronald. Untung saja kopi itu sudah 
dingin jadi tidak menimbulkan cidera atau luka bakar pada 
Ronald. Jangan ditanya bagaimana reaksi dari Bara dan Lina. 
Tapi memang Mario yang bebal, seolah tidak merasa merasa 
bersalah sama sekali, tetap saja dia mengusili dan menoel- 
noel pipi dari Ronald. 


Jika tadi Mario masih bisa tersenyum bahkan masih bisa 
bermain-main dengan Ronald, tapi saat akan berangkat 
Mario berubah kesal. 


"Bapak, ibu ada rencana hari ini?" Tanya Bara ramah kepada 
Dewa dan Anissa di sela acara makan pagi mereka. 


"Belum. Kami belum ada rencana. Masih kangen-kangenan 
juga dengan Dea. Masih belum tuntas rasa kangen kami ke 
putri kecil kami" Jawab Dewa. 


"Bagaimana kalau main ke pantai? Kebetulan opa-nya Mario 
ada rumah kecil-kecilan di tepi pantai. Kayaknya lebih enak 
di sana. Gimana?" Tentu saja Bara merendah dengan 
mengatakan rumah kecil-kecilan. Bukan rumah, lebih pada 
cottage peristirahatan yang ada di tepi pantai. Sejenak, 
Dewa saling berpandangan dengan Anissa. Mereka bingung 
mau menjawab apa. Mereka merasa tidak enak atas jamuan 
dan penerimaan dari keluarga Bara, namun untuk menolak 
mereka juga merasa sungkan. 


"Gak perlu merasa sungkan. Sejak adanya Dea di sini, saya 
sudah menganggap Dea bagian dari keluarga kami. 
Demikian juga dengan bapak dan ibu." Bara seperti 
mengetahui keraguan yang ditampakkan pada wajah Dewa 
dan Anissa. Setelah berpikir sejenak, Dewa dan Anissa 
akhirnya mengangguk memberikan persetujuannya. 


"HOREEE... Liburan... Liburan..." Lagi, ulah konyol Mario 
tentu membuat semua yang ada di sana melihatnya. Jangan 
lupakan kalau Mario sangat menyukai semua yang berbau 
laut. 


"Yes.. Kita memang akan liburan. Kecuali kamu. Kamu masih 
harus ke kantor kan. Ini bukan hari libur." Jawaban dari Bara 
langsung membuat mood dari Mario langsung drop. 


"Dadd...." Mario memohon dengan memelas. Tega-teganya 
Bara dan semuanya liburan tapi malah menyuruh tetap ke 
kantor. 


"Iyok hari ini gak ada acara penting kok. Bisa di pending 
semuanya. Jadi, Iyok ikutan ya.. pleasee.." Mario kembali 
memohon. Kali ini dengan mengatubkan tangannya dan 
memohon kepada Bara. 


"Daddy udah tanya Richard buat cek jadwal kamu. Hari ini 
kamu ada meeting dengan Persada Group kan. Kamu sama 
Reynald mau bahas soal pembangunan pabrik dan 
pergudangan baru kita di Bitung, Sulawesi Utara kan?" 
Mario langsung seperti orang cengo. Kenapa bisa sampai 
Bara tahu jadwal pekerjaan Mario dan kenapa juga Richard 
harus jujur mengatakan semua jadwalnya kepada Bara? 


"Iyok bisa pending........... Š 


"Iyok, dengerin papa, biarpun Persada Group dan Reynald 
bukan orang lain bagi kita, tapi yang namanya pekerjaan ya 


harus profesional. Kamu gak bisa semau gue gitu juga. 
Kalau kamu hubungin Rey dan bilang mau pending, daddy 
yakin Rey juga gak akan marah, tapi sekali lagi daddy 
tanya, apa itu yang dinamakan profesional? Gak kan?" Bara 
mencoba memberikan pengertian kepada Mario. Dewa yang 
juga ada di sana, mengaku kagum akan sikap Bara. Tegas. 
Sangat pantas jika Nusa Raya Group bisa berkembang 
seperti sekarang saat ditangani tangan dingin Bara dan 
Mario. 


"Iya.. Iya.. Iyok tahu." Mau tidak mau akhirnya Mario harus 
tunduk juga pada Bara. Wajahnya langsung lesu, 
membayangkan semua keluarganya bersantai di cottage 
keluarga dengan menikmati laut, sementara dia harus tetap 
bekerja di kantor. 


"Udah, gak usah bete gitu. Habis kantor, kan bisa langsung 
nyusul." Lina akhirnya memberikan jalan tengah agar tidak 
terjadi keributan antara Bara dan Mario pagi itu. 


"Beneran ya. Habis kantor Iyok langsung gabung" Mario 
menjadi bersemangat kembali karena masih bisa berkumpul 
bersama dengan keluarganya. 


Pagi itu, akhirnya Mario berangkat ke kantor dengan 
perasaan yang tidak tenang. Memikirkan bagaimana bisa 
keluarganya bersenang-senang bersama sementara dirinya 
harus banting tulang bekerja mencari nafkah. Sesampai di 
kantorpun mood Mario masih acak-acakan. Siapa lagi 
korbannya kalau bukan Richard. Sekretaris dan assitennya 
itu suadah sangat terbiasa dalam menghadapi bosnya 
dengan segala tingkah polahnya. 


"Lagi gak fokus? Atau mending kita pending aja meeting 
hari ini?" Tanya Reynald yang sekarang berhadapan dengan 
Mario. Meeting bisnis diantara mereka memang tetap 


dilaksanakan, tapi kali ini menyisakan Reynald yang sangat 
kebingungan menghadapi Mario. Bukan Mario yang seperti 
biasanya yang dia hadapi pagi ini. 


"Eehhhheemmm...." Mario menggumam dengan menarik 
nafas panjang. Sejujurnya dia merasa bersalah juga. Bagi 
seorang pebisnis, waktu adalah hal yang sangat penting. 
Dengan dia tidak fokus meeting kali ini, itu sama saja 
membuang percuma waktu dari Reynald. 


"Sorry, gue emang gak fokus. Tuh daddy bikin ulah pagi ini" 
Mario merubah pembicaraan dari yang awalnya resmi, 
menjadi informal. Reynald yang mendengar itu, lalu 
membuka kancing jas-nya dan menyandarkan diri pada 
sofa. Mencoba rileks setelah lawan diskusinya 
mengisyaratkan pembahasan menjadi lebih informal. 
Mariopun melakukan hal yang sama. mencoba lebih rileks. 
Bagas dan Richard akhirnya menutup agenda mereka 
karena pembahasan mengenai project telah selesai. 


"Emang om Bara ngapain?" 


"Mertua gue kan dateng dari Bandung. Trus daddy malah 
ngajakin ke cottage buat nyantai di sana. Gue pengen 
gabung tapi malah di sini disuruh kerja. Tahu kan gue 
seneng banget sama laut. Bete kan ya. Padahal bisa kan gue 
delegasikan ke bawahan gue." 


"Just wait, mertua? Lo kawinan gak ngundang-ngundang? 
Wah bener-bener lo." Reynald terkejut saat Mario menyebut 
mertuanya datang dari Bandung. 


"Bos gue belum nikahan, apalagi kawin. Ngehalu doang tuh 
kerjaanya" Celutukan spontan dari Richard dihadiahi 
lemparan pena dari Mario. 


"Jadi ini yang dari tadi bikin lo gak fokus? Gue nanya berapa 
kapasitas mesin yang mau dipake, lo jawab udang bakar. 
Gue nanya buat power plant, lo pake PLN apa genset 
sendiri, lo jawab naik yacht. Jadi itu yang bikin lo gak 
fokus?" Pertanyaan dari Reynald, dijawab dengan anggukan 
malas dari Mario. 


"Gini ya, saran gue. Gue pernah ada di posisi lo. Sama-sama 
suka sama cewek tapi gak ada kepastian. Tapi bodohnya gue 
dulu, gue gak mau pastiin gimana perasaan cewek itu ke 
gue. Ya, walaupun akhirnya dia tetep jadi istri gue sekarang 
sih. Jadi, saran gue, pastiin dulu gimana Dea ke lo. Trus, 
minta dia buat teges juga. Lo ngehalu sampe bilang mertua 
lo dateng, iya kalo jadi mertua beneran, Iha kalo ternyata 
orang tuanya Dea gak setuju, lo bisa apa?" Reynald 
mencoba memberi nasihat ke Mario namun dengan santai. 


"Soal apa yang dilakuin sama om Bara, kali aja om Bara 
niatnya buat ngetes lo doang. Masih inget kan cerita gue 
yang bokap gue bilang kalo gue mau dijodohkan sama 
kelakuan adek gue juga? Sebenernya bisa aja kan mereka 
bilang dari awal ke gue, tapi setelah dipikir, bener juga yang 
mereka lakuin waktu itu. Kalau sedari awal mereka bilang, 
mungkin gue gak tahu kalau sesayang itu gue sama istri 
gue. Gue juga mungkin gak tahu gimana berjuang buat 
sekedar narik perhatian istri gue. Coba liat dalam perspektif 
yang lebih luas" Lanjut Reynald. Mario terdiam dengan 
wajah serius, mencoba menelaah perkataan dari Reynald. 


"Gue inget bener, waktu kejadian Tian, lo bisa tampil 
sebijaksana itu. Sedewasa itu. Cuman, sekarang, kalau 
dilihat, lo sedikit childish sih. No offense ya, tapi beneran itu 
yang gue lihatnya" ujar Reynald mengakhiri pertemuan 
mereka kali ini. 


Part 35 


Perginya Mario ke kantor, menyisakan dua keluarga. 
Keluarga Bara dan keluarga Dewa. Tujuan utama Bara 
mengundang Dewa dan keluarganya adalah ingin 
membicarakan lebih lanjut mengenai hubungan Mario 
dengan Dea. Mungkin dengan situasi yang lebih santai, 
maka pembicaraan antar kedua keluarga menjadi lebih enak 
juga. 


"Dea kemarin malam banyak bercerita soal bagaimana 
bapak memperlakukan Dea. Saya pribadi mengucapkan 
banyak terima kasih. Sudah mau menampung Dea. Maaf 
pak, anak saya merepotkan keluarga bapak" Dewa memang 
secara resmi belum mengucapkan terima kasih pada Bara. 
Bara hanya tersenyum ringan menanggapi hal tersebut. 


"Tidak. Tidak merepotkan sama sekali. Mungkin ini juga 
jalan dari Tuhan. Tuhan memang punya jalan dan cara yang 
unik untuk mempertemukan seseorang" tanggap Bara. 


"Saya boleh bertanya, tapi mungkin sedikit pribadi ke 
bapak." Dewa sepertinya ingin bertanya sesuatu yang 
sifatnya pribadi. Bara hanya mengangguk, mempersilakan 
Dewa untuk melanjutkan pertanyaanya. 


"Dea cerita kalau selain bapak dan ibu, Mario juga punya 
ayah dan bunda. Apa bisa diceritakan, kenapa Mario sampai 
mempunyai dua keluarga ?" Dewa sangat berhati-hati 
menyampaikan pertanyaannya itu. Tepat saat Bara ingin 
menjawab, Lina, Anissa dan Dea datang dan bergabung. 


"Mario itu lahir karena kesalahan saya. Saya yang tidak bisa 
menahan nafsu bejat saya hingga membuat bundanya Mario 
harus menanggung karena kebejatan ulah saya. Berulang 


kali saya ingin perbaiki kesalahan saya pada bundanya 
Mario, tapi saat itu kondisi bundanya Mario dalam tekanan 
dan depresi dengan semua yang berhubungan dengan saya. 
Untunglah, bundanya Mario menemukan, Brian ayahnya 
Mario hingga akhirnya bundanya Mario bisa keluar dari 
depresinya. Tuhan itu baik banget. Sampe bisa menemukan 
kembali saya dengan mereka semua. Hingga saya bisa 
mencoba memperbaiki kerusakan yang sudah saya buat 
sebelumnya. Saya inget bagaimana saya gak bisa ngomong 
apa-apa waktu Mario cerita kalau Brian bahkan menerima 
Mario sebagai anak lelakinya. Jadinya Mario sekarang punya 
daddy dan mommy sekaligus punya ayah bunda." Bara 
sejenak menerawang. Matanya memerah. Menceritakan aib 
sendiri bukan hal yang mudah untuk dilakukan. Namun, 
untuk tidak menjawab, justru akan menimbulkan 
pertanyaan dan kesalahpahaman yang akan berlarut-larut. 
Lina mengusap pelan lengan Bara, berusaha memberikan 
dukungan dan kekuatan pada suaminya. 


"Maaf, saya tampaknya membuka luka pribadi bapak" Dewa 
tampaknya sedikit menyesal dengan pertanyaannya. Bara 
mencoba tersenyum sambil menggeleng. 


"Cepat atau lambat, saya juga harus mengatakan ini pada 
bapak juga. Entah sekarang, besok atau lusa" 


"Mas, kita undang sekalian dokter Brian sama dokter Tari 
gimana? Sekalian juga biar kenalan sama keluarga Dea 
juga" Mendadak Lina mendapat ide untuk mengajak Brian 
dan Tari. Bara tersenyum lalu dengan sigap dia beranjak 
keluar dan menelpon Brian. Tampaknya Bara menginginkan 
ruang yang lebih privasi saat menelpon. 


KKK 


Sekarang, pertemuan keluarga yang sebenarnya terjadi. 
Tiga keluarga sudah berkumpul di cottage milik Bara. 
Keluarga Bara, Brian dan Dewa berkumpul semuanya. 
Mereka semua menikmati semilir angin halaman belakang 
rumah yang langsung menjadi satu dengan dermaga 
pribadi. Barbegue set sudah tersedia di sana. Sementara 
para wanita kecuali Lina yang harus menjaga Ronald, 
menyiapkan apa yang akan menjadi makan malam mereka, 
para lelaki memilih duduk menikmati pemandangan senja 
yang memerah. 


Malam menjelang dan persiapan makan malam sudah 
selesai. Sekarang mereka duduk bersama menikmati makan 
malam bersama. Suasana ceria santai ringan mewarnai 
makan malam mereka. 


"Dea, mumpung di sini ada, daddy pengen nagih apa yang 
kamu janjikan dulu. Bagaimana perasaanmu pada Mario 
yang sebenarnya?" Bara rupanya sudah tidak sabar untuk 
sampai pada acara utama. Dia mengumpulkan semuanya 
dengan satu tujuan, untuk membahas bagaimana hubungan 
Dea dan Mario. 


"Dea sayang sama abang. Tapi Dea juga harus minta restu 
sama mama dan papa dulu. Dea gak mau ngelangkahin 
mama dan papa" Ujar Dea. Dirinya sadar jika sekarang 
semuanya tertuju sama dia. 


"Kamu sendiri bagaimana sama Mario? Kamu bahagia tidak? 
Kamu terpaksa tidak menjalani hubungan ini sama Mario? 
Ingat, keputusanmu itu untuk seumur hidup kamu. Jangan 
sampai kamu menyesal karena salah pilih hari ini" Dewa 
dengan lembut bertanya kembali pada Dea. Dengan 
mengangguk dan wajah bersemu merah, sepertinya semua 
orang yang ada di sana mengetahui jawaban apa yang 
hendak dikatakan oleh Dea. 


"Bunda boleh nanya ya De? Apa kamu menerima Mario 
seutuhnya? Baik buruknya dia? Semua sisi negatif atau 
positifnya Mario?" Mentari melanjutkan pertanyaan dari 
Dewa. 


"Dea akan mencoba menerima abang. Semua sifat-sifatnya 
abang. Dea juga berharapnya abang nantinya juga sama. 
mau nerima apa adanya Dea" 


"Ya udah, kan kita udah tahu bagaimana jawaban Dea. Kalau 
Mario udah gak ditanya lagi." Brian bersuara kali ini. 
Memang benar adanya, untuk Mario tidak usah ditanyakan 
lagi. Mereka langsung lega mendengar jawaban lugas dari 
Dea. Setidaknya, Mario tidak perlu patah hati sampai dua 
kali. Suasana tenang malam itu mendadak ramai saat Mario 
datang dengan suara yang nyaring memekakkan telinga 


"YUHUUII.... IYOK Dana tang" Mario langsung 
memelankan suaranya saat melihat ada Brian dan Mentari. 
Dia tidak mau insiden jeweran kembali terulang. 


"Ini kenapa dah lengkap semuanya? Ayah bunda ada juga?" 
Mario masih bengong ketika melihat ada Brian dan juga 
Mentari juga. 


"Emang kenapa juga kalau ayah bunda gabung? Kayaknya 
udah sering juga kita jalan bareng-bareng kan ya?" Brian 
benar. Ini bukan pertama kalinya mereka berkumpul 
bersama. 


"yaa sih.. bener juga ... hehehehe..." Mario jadi salah 
tingkah sendiri. 


"Ya udah, udah selesai kan kita makannya. Yuk kita ke ruang 
tivi aja. Udaranya kayaknya lumayan dingin juga" Ujar Bara 
sambil berdiri lalu melangkah dan diikuti oleh yang lainnya. 
Mario hanya bengong melihat itu. Bagaimana bisa, dia baru 


datang lalu semuanya membubarkan diri. Tujuan utama 
Bara tadi beranjak pergi adalah memberikan ruang pada 
Mario dan Dea. Bara ingin Dea mengungkapkan sendiri apa 
yang tadi telah dibahas bersama dengan seluruh orang tua 
Dea. Tapi mungkin, baik Mario dan Dea tidak menangkap 
maksud dari Bara tersebut. 


"Abang udah makan? Kalau belum, Dea masakin bentaran 
ya." Ucapan Dea selaksa air di gurun sahara yang kering 
kerontang bagi Mario. Langsung Mario mengangguk dan 
mengekor Dea yang masuk ke ruang dapur. Persis seperti 
anak ayam yang mengekor pada indukannya. Semuanya 
yang hanya tersenyum melihat kelakuan Mario. 


"Adanya tinggal ikan kerapu, gak apa-apa ya bang. Udang 
dan kepitingnya udah habis tadi." 


"Apa aja sih De, asal kamu yang masak pasti abang makan." 


Jadilah kini Mario dan Dea makan malam sendiri. Hanya 
Mario tepatnya, karena Dea sudah makan malam tadi 
bersama dengan yang lain, namun Dea tetap ada di meja 
makan itu. Dengan telaten Dea menyiapkan makan malam 
untuk Mario. Mario? Sudah tentu dia memanfaatkan situasi 
ini untuk berdekatan dengan Dea. Mengekori kemana Dea 
pergi dan selalu menempel ke Dea. 


Melihat itu semua, Dewa dan Anissa tampaknya sudah yakin 
jika memang harus melepas Dea pada Mario. Dewa merasa 
sangat lega. Lega karena putrinya kini tampaknya sudah 
mendapatkan lelaki yang mencintainya. Lega karena Dewa 
sekarang tahu dengan benar bahwa Mario melakukan apa 
yang dulu dia katakan padanya. Jauh dalam hati Dewa, dia 
sekarang bersyukur Dea memilih lari dari rumah saat itu. 
karena, jika saat itu Dea masih tetap di Bandung, mungkin 
Dea akan semakin menderita karena harus menikahi Leo. 


Part 36 


Life is a roller coaster. Pepatah itu benar adanya dan itu 
yang dialami oleh Mario saat ini. Malam tadi dia sangat 
senang bisa makan malam berdua dengan Dea, walupun 
Bara dan Brian seringkali mengusilinya, tapi tak mengapa. 
Bisa berdua dengan Dea malam ini, menikmati hembusan 
angin malam dan makan malam yang sangat sederhana, 
sudah membuat Mario terus menerus menyunggingkan 
senyumnya. 


Namun, paginya perasaan Mario langsung berantakan. 
Seusai makan pagi bersama, Dea mengatakan ingin ikut 
kedua orang tuanya pulang ke Bandung. Mario tahu, saat ini 
akan tiba juga. Dia tidak boleh egois dengan melarang Dea 
pulang bersama orang tuanya. Bagaimanapun, Mario dan 
Dea tidak mempunyai ikatan hukum apapun. 


"De, jaga diri ya di sana. Abang bakalan kangen banget 
sama kamu De." Mario berusaha setegar mungkin saat Dea 
berpamitan untuk kembali ke Bandung. 


"Dea juga bang. Dea juga bakalan kangen banget...." Belum 
selesai Dea berucap, Mario langsung memotonya dan 
berkata. 


"Nanti kalo abang sering telpon gak masalah ya? Kamu juga, 
sering telpon sama abang ya kalau kangen" 


"Dea kangennya tuh sama Ronald, bang. Onal lucu banget. 
Dea jadi ketularan hobinya abang yang suka cubitin pipi 
gembulnya Onal. Pokoknya Onal itu ngegemesin dan bikin 
kangen" Momen romantis yang coba dibangun oleh Mario 
mendadak langsung hilang karena ucapan polos dari Dea 
baru saja. Sementara yang lain, hanya bisa menahan untuk 


tidak tertawa. Wajah Mario langsung pias mendengar 
ucapan Dea. Ternyata Ronald bernilai lebih dibandingnkan 
dengannya. Bolehkah kalau sekarang ini dia cemburu pada 
adiknya sendiri yang bahkan masih berumur kurang dari 
sebulan. 


"jadi, kamu gak kangen gitu ama abang?" Mario bertanya 
dengan wajah yang cemberut. Dea tersenyum mendengar 
kecemburuan Mario yang tersirat tersebut. 


"Dea gak bakal kangen abang. Soalnya, Dea yakin kok kalau 
abang ntar pasti sering ke Bandung buat ketemu sama Dea" 
Tidak tahu dari mana keberanian Dea mengungkapkan hal 
tersebut. Mario hanya tersenyum mendengar hal itu. 


"Ah, percuma aja De abang jauh-jauh ke Bandung. Buat 
apa? Kamu juga belum jawab permintaan abang kan?" Dea 
memang belum mengatakan kepada Mario bahwa dia sudah 
menerima Mario dan semua keluarganya menyetujuinya. 
Restu dari Dewa dan Anissa juga sudah didapat Dea. 
Penerimaan yang hangat dari Bara, Lina, Brian dan Mentari 
juga sudah. Satu hal yang belum, Dea masih terlalu malu 
untuk bilang "iya" secara langsung pada Mario. 


"Sebelum kamu datang kemarin, kami sudah berbicara 
banyak. Dea juga sudah mengungkapkan perasaanya ke 
kamu." Mario bingung, karena tiba-tiba Bara ikut nimbrung. 


"Maksudnya gimana? Kok Iyok jadi bingung? Iyok gak 
paham" Bara tersenyum. Benar, jika sudah berurusan 
dengan Dea, kapasitas otak Mario langsung drop. 


"Hm, gini, daddy jelasin ya, waktu itu kan Dea bilangnya 
belum bisa nerima kamu kalau tidak ada restu dari kedua 
orang tuanya kan. Nah, kemarin itu sebelum kamu dateng, 
kita udah banyak ngobrol soal ini." Bara lalu membuka apa 
yang sudah terjadi sebelum Mario datang kemarin malam. 


"Jadi, simpulannya apa?" Mario sepertinya sudah tidak sabar 
mendengarnya. 


"Kamu sabar ya, kamu juga sudah berjanji kan kalau kamu 
akan menerima apapun yang diputuskan oleh Dea" Brian 
sekarang menambah kebingungan dan penasaran dari 
Mario. 


"Sebenarnya tadi, secara tersirat, Dea juga udah menjawab 
apa yang menjadi rasa penasaran kamu selama ini. Coba 
deh, inget lagi Dea tadi ada ngomong apa sama kamu?" 
Mario mengernyitkan keningnya mencoba mengingat-ingat 
apa yang sudah Dea katakan padanya. Mata mario 
membelalak lalu berkata 


"De, tadi kan kamu bilangnya kamu gak kangen sama 
abang, tapi kangennya sama Onal. Itu berati kamu nolak 
abang ya De?" Mario langsung lesu. Tatapan matanya 
berubah sayu. Suaranya melemas. 


"Gak apa-apa De, sesuai janji abang, abang akan 
menghargai apapun keputusan kamu soal kita. Gak apa-apa 
De." Mata Mario memerah mengatakan itu semuanya. Luruh 
sudah harapannya selama ini. Jika memang Dea tidak 
menerimanya, mengapa harus dia menahannya selama ini? 


"De, kamu kemarin waktu makan malam, masakin apaan 
buat Iyok? Kenapa jadi lemot gini dah?" Bara bertanya 
dengan sedikit sarkas ke Dea. 


"Iyok, abis itu trus Dea ngomong apa lagi?" Bara sudah 
gemas dengan Mario yang masih saja belum menangkap 
apa yang terjadi. ' 


"Dea tadi bilang kalau Dea gak bakalan kangen, soalnya 
Iyok bakalan sering ke Bandung buat ketemuan sama Dea" 
Jawab Mario lugas. Dia tampak kembali berpikir keras. 


"Sekarang, daddy nanya deh sama kamu, kira-kira kalau ada 
anak gadis trus dia memperbolehkan seorang lelaki untuk 
datang bertamu sesering yang dia mau, itu artinya apa?" 
Bara mencoba menggiring pikiran Mario. 


"Artinya, bentar... bentar... De, kamu terima abang? Gitu?" 
Tanya Mario langsung kepada Dea, yang hanya dijawab Dea 
dengan anggukan dan pipi yang merah merona menahan 
malu. 


"AAAHHAAAAYNYY... Yuuuhhhuuuliii..." Mario malah menari- 
nari tidak jelas sesaat setelah Dea menganggukkan 
kepalanya. Tingkahnya persis seperti anak kecil yang baru 
saja mendapat permen. Dia langsung menghambur ingin 
memeluk Dea, tapi belum sampai itu terjadi, Brian langsung 
menarik Mario. 


"Pengen ayah kasih jeweran lagi? Hah? Udah dibilang 
tunggu dulu ntar kalau sah beneran baru boleh. Ancaman 
ayah waktu itu masih berlaku. Gak ada pengecualian." Mario 
langsung kembali mengkerut mendengar ancaman dari 
Brian. Dia lalu memasang wajah cengengesan kepada 
ayahnya. 


"Maaf yah.. Lapas kontrol.. Hehe.. " Mentari dan Lina yang 
dari tadi memilih hanya memilih diam hanya bisa tertawa 
melihat tingkah laku anak mereka. Dewa, Anissa dan Devon 
juga hanya bisa tertawa ringan. 


"Bentaran, kan kemarin Dea bilang, mau terima Iyok kalau 
udah dapet restu, trus tadi Dea udah terima Iyok, berarti 
Iyok dah dapat restu dong?" Mario lalu mengalihkan 
pandangannya ke Dewa dan Anissa. Pandangan yang 
menyiratkan tanya tersebut dijawab dengan anggukan oleh 
Dewa dan Anissa. 


"Terima kasih papa, mama... Hehehe.. Makasih udah 
mempercayakan Dea ke Iyok. Iyok janji akan berbuat yang 
terbaik buat Dea. Makasih pa, ma" Bahkan Iyok langsung 
mengubah panggilannya kepada Dewa dan Anissa. 


"Papa udah lihat sendiri dan harusnya papa yang bilang 
terima kasih. Terima kasih sudah menyelamatkan anak 
kami." Jawab Dewa. Sekarangpun, Dewa sudah 
membahasakan dirinya dengan papa untuk Mario. 


"Udah, kan kalau gini jadinya kita itu keluarga. Jadi ya mulai 
sekarang gak perlu sungkan atau gimana lagi." Bara dengan 
bijak menanggapi perkataan dari Dewa. 


Hati Mario saat ini berasa seperti gado-gado. Campur aduk 
menjadi satu. Senang, pasti karena Dea sudah menjawab 
penyataan cinta darinya. Tapi juga sedih dalam waktu yang 
bersamaan karena harus berpisah dengan Dea. Mario hanya 
bisa berharap bahwa dia bisa sesegera mungkin untuk bisa 
menikah dengan Dea, karena dengan itu dia bisa memiliki 
seutuhnya Dea. Tapi, tampaknya untuk ke arah sana dia 
masih harus bersabar sedikit lagi. Masih banyak hal yang 
harus dia selesaikan sebelum benar-benar bisa menikah 
dengan Dea. 


Part 37 


Hari ini dengan sangat terpaksa Bara masuk ke kantor. Mario 
bersikeras ikut mengantarkan Dea ke Bandung bersama 
dengan Dewa, Anissa dan Devon. Untuk kali ini, Mario tidak 
mau mengalah sedikitpun. Akhirnya, Bara harus masuk ke 
kantor, karena jika tidak maka operasional perusahaan bisa 
kacau. 


"Seminggu lagi kami mungkin akan pindahan rumah, saya 
mengundang bapak dan keluarga untuk datang syukuran 
kecil-kecilan di rumah kami" Brian mengundang Dewa, 
Anissa dan juga Devon. Rumah baru mereka memang sudah 
siap untuk ditempati dan sesuai rencana, minggu depan 
adalah syukuran sekaligus pemberkatan rumah baru Brian. 


"Kami usahakan ya pak. Semoga saja bisa kami datang. Jika 
ada waktu luang, saya juga mengundang bapak ibu 
semuanya untuk main ke Bandung." Jawab Dewa diplomatis. 


"Nanti Iyok jemput aja waktu pindahan dan pemberkatan 
rumah ayah bunda. Ya udah pah, mah, kita berangkat aja 
yuk. Ntar keburu kesiangan. Kita mampir dulu ke rumah 
buat ganti mobil yang agak gedean." Mario saat ini memang 
membawa mobil sedan, tentu tidak akan cukup menampung 
lebih dari lima orang beserta dengan bawaannya. 


"Kita naik pesawat aja gimana pah? Ini Devon cek ada kok 
flight Jakarta ke Bandung lewat bandara Halim. Agak sorean 
nanti flight-nya. Takutnya ntar ngerepotin abang. Abang kan 
masih harus ngantor." belum sempat Dewa mananggapi 
perkataan dari Devon, Mario langsung menyela 


"Gak kok. Abang gak keberatan sama sekali. Seneng malah 
bisa ke Bandung. Udah lama juga gak ke Bandung. Tapi 


kayaknya sekarang mulai sering ke Bandung" Mario 
sejujurnya mengomel dalam hatinya. Bisa-bisanya Devon 
memberi alternatif perjalanan ke Bandung dengan 
menggunakan pesawat. Tujuan utama Mario adalah ingin 
lebih berlama-lama dengan Dea dan ingin lebih 
mendekatkan diri pada keluarga Dewa, dan itu bisa hilang 
jika Dewa menyetujui usulan dari Devon. 


"Kak Devon benar. Nanti merepotkan abang kalau abang 
nganterin sampai ke Bandung. Kami biar naik kereta atau 
pesawat aja. Kayaknya masih keburu ya kak buat pesan 
tiketnya." Dea kini bersuara dan menyetujui apa yang 
dikatakan oleh Devon. 


"Gak kok. Gak ngerepotin sama sekali. Abang malah seneng 
bisa nganter sampe Bandung. Sekalian juga biar tahu juga 
rumahnya, jadi ntar kalau abang mau ngelamar resminya 
kan gak akan susah nyarinya" Ucapan Mario membuat Dea 
menunduk. Tentu saja dia malu saat Mario mengatakan akan 
melamarnya secara resmi. Perkataan Mario benar, dia 
memang ingin mengetahui dimana tempat tinggal Dea di 
Bandung. Tapi selain itu dia juga ingin melihat bagaimana 
orang-orangnya bekerja selama ini. 


"Udah, kalau Iyok maunya gitu turutin aja De. Ntar bisa 
ancur semua rumah ini gara-gara dia ngamuk kamu tolak. 
Kamu itu kok kayak gak kenal gimana Mario." Bara kali ini 
menyahut setelah jengah dengan perdebatan tidak penting 
dan tidak berujung. Akhirnya kali ini Mario yang menang. 
Dia yang akan mengantarkan keluarga Dewa ke Bandung. 
Sadar jika dirinya kali ini yang menang, senyum langsung 
tidak pernah lepas dari bibir Mario. Dia tentu tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan kali ini. 


Jadilah sekarang kini Mario mengantar keluarga Dewa. Mobil 
jenis Hi-Luxury MPV itu kini diisi oleh enam orang. Di depan 


ada Devon dengan sopir, di tengah ada Dewa dan Anissa 
sedangkan Mario dan Dea memilih duduk di kursi paling 
belakang. Sepanjang perjalanan selama lima jam itu tidak 
terlalu terasa mengingat mereka bercanda dengan santai. 
Baik Dewa maupun Mario saling memanfaatkan keadaan ini 
untuk saling mengenal satu sama lain. 


"Mari masuk nak. Istirahat dulu. Sekalian kita makan siang." 
Mereka memang sampai di rumah Dewa saat waktu jam 
makan siang. Mario memandangi rumah kediaman keluarga 
Dewa. Terletaknya bukan di pusat kota Bandung memang, 
namun justru hal itu yang membuat rumah keluarga Dewa 
sangat nyaman untuk ditinggali. Tidak terlalu bising dengan 
kendaraan, dan udarapun masih segar. 


"Enak ya pa di sini. Udaranya enak. Seger. Bikin betah 
tinggal di sini." Mario berucap sambil tetap memandang 
dengan mata berbinar. Mario memang sangat menyukai 
laut, namun udara dan suasana pegunungan khas Bandung 
yang sejuk ternyata juga menarik baginya. 


"Kalau dibanding Jakarta ya memang enak di sini udaranya. 
Coba kapan-kapan biar diajak Devon ke perkebunan. 
Udaranya segar di sana." Sahut Dewa kemudian. 


"Gampang pa. Kan emang habis ini Iyok sering ke sini. 
Hehehe..." Ujarnya sambil melirik Dea. 


Setelah menikmati makan siang, Anissa dan Dea beranjak 
menuju dapur dan membersihkan piring-piring kotor, Dewa 
kemudian manarik Mario ke tempat lain. Mario paham, 
mungkin Dewa ingin berbincang sesuatu yang lebih privat 
dengannya. 


"Papa sekali lagi ingin bilang terima kasih. Terutama karena 
telah menjaga Dea" Dewa membuka pembicaraan saat 
hanya ada mereka berdua saja. 


"Gak perlu terima kasih pah. Dea sudah menerima Iyok 
dengan sukarela tanpa paksaan juga, jadi udah jadi 
kewajibannya Iyok untuk menjaganya. Sekarang, Dea dan 
juga keluarga di sini udah jadi keluarganya lyok juga" Jawab 
Mario lugas. 


"dan satu lagi, papa juga mau bilang terima kasih, kamu 
sudah melakukan apa yang kamu janjikan waktu itu" Tepat 
saat itu, Dea muncul dengan wajah bingung. Sekilas dia 
mendengar apa yang Dewa dan Mario perbincangkan. Dewa 
tampaknya lupa bahwa pintu masih sedikit terbuka dan 
tidak terkunci. 


"janji? Janji apaan? Emang ada janji apa abang ke papa?" 
Tanya Dea. Tentu saja Mario dan Dewa terkejut dengan 
kedatangan tiba-tiba dari Dea. 


"Abang janji kalau bakalan sering buat datang ke sini. Biar 
gak kangen sama abang juga" Jawab Mario. Untunglah dia 
bisa segera menguasai keadaan dan tidak membuat Dea 
bertanya lebih banyak lagi. 


"Ooh.. Tapi kalau abang sibuk nanti kasihan kalau sering- 
sering ke sini. Ntar abang bakal capek" 


"Gak lah.. Abang kan kuat.. Heheheh. Yang abang gak kuat 
itu rindu abang ke kamu, De.." 


"Abang sejak kapan jadi gombal receh gitu? Gak cocok ah 
sama muka abang yang sangar gitu" 


"Gak ah, abang gak sangar. Abang itu ganteng. Limited 
edition" Sifat narsis Mario tiba-tiba saja keluar. Dewa hanya 
bisa terkekeh ringan melihat Mario. Sungguh, dia tidak 
menyangka jika Mario bisa mempunyai sifat yang sangat 
bertolak belakang dari image-nya selama ini. 


Setelah beristirahat sejenak dan menyantap makan siang di 
kediaman keluarga Dewa, Mariopun akhirnya pamit undur 
diri. Agak berat, namun Mario tetap harus kembali ke 
Jakarta. Mulai sekarang, mau tidak mau Mario harus 
menjalani hubungan LDR dengan Dea. 


KKK 


Kembalinya Dea ke Bandung juga diketahui oleh Refan dan 
Leo. Mereka juga mengetahui bahwa Mario juga turut 
mengantar Dea kembali ke Bandung. Refan sebenarnya 
sudah tidak ambil pusing dengan Dewa dan segala sesuatu 
yang menyangkut dengannya. Dia sadar sepenuhnya, Dewa 
sekarang sudah mempunyai back up Nusa Raya Group dan 
bukan itu bukan lawannya. Tapi, lain halnya dengan Leo. 
Obeseinya pada Dea tidak memudar sedikitpun. Dia masih 
berambisi untuk bisa memiliki Dea. Berulang kali Refan 
sudah memperingatkan Leo, namun itu semua tidak 
membuat Leo mengurungkan niatnya. Kembalinya Dea ke 
Bandung, sedikit membuat hatinya senang. Beragam 
rencana sudah ada di kepalanya untuk bisa membuat Dea 
menjadi miliknya. Leo sudah benar-benar buta akan 
obsesinya tersebut. Dia tahu siapa yang dihadapinya, 
namun akal sehatnya sudah hilang hingga dia 
merencanakan sesuatu yang sangat nekat. 


Part 38 


Mario bukan tipe gadget freak yang harus terpaku pada 
gadget yang ada padanya. Ponselnya biasanya hanya dia 
taruh kantong saja. Namun itu dulu. Semenjak Dea 
menerimanya, maka ada pemandangan baru yang sekarang 
melekat di Mario. Tangannya kini terus menggenggam 
ponselnya itu, kemanapun dia pergi. Bahkan saat meeting 
sekalipun, terkadang matanya selalu melirik pada layar 
ponsel Itu yang terjadi selama kurang lebih seminggu ini 
sejak Dea sudah kembali ke Bandung. 


"Baru beli ponsel baru bos? Dielus mulu itu ponsel" Richard 
akhirnya bertanya setelah sedari pagi tadi gatal untuk tidak 
berkomentar. Pertanyaan itu dibalas dengan lirikan tajam 
dari Mario. 


"Ntar kalo istri gue nelpon gimana? Kan kalo dikantongin 
bisa gak kedengaran kan?" Richard langsung menajamkan 
pendengaran dan tatapannya pada Mario 


"Istri? Maksudnya??" Tanya Richard singkat. 


"Oh iya, gua belum cerita ya? Jadi tuh dua hari lalu Dea 
udah bilang iya sama gua." 


"Ya elah bos. Baru iya sebagai pasangan kan? Yang 
tunangan aja bisa putus kok. Yang nikah juga bisa cerai. 
Emang bos udah ngiket Dea gitu? Belum kan?" Richard 
berkata sambil menepuk jidatnya sendiri. 


"Lo doain gua putus sama Dea gitu? Senang gitu liat gua 
menderita lagi? Iya?" 


"Bukan gitu bos, gini ya bos, semua kemungkinan itu masih 
bisa terjadi kan. Apalagi bos kemarin bilangnya kalau Dea 


udah di Bandung kan? What if, pas Dea di sana ketemu lagi 
sama cinta masa lalunya trus mereka berhubungan lagi 


"Stop. Dea gak mungkinlah ngelakuin semuanya itu. Dia itu 
masih polos." 


"Lha ya justru karena masih polos itu, makanya dia 
gampang dipengaruhi. Nih ya bos misal aja ada yang 
deketin trus bilang yang enggak-enggak soal bos gimana? 
Trus Dea yang polos itu langsung percaya gitu aja. Bisa jadi 
kan?" Richard sebenarnya bukan bermaksud menjadi 
kompor untuk hubungan Mario dan Dea, namun sebagai 
orang yang selalu mendapingi Mario, pola pikir Richard 
sedikit banyak terpengaruh oleh pola pikir pebisnis. Selalu 
memikirkan hal yang terburuk terlebih dahulu adalah salah 
satu kebiasaan atau pola pikir seorang pebisnis. 


Mario terdiam mendengar apa yang diucapkan oleh Richard. 
Dalam hatinya, dia membenarkan apa yang dikatakan oleh 
Richard. Risiko untuk itu ada, terlebih sikap Dea cenderung 
susah untuk mengambil keputusan. 


"Menurut lo gimana harusnya gua?" Mario lalu meminta 
saran pada Richard. 


"Saran nih bos, emang sih Dea udah menerima bos. orang 
tuanya juga udah nerima. Cuman bos kan gak ada ikatan 
lebih. Kenapa gak bos sama Dea tunangan aja?" Saran 
Richard tiba-tiba membuat mata mario berbinar cerah. 


"Trus nih ya bos, kalau emang mau, bikin acaranya bisa 
diakses oleh media. Ada beberapa keuntungan yang bisa 
didapat. Yang pertama sih jelas ya, bos udah bisa ngiket Dea 
dengan status tunangan, trus bagus juga image perusahaan 
juga kan? Selain itu, bos kan bakalan sering tuh maen ke 


Dea, ya biar gak timbul fitnah aja sih bos." Richard 
meneruskan sarannya. 


"Lo emang ngertiin gua banget ya Chad. Ide lo itu 
spektakuler cetar membahenol. Suka gua" Mario kembali 
histeris lebay mendengar apa dikatakan oleh Richard. 


Malam ini rencananya Mario akan langsung mengutarakan 
idenya untuk bertunangan dengan Dea. Sengaja dia pulang 
lebih sore supaya bisa bertemu dengan Bara dan Lina. 
Setelah itu, dia akan mengubungi Brian dan Mentari. 
Rencana itu sudah tersusun rapi di otak Mario. Dia sangat 
yakin jika keempat orang tuanya akan setuju. Mereka sudah 
cukup dekat dengan sosok Dea. 


Memasuki rumah, justru Mario yang terkejut. Bukan cuman 
daddy dan mommy-nya yang nampak santai berbincang, 
ayah bundanya juga ada di sana. Bedanya, Brian nampak 
sedang memeriksa Ronald. 


"Lho, Onal sakit yah? Emang kenapa Onal? Sakit apaan?" 
Mario langsung menghampiri Ronald. Tampaknya Brian juga 
sudah selesai memeriksa kondisi Ronald. 


"Gak apa-apa. Adikmu baik-baik aja. Gak ada yang perlu di 
khawatirkan. Udah ayah periksa juga" Jawaban Brian bisa 
membuat Mario tenang. 


"Tapi kok badannya Onal hangat gini ya? Kayak demam 
gitu?" Mario memegang jidat Ronald. 


"Ronald itu demam karena daddy sama mommy keburu- 
buru ngasih makan pendamping asi. Ternyata masih gak 
perlu, karena asi mommy aja udah cukup. Nanti kalau usia 
Ronald udah lebih dari enam bulan baru boleh. Gitu 
ceritanya" Jawab Bara lugas. 


"Gimana sih daddy? Kasihan kan kalo Onal sakit gini? Gak 
bisa maen deh sama Iyok" Mario langsung emosi saat tahu 
Ronald sakit karena kesalahan dari daddy dan momnny-nya. 


"Udah, udah. Ayah udah kasih penurun demam juga sama 
Ronald. Besok juga adek kamu udah baikan. Biarin aja 
sekarang Ronald tidur, jangan malah kamu gangguin" Mario 
langsung menuruti apa yang dikatakan Brian. Dia lalu 
menjauh dari tempat Ronald. 


"Yah, bun, tungguin Iyok bentaran ya. Ada yang Iyok mau 
bilangin. Mumpung ada di sini juga. Iyok mandi dulu, habis 
itu kita ngobrol bentaran ya" Ujar Mario dan dijawab dengan 
anggukan oleh Brian dan Mentari. 


Selang beberapa lama, Mario sudah rapi dan segera 
bergabung dengan keempat orang tuanya. Dia duduk 
dengan santai. 


"Emang kamu mau ngomong apaan?" Brian langsung 
bertanya kepada Mario sesaat setelah Mario duduk. 


"Soal Iyok dan Dea. Iyok pengennya mengikat Dea dengan 
pertunangan. Dea dan keluarganya sudah menyetujui 
hubungan lyok dan Dea. Daddy, mommy, ayah, bunda juga 
udah kenal Dea." Mario lalu memberi jeda atas 
penjelasannya itu. 


"Makanya, mumpung semuanya ada di sini, Iyok pengennya 
daddy dan ayah ngelamar secara resmi Dea buat lyok." 
Mendengar penjelasan dan permintaan dari Mario, keempat 
orang tuanya itu tersenyum. 


"Kamu itu tetap ya. Tetap aja jadi orang gak sabaran gitu." 
Brian berkomentar ringan. 


"Gak juga sih yah, cuman pengen ningkatin level hubungan 
Iyok sama Dea aja. Sekalian Iyok juga ingin public expose 
atas hubungan Iyok dan Dea." 


"Oke, nanti daddy akan ngobrol dulu sama ayah bunda 
kamu dulu. Bagaimanapun, keputusan kamu melaksanakan 
pertunangan itu bukan perkara yang mudah. Banyak pihak 
tersangkut pada putusan itu. Kamu udah ngomong soal ini 
ke keluarga Dewa belum? Trus soal persiapanya gimana? 
Cincin, dan sebagainya?" 


"Besok dad, rencananya. Kalau emang semuanya di sini 
udah setuju, Iyok akan hubungin papa Dewa buat bicarain 
ini semuanya. Atau mungkin pas mereka datang ke acara 
pindahan dan pemberkatan rumahnya ayah bunda. Mudah- 
mudahan aja mereka datang. Soal persiapan sih emang 
belum. Iyok baru kepikiran tadi siang di kantor. Habis ini 
sekalian Iyok urusin semuanya." 


"Mereka kemarin udah hubungin ayah. Gak bisa datang 
buat acara pindahan besok" Brian berucap. Ucapan Brian 
tersebut membuat mood Mario berantakan. Dia sangat 
berharap keluarga Dewa bisa datang. 


"Yaaa.... Gak jadi deh ketemuan" Desah pasrah Mario. 


"Oke, soal tunangan itu, prinsipnya kami sih gak ada 
masalah. Toh kalian berdua sama-sama saling suka dan 
tidak ada yang keberatan. Bunda juga yakin kalau orang tua 
Dea juga gak ada keberatan sama keputusanmu itu. Bunda 
senang akhirnya kamu bisa menemukan apa yang kamu cari 
selama ini. Lega hati bunda dengerinnya." Ucapan Mentari 
menutup pertemuan dadakan itu. Tampaknya memang 
semuanya setuju jika putusan yang diambil oleh Mario 
adalah putusan yang tepat. 


Part 39 


Esok paginya, Mario dan Bara sedang makan pagi, 
sementara Lina sedang mengurusi Ronald. Benar juga kata 
Brian, kondisi Ronald sekarang sudah baik, tidak lagi 
demam seperti kemarin. Setelah selesai dengan Ronald, Lina 
segera bergabung dengan Bara dan Mario. 


"Oh ya, daddy lupa belum ngasih tahu kamu. Kemarin Rey 
telpon daddy. Infonya ada sedikit masalah sama project 
pabrik dan gudang di Bitung." Bara berujar setelah dia 
menyelesaikan makan paginya. 


"Hah? Ngapain Rey gak hubungin langsung ke lyok? Kok 
malah hubungin ke daddy?" Mario terkejut dengan Reynald 
yang justru menelpon Bara dan bukan dirinya. Sejak awal, 
Mario yang menangani masalah project di Bitung itu. 


"Daddy udah nanya gitu ke Rey. Dia bilangnya kamu kalau 
diajak diskusi malah ngelantur. Jawaban kamu sering gak 
sinkron" 


"Hehehe... Iya sih kalau itu. Waktu itu Iyok lagi gak fokus" 
Jawab Mario dengan cengengesan. Dia mengakui jika dia 
tidak fokus waktu terakhir kali meeting dengan Reynald 
untuk membahas project di Bitung. Mungkin itu yang 
membuat Reynald langsung menghubungi 


"Dari yang Rey ceritain, kayaknya kamu harus OTS ke sana. 
Masalah perijinan juga sama lay out mesin, power plant dan 
alokasi gudang. Kamu lengkapnya hubungin lagi Rey buat 
jelasnya" 


"HAH? Ke Bitung gitu? Masak harus Iyok yang turun tangan 
langsung? Ntar Iyok bilang ke legal buat kirim orang ke 
sana" Jika harus ke Bitung berarti Mario akan semakin jauh 


dengan Dea yang di Bandung. Sebenarnya tidak ada 
masalah karena Mario masih bisa menggunakan video call 
untuk menghubungi Dea, tapi tetap saja jarak yang jauh 
membuat Mario menjadi sebal. 


"Emang orang legal tahu kamu pasang lay out mesin yang 
kayak gimana? Emang orang legal juga tahu power plant 
yang mau kamu pake buat pabrik di sana? Enggak kan? 
Yang bisa jawab itu semua siapa? Kamu sama Rey adalah 
keyperson buat project ini kan? Masak daddy yang harus 
pergi ke Bitung? Kamu tahu sendiri kalau Ronald belum 
sembuh bener" Mario sedikit cemberut mendengar apa yang 
dikatakan oleh Bara. Dia tidak bisa membantah. Semua 
yang dikatakan oleh Bara adalah benar. Perjalanan bisnis 
bukan hal baru dan aneh bagi Mario. Bahkan, perjalanan 
bisnis sampai ke luar negeripun sudah sering Mario lakukan. 
Namun itu dulu sebelum dia mengenal dan menjatuhkan 
pilihan hatinya pada Dea. Sekarang, Mario justru sering 
mendelegasikan kepada bawahannya jika ada perjalanan 
bisnis dengan durasi waktu yang lama. 


"Iya deh, ntar Iyok tanyain ke Rey buat lebih jelasnya" 


Siang harinya, Mario memilih untuk mendatangi kantor 
Reynald dan bertanya soal project yang mereka tangani 
bersama. Mereka kini sedang duduk bersama di ruang kerja 
Reynald. 


"Kayaknya ada yang beda deh. Terakhir ke sini gak kayak 
gini deh penampakan ruang kerja lo?" Mario justru 
membuka meeting dadakan itu dengan pertanyaan yang 
sama sekali tidak penting untuk diajukan. Meja kerja di 
ruang kerja Reynald ada dua, satu untuk Reynald dan 
satunya lagi untuk Felicia yang harus dengan pasrah 
menerima saat Reynald memerintahkan untuk pindah meja 


kerja. Posisi Felicia sendiri masih tetap sebagai secretary for 
internal affair. 


"Tuh, tanya aja sama yang tiba-tiba pindahin meja kerja ke 
sini" Feli lalu menunjuk ke Reynald yang langsung pasang 
muka senyum. 


"Wajar dong kalau suami pengen deket terus istri. Masak 
salah sih gitu aja" Reynald sekarang malah menggoda Feli 
dengan  mengedip-ngedipkan matanya ke Felicia. 
Sementara Feli hanya bisa senyum sambil tangannya 
menangkup wajah Reynald pelan. 


"Iya... Iya... Boleh kok kak.." Ujar lembut Feli kemudian. 


"Lo berdua bisa gak sih gak drama di depan gua? Udah tahu 
juga gua lagi LDR, kalian malah drama kayak gini di depan 
gua lagi. Ngejekin gua lo pada? Kayaknya udah ketularan 
virusnya Tian semuanya" Mario menggeram melihat apa 
yang disajikan oleh Reynald dan Feli. 


"Hehehe... Mangkanya lo cepetan nikahnya bro. Biar gak 
sensian." Bukan hanya Reynald yang tersenyum melihat 
Mario yang sewot. Bagas dan Richard juga tersenyum 
melihat tingkah Mario tersebut. 


Merekapun melanjutkan meeting mereka siang itu. Dari 
meeting itu, tampaknya memang tidak ada pilihan lain buat 
Mario dan Reynald untuk turun langsung menangani project 
mereka. Ternyata masalah yang dihadapi cukup kompleks 
juga. Selain masalah yang diutarakan oleh Bara tadi pagi, 
ternyata ada juga masalah lain terkait dengan proses 
perijinana di Bitung. 


"Dek, ntar ikut aja ya ke Bitungnya. Sekalian liburan juga. 
Kayaknya kemarin pas Tian cerita honeymoon di Manado 


seru juga" Selesai meeting Reynald masih saja menggoda 
Mario. 


"Lho kirain kakak gak ikut, cuman bang Iyok aja yang ke 
Bitung. Trus kalo kakak ikutan ke Bitung, kantor gimana?" 
Ujar Feli 


"Ikutlah, soalnya masalahnya ada di konstruksi bangunan 
juga. Kan di project ini Persada Group kebagian di fisik 
bangunannya. Soal kantor, ada papa dan kak Joe. Palingan 
kalo masih gak bisa, Tian bisa back up kok" Jelas Reynald 
singkat. Kembali, Mario sewot melihat Reynald dan Felicia 
saling menunjukkan kemesraan di depannya. 


"Woi.. Kita kerja di sana! Bukannya liburan apalagi 
honeymoon. Lagian, ngapain juga kalian honeymoon 
nebeng sama kerjaan kantor?" Tidak tahan Mario akhirnya 
berucap. 


"Lha kan Feli tuh sekretaris gua, gak masalah dong gua 
bawa. Lo kan juga pasti bawa Richard kan? Wajarlah kalau 
meeting atau perjalanan bisnis kita melibatkan sekretaris? 
Emang lo bisa handle semuanya apalagi yang sifatnya 
administrasi? Gak kan?" Entah mengapa Reynald sekarang 
begitu menyebalkan di mata Mario. Dulu, Reynald yang dia 
kenal adalah seorang yang cenderung pendiam, bahkan 
dengan rekan bisnis sekalipun Reynald terkenal dengan 
pribadi yang irit bicara. Tapi, akhir-akhir ini sikap Reynald 
terlihat menyebalkan di mata Mario. 


TOK..TOK..TOK 


Pintu ruang kerja Reynald diketuk dan segera masuklah 
Joenathan ke dalam. 


"Lho ada Mario juga." Joenathan sedikit terkejut dengan 
adanya Mario di ruangan Reynald. Walaupun sebenarnya, 


hal itu sudah sangat sering terjadi. 


"Iya, ini lagi bahas project yang di Bitung. Kayaknya lusa 
Rey, Feli sama Bagas OTS ke Bitung. Ada sedikit trouble sih 
kak di sana. Kakak ngapain di sini?" Jelas Reynald tentang 
mengapa Mario sampai ada di ruangannya. 


"Mau nanyain koreksian soal forecast biaya buat General 
Affair yang kemarin itu. Udah approve atau belum? Soalnya 
ini GA perlu buat costing kerjaan" Reynald lalu menepok 
jidatnya sendiri. Dia kelupaan kalau berkas yang harus dia 
setujui untuk dikerjakan Joenathan. 


"Ok, kak ntar Rey approve dari sini. Sorry kelupaan 
kemarin." Jawab Reynald singkat dan direspon dengan 
acungan jempol oleh Joenathan. 


"Eh, gimana kemarin bajunya? Cocok kan buat Dea?" Tanya 
Joenathan ringan 


"Kalau gak cocok kan gak mungkin jadi headline di majalah 
bisnis kan? Eh, Kalau buat wedding ntar bikin aja di kak 
Anne. Minta yang eksklusif gitu" Reynald justru yang 
menjawab 


"Emang kapan weddingnya?" Lagi, pertanyaan dari 
Joenathan membuat kesal Mario. Dia hanya bisa mendengus 
kasar mendapati jika dia menjadi bulan-bulanan di sini. Tapi 
anehnya, bukannya beranjak dan pergi, tapi tetap saja dia 
di ruangan Reynald bahkan setelah meeting selesai dan 
mereka sudah sepakat untuk OTS ke Bitung. 


Selesai meeting, Mario tidak langsung kembali ke kantor. 
Dia lebih memilih berbincang santai dengan Reynald, Felicia 
dan juga Joenathan. Terlihat sekali jika hubungan mereka 
lebih dari sekedar hubungan bisnis semata. 


Part 40 


Hari minggu siang ini biasanya digunakan untuk bersantai, 
namun berhubung hari ini adalah hari syukuran kepindahan 
dari Brian dan Mentari maka jadilah hari ini semuanya 
berkumpul. Seluruh keluarga dekat dari Brian dan Mentari 
datang semuanya. Bahkan keluarga Surya dan keluarga 
Wisesa juga datang semuanya. Hanya Bara dan Lina yang 
tidak bisa hadir, karena Ronald yang masih sangat rentan 
untuk dibawa bepergian. Semuanya turut bergembira atas 
rumah baru dari Brian. Selesai acara pemberkatan rumah, 
mereka semua menikmati makan siang bersama. Brian 
memang mengadakan open house untuk menyambut 
mereka semuanya. Saat Mario mengambil makan siangnya, 
tiba-tiba dia membulatkan matanya. Berkali-kali disuapnya 
makanan yang ada di piringnya itu. Dikecapnya makanan 
itu sambil keningnya berkerut seolah memikirkan sesuatu. 


"Ayah, ini makanannya siapa yang masak? Kok sama ya 
kayak masakannya Dea?" Rasa penasaran Mario akhirnya 
tidak tertahan juga. Dia lalu menghampiri Brian dan dengan 
segera bertanya untuk memuaskan rasa penasarannya. 


"Kamu itu kalo kangen jangan semua-semuanya disangkutin 
ke Dea lah. Kalau Dea yang masak, ya pasti dia ada di sini 
tho." Jawab Brian santai. 


"Beneran yah, ini itu mirip banget sama masakannya Dea. 
Kan selama ini Dea masak waktu di rumahnya lyok. Gara- 
gara masakannya Dea juga Iyok sekarang nge-bekel kalau 
ngantor. Makanya Iyok inget banget gimana rasanya 
masakannya Dea" Mario masih mencoba bertahan dengan 
pendapatnya. 


"Kamu itu kok ngeyel. Tuh, kamu nanya aja sama Tian kalau 
gak percaya. Soal makanan acara open house ini, itu 
semuanya Tian yang prepare." Jawab Brian. Mario segera 
meletakkan piringnya dan bergegas menemui Tian yang 
saat itu sedang duduk bersantai sambil bermain dengan 
baby Deo yang saat itu ada di box bayi. 


"Tian, ini makanan semuanya lo yang ngurus?" Tanya Mario 
straight to the point ke Tian 


"Iya sih bang. Emang kenapa? Gak enak ya? Menunya gak 
cocok?" Tanya Tian selanjutnya. 


"Gak sih, cuman kenapa kok rasanya mirip banget ya sama 
masakan Dea? Beneran. Mirip banget. Apalagi nasi goreng 
sea foodnya. Beneran ini kamu yang ngurus semuanya?" 
Mario kembali menegaskan kecurigaannya pada Tian. 
Menurutnya, makanan yang dia makan saat ini sangatlah 
mirip dengan masakan yang biasa dibuatkan Dea untuknya. 


"Beneran bang. Cuman memang Tian masaknya bukan di De 
Urban. Tian masaknya di Kitchen's Up." Kitchen's Up sendiri 
adalah resto kedua milik Tian. Konsepnya lebih kepada 
buffet dengan harga lebih ekonomis sehingga terbiasa 
masak dengan porsi yang besar. 


"Tapi yang masak siapa?" 


"Ya kokinya Tian lah. Emang siapa lagi? Kalau resepnya, 
beberapa malah pake resepnya kak Feli. Emang lagi kangen 
sama Dea bang? Ampe segitunya" Kata Tian selanjutnya. 


Mario lalu memilih untuk pergi menuju kamar atas yang 
memang akan menjadi kamarnya jika dia bermalam di 
rumah tersebut. Dilihatnya disainnya memang sama seperti 
yang dia mau. Simple dan gak terlalu banyak ornamen di 
sana. Persis seperti yang dia mau. Dia melihat satu koper 


besar dan satu koper berukuran cabin size yang akan dia 
bawa menuju ke Bitung. Mario dan Reynald memang 
berencana flight ke Manado sore setelah acara open house 
selesai. Mario lalu masuk ke kamar mandi, mencuci 
mukanya dan mengusap dengan kasar 


"Apa iya sampe segitunya gua kangen sama Dea? Segitunya 
sampe ngerasain makanpun kayak Dea yang masakin?" 
Mario bergumam sendiri di depan cermin wastafel. Dia 
menyalakan lagi air dan kembali membasahi wajahnya. 
Setelah mengeringkan wajahnya Mario segera keluar dan 
kembali bergabung dengan seluruh kerabatnya. Sangat 
tidak elok jika dia justru bertahan di kamarnya sedangkan 
seluruh keluarga besarnya ada di bawah. Sesampai di 
bawah, Mario justru mendapati semuanya keluarganya 
berkumpul di sana di satu tempat. Padahal, saat dia naik 
tadi mereka tengah berpencar di sekeliling rumah baru 
Brian 


"Ada apa ini? Kok ngumpul? Lagi ada arisan?" Tanya Mario 
santai berusaha menetralkan pikirannya yang selalu tertuju 
pada Dea. 


"Hush, kamu itu. Tadi itu Feinya, adek kamu bikin 
pengumuman. Kamu bakalan punya ponakan" Ujar Mentari 
berbinar setelah tadi sebelumnya Feinya mengatakan jika 
dia hamil. Tentu ini kabar yang sangat menggembirakan 
untuk semuanya. Markus dan Siska yang baru saja 
mendapatkan cucu dari Joenathan dan Anne juga tidak 
kalah senangnya. Apalagi ini adalah cucu dari Tian, yang 
bisa dibilang sekarang menjadi anak kesayangan dari 
Markus. 


"WHAT? Waahh... Lo ya berani ngelangkahin gua lagi ya. 
Dulu ngelangkahin nikahin  Feinya, sekarang lo 


ngelangkahin gua juga" Mario berucap santai kepada Tian, 
namun reaksi tidak terduga justru ditunjukkan Feinya 


"Hiks.. Hiks.. Jadi dulu abang kepaksa gitu? Hiks... Hiks... 
Kenapa gak bilang dari dulu bang kalau gak suka Fei nikah 
duluan, hiks.." Feinya yang sesenggukan, Tian yang panik 
melihat istrinya itu sesenggukan. Diambilnya kruk di 
samping tempat duduknya, dia berdiri dan mendekap 
Feinya di dadanya. Mencoba menenangkan Feinya. Mario 
hanya melongo melihat itu semuanya. Tidak pernah dia 
melihat Feinya menangis kecuali saat kecelakaan Tian. 


"Udah... Udah... Itu tadi abang cuman becanda. Gak 
mungkinlah abang gak kasih ijin kita nikahnya duluan" Tian 
masih mencoba menenangkan Feinya. 


“Sorry... Sorry Fei... Bukan maksud abang gitu... Sorry... 
Please jangan nangis kayak gini dong" Mario kini merasa 
bersalah dengan ucapannya itu. Maksudnya bercanda tapi 
respon yang didapat sungguh diluar dugaan. 


"HHUUUAAAA...." Bukannya reda, tangisan dari Feinya 
justru kencang. Tian semakin bingung saat mencoba 
menenangkan Feinya. 


"Udah dong.. Masak nangis gini. Gak malu? Hm.. Udah ya 
jangan nangis lagi" Tian masih berusaha menenangkan 
Feinya. Tangannya mengelus rambut Feinya. Tapi 
tampaknya itu masih belum cukup untuk menenangkan 
Feinya. Dia masih saja terus menangis. 


"Fei, udah dong... Jangan nangis gini. Udah, kamu mau apa, 
ntar biar abang beliin buat kamu" Ujar Mario masih 
berusaha menenangkan Feinya. 


"Bener bang? Mau beliin yang Fei mau?" Tanya Feinya lagi. 
Mario hanya bisa mengangguk pasrah. Dia menyesal sudah 


membuat Feinya menangis dengan gurauannya dan dia 
juga menyesal sudah menjanjikan akan memenuhi apapun 
yang dimau oleh Feinya 


"Fei mau rujak kedondong pedes tapi cabenya dikit aja. 
Pokoknya abang yang harus bikin" Sekarang, bukan hanya 
Mario yang melongo. Tapi semuanya yang ada di situ juga 
bingung. Bagaimana bisa bikin rujak pedes tapi cabenya 
sedikit? 


"yok, ibu hamil itu sensitifitasnya tinggi karena emang 
hormonnya lagi gak balance. Makanya hati-hati sama wanita 
hamil. Mood swing juga, apalagi kalau kehamilan muda 
kayak adekmu itu" Brian kali ini mencoba memberi 
pengertian ke Mario. 


"Telat yah bilangnya... Ngapain gak dari tadi" Mario hanya 
bisa menggerutu sambil kebingungan memikirkan 
bagaimana memenuhi permintaan dari Feinya. 


"Udah, kamu ke rumah aja, bilangin ke mbok Har buatin apa 
yang Feinya tadi mau. Tadi pagi mama lihat kalau mbok Har 
belanja buah. Barangkali aja beli kedondong. Kalau enggak, 
suruh aja bikin bumbu rujak dengan buah yang ada. Mudah- 
mudahan aja Fei mau." Kali ini Siska yang berbicara. Salah 
satu keuntungan rumah saling berdekatan bisa Mario 
rasakan saat ini. Tanpa berpikir lebih lama lagi, dia segera 
melesat keluar dan menuju rumah keluarga Markus yang 
terletak di seberang jalan. Sementara yang lain sedang 
sibuk menenangkan Dea yang menangis dengan kencang. 
Brian dan Mentari sebenarnya sudah mengetahui 
sebelumnya kehamilan dari Feinya, maka dari itu mereka 
tidak kaget saat Feinya mengumumkan kehamilannya. 


Part 41 


Hampir lima jam perjalanan udara dibutuhkan oleh Reynald, 
Mario, Feli, Bagas dan Richard untuk bisa sampai di Manado. 
Hari sudah cukup larut ketika mereka sampai di Manado. 
Selama di Manado, mereka memutuskan untuk menginap di 
salah satu hotel milik Persada Group. Tiga kamar sudah 
tersedia untuk mereka. Satu kamar untuk Reynald dan Feli, 
satu kamar untuk Mario seorang diri dan satu kamar lagi 
ditempati oleh Bagas dan Richard. Memilih 
mengistirahatkan diri setelah sepanjang hari mereka cukup 
lelah dengan acara open house di rumah baru Brian. 


Pagi harinya, tanpa menunda waktu mereka langsung 
menuju Bitung. Untungnya, sekarang Manado Bitung sudah 
terkoneksi melalui jalan tol, hingga sangat memudahkan 
mereka untuk mencapai kota industri itu dengan cepat. Feli 
tidak ikut sampai ke lokasi karena merasa tidak enak badan 
dan kecapekan hingga akhirnya hanya berempat saja yang 
melakukan peninjauan hingga lokasi project. Sesampai di 
sana, Reynald, Mario, Bagas dan Richard ternyata 
menemukan lebih banyak permasalahan dari yang mereka 
kira sebelumnya. Jika sebelumnya Reynald dan Mario hanya 
bersiap dengan permasalahan perijinan saja namun mereka 
menemukan permasalahan lainnya. Mau tidak mau akhirnya 
mereka harus memperpanjang waktu mereka di sana. 


Baik Reynald dan Mario mereka semua uring-uringan. Mario 
uring-uringan karena dia kesulitan berkomunikasi dengan 
Dea selama dia di Manado. Kualitas signal yang tidak merata 
dan bahkan seringkali tidak mendapatkan signal membuat 
Mario kesulitan untuk melakukan video call pada Dea. 
Sementara, Reynald uring-uringan karena ternyata Feli 
tengah hamil. Awalnya, ketika Feli muntah-muntah di pagi 
hari, Reynald mengira Feli mabuk perjalanan, namun 


setelah cek dengan menggunakan testpack yang mereka 
beli di apotek, ternyata menunjukkan hasil positif. Tentu saja 
Reynald sangat gembira, namun juga bingung karena 
bepergian bagi ibu hamil dengan usia kehamilan kurang 
dari empat belas minggu akan sangat rentan bagi janin. 
Saat menelpon Markus untuk memberitahukan kabar 
gembira itu, bukan ucapan selamat yang dia dapatkan 
justru omelan panjang lebar dari Markus dan Siska. Dua 
orang yang akhirnya menjadi korban dari keadaaan dua bos 
itu adalah Bagas dan Richard. 


Awalnya, Reynald dan Mario hanya merencanakan 
perjalanan bisnis ini hanya berlangsung tidak lebih dari 
seminggu, namun kenyataan di lapangan berbeda. Hari ini 
sudah lebih dari sepuluh hari dan permasalahan mereka 
masih belum selesai juga. Hal paling susah untuk mereka 
adalah adanya permintaan untuk lebih banyak 
menggunakan tenaga kerja lokal untuk project tersebut. 
Susahnya menemukan penduduk lokal dengan spesifikasi 
dan keahlian seperti yang dibutuhkan untuk project 
tersebut merupakan bagian paling susah. 


KKK 


Keempat orang tua Mario ditambah Tian dan Feinya kini 
berada di kediaman Tian. Malam sesudah acara open house 
rumah Brian mereka berkumpul. Selain mereka, ternyata di 
rumah Tian sudah ada Keluarga Dewa. Dewa, Anissa, Devon 
dan juga Dea ada di sana. Mereka sebenarnya sudah di 
Jakarta bahkan sebelum acara open house itu dilakukan. 
Mereka menginap di rumah Tian dan tentunya tanpa 
sepengetahuan dari Mario. 


"Gimana tadi masakannya Dea? Enak gak? Ini pertama 
kalinya Dea masak buat acara besar gini" Tanya Dea pada 
semuanya yang ada di ruangan itu. 


"Gak perlu ragu buat hasil masakan kamu Dea. Lulusan 
sekolah kuliner pasti enaklah." Pujian Brian memang sangat 
beralasan. Dea memang lulusan SMK perhotelan dengan 
bidang keahlian di food and beverage. Mendengar pujian 
dari Brian membuat Dea lega. Setidaknya dia tidak 
mengecewakan kepercayaan yang diberikan padanya. 


"Iya, sampe bang Iyok penasaran. Trus sampe nanya-nanya 
ke Tian segala. Untungnya Tian udah siap jawaban 
sebelumnya." Tian menjawab sambil tersenyum mengingat 
apa yang terjadi tadi siang. 


"Ekhem..." Bara lalu berdehem, mencoba untuk 
mengalihkan fokus pembicaraan mereka. Agenda utama 
malam ini memang bukanlah membahas mengenai 
makanan yang tadi Dea siapkan untuk acara open house. 
Ada topik pembicaraan yang lebih penting dari itu. 


"Sebenarnya, ada hal penting yang ingin kami sampaikan ke 
pak Dewa dan keluarga. Ini terkait dengan kelanjutan 
hubungan antara anak kami Mario dan putri bapak, Dea." 
Bara kemudian berhenti sejenak. 


"Kemarin, Mario mengungkapkan keinginannya kepada kami 
untuk meminang putri bapak dalam ikatan pertunangan. 
Apakah bapak bersedia menerima pinangan anak kami?" 
Bara bertanya dengan sopan. 


"Kami serahkan sepenuhnya pada Dea, karena memang dia 
yang akan menjalaninya. Sebagai orang tua, kami hanya 
mendukung saja. Tapi, omong-omong dimana ya Mario?" 
Jawab Dewa kemudian 


"Mario sengaja kami ungsikan dulu ke Bitung. Sebenarnya 
kami ingin memberi kejutan ke Mario. Kalau memang 
jawaban Dea nanti adalah iya, maka sepulang dari Bitung, 


kami akan ke Bandung untuk acara pertunangan secara 
resminya." Jawab Bara. 


"jadi, bagaimana nak? Apa kamu bersedia menerima 
pinangan dari Mario?" Sekarang Mentari yang bertanya 
kepada Dea. Bagi Dea, dia sadar saat ini akan datang dan ini 
adalah konsekuensi dari kesediaannya menerima Mario saat 
itu. 


"lil....yyaa.. Dea bersedia, tapi papa dan mama merestui Dea 
dan abang kan?" Dea menjawab sambil bertanya ke Dewa 
dan Anissa. Baik Dewa maupun Anissa tersenyum dan 
mengangguk. Bukan hanya Dewa dan Anissa yang 
tersenyum, namun semua yang ada di sana turut tersenyum 
dengan jawaban malu-malu dari Dea. 


"Dea, apa kamu menerima Mario dengan sepenuh hatimu? 
Tanpa ada paksaan dari siapapun?" Brian kemudian 
bertanya dan sekali lagi Dea hanya menjawabnya dengan 
anggukan kepala. 


"Baik jika demikian, maka nanti untuk resminya kami akan 
bertandang ke rumah bapak. Nanti ya pak, selepas Mario 
pulang dari Bitung. Saya akan hubungi bapak kalau sudah 
fixed waktunya" Jawab Bara kemudian. 


Pertemuan keluarga itu berjalan lancar tanpa kendala. Tanpa 
sepengetahuan Mario, ternyata Bara dan Brian sudah 
merencanakan untuk memberikan kejutan di hari ulang 
tahun Mario. Maka, dia meminta bantuan dari semuanya 
untuk melaksanakan rencananya itu. 


Apa yang dilakukan oleh Bara dan Brian sebenarnya bukan 
hanya ingin memberikan kejutan untuk Mario, namun 
sebenarnya Bara dan Brian ingin menguji apakah benar 
Mario mencintai Dea ataukah hanya nafsu sesaat. Bara juga 
ingin tahu, apa yang akan coba dilakukan oleh Mario jika dia 


dijauhkan dengan Dea. Untuk itulah dia sengaja mengirim 
Mario untuk mengurusi project mereka di Bitung. Untuk itu 
dia meminta bantuan dari Reynald untuk sengaja menahan 
Mario di sana. Dia juga meminta bantuan Richard untuk 
dengan sengaja tidak membawa dokumen project dengan 
lengkap sehingga akan menghambat kerja Mario di sana. 
Saat acara open house rumah baru Brian, Bara sengaja 
meminta Brian untuk mengalihkan perihal hidangan 
makanan pada Dea. Sebenarnya dia ingin mengetes apakah 
Mario benar-benar mengenali Dea bahkan dari hal terkecil 
sekalipun. Dan ternyata Mario mampu mengenali rasa 
masakan yang dibuat oleh Dea dengan baik. Dari hal kecil 
ini, Bara semakin yakin jika memang Mario benar-benar 
mencintai Mario. Sedangkan Dea, dari perilaku yang 
ditunjukkan oleh gadis itu, Bara yakin bagaimana perasaan 
gadis itu. 
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Butuh waktu hampir dua minggu untuk menyelesaikan 
semua permasalahan yang ada di Bitung. Sekarang, mereka 
berlima bersiap untuk terbang kembali ke Jakarta. Reynald 
dan Feli pulang dengan perasaan sedikit berdebar. 
Kandungan Feli yang baru dia tahu saat di Manado 
mengharuskan Reynald kali ini harus ekstra hati-hati. 
Tampaknya nanti saat sampai di Jakarta dia harus siap 
mendengarkan semua ceramah dari Markus. Bahkan, Markus 
sudah memerintahkan ke Reynald jika selama kehamilan, 
Reynald dan Feli harus tinggal di rumah Markus dan tidak di 
apartemen Reynald. 


Bagi Mario, kepulangannya kembali ke Jakarta tentu dengan 
tumpukan rasa rindunya terhadap Dea. Selama di Manado 
dan Bitung, Mario sangat kesusahan berkomunikasi dengan 
Dea. Selain karena kualitas signal yang tidak baik, 
perbedaan waktu juga membawa pengaruh. Kepadatan 
pekerjaan di Manado dan Bitung terkadang juga 
memaksanya untuk tidak menghubungi Dea. 
Kepulangannya kembali ke Jakarta setelah sepuluh hari di 
Manado dan Bitung sudah sangat ditunggu oleh Mario. 


Pesawat yang membawa kelima orang itu akhirnya 
mendarat juga di bandara Soekarno Hatta. Mario langsung 
bergegas menuju mobil yang sudah bersiap menjemputnya. 


"Pak, langsung balik ke tempat daddy ya." Ujar Mario 
kepada sopirnya. Dia merasa sangat lelah. Dia lalu 
mengambil satu botol minuman jeruk yang pasti selalu 
tersedia di mobilnya dan meneguknya. Cuaca sangat panas 
saat itu menjadikan Mario merasa perlu merehidrasi 
tubuhnya. 


"Baik tuan. Tidak perlu mampir dulu, tuan?" Tanya sopirnya 
dengan sopan. 


"Gak usah pak. Saya udah capek pengen tidur." Ujar Mario 
jujur. Lalu Mario menguap menandakan dia memang capek 
dan mengantuk. 


"Kalau mau tidur silakan tuan. Kalau sudah sampai, nanti 
saya bangunkan" Mario hanya mengangguk dan kemudian 
dia mengatupkan matanya karena mamang dia sangat 
mengantuk. Kombinasi antara lelah dan ngantuk luar biasa 
akhirnya mengalahkan Mario. Dia memilih untuk beristirahat 
sejenak dengan tidur di mobil. 


Segera, mobil sedan warna hitam pekat itu meninggalkan 
area bandara. Di belakang mobil itu, mobil Hi-MPV yang 
ditumpangi oleh Reynald dan Feli. Kedua mobil itu tampak 
beriringan pada satu tujuan yang sama. 


Mario menggeliat pelan. Rasanya nyaman sekali tidurnya. 
Tunggu, tapi terakhir dia masih ada di mobil dan memang 
dia masih tertidur, tapi ini bukan di mobil. Ini di kasur. Mario 
langsung membuka matanya. Pelan-pelan kesadarannya 
kembali. Dia ada di kamar, tapi ini jelas bukanlah kamarnya. 
Dia mengedarkan pandangannya ke segala arah di kamar 
itu. Kamar siapa ini? Bukankah terakhir dia ada di mobil? 
Mario semakin terkejut saat melihat dirinya sendiri. Baju 
tidur model piyama, dengan warna pink dan motif karakter 
doraemon sekarang menempel di tubuhnya. Dilihatnya ke 
samping, koper dan koper dengan ukuran cabin size 
miliknya, sementara di nakas terdapat jam tangan, ponsel 
dan dompet miliknya. 


Mario segera mengambil ponsel dan dompet miliknya, dia 
melirik jam tangannya dan sekarang adalah jam delapan 
malam. Ini berarti dia sudah tertidur hampir sembilan jam. 


Dia melangkah mendekati pintu kamar itu dan kemudian 
mencoba membukanya, ternyata tidak terkunci. Bergegas 
dia keluar. Sayup terdengar suara gelak tawa dan gurauan 
dari beberapa orang. Mario mencoba mempertajam insting 
dan pendengarannya. Dia merasa mengenal suara-suara 
gelak tawa itu. Langkah kakinya menuntunnya pada satu 
tempat dan dia sangat terkejut ketika mendapati di 
depannya sedang berkumpul seluruh keluarganya tanpa 
kecuali. Bahkan keluarga Markuspun ada di sana. 


"LHAAAA.... INI DIA... " Sahut semua yang ada di sana 
serempak 


"Udah bangun nak? Tidurnya pulas banget kamu? Capek 
ya?" Mentari langsung menghampiri Mario yang masih 
menampilkan wajah baru bangun tidur dan kebingungan. 


"Bun, ini apa ya? Kenapa di sini semuanya? Kenapa Iyok ada 
di sini?" Mario kembali menunjukkan kebingungannya. 


"HAPPY BIRTHDAY MARIO RACHMADI" Ucap mereka kompak 


"Hari ini ulang tahunnya lyok?" Pertanyaan bodoh dari Mario 
justru membuat semua yang ada di sana tertawa. 


Semua yang ada di sana, lalu berdiri agak menjauh dan 
terlihatlah Dea dengan tart dan dengan lilin yang menyala, 
mendekat ke arah Mario. Dari sorot mata Mario saat itu jelas 
menunjukkan kalau dia sendiri masih kebingungan. 


"Lo itu tambah umur tambah loadingnya lambat ya? Itu lilin 
ditiup. Hadeeh..." Reynald kali ini bersuara. Mendengar itu, 
Mario lalu meniup lilin di atas roti. 


"Ekheemm"  Deheman keras dari Bara akhirnya 
menyadarkan Mario dari lamunannya. Bara ternyata sudah 


ada di sampingnya dan dia membawa satu kotak cincin 
kepada Mario. 


"Sekarang, kamu kenakan cincin pertunangan kamu ke jari 
manis Dea" Mario menurut, lalu dia membuka kotak cincin 
itu, mengambilnya dan mengenakannya pada jari manis 
Dea. 


"Sekarang kamu Dea, lakukan yang sama ke Mario" Dea juga 
menurut. Dia mengambil cincin di kotak itu lalu 
mengenakannya pada jari manis Mario. 


"WAIT... JUST WAIT... Cincin pertunangan? Artinya?" Mario 
lalu menatap Bara. Tampaknya seluruh kesadaran Mario 
sudah kembali. Dapat ditandai dengan pertanyaan kritis 
yang keluar darinya. 


"SURPRISE......" Ujar semua yang ada di sana kompak 


"Dad..." Mario tampaknya masih menunggu jawaban dari 
Bara. 


"Iya... Iya... Jadi gini, Daddy sengaja aja bikin kamu sibuk di 
Bitung. Semua udah direncanakan bahkan makanan saat 
open house di rumah ayah bunda kamu itu sebenarnya Dea 
yang prepare. Kerjaan kamu di Manado dan Bitung itu juga 
disengaja kok." 


"Soal cincin pertunangan ini" Tanya Mario lagi. Wajahnya 
sekarang tampak sangat serius 


"Ya itu artinya Dea sudah setuju dengan pertunangan ini. 
Saat kamu di Manado dan Bitung, kami sudah melamar Dea 
buat kamu dan Dea sudah bersedia mendampingi kamu" 
Jawab Bara. Tidak bisa dipungkiri lagi, wajah Mario langsung 
berbinar ceria. Dia yang tadi menampakkan wajah 
kebingungan namun sekarang sebaliknya. 


"Berarti Dea udah jadi punyanya Iyok dong... Aseeekkkk" 
Mario lalu menghampiri Dea dan dengan sikap akan 
memeluknya, tapi langsung Brian menahannya dari 
belakang. 


"AYYAHHH.... Kan udah resmi tunangannya" Mario kembali 
sewot dengan Brian yang masih saja bersikap konservatif 
terhadapnya. 


"Gak ada.. Ntar kalau udah sakramen pernikahan di gereja 
baru boleh. Gak ada tawar menawar lagi!" Brian tegas 
seperti biasanya jika menyangkut soal satu ini. Lagi Mario 
hanya bisa pasrah mendapati perlakuan seperti itu dari 
Brian. Mau melawan juga dia tahu bahwa dia tidak akan 
bisa. Diam dan mencoba bersabar merupakan hal yang 
paling tepat dia lakukan untuk saat ini. 


Malam itu sebenarnya Mario sangat kesal sekali. Bahkan dia 
sudah hampir marah kepada semua yang ada di sana. Dia 
merasa sudah dikerjai habis-habisan oleh keluarga dan 
orang-orang terdekatnya. Namun di sisi lain dia juga sangat 
bersyukur karena hubungannya dengan Dea sudah satu 
tahap menjadi lebih dekat lagi. Rasa syukurnya kali ini lebih 
besar daripada rasa kesalnya, sehingga dia bahkan 
melupakan jika dia sedang dikerjai oleh semuanya. Senyum 
selalu ada di bibirnya malam itu. 
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Pertunangan Mario dan Dea dengan sekejap menjadi 
santapan media. Entah darimana mereka mendapatkan 
selentingan berita itu. Umumnya berita-berita yang muncul 
di media massa adalah mengaitkan Banyak berita yang 
tidak benar yang beredar di media masa. Hingga akhirnya 
dengan segala pertimbangan, Mario akhirnya memilih 
mengadakan jumpa pers untuk  mengklarifikasikan 
semuanya. Ini perlu, mengingat sebagai petinggi salah satu 
perusahaan besar, mau tidak mau, kehidupan pribadinya 
juga akan menjadi sorotan. 


"Selamat siang, rekan-rekan wartawan semua. Terima kasih 
sudah memenuhi undangan kami. Siang ini, saya ingin 
memberikan beberapa klarifikasi atas beberapa 
pemberitaan yang kurang tepat di media akhir-akhir ini, 
terutama pemberitaan yang menyangkut dengan saya 
pribadi dan orang-orang terdekat saya" Sama halnya 
dengan Bara, Mario sangat terlatih untuk berbicara di depan 
umum. Kemampuan public speakingnya memang sudah 
terlatih sejak lama itu sangat membantunya sebagai 
pebisnis handal. 


"Yang pertama, saya ingin mengklarifikasi tentang 
pemberitaan mengenai saya yang telah menikah dan 
memiliki anak." Mario lalu menjeda sejenak untuk 
membiarkan videotron di belakangnya menampilkan 
screeshot tampilan berita dari tabloid menampilkan fotonya 
dan Dea yang sedang mendorong baby box Ronald saat di 
rumah sakit. Tagline yang menyertai foto itu "MARIO 
RACHMADI TERTANGKAP BERSAMA ISTRI SIMPANAN DAN 
ANAKNYA" juga muncul di videotron itu. 


"Saya bisa tegaskan di sini bahwa berita ini salah. Saya 
bahkan belum menikah, jadi saya belum memiliki istri 
apalagi saya memiliki anak." Kembali Mario menjeda apa 
yang dikatakannya. Dia mengedarkan pandangannya pada 
seluruh area di meeting ballroom itu, melihat bagaimana 
reaksi dari semua yang ada di ruangan itu. 


"Wanita di samping saya tersebut adalah Dea Rossa, dan 
kami memang telah bertunangan minggu lalu. Sedangkan 
bayi yang berada di baby box tersebut adalah Ronald Putra 
Rachmadi. Adik saya, putra kedua dari Bara Rachmadi, ayah 
saya. Rekan-rekan wartawan bisa mengecek ini semua di 
Surya Nusa Hospital, tempat adik saya lahir" 


"Yang kedua, seperti yang telah saya kemukakan tadi bahwa 
saya memang telah bertunangan dengan wanita piihan saya 
sendiri, Dea Rossa." Mario menunjukkan jari manisnya yang 
kini sudah melingkar cincin pertunangannya. 


"Awalnya saya memang tidak menginginkan public expose 
atas pertunangan ini karena bagi saya ini adalah hal yang 
bersifat privasi, namun melihat perkembangan pemberitaan 
di media, akhirnya saya memutuskan untuk mengadakan 
press conference ini. Calon istri saya ini bukan berasal dari 
kalangan bisnis seperti saya, jadi saya sangat memaklumi 
ketidaknyamanan dari calon istri saya terhadap 
pemberitaan yang terjadi" 


"Dan yang terakhir, bersama dengan ini saya menggunakan 
hak hukum yang ada pada saya baik pribadi maupun atas 
nama Nusa Raya Group, saya meminta untuk media massa 
yang sudah menyebarkan berita bohong tentang saya 
tersebut untuk memuat permintaan maaf dan jika 
permintaan saya tidak diindahkan, maka kami akan 
menempuh pada jalur hukum" 


Mario memilih tidak mengadakan sesi tanya jawab setelah 
dia mengatakan hal itu semuanya walaupun sebenarnya 
semua wartawan yang hadir di jumpa pers itu sangat 
menginginkan adanya sesi tanya jawab. Mereka masih 
penasaran mengenai sosok Dea Rossa yang sudah berhasil 
mencuri hati Mario. Mereka lebih penasaran lagi saat Mario 
mengatakan bahwa Dea bukanlah dari kalangan pebisnis 
seperti dirinya, karena biasanya pernikahan yang terjadi di 
kalangan pebisnis memang tidak akan jauh dari rekan 
bisnisnya sendiri. Seusai jumpa pers itu, Mario lalu beranjak 
menuju ke ruang kerjanya. Setelah menenangkan dirinya 
sejenak, Mario lalu meraih ponselnya dan kemudian 
menghubungi Dewa. 


"Halo selamat siang pa" Sapa Mario ramah ke Dewa 


"Siang juga nak. Ada apa kok tumben nelponnya ke papa 
gak ke Dea?" Dewa menjawab Mario dengan ramah. 


"Ya soalnya perlunya sama papa sih.. Hehehe.. Gini pa, tadi 
barusan aja Iyok bikin press conference soal hubungan Iyok 
dan Dea. Jadi, mungkin habis ini banyak yang nanyain ke 
papa soal pertunangan lyok." 


"Ok, nanti papa kasih tahu juga sama yang lainnya soal ini" 


"Satu lagi pa, habis ini Iyok akan kirim orang buat jaga 
keluarga di Bandung. Iyok ingin pastiin kalau semuanya gak 
masalah. Sekarang, musuhnya Iyok dan daddy juga pasti 
akan ngincernya keluarga di Bandung juga" 


"Soal itu papa gak tahu, kamu atur aja gimana baiknya." 
Setelah mengatakan itu, Dewa lalu menutup ponselnya. 
Sepertinya mulai sekarang Dewa harus juga merasakan 
bagaimana sifat protektif dari mario. 


KKK 


Konferensi pers yang dilakukan oleh Mario dan sekaligus 
pengumuman kepada publik tentang hubungannya dengan 
Dea juga sampai di telinga Leo. Geram, marah, emosi, kesal, 
semua berkumpul menjadi satu. Dia benar-benar kalah, tapi 
Leo tetap saja tidak mau menyerah. Baginya Dea adalah 
segala-galanya. Leo sangat tidak bisa menerima jika semua 
yang sudah dia lakukan untuk mendapatkan Dea ternyata 
harus gagal. Tidak, dia tidak boleh menyerah. Jika dia 
mencintai Dea, maka Dea juga harus mencintainya. Rasa 
cintanya harus terbalaskan. Demikian isi pikiran Leo saat ini. 


"ANJING!!!.. Gua gak boleh kalah!! DEA HARUS JADI MILIK 
GUA!!!" Teriak Leo dengan keras. Dilemparkannya gelas 
sisa minuman keras ke dinding kamarnya. Dengan langkah 
gontai dia melangkah menghampiri sebuah poster foto 
besar yang terpampang di dinding kamarnya. Poster yang 
menampilkan Dea yang sedang tersenyum. 


"Dea sayaannggg.. Dea punya Leo ya... Leo tuh cinta sama 
Dea... Dea juga harus cinta ya sama Leo" Leo kehilangan 
akal sehatnya dengan menganggap poster itu adalah Dea. 
Tangannya mengelus poster itu seakan dia sedang 
mengelus wajah Dea. Tidak cukup hanya mengelus namun 
kini Leo bahkan menciumi poster itu. 


"Arrgghhh...Arrgghh....... " Lenguhan penuh nafsu birahi itu 
kini memenuhi kamar pengap yang juga berantakan 
tersebut. Tampaknya, obsesi yang dimiliki oleh Leo sudah 
tidak bisa dia kendalikan lagi. Mungkin sudah sampai level 
gangguan kejiwaan. 


"Arrhh... aahhh... " Nafas lega dari Leo setelah dia 
menuntaskan hasratnya. Wajahnya memerah dengan 
keringat yang memenuhi tubuh telanjangnya. 


"Makasih sayang.. Kamu nikmat sekali sayang..." Ujar Leo 
sambil masih tetap mencium poster itu. 


Selesai menuntaskan semuanya, Leo lalu berjalan menuju 
lemari bajunya. Dibukanya dengan kasar lemari itu dan 
diobrak abriknya semua baju yang ada di sana hingga 
tumpukan yang paling bawah. Dipandanginya sebuah 
benda yang ada di tumpukan bajunya paling bawah itu. 
Tangannya sedikit gemetar meraih benda itu. 


"Apa aku harus menggunakannya? Haruskah?" Tanyanya 
pada dirinya sendiri. Suaranya bergetar seperti menahan 
sesuatu. Bibirnya terasa kelu saat dia memandang nanar 
pada benda itu. 


"Kau yang memaksaku menggunakan cara ini Dea. Jangan 
menyesal sayang. Jangan menangis kalau nantinya kau 
sendiri akan sakit. Ingatlah bahwa kau hanya milik Leo 
seorang. Tidak ada yang boleh menyentuhmu selain aku! 
Kau harus jadi milikku" Leo meletakkan kembali benda yang 
tadi dipandanginya itu tetap di tumpukan paling bawah. 
Dirinya lalu mengambil baju asal dan mengenakannya. 
Ditutupnya lemari bajunya dan kemudian dia menguncinya. 
Leo bergegas keluar dari kamarnya dan pergi ke satu tempat 
untuk memulai rencana gilanya. 


Part 44 


Time goes by. Hubungan Mario dan Dea semakin lama juga 
semakin berkembang. Jarak Jakarta Bandung bukan 
halangan yang signifikan bagi Mario untuk sering bertemu 
dengan Dea. Mereka masih saling bertemu. Tentu, Mario 
yang mengunjungi Dea di Bandung. Biasanya saat weekend 
mereka bertemu. Selang satu bulan setelah mereka 
meresmikan pertungan mereka, Mario dan Dea beserta 
dengan seluruh keluarga mereka sepakat untuk 
melanjutkan ke jenjang pernikahan. Tidak ada yang 
keberatan dengan itu semuanya. Mereka sangat setuju saat 
mario mengutarakan keinginannya untuk melanjutkan 
hubungan mereka ke jenjang pernikahan. 


Lima bulan berlalu, dan sekarang mereka disibukkan 
dengan segala macam persiapan untuk sakramen 
pernikahan Mario dan Dea. Pernikahan mereka rencananya 
akan diselenggarakan di Bandung. Sementara resepsinya 
akan diselenggarakan di dua tempat, yaitu di Banding dan 
di Jakarta. Di Bandung, resepsi akan diadakan di kebun teh 
milik keluarga Dewa dengan konsep outdoor. Sedangkan di 
Jakarta akan diadakan di ballroom salah satu hotel milik 
Persada Group. 


Kini mereka semuanya berkumpul di salah satu gereja di 
Bandung untuk mengikuti sakramen pernikahan antara 
Mario dan Dea. Ada yang unik. Jika umumnya kursi untuk 
orang tua akan tersedia sebanyak empat buah kursi, namun 
di sakramen pernikahan Mario dan Dea ada enam kursi 
untuk orang tua. Kondisi Mario yang memiliki empat orang 
tua, akhirnya membuat semuanya itu terjadi. 


"Dad, gimana, Iyok udah ganteng belum? Udah rapi belum 
dasinya Iyok? Trus rambutnya Iyok udah bagus kan dad?" 


Mario bertanya dengan heboh kepada Bara. Bara langsung 
mendelik tajam kepada Mario, bagaimana tidak jika Mario 
tetap saja heboh sendiri, tidak bisa tenang berdiri di depan 
altar menantikan Dea yang masuk. 


"Kamu bisa gak sih gak lebay gitu?" Bara menggeram 
dengan suara tertahan. Dia sangat kesal dengan tingkah 
laku Mario. Lina yang berada di samping Bara hanya bisa 
mengelus lengan Bara. menenangkan Bara yang emosi 
karena pertanyaan tidak penting dari Mario 


"Eh, Ayah kasih tahu ya, wajah kamu tuh sekarang 
berminyak karena keringatan kan, trus dasi kamu menceng 
ke kiri, rambut kamu juga, kayaknya kebanyakan gel rambut 
deh. Aneh gitu" Brian yang berada di sisi seberangnya 
justru masih berniat iseng kepada Mario. 


"WHAT? SERIUS?" Semua mata di gereja langsung tertuju 
pada Mario yang berteriak histeris. 


"Mas, kamu itu. Udah.. Udah.. Kamu udah ganteng udah 
cakep. Udah sekarang diam gak usah ribet sendiri." Mentari 
memperingatkan Brian dan juga berusaha menenangkan 
Mario. Brian malah cekikian sendiri melihat tingkah Mario 
yang sama sekali tidak bisa tenang menjelang sakramen 
pernikahannya. 


"Tuh ayah, rese bun. Iyok kan pengen ganteng di hari 
spesialnya Iyok" Mario berucap sambil mengerucutkan 
bibirnya 


"Udah gak usah cemberut. Kamu tuh udah jelek gak usah 
dijelek-jelekin gitu." Brian berkata kepada Mario. Masih saja 
dia menjahili Mario. 


"AYAH..." Kembali Mario berteriak, tidak sekencang tadi tapi 
tetap saja masih bisa terdengar di seluruh gedung gereja. 


Sontak tingkah laku Mario itu mengundang gelak tawa 
tertahan dari seluruh yang ada di sana. 


"Addduuhh" kali ini Brian berteriak tertahan karena tiba-tiba 
saja Mentari yang ada di sampingnya mencubit lengannya. 
Istrinya itu tampaknya kesal juga dengan Brian, suaminya. 
Momen peristiwa yang seharusnya tenang dan 
mengharukan, menjadi konyol karena tingkah laku mereka. 
Sementara Brian hanya bisa tersenyum dengan 
menampilkan wajah tanpa dosanya kepada Mentari. 


Sakramen pernikahan antara Mario dan Dea berjalan 
dengan lancar. Tapi sepertinya bukan Mario kalau dia tidak 
membuat kesalahan tidak penting dan cenderung konyol 
saat sakramen pernikahannya. Balutan gaun pengantin 
berwarna creamy pink yang saat ini dikenakan oleh Dea 
membuat Mario selalu hilang fokus, apalagi gaun itu 
menampilkan bahu Dea dengan sangat jelas. Tatanan 
rambut Dea disanggul ke atas juga menampilkan leher 
jenjang Dea. Sungguh, saat ini Mario sangat tidak bisa 
untuk fokus. Bahkan saat penandatangan berkas dokumen 
pernikahan, dia sampai mematahkan pulpen karena terlalu 
menekan. Nyaris saja sertifikat pernikahannya sobek karena 
kekonyolannya. 


Seusai acara di gereja, akhirnya Mario dan Dea kembali ke 
rumah Dewa. Resepsi pernikahan masih besok pagi, 
sehingga mereka bisa beristirahat malam ini. Rumah Dewa 
lumayan besar, khas rumah-rumah model lama yang 
memiliki banyak kamar, sehingga mampu menampung 
seluruh keluarga Mario dan Dewa. Bahkan Reynald, Feli, 
Joenathan, Anne, Tian dan Feinya juga mereka turut 
bermalam di rumah Dewa. Mereka semua memang memilih 
untuk beristirahat karena pagi hari esoknya mereka 


"Abang mandi gak? Mau pakai air hangat atau dingin?" Ujar 
Dea setelah dia selesai membersihkan make up 


"Mandilah De, gerah banget abang. Lengket semua badan 
abang. Pake air biasa aja. Atau adek mandi dulu aja? Abis 
itu baru abang" Ujar Mario ringan. Mario sekarang bahkan 
mengubah panggilan untuk Dea menjadi "Adek". Dea 
mengangguk. Dia bergegas berdiri dan kemudian menuju ke 
kamar mandi. Selang berapa lama, Dea lalu keluar sudah 
dengan tubuh yang lebih segar. Rambutnya masih basah 
dan dibiarkan tergerai. 


"Udah bang, mandi gih bang." Mario yang sedang membalas 
beberapa ucapan selamat menikah dari kolega bisnisnya 
lalu mendongak. Dia tersenyum lalu berdiri dan segera 
menuju ke kamar mandi. Selesai mandi, mario hanya 
mengenakan boxer dan melingkarkan handuk basahnya di 
pundaknya. Dilihatnya Dea sekarang sedang bersandar di 
headboard tempat tidurnya. Piyama motif hello kitty warna 
biru sekarang melekat di tubuh Dea. 


"Dea..." Suara berat Mario membuyarkan Dea yang melamun 


"Aaa..bbaang.." Suara Dea tercekat melihat Mario yang 
hanya mengenakan boxer. Bukan kali pertama bagi Dea 
melihat Mario hanya mengenakan boxer saja. Tapi tetap saja 
hal itu membuat bulu kuduk Dea merinding 


"Udah siap ya De malam ini?" Mario tersenyum penuh 
makna sambil memandangi Dea yang sekarang seperti 
kebingungan. Sebenarnya Mario tidak berniat 
menghabiskan malam pertamanya saat ini mengingat besok 
mereka masih ada acara. Sekarang, Mario hanya ingin 
menggoda Dea saja. Dia berjalan perlahan sambil 
membuang dengan asal handuk yang tadinya melingkar di 
lehernya. Dea meresponnya dengan semakin merapatkan 


dirinya ke headboard. Mario yang melihat itu justru semakin 
gemas dengan Dea. Sesampai di pinggir tempat tidur, Mario 
meloncat seolah akan menubruk Dea. 


Krrkk... Krrrraakkk 
Brrruuukkk....... 
"AAAADDOOOOOOHHH......" 
"AARRRGGGHHH............ a 
GLODAK 
"AAAAUUUUWWWW......" 


Lompatan Mario dengan kekuatan penuh itu menghasilkan 
ranjang Dea yang kini ambruk. Mario kejatuhan headboard, 
sementara Dea sendiri jatuh terjungkang. Pemandangan 
mengenaskan kini justru terjadi di kamar Dea. 


DUK...DUK....DUK.... Langkah kaki tergesa terdengar dari luar 
kamar Dea 


DOK... DOK.. Kini suara ketukan kencang di pintu kamar Dea 


BLAAM... Pintu kamar Dea paksa. Kini di kamar Dea sudah 
berkumpul Dewa, Bara, Brian, Reynald, Mentari dan Anissa. 
Dewa memaksa membuka pintu kamar Dea dengan kunci 
cadangan yang dipunyainya. Mereka semua kebingungan 
dengan suara berisik dan terikan yang datangnya dari 
kamar Dea. 


"IYOK... DEA.... Kalian ngapain sampai kayak gini? Iya sih 
malam pertama tapi gak segitunya juga sampai ranjang besi 
ambruk gitu.." Sebenarnya Bara ingin sekali tertawa melihat 
kondisi anak dan menantunya itu. 


"Bentar, ini kan ranjangnya dari besi utuh ya, kenapa 
sampai patah gak berbentuk gini?" Dewa sampai heran 
sendiri dengan apa yang dilihatnya sekarang. 


"Pertanyaan itu gak perlu dijawab pak. Jawabannya kita 
udah tahulah. kita pergi aja, biar gak gangguin mereka" 
Brian kini bersuara. Akhirnya mereka semua meninggalkan 
kamar Dea dan meninggalkan Mario dan Dea yang sedari 
tadi hanya bisa diam dan menahan malu. Jangan ditanya 
lagi bagaimana wajah Mario dan Dea yang memerah 
menahan semuanya. 


"Abang.. Bikin malu aja... hik..hiks..." Saking malunya kini 
Dea malah terisak menangis. Takut jika tangisannya lebih 
kencang, Mario lalu menarik Dea dan memeluknya erat. 


"Iya.. Abang minta maaf. Maaf de. Udah jangan nangis. 
Mereka semua tadi kan bukan siapa-siapa. Mereka kan 
keluarga kita sendiri De" Mario berusaha menenangkan Dea 
yang terisak. Dalam hatinya, Mario  mengutuki 
kebodohannya sendiri hingga tragedi malam ini terjadi. 


Part 45 


Karena ulah Mario yang menyebabkan ranjang di kamar Dea 
ambruk dan berujung kamar Dea yang menjadi berantakan, 
pagi ini baik Mario dan Dea bangun dengan badan pegal 
semua. Mereka tidak bisa tidur dengan nyaman dan tenang 
semalaman. Ditambah lagi Mario masih harus menenangkan 
Dea yang menghiasi malam pertama mereka dengan wajah 
yang cemberut. 


Jam enam pagi, Mario dan Dea akhirnya turun untuk makan 
pagi. Rencananya resepsi hari ini akan dimulai jam 10 
hingga jam 12 siang. Mario menggandeng Dea turun dari 
tangga. Punggung pegal dan kaki keseleo menyebabkan 
Mario sedikit tertatih untuk berjalan. Dia tidak bisa berjalan 
dengan cepat. 


"Gimana bro semalam? Lanjut gak? Main berapa ronde 
sampe jalan aja kayak gitu?" Reynald sungguh iseng 
dengan pertanyaan konyol itu. Mario hanya mendengus 
kasar sementara Dea menunduk malu sambil 
menyembunyikan wajahnya di lengan Mario. 


"Lo bisa gak cari topik lain?" Mario sebenarnya juga masih 
malu dengan insiden malam itu. 


"Kayaknya bakal jadi trending topic deh bang. Everlasting 
juga kayaknya. Sayang dah Tian gak bisa ikut liatin gimana 
bang Iyok kemarin" Mario mendelik tajam ke arah Tian yang 
masih saja menggodanya. Jika saja ada alat untuk 
menghapus semua memori orang tentang kejadian malam 
itu, tentu dia sudah gunakan alat itu. 


"Udah.. Udah.. Jangan godain Iyok gitu. Mendingan sekarang 
cepet makan trus kita siap-siap. Dea masih harus dirias lagi 


kan?" Mentari mencoba menengahi perdebatan itu. Dia tahu 
mood Mario tidak terlalu bagus hari ini karena insiden 
malam kemarin dan juga kakinya yang terkilir. 


"Onal mana? Kok gak keliatan bun?" Entah mengapa, Mario 
justru menanyakan Ronald. 


"Sama mommy kamu di kamar. Masih tidur juga. Jam segini 
kan masih jamnya dia tidur" Seharian kemarin Mario tidak 
bertemu dengan Ronald karena disibukkan dengan acara 
sakramen pernikahannya. Tiba-tiba pagi ini dia langsung 
teringat Ronald. Rasa kangennya tiba-tiba muncul ke 
Ronald. Jawaban singkat Mentari membuat lega Mario. 


Sekarang Baik Mario maupun Dea sudah berganti busana 
untuk pesta resepsi pagi ini. Termasuk juga dengan Dewa, 
Anissa, Brian dan Mentari. Bara dan Lina memilih tetap 
berada di rumah karena tiba-tiba Ronald demam pagi tadi. 
Untung ada ada tiga dokter di sana sehingga Ronald bisa 
segera ditangani. Konsep pesta kali ini adalah pesta outdoor 
yang diselenggarakan di perkebunan teh milik Dewa. Udara 
sejuk pegunungan dan hawa yang segar lalu dipadu dengan 
suasana pesta yang semi privat menjadikan pesta 
pernikahan Mario dan Dea menjadi pesta pernikahan yang 
dengan nuansa alami namun tetap elegan dan mewah. 


Senyum selalu terpasang di wajah Dea dan Mario. Wajah 
mereka selalu berbinar. Berada di panggung, membuat Dea 
dan mario bisa mengamati seluruh tamu yang datang pada 
siang itu. Mata Dea menyipit pada satu sudut di antara 
banyaknya tamu yang ada. Dia mengamati lelaki yang saat 
itu mengenakan baju seragam katering makanan. Lelaki itu 
berjalan dengan tidak tenang dan dengan mendorong troli 
yang biasa digunakan untuk mengambil piring dan gelas 
kotor. Dea melirik pada Mario, tampaknya suaminya itu 
masih belum menyadari hal janggal itu. Dea lalu 


menggenggam tangan Mario lebih erat, namun tetap, Mario 
masih belum paham akan isyarat itu. 


Lelaki itu semakin mendekati area panggung, dan ketika 
sudah dekat, lelaki itu lalu mengeluarkan pistol yang sedari 
tadi disembunyikannya lalu mengarahkannya ke arah Mario 
dan Dea. Dea lalu menarik Mario ke arah belakangnya, lalu 
dengan sekali hentakan membuat Mario terjungkang ke 
belakang. 


DOR...DOR... 


Suara tembakan terdengar dua kali dan menumbangkan 
Dea seketika. Mario yang sadar bahwa apa yang dilakukan 
Dea itu untuk melindunginya, langsung bangkit berdiri dan 
mendekap Dea. Dijadikannya pahanya sebagai sandaran 
kepala Dea agar tidak terantuk pada lantai. Untungnya dari 
dua tembakan itu hanya satu yang mengenai Dea. Peluru itu 
menembus bahu Dea, menjadikan gaun warna putihnya 
menjadi berwarna semburat merah. 


Sementara, saat lelaki itu ingin melarikan diri, Tian yang 
ada di sampingnya mengayunkan kruknya ke arah kaki 
lelaki itu dan membuat lelaki itu terjembab jatuh. 
Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh beberapa bodyguard 
yang ada di sana. Segera mereka meringkus lelaki itu. 
Sementara beberapa bodyguard lain menyiapkan mobil 
untuk melarikan Dea ke rumah sakit. 


"Dea... De... Kenapa justru kamu yang lindungin abang? 
MOBIL ... MANA MOBIL Wwooll!!!!" Teriak kencang Mario. 
Segera satu mobil merengsek masuk bahkan menabraki 
meja kursi yang masih tertata di sana. 


"Segera ke rumah sakit. CEPETAN!!" Perintah mutlak Mario. 
Mario memeluk Dea di pangkuannya dan menjadikan 
pahanya sebagai sandaran kepala Dea. 


"Bang... aabbaangg gak apa-apa kan?" Tanya Dea pada 
Mario dengan terbata. Wajahnya penuh dengan keringat. 
Pias dan pucat, karena menahan sakit. Rintihan kesakitan 
yang tertahan sekarang terdengar dari Dea. Pegangannya 
pada lengan Mario semakin lama semakin melemah. 


"Abang gak apa-apa.. Kamu..." Mario tidak sanggup 
meneruskan kata-katanya. Lidahnya kelu saat melihat Dea 
seperti saat ini. Beberapa menit kemudian, sampailah 
mereka di rumah sakit. Tanpa menunggu waktu, Mario lalu 
menggendong Dea dan meletakkannya di brankar dorong. 
Dokter jaga lalu melakukan tindakan medis pada Dea. 


"YOK..." 
"ABANG..." 
"Bang..." 
"NAK..." 


Panggilan serempak dari Brian, Mentari, Dewa, Anissa. 
Mereka setengah berlari menghampiri Mario yang terduduk 
di lantai di depan ruang operasi. Di belakang mereka, 
nampak Reynald yang memapah Tian. Kruk yang tadi 
digunakan oleh Tian bengkok karena digunakan untuk 
menjegal lelaki yang tadi menembak Dea. Sekarang, Dea 
harus menjalani operasi untuk mengeluarkan peluru yang 
ada di bahunya itu. 


"Dea masih di dalam, pa, ma, yah, bun. Udah sejam lebih. 
Tapi belum selesai juga" Ujar Mario masih terduduk di lantai. 
Mereka memilih diam. Tigapuluh menit kemudian pintu 
ruang operasi terbuka, lalu seorang dokter keluar. Mario dan 
yang lainnya langsung menyerbu dokter itu. 


"Operasi berjalan lancar. Sekarang pasien ada di ruang pulih 
sadar. Segera sesudah sadar dan semua tidak bermasalah, 
pasien bisa dipindahkan ke ruang rawat inap." Keterangan 
dari dokter itu melegakan semua hati yang ada di sana. 


"Dokter, saya berencana memindahkan perawatan istri saya 
ke Jakarta. Apa di rumah sakit ini ada fasilitas helipad?" 
Mario memang berencana akan memindahkan perawatan 
Dea keJakarta. 


"Pemindahan pasien saya sarankan setelah pasien sadar 
sepenuhnya. Untuk fasilitas yang tadi bapak tanyakan, 
sepertinya ada pak. Ada di rooftop rumah sakit ini" Selesai 
menjelaskan itu, dokter itu segera berlalu. 


"Pah, Mah, nanti sesudah Dea benar-benar sadar, Iyok akan 
bawa ke Jakarta buat perawatan yang lebih intensif. Iyok 
akan hubungin orang Iyok biar bawa heli aja. Kalau pakai 
jalan darat takutnya akan buat Dea gak nyaman" 


"Iya. Gak masalah nak. Yang penting Dea bisa cepetan pulih 
lagi. Kami nanti ikut ya nak ke jakarta-nya" Kali ini Anissa 
yang bersuara. Dia masih belum bisa sepenuhnya tenang 
sebelum Dea benar-benar sembuh. Mario mengangguk 
ringan menanggapi permintaan Anissa. 


"Leo, nama orang yang tadi menembak Dea. Dia dan Refan, 
ayahnya, yang sudah menipu papa hingga akhirnya papa 
kejebak hutang. Dia sudah terobsesi dengan Dea sejak dulu 
hingga dia merencanakan ini semua." Perkataan Dewa 
membuat Mario meradang. Marah dan emosi langsung 
menyerbunya. 


"Papa jangan khawatir. Iyok tadi lihat kalo Tian dan orang- 
orang Iyok bisa beresin orang itu kok. Tenang aja pa. Biar 
masalah itu sekarang menjadi bagiannya Iyok" Mario 


berusaha meredam emosinya di depan Dewa dan Anissa. 
Perkataan Mario sangat dipahami artinya oleh Dewa. 


Pesta pernikahan memang digadang-gadang sebagai salah 
satu peristiwa penting yang tidak akan terlupa sepanjang 
hidup. Mario mengalami itu. Namun, bukan kenangan indah 
dan manis. Justru kepingan tragedi yang membuat Mario 
ingin segera menggantinya dengan cerita indah. 


Part 46 


Setelah Dea siuman pasca operasi pengangkatan peluru, 
Dea segera dipindahkan ke ruang rawat inap. Tapi itupun 
tidak berlangsung lama. Hanya semalam saja Dea ada di 
rumah sakit itu. Pagi ini, sebuah helikopter dengan desain 
medical air transport sudah siap membawa Dea langsung 
menuju Surya Nusa Hospital. Dalam hitungan menit, Dea 
sudah berada di ruang rawat inap Super VIP di rumah sakit 
milik keluarga Bara dan keluarga Surya itu. 


"Baanng.. Haus" Mario yang berada di samping brankar Dea 
dengan sigap mengambil gelas berisikan air putih lalu 
mengarahkan sedotan di gelas itu ke mulut Dea. Setelah 
beberapa teguk, Dea lalu mengisyaratkan cukup. Mario 
meletakkan kembali gelas itu di nakas sebelah brankar Dea. 


"Malam ini mau makan apa? Hm..? kamu kayaknya gak 
terlalu nafsu makan gitu. Ntar kalau gak makan bakalan 
lama sembuhnya." Tanya Mario kepada Dea. Wajah Dea 
langsung berbinar mendengar tawaran Mario. Semenjak di 
rumah sakit Bandung, selera makannya langsung hilang 
karena harus mengkonsumsi makanan rumah sakit yang 
rasanya sungguh kurang enak. Cenderung hambar dan 
tidak menggugah selera makan. 


"Sate ayam boleh bang?" 
"Pake nasi apa lontong?" 


"Lontong aja bang. Pake bawang yang banyak ya bang.." 
Mario hanya tersenyum dan mengangguk. Memenuhi 
permintaan istrinya, Mario segera menelpon pada katering 
rumah sakit untuk menyiapkan pesanannya. 


"Udah abang pesenin, tapi gak pake sambel sama cabe ya 
dulu ya." Dea hanya mengangguk mengiyakan perkataan 
dari suaminya. Tak masalah jika tidak terlalu lengkap, yang 
penting dia bisa makan dengan lebih enak. 


Selain Mario, ruangan itu juga terdapat Brian, Bara dan juga 
Dewa. Namun, sekitar jam sembilan malam mereka akhirnya 
pulang dan meninggalkan Mario untuk menjaga Dea. 


"Gimana De, masih sakit gak pundaknya?" Tanya Mario 
sambil memandang bahu kiri Dea yang masih terbebat oleh 
perban dan meninggalkan bercak darah berwarna merah 
kecoklatan di perban itu. 


"Kadang masih nyeri sih bang. Kadang juga ilang nyerinya. 
Kalau digerakinnya ke belakang, gak nyaman gitu rasanya" 
Dea menjelaskan apa yang dirasakannya saat ini. 


"Ayah sih tadi bilangnya kalau kamu gak demam berarti 
semuanya baik-baik aja. Kalau soal nyeri, kata ayah ntar 
akan berangsur membaik waktu luka operasinya menutup. 
Maafin abang ya de. Abang gak bener jagain kamu." Tangan 
kanan Dea lalu terulur untuk menggapai wajah Mario. 


"Kita saling jaga ya bang. Abang jagain Dea, sama, Dea juga 
akan jaga abang." Mario menghangat mendengar apa yang 
dikatakan oleh Dea. Tidak salah dia memilih pendamping 
hidup. Diraihnya tangan Dea, diggenggamnya erat dan 
sesekali diciumnya tangan Dea. Ada sedikit sesal di Mario 
saat bagaimana awalnya di berprasangka buruk pada Dea 
dan semuanya itu tidak terbukti. Mereka lalu menghabiskan 
waktu dengan menonton tayangan film di tivi. 


"Hooaaammm...." Dea tampaknya sudah mengantuk. Dia 
menguap lebar. Sesudah menghabiskan sate ayam dan 
kemudian minum obat untuk malam, Dea lalu merasa 
mengantuk. 


"Ngantuk? Udah tidur aja. Obatnya emang ada 
penenangnya sih, biar kamu bisa istirahat dan cepet 
sembuhnya" Mario lalu membantu Dea untuk mendapatkan 
posisi tidur yang nyaman. Selimut yang awalnya terlipat, 
kini sudah menutupi tubuh Dea hingga hampir lehernya. 


CUP.. 


"Met bobok, sayangnya abang..." Ucap Mario setelah 
mencium kening Dea. Lalu tangannya membelai lembut 
wajah Dea. Pipi Dea langsung merona mendapat perlakuan 
itu. cepat-cepat dia menutup matanya untuk mengurangi 
rasa malunya. Kekehan dari Mario masih terdengar di 
telinganya. 


Jarum jam sudah menyatu di angka duabelas, tapi Mario 
sama sekali belum tidur. Dia memilih menonton tivi 
walaupun tanpa volume dan menikmati kopi pahit yang 
bahkan sudah dingin. Dea sudah terlelap. Sunyi dan sepi. 
Itu keadaan ruang rawat inap Dea saat ini. 


Drrtt.. Drrttt.. 


Nada getar ponsel Mario mengalihkan perhatian Mario dari 
tayangan televisi. Segera digesernya ikon warna hijau untuk 
menjawab panggilan telpon itu. 


"Ya..." 
"Basement, baby blue, tempat biasa" 
Beeepp... 


Setelah mematikan telponnya, Mario lalu mengenakan jaket 
kulit hitam pekat miliknya. Langkah kakinya 
mengarahkannya pada pintu di ruang rawat inap Dea. Mata 
Mario melirik sekilas Dea yang sudah terlelap tidur dan 


kemudian tangannya meraih handle pintu. Kaki Mario terus 
melangkah menuju lift dan berlanjut pada basement. Di 
tempat parkir VIP miliknya sudah ada satu racing motor 
sport berwarana biru. Diraihnya helm itu dan dikenakannya 
helm hitam pekat itu, lalu Mario menyalakan motornya. 


Jalanan kota sangat sepi dini hari ini. Hanya ada beberapa 
pekerja malam yang sesekali melintas. Dua motor sport 
terdengar meraung membelah sunyinya dini hari. Dua motor 
sport itu akhirnya berhenti pada satu pergudangan yang 
terletak di daerah pelabuhan. Sepi, sunyi, lampu 
penerangan yang remang, bau amis khas pelabuhan ikan 
tradisional adalah gambaran dari lokasi yang didatangi 
Mario. 


Mario segera turun dari motor sportnya sementara lelaki 
yang mengendarai motor sport yang sedari tadi berada di 
sampingnya juga melakukan hal yang sama. 


"Bos." Ucap Richard setelah dia membuka helm dan 
meletakkannya di sepeda motornya. Mario yang mendengar 
itu, hanya berdehem saja. 


Mereka berdua berjalan menuju salah satu gudang. 
Membuka pintu gudang itu. Kedatangan Mario dan Richard 
langsung disambut sikap siap oleh beberapa bodyguard di 
sana. Mario tersenyum sinis dengan tampilan yang ada di 
depan matanya. Seorang lelaki dengan tangan yang 
dirantai ke atas. Terlihat lemah dan dia menutupkan 
matanya. Leo. Lelaki itu adalah Leo 


"Bangunkan dia! Gue pengen main-main sebentar" 
Perintah Mario tegas 


BYUR.... 


Tanpa menunggu waktu, seember air diguyurkan dan itu 
membuat Leo itu membuka matanya. 


"Arrgghh... Arrggh.... Hmmpppphh" Leo hanya bisa 
menggeliat. Tubuhnya sudah lebih dari lelah menghadapi 
brutalnya bodyguard Mario dan sekarang dia berhadapan 
langsung dengan Mario. Mulut yang terbungkam oleh kain 
kumal membuat apapun yang dikatakannya tidak bisa 
terdengar dengan jelas. 


BUGH.... BUGH.. BAM.. DUK.. 
"ARRRRGGGHHH... AAAAAHHHH..." 
"ANJING LO!! MAU LO APAAN? HAH?" 
BUGH... BUGH.. 

"Ini gua bawain hadiah dari ISTRI gua" 
BUGH... BUGH.. 


Tanpa menunggu lama, Mario menjadikan Leo sebagai 
sansak hidup. Sudah tidak terhitung berapa kali pukulan 
dan tendangan dia layangkan kepada Leo. Tampilan Leo saat 
ini sudah tidak berbentuk lagi. Lebam, luka, bengkak 
menghiasi seluruh bagian tubuh Leo tanpa kecuali. Setelah 
puas, Mario lalu melirik ke Richard yang berdiri di 
sebelahnya. 


"Chad, giliran lo. Abis itu lo beresin!" Mario melirik kembali 
jam tangannya dan kemudian memilih untuk meninggalkan 
gudang itu dan kembali ke rumah sakit. 


"With my pleasure bos..." Richard membuka jaketnya, 
meregangkan sebentar otot-otonya, dia tersenyum dengan 
senyuman yang sinis ke Leo lalu diapun melakukan hal yang 


sama seperti apa yang dilakukan oleh Mario kepada Leo. 
Mario dan Richard sama-sama beringas kali ini. Jika melihat 
keseharian mereka, sangat sulit dipercaya bahwa mereka 
bisa seberingas seperti sekarang ini. Ketampanan dan 
senyum yang biasa mereka tebarkan sama sekali tidak 
nampak dini hari ini. 


Part 47 


Perawatan Dea tidak memerlukan waktu lama, mengingat 
luka yang ada hanya di bahu sebelah kiri saja. Tidak terjadi 
dislokasi bahu juga, sehingga tidak diperlukan fisioterapi 
medik. Kini, setelah diperbolehkan pulang, Mario memilih 
untuk pulang ke rumah Brian dan Mentari. Alasannya cukup 
simple, karena ayah bundanya itu adalah dokter. Walaupun 
Brian adalah dokter kandungan, dan Mentari adalah dokter 
mata tapi setidaknya jika terjadi sesuatu hal, Mario bisa 
langsung bertanya kepada ayah bundanya itu. 


"Istirahat dulu ya De. Ntar kalau butuh apa-apa bisa minta 
tolong sama mbok." Mario masih dengan hati-hati 
membaringkan Dea di ranjangnya. 


"Dea udah gak apa-apa bang. Udah sembuh juga kok." 
Jawab Dea. Sebenarnya dia sudah sangat bosan ketika 
diminta untuk istirahat 


"Ya udah, tapi gak boleh yang berat-berat aktivitasnya. 
Tetep kalau udah berasa gak nyaman atau nyeri harus 
istirahat." Ujar Mario. 


"Bang, kalau besok Dea main ke rumahnya kak Feinya boleh 
ya bang? Besok kan ayah sama bunda ke rumah sakit. 
Jadinya kalau di rumah sendirian sepi." Dea dengan hati-hati 
meminta ijin kepada Mario. 


"Ya sama aja De. Feinya kan juga harus ke rumah sakit." 
Mario benar juga. Feinya walaupun tengah dalam kondisi 
hamil, tapi masih tetap ke rumah sakit. Dia masih belum 
mengambil cuti hamil walaupun sudah sangat membatasi 
jam kerjanya. Feinya juga hanya tugas di shift pagi saja, 
sehingga tidak terlalu menyusahkan. 


"Kak Feinya bilangnya cuman sampai jam sembilan aja di 
rumah sakit. Jadi ya abis itu Dea ke sana-nya. Ini udah 
janjian kok." Sahut Dea sambil menunjukkan aplikasi 
chatting di ponselnya. Mario akhirnya mengalah. Ada 
benarnya juga jika Dea hari ini ke rumahnya Feinya. 
Setidaknya ada teman yang diajak ngobrol. Mario hanya 
mengangguk saja menyetujui permintaan istrinya itu. Dea 
langsung tersenyum begitu melihat Mario mengiyakan 
permintaannya itu. 


KKK 


Sore hari, Mario kembali kantornya. Dia langsung menuju ke 
rumah Brian. Diedarkan pandangannya pada seluruh bagian 
rumah, namun dia masih tidak mendapati keberadaan Dea. 
Yang ada di rumah hanyalah asisten rumah tangga saja. 


"Mbok, ini semuanya kemana? Sepi banget rumah. Ayah 
bunda udah pulang dari rumah sakit kan?" Tanya Mario 
kepada salah satu asisten rumah tangga di sana. 


"Kalau bapak belum sampai mas. Trus ibu sama mbak Dea 
ada di rumah depan" yang dimaksud rumah depan oleh 
asisten rumah tangga Brian itu adalah rumah Tian. Dugaan 
Mario benar, setelah rumah Brian dan Tian hanya terpisah 
jalan, pasti kejadian ini akan sering terjadi. 


"Oh, udah lama mbok mama sama Dea main ke rumah 
Tian?" Mario lanjut bertanya. 


"Pagi jam sepuluh, mbak Dea ke rumah depan trus pas jam 
tiga ibu datang dari rumah sakit. Nyusul juga mbak Dea ke 
sana. Gitu mas" Mendapati jawaban itu Mario hanya 
tersenyum ringan. Setelah mengganti dengan baju yang 
santai Mario bergegas menuju ke rumah Tian. 


"Eh, De, tahu gak kalau abang itu udah ngincerin kamu itu 
udah lama lho. Tahu gak sih waktu itu....... 


"Ekhem...." Feinya, Dea dan Mentari langsung menoleh ke 
arah sumber suara. Mario melangkah santai menuju ke arah 
tiga wanita yang sekarang sedang duduk manis sambil 
menikmati cemilan dan teh. 


"Dasar ya emak-emak. Kalo gak nge-gosip kayaknya ada 
yang kurang gitu ya" Mario lalu berbaring santai di samping 
Dea. 


"Emang tadi ngomongin apa aja De sama Fei?" Tanya Mario 
santai sambil tangannya mengambil cookies. 


"ABANG...." Jawab serempak Dea dan Feinya. 


"WHAT??" Mario langsung beranjak dari tidurnya dan kini 
duduk. Tentu saja dia penasaran, apalagi Feinya tipe orang 
yang gak terlalu bisa menjaga apa yang akan dikatakannya. 


"Omongin apaan coba?" Mario lanjut bertanya. Dia tidak 
bisa menahan penasarannya. 


"Kak Fei tadi cerita soal abang waktu di kampus, pernah 
kejedot sama meja waktu makan bakso. Trus juga waktu kak 
Fei salah panggil namanya abang. Katanya waktu itu abang 
dipanggilnya yoyok ya?" Mario langsung merah padam 
menahan malu. Ternyata Feinya masih mengingat 
bagaimana bagaimana peristiwa memalukan saat mereka 
pertama kali bertemu dan belum mengetahui jika mereka 
adalah kakak dan adik 


"Teerrruuusss... Permaluin aja abangnya sendiri... Cerita aja 
semuanya aib abangnya sendiri. Dasar adek gak punya 
akhlak kamu Fei" Mario langsung memasang wajah kesal. 
Melihat suaminya memasang wajah kesal untuk satu hal 


yang konyol, Dea lalu memegang tangan Mario lalu 
mengelus wajah Mario. 


"Gak usah ngambek gitu dong bang. Masak gitu aja 
ngambek sih bang" 


"Eh, bang, ceritain dong waktu di kamarnya Dea. Itu emang 
abang sama Dea ngapain sampe ranjangnya jebol parah 
gitu?" 


"FEEEIIINNNYYYAAA...." Mario menggeram. Wajahnya 
langsung merah padam, paduan antara marah dan malu 
bercampur jadi satu. 


"HAHAHAHAHAHA...." Bukannya takut dengan Mario, Feinya 
malah tertawa kencang. 


"Udah ah udah. Ini udah sore. Fei, kalo kita makan 
malamnya di sini gak apa-apa ya? Kok mendadak bunda 
pengen makan malam di sini ya" Mentari menengahi 
keributan antara Feinya dan Mario. 


"Oke bun. Fei telpon dulu kak Tian." Feinya lalu 
menghubungi Tian dan memintanya untuk pulang lebih 
cepat. Dia juga mengabarkan jika Brian, Mentari, Mario dan 
Dea juga ikut makan malam di rumah mereka. 


Jangan pernah mengharapkan makan malam yang tenang 
jika ada Tian dan Mario dalam satu lokasi. Rusuh. Itu yang 
pasti akan terjadi jika keduanya bertemu. Aktornya siapa 
lagi jika bukan Tian dengan pertanyaan usil dan konyolnya 
itu. Jangan lupakan juga keberadaan Brian. Entah sejak 
kapan juga Brian kini malah semakin mirip dengan Tian 
dalam hal keisengan. Jika sudah begini, Mario tidak bisa 
berkutik dan hanya bisa dengan pasrah menjadi sasaran 
tembak. 


Selesai makan malam, Brian, Mentari, Mario dan Dea 
kembali ke rumah Brian. Waktu makan malam tadi, Mario 
akhirnya memutuskan untuk tidak jadi mengadakan resepsi 
pernikahan mereka di Jakarta yang tertunda karena kejadian 
penembakan yang dilakukan oleh Leo. Tidak masalah, yang 
penting mereka berdua sudah resmi sebagai suami istri baik 
mata Tuhan maupun di mata negara. 


"De.. Onal gimana ya de? Tambah gendut atau gimana ya?" 
Tanya Mario. Kini Mario dan Dea sedang duduk bersandar di 
headboard tempat tidur. 


"Kayaknya sih bang. Kangen ya sama Onal?" Lanjut Dea? 


"Iya... De... Eh, kita kasih Onal temen main yang seumuran 
sama dia gimana?" Mario bertanya dengan nada suara yang 
rendah. Hidup bersama dengan Mario, Dea sudah sangat 
mengetahui apa yang dimaksud oleh Mario. 


"Maakssudnya?" Bukannya menjawab, Mario lalu menarik 
tengkuk leher Dea, lalu dia mencium bibir Dea. Belum 
selesai, Mario lalu menurunkan area penciumannya ke leher 
Dea. 


"Baaannnngg...... " Dea hanya bisa mendesah. Matanya 
terpejam. Namun kemudian dia berusaha mendorong Mario 
yang semakin lama semakin merapat ke tubuhnya. 


"Baaannggg...." Dea dengan suara paraunya masih 
berusaha untuk membuat Mario menjauh darinya 


"Kenapa dee? Hm... Abang udah pengen..." Suara serak 
Mario. 


"Dea lagi dapet bang.. Maaf bang.." Mario lalu melepaskan 
edusannya pada leher Dea. Wajah Mario langsung 
menunjukkan kekecewaan. 


"Yaaahhhh 


Part 48 


Setelah benar-benar sembuh Mario akhirnya membawa Dea 
untuk tinggal di apartemennya. Mario beralasan bahwa dia 
ingin hidup mandiri. Dari sisi Dea sendiri, sebenarnya dia 
sangat senang jika bisa tinggal di rumah Brian atau rumah 
Bara. Di rumah Brian, dia bisa berbincang santai dengan 
Feinya. Apalagi saat ini Feli juga tinggal di rumah Markus 
selama kehamilannya. Mereka sering berkumpul bersama 
sambil menunggu Mario datang. Sementara di rumah Bara, 
Dea bisa menghabiskan waktunya dengan bermain dengan 
Ronald. Sedangkan apabila Dea di apartemen Mario, dia 
tidak bisa melakukan apa-apa selain menunggu Mario dari 
kantor dan dia hanya sendirian di apartemen Mario. Mario 
bukannya tidak mengetahui itu semua. Akhirnya, Mario 
mengijinkan Dea untuk bekerja di Kitchen Up, resto milik 
Tian. Tapi, Dea hanya bisa bekerja jika Mario juga bekerja. 
Itu artinya, Dea hanya bisa bekerja sesuai dengan jam kerja 
Mario dan Dea hanya bisa ke resto milik Tian itu jika dan 
hanya jika diantar dan dijemput oleh Mario. 


"Bang, abang gak kepengen gitu honeymoon? Kemana gitu? 
Masak penganten baru cuman ngerem doang di Jakarta?" 
Tian iseng bertanya kepada Mario saat abang iparnya itu 
saat Mario menjemput Dea. 


"Ahh... Sebenernya pengen tuh. Ke pantai gitu. Maen air, 
lihat sunset, minum kelapa muda. Seru. Cuman masalahnya 
istri gue suka sama kegiatan alam gitu. Lo liat tuh, kalau 
udah liat dapur langsung dah matanya ijo" Dea memang 
sangat menyenangi dunia kuliner. Masak memasak sudah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan darinya. 


"Seneng dong bang harusnya. Kan dimasakin terus tuh. 
Enak juga kan masakannya Dea?" Ujar Tian. Tian tahu 


bahwa Mario sekarang dalam tahap adaptasi dengan 
kebiasaan-kebiasaan dari Dea. Wajar bukan jika suami istri 
tahu bagaimana kebiasaan masing-masing setelah mereka 
menikah. 


"Seneng sih. Enak gitu makanannya. Cuman ya kadang 
kangen kayak dulu. Maen ke pulau komodo, diving, pake 
perahu phinisi." 


"Nah, kenapa gak coba abang kenalin hobi abang juga? 
Coba ajaklah Dea pergi kemana gitu. Tapi ya jangan yang 
langsung extrem kayak Pulau Komodo, Raja Ampat atau 
Bunaken. Bali atau Lombok alamnya oke, tapi masih dalam 
level friendly kan" Kondisi sekarang terbalik. Mario terlihat 
seperti sedang berkonsultasi dengan Tian, sedang Tian 
seolah memberi petuah-petuah kepada Mario. 


"Bingung gue ngomongnya. Kalau dia nolak gimana?" 


"Abang kan bisa bilang kalo pengen liburan plus 
honeymoon. Abang juga bisa pake alasan mau meeting di 
luar kota dan pengen Dea ikut. Banyak bang alasan yang 
bisa dipake. Soal berhasil apa enggak, kan belum dicoba, 
bang. Coba aja dulu. Pelan-pelan. Biar Dea juga bisa kenal 
juga dengan dunianya abang" Mario mengangguk. 
Tampaknya dia menyetujui usulan dari adik iparnya itu. 
Sekarang otaknya memikirkan strategi apa yang harus dia 
pakai untuk mencoba mengenalkan dunianya kepada Dea. 
Sedang mereka berbincang, tiba-tiba Dea datang dari arah 
dapur. Dia berjalan mendekati meja yang sekarang 
ditempati oleh Tian dan Mario. 


"Maaf ya bang. Dea kelamaan ya bang?" Dea merasa 
bersalah, karena keasikan menyiapkan makanan buat menu 
besok, dia sampai lupa jika Mario sudah menunggunya. 


"Gak masalah De. Ditemenin Tian kok" Sahut Mario. 


"Bohong De.. Tuh abang udah marah tadi. Pake gebrak- 
gebrak meja juga malahan. Wuuiihh pokoknya.......... 
Seperti menemukan celah untuk menggoda Mario, Tian 
langsung menemukan ide usil. Tapi, sebelum dia 
menyelesaikan kalimat isengnya, Mario langsung menyela 


"Tillaaaannn..." Mario menggeram kesal. Sedari tadi dia 
cuman duduk, menikmati capuccino dan mengobrol dengan 
Tian, bagaimana bisa dia menggebrak meja? 


"Tuh.. Tuh... Tuh.. Liat kan De... Tuh.. Mulai keluar tuh 
asepnya..." Tetap saja Tian menggoda Mario. 


"Udah.. Pulang yuk De. Abang capek" Tanpa berpamitan, 
Mario lalu menggenggam tangan Dea dan meninggalkan 
resto. Daripada terus menerus kena ejekan dari Tian, Mario 
memilih pulang. Tidak ada pilihan lain bagi Dea selain 
mengikuti apa kata suaminya itu. 


Malamnya, setelah mereka makan malam, Mario dan Dea 
bersantai sambil menonton film. Dea bersandar pada dada 
Mario dan Mario dengan asyiknya memainkan rambut Dea. 
Sesekali menciumi rambut dea yang beraroma shampoo 
mint. 


"De, kita honeymoon yuk. Masakan tadi tuh abang diledekin 
sama Tian. Katanya penganten baru kok gak honeymoon. 
Gak lengkap katanya" Dea lalu mendongak, melihat ke arah 
Mario. 


"Emang abang mau ngajak Dea kemana?" Tanya Dea 
penasaran. 


"Hm.. Kamu maunya kemana? Di Indonesia aja atau kita ke 
luar negeri?" Mario justru bertanya balik ke Dea. 


"Dalam negeri aja bang. Dea gak punya paspor. Hm.. 
Enaknya dimana ya? Abang tuh kan seneng banget sama 
pantai, apa kita ke tempat yang ada pantai yang bagus. 
Abang udah kemana aja selama ini?" 


"Bali, Lombok, Bunaken, Raja Ampat, Pulau Komodo 
kayaknya udah abang datengin sih. Atau kamu mau yang 
lain?" 


Dea dan Mario menghabiskan malam itu dengan sedikit 
diskusi soal honeymoon. Mario tidak menyangka ternyata 
tidak ada penolakan sama sekali dari Dea ketika dia 
mengajaknya untuk honeymoon. Benar juga kata adik 
iparnya, kalau tidak dicoba, maka tidak akan tahu. 
Banyuwangi, menjadi destinasi yang mereka pilih. Mario 
memilihnya karena dia sendiri penasaran dengan beberapa 
obyek wisata di sana, sementara Dea sendiri juga penasaran 
dengan kuliner khas Banyuwangi teruma fusion food-nya. 


Pagi harinya, Mario dibuat berang saat melihat pesan yang 
dikirim oleh Richard. Richard pagi ini mengirimkan pesan 
jika perkebunan teh milik Penta Agri dirusak oleh orang 
yang tidak dikenal. Beberapa pohon teh dibabat dengan 
tidak beraturan sehingga daun teh yang siap dipetik pagi 
itu menjadi berserakan. Daun teh yang sudah dipetik dan 
disimpan di gudangpun juga menjadi sasaran perusakan. 
Beberapa mesin pengering dan tempat fermentasi daun teh 
dirusah dengan paksa. 


"De, ini abang harus luar kota. Ada beberapa kerjaan 
dadakan. Kayaknya harus nginep juga. Gak bisa sehari 
selesai" Mario sengaja tidak memberi tahukan kepada Dea 
mengenai hal ini. Dia takut jika Dea akan shock. Dewa, 
Anissa dan Devon juga meminta Mario untuk tidak 
memberitahukan kondisi itu kepada Dea. 


"Yaahh.. Masak Dea sendirian di sini bang." 


"Kamu mau ke tempatnya daddy mommy atau ke 
tempatnya ayah bunda?" Mario memberikan alternatif 
tempat tinggal selama dia ke Bandung untuk mengurusi 
perkebunan. 


"Dea ke tempat ayah bunda aja. Kan ada kak Feinya sama 
kak Feli di sana. Banyak temen kalau di tempat ayah bunda. 
Trus kalau mau ke resto tinggal bareng aja sama kak Tian" 
Jawab Dea. Mario hanya menganggukkan kepala tanda 
persetujuan darinya. 


Sampai di kantor, Mario sudah tidak bisa lagi 
menyembunyikan kekesalannya. Wajahnya yang selama ini 
cerah ceria setelah dia menikah dengan Dea, pagi ini 
kembali menjadi datar dan dingin. 


"Chad, lo dah tau siapa di balik ini semuanya?" Tanya Mario 
dingin. Aura kemarahan terlihat dari tatapan matanya. 


"Refan. Dia ingin balas dendam soal Leo. Dia udah ada di 
tangan kita sih bos" 


"Emang lo apain Leo? Lo bunuh dia ya?" Malam itu, Mario 
hanya meminta Richard membereskan Leo, tanpa tahu 
bagaimana orang kepercayaannya itu menjalankan 
perintahnya. 


"Enggaklah. Gak kejem-kejem banget buat ngebunuh Leo." 
"Trus, lo apain tuh orang?" 


"Cuman gua kasih suntikan perusak sistem syaraf otak bos. 
Trus abis itu gua kirim ke rumah sakit jiwa, jadi tuh Leo 
masih bisa nikmati kamar privat sama makan gratis dari 


rumah sakit jiwa." Jawab Richard santai, seolah dia 
melakukan itu sudah sangat biasa. 


"Oke, kita ke Bandung sekarang. Pastiin Refan gak kabur! 
Gue pengen tahu siapa yang udah berani-beraninya 
nyentuh keluarga gue di Bandung!" Mario bergegas berdiri. 
Richard mengikuti dari belakang. Mereka segera menuju ke 
basement, mengambil mobil dan menuju Bandung. Richard 
yang saat itu memegang kemudi melarikan mobil itu 
dengan kecepatan yang cenderung tinggi. Dia sendiri juga 
tidak sabar untuk bisa mengetahui keadaan perkebunan 
yang rusak akibat ulah Refan. 


Part 49 


Mario dan Richard langsung menuju ke salah satu gudang 
yang ada di kota Bandung. Gudang itu memang gudang 
untuk distribusi barang-barang elektronik produksi Nusa 
Raya Group. Karyawan yang ada di sana tentu saja kaget, 
ketika pimpinan teratas mereka tiba-tiba datang ke gudang. 
Mereka hanya tidak tahu jika salah satu sudut ruang bawah 
tanah gudang itu ada satu orang yang duduk dengan ikatan 
rantai yang sangat kuat. Ruang yang pengab dan dengan 
penerangan seadanya menambah kesan suram dari dari 
ruangan itu. 


PROK... PROK.. PROK... 


Suara tepukan dari tangan Mario. Senyum sinis menyeringai 
di bibir Mario. Refan, orang yang duduk dengan rantai 
melilit di tubuhnya hanya bisa mendongakkan kepalanya, 
mencari ke arah sumber suara. 


"Jadi ini orangnya? Orang yang menjadi otak dari kekacauan 
selama ini? HAH?" Mario menjadi sangat emosional melihat 
penampakan dari Refan. 


"Kau pikir? Aku akan diam saja setelah apa kau lakukan 
pada anakku?" Refan tidak kalah emosi melihat dan 
mendengar apa yang dikatakan oleh Mario. 


"Kenapa? Bukankah itu hal yang sepadan? DIA SUDAH 
MENEMBAK ISTRIKU!! HAH???" Mario sudah tidak bisa 
membendung amarahnya. 


"ISTRIMU TIDAK MATI!!! TAPI KAU BUAT ANAKKU MENJADI 
GILA!!!" Refan langsung membalas teriakan dari Mario. Dia 
yang awalnya duduk dengan diam, sekarang mencoba 


untuk melepaskan diri. Tapi tenaganya jelas tidak bisa 
mengalahkan lilitan rantai yang membelenggunya. 


"Itu harga karena sudah mengusikku dan keluargaku!" 
Sergah Mario kemudian. 


"Tapi aku harusnya bilang terima kasih. Gara-gara kamu dan 
anakmu yang bodoh itu aku bisa bertemu Dea dan sekarang 
bisa jadi istriku" Mario mengatakan itu dengan senyum 
mengejeknya. Dia berdiri lalu tatapannya beralih ke Richard. 


"Beresin. Gua tunggu di mobil" Ucap Mario dingin. Richard 
mengangguk patuh. Mario melenggang pergi dari ruangan 
pengab itu dan menyisakan Richard dan Refan. 


Tidak membutuhkan waktu lama, Richard menghampiri 
Mario yang sedang bersandar santai di mobilnya sambil 
dirinya melakukan video call dengan Dea. Sejujurnya dia 
ingin membawa serta Dea ke Bandung. Dia pasti senang 
bisa pulang ke ruamahnya, namun karena masalahnya 
cukup membahayakannya, Mario memilih merahasiakan ini 
semuanya. 


"Kemana nih bos kita? Langsung balik Jakarta?" Pertanyaan 
Richard dijawab gelengan oleh Mario. 


"Ke tempat papa dan mama dulu. Kita liat rusaknya kebun 
teh papa kayak gimana. Gua bisa bantu kayak gimana biar 
kebun papa juga bisa operasional normal lagi" Richard 
mengernyit sejenak kemudian dia hanya mengangguk. 
Hanya dalam hitungan kurang dari setengah jam, Mario 
berubah. Tidak terlihat Mario yang kejam dan bengis seperti 
saat menghadapi Refan atau ketika dengan brutalnya dia 
menghajar Leo. Sekarang, Mario terlihat sangat humanis 
dan hangat. Bahkan sekarang dengan santainya Mario 
berjoget sambil mendengarkan lagu dangdut yang ada di 


playlist ponselnya. Sungguh, tampilan yang sangat jauh 
berbeda. 


"Pagi pa, pagi ma..." Sapa hangat Mario pada Dewa dan 
Anissa. 


"Sendirian aja nak? Dea mana?" Tanya Dewa saat hanya 
mendapati yang datang hanya menantunya saja. Selesai 
urusanya dengan Refan, Mario langsung menuju ke rumah 
Dewa. Akibat kejadian itu, Dewa masih shock dan memilih 
untuk tinggal di rumah saja terlebih dulu. Devon akhirnya 
harus kalang kabut menangani permasalahan di 
perkebunan. 


"Dea masih di Jakarta pa. Iyok emang gak ngajak Dea. Iyok 
gak mau aja Dea kepikiran kondisi perkebunan di sini." 
Jawab Mario. Dewa hanya mengangguk lemah. 


"Papa istirahat aja ya. Iyok langsung aja ke perkebunan. 
Devon ada di sana kan pa? Iyok pengen liat dulu 
kerusakannya kayak gimana" lagi-lagi Dewa hanya bisa 
menganggukan kepalanya. Beban pikiran yang berat 
membuat fisiknya menjadi lemah saat ini. Mario lalu 
mengelus tangan Dewa, mencoba memberikan dukungan 
kekuatan pada ayah mertuanya itu. 


"Nanti tidur di sini kan? Biar mama siapin dulu kamarnya." 
Anissa memastikan bahwa Mario menginap di sana. 


"Iyok di kamar Dea aja ma." 


"Belum bisa ditempati nak. Papa udah pesen ranjang, tapi 
belum jadi. Kan rusaknya parah waktu itu, jadi harus bikin 
baru" Perkataan dari Dewa membuat Mario langsung 
semburat Malu. Secara tidak langsung mengingatkan 
insiden tidak penting saat malam pertamanya dengan Dea. 


Richard yang duduk di samping Mario langsung menutup 
mulutnya dengan tangan dan berusaha menahan tawanya. 


"Kalo gitu Iyok tidur barengan Devon aja ma." 


"Ya udah kalau gitu, nak Richard tidur di sini juga kan? Biar 
sekalian mama siapin juga kamarnya" 


"Kalau gak ngerepotin, boleh tante." 
"Halah.. Lo mah ngarep kan tidur di sini. Cari gratisan aja lo" 


"Tenang bos, dijamin tempat tidurnya gak bakalan rusak 
apalagi sampe jebol." Kembali Mario langsung menahan 
malu saat Richard memberinya sindiran telak padanya. 
Lirikan tajam dan seringaian dari Mario tidak mempan untuk 
Richard. Dia malah semakin tertawa melihat Mario yang 
seperti itu. Tidak menyeramkan sama sekali. 


Setelah dirasa cukup, Mario bergegas menuju perkebunan. 
Ada beberapa hal yang ingin dia diskusikan tentang 
masalah di perkebunan teh milik Dewa tersebut. Devon 
lebih menguasai bidang perkebunan ini dibandingkan 
dengan Mario. Hal yang wajar, mengingat Devon dibesarkan 
dari perkebunan ini. 


"Dev... " Panggil Mario pada Devon yang saat ini sedang 
berjalan sambil melihat beberapa tanaman yang terlihat 
seperti ditebas dengan serampangan. Devon menoleh pada 
sumber suara dan mendapati Mario berjalan bersama 
Richard ke arahnya. 


"Gimana Dev, parah ya kondisinya?" Mario langsung 
bertanya. Dia sendiri bingung karena memang bukan 
bidangnya masalah perkebunan seperti ini. 


"Ya gini bang. Ini tanaman teh yang siap petik. Kayaknya 
orang yang nebas itu tahu, mana tanaman yang siap petik 
mana yang belum. Dia cuman ngerusak tanaman yang siap 
petik. Selain ditebas, banyak juga tanaman teh yang 
dicabutin. Di area sana malah tadi Devon liat kayak sengaja 
dikasih ulat biar gagal panen juga" Devon menjelaskan 
dengan detail kerusakan apa saja yang terjadi. Mario geram 
mendengar dan melihat apa yang dijelaskan oleh Devon. 
Bagi keluarga Dewa, perkebunan ini lebih dari sekedar 
tempat mencari nafkah, tapi lebih pada nilai historis karena 
perkebunan itu adalah warisan dari kakek Anissa. 


"Berarti harus diganti semuanya? Tanam tanaman yang baru 
sama sekalian kita beli mesin baru buat pengolahan daun 
teh? Gitu?" Mario lanjut bertanya 


"Gak bisa langsung ganti tanaman gitu aja sih bang. Taste 
tanaman baru pasti beda sama yang ada sekarang. 
Rencananya sih Devon mau buat pembenihan dari tanaman 
indukan teh, jadi rasanya gak akan berubah. Cuman 
masalahnya dari pembenihan sampai tanaman itu siap buat 
dipetik terus bisa sampai lima tahun. Trus gimana 
produksinya, gimana sama petani, gimana sama orang- 
orang yang bergantung dari perkebunan ini?" Mario terdiam. 
Ternyata ini yang menyebabkan kondisi Dewa sampai drop. 
Yang dipikirkan oleh Dewa bukan hanya soal perusahaan ini 
saja, namun semua orang yang bergantung pada 
perusahaan itu. 


"Kalau papa, rencananya mau jual rumah trus mau bikin 
usaha kecil-kecilan. Tapi papa juga kepikiran soal karyawan 
papa, soal petani dan penggarap semuanya. Kalau kebun 
teh ini gak bisa beroperasi, mereka juga gak bisa dapat duit 
bang" 


Mario hanya terdiam menerima penjelasan dari Devon. 
Ternyata masalahnya tidak sesederhana yang dia kira. 
Dalam benak Mario, dia berpikiran jika dengan menanam 
kembali tanaman yang sudah dirusak dan kemudian 
membeli mesin-mesin pengolahan daun teh yang baru 
sekaligus dia mau memodernisasi peralatan maka masalah 
akan selesai. Sekarang, Mario juga tahu alasan Dewa tidak 
menggunakan mesin yang canggih untuk pengolahan daun 
teh dan memilih mempertahankan cara tradisional. 


"Abang punya ide lain gak? Buat atasin ini semuanya?" 
Tanya Devon 


"Jujur, sekarang abang lagi gak punya ide. Coba nanti abang 
tanyain ke adek ipar abang. Biasanya dia punya ide anti 
mainstream yang kadang gak kepikiran. Kalau boleh jujur, 
abang salut sama papa dalam pengelolaan perusahaan ini. 
Pantes, semua karyawan loyal sama papa. Waktu kondisi 
terpuruk kemarin, mereka gak ngeluh sama sekali. Ternyata 
ini yang dilakuin papa" 


Part 50 


Membutuhkan waktu sekitar tiga hari hingga Mario bisa 
menyelesaikan semua permasalahan di perkebunan 
mertuanya itu dengan baik. Pilihannya memang hanya ada 
satu. Harus menanam ulang untuk perkebunan teh dengan 
tanaman yang baru dan harus melakukan perbaikan 
terhadap mesin pengolahan daun teh yang dirusak. 
Sementara menunggu tanaman teh untuk panen, pekerja 
tersebut bisa bekerja di gudang milik Nusa Raya Group. 
Keputusan itu tentu saja membuat semua pekerja di sana 
bernafas lega. Setidaknya mereka masih mempunyai 
pendapatan sambil menunggu tanaman teh siap panen. 


"Aku ingin begini aku ingin begitu ingin ini ingin itu banyak 
sekali....." Mario bernyanyi ringan dengan senyum yang 
tidak pernah hilang. Richard yang mengemudikan mobil, 
sebenarnya sudah sangat paham dengan tingkah laku 
atasannya itu. 


"Girang amat dah bos?" Pertanyaan ringan dari Richard 
hanya dijawab dengan anggukan dari Mario. Richard hanya 
geleng-geleng kepala saja. 


"Bos, jadinya pergi ke Banyuwangi kapan? Biar ntar jadwal 
bisa di reschedulling atau reffer ke pak Bara" Mario dan Dea 
memang sudah memutuskan untuk ke Banyuwangi dalam 
rangka bulan madu mereka, tapi mereka masih belum 
menentukan kapan mereka akan berangkatnya. 


"Gua belum bilang ke daddy. Ntar abis ini lo turunin gua aja 
di rumah daddy. Lo bawa aja mobilnya, ntar gua jemput Dea 
pake mobil seadanya di rumah daddy" 


"Oke bos. Noted" Jawab Richard sambil mengacungkan 
jempolnya. 


"Gua juga belum bilang ke Tian. Gua mau minta bantuan dia 
buat back up gua di kantor. Ntar sementara lo kerja sama 
Tian dulu selama gua ke Banyuwangi" 


"Hah? Gak salah bos? Tian?..." 


"Gua tahu maksud lo. Soal dia anaknya om Markus kan? 
Soal dia yang juga kadang juga back up di Persada group 
kan? Yang pertama nih, Persada Group udah bukan siapa- 
siapa lagi buat Nusa Raya. Trus lagi, Persada Group mereka 
itu bidangnya general construction, Nusa Raya manufacture 
and trading. Sama sekali gak sebidang. Jadi sama sekali 
mereka bukan kompetiror kita" Richard hanya manggut- 
manggut mendengar jawaban dari mario. Benar juga yang 
dikatakan oleh Mario. 


"Kerjaan di kantor lagi banyak. Gak tega aja sama daddy 
yang masih harus mikirin kantor. Onal masih butuh banget 
daddy. Itu makanya gua butuh Tian. Gak tahu aja gua 
percaya penuh ke Tian. Gua tahu dia gak bakalan 
ngecewain gua" Semenjak melihat bagaimana Tian 
mengejar Feinya, dan kemudian mengetahui bagaimana 
kehidupan pribadi dari Tian, Mario sudah menaruh 
kepercayaan pada Tian. Beberapa kali advis dari Tian saat 
Mario curhat masalah kantornya dijalankan oleh Tian dan 
seringkali ampuh menyelesaikan masalah di kantor. 


Hari sudah menjelang sore saat Mario tiba di rumah Bara. 
Seperti yang sudah diperintahkan, Richard hanya 
menurunkan Mario lalu melajukan mobil ke Nusa Raya 
Tower. Langkah Mario tertahan saat dia melihat Lina yang 
sedang ada di teras sedang mengayun-ayunkan Ronald. 


Senyum langsung mengambang di bibir Mario. Dengan 
semangat dia lalu menghampiri Ronald. 


"ONAALLLLL...... Abang dateeenggg..." Seperti yang sudah- 
sudah histerisnya Mario akan diikuti oleh tangisan oleh 
Ronald. 


"Ya ellah... Masak nangis sih. Ini abang dateng Iha malah 
nangis" Mario langsung merengut melihat Ronald yang 
masih menangis dan sekarang sedang ditenangkan oleh 
Lina. 


"Ya jelas Onal kagetlah kalo tiap dateng abangnya histeris 
gitu. Kaget dia." Jawab Lina sambil masih terus menimang 
Ronald. 


"Ya kan kangen mom. Udah lebih dari sebulan gak ketemuan 
sama Onal." Semenjak sibuk dengan pernikahannya dan 
kemudian adanya permasalahan dengan penembakan Dea 
ditambah sekarang perkebunan milik Dewa juga dirusak 
oleh Refan. Praktis, kesibukan Mario itu membuatnya susah 
berdekatan dan menyalurkan hobinya, menoel-noel pipi 
gembulnya. 


Yadi kangennya cuman sama Onal? Sama mommy gak 
kangen nih?" Mario tersenyum ringan lalu memeluk Lina 
hangat. 


"Sama semuanya sih mom. Sama mom juga kok. Eh, mom, 
daddy udah pulang belum?" Mario menjawab sekaligus 
bertanya kepadda Lina. 


"Belum. Daddy kamu belum datang. Mungkin sebentar lagi. 
Mana Dea? Kamu sendirian aja kemarinya?" 


"Dea lagi di tempatnya ayah bunda. Abis ngobrol ntar sama 
daddy, Iyok juga jemput Dea kok." 


Selisih beberapa menit kemudian, Bara datang. Dilihatnya 
Mario dan Lina sedang berada di teras. Mereka sedang 
bermain dan bercanda bersama dengan Ronald. 


"Iyok, kamu di sini? Udah selesai urusan kamu?" Tanya Bara 
sesaat setelah mereka semua masuk ke dalam rumah. 


"Udah dad. Sama ini ada yang ingin Iyok sampein ke dad 
sama mom." Mario sebenarnya ingin segera mengatakan 
bahwa dia ingin pergi berbulan madu dan beberapa urusan 
kerjaan di kantor. Juga tentang dia yang meminta bantuan 
Tian jika Bara mengalami kesulitan dengan urusan 
perusahaan. 


"Kebetulan, daddy juga ada yang harus daddy omongin ke 
kamu. Daddy mandi dulu. Kamu juga. Daddy tunggu di 
ruang kerja." Mario hanya mengangguk menjawab 
permintaan dari Bara. Mereka akhirnya berpisah menuju 
kamarnya masing-masing untuk mandi dan membersihkan 
diri. 


Mario yang sudah segar sesudah mandi, lalu keluar dari 
kamarnya dan menuju ke ruang kerja Bara. Setelah 
mengetuk pintu dan dijawab sahutan dari Bara, Mario lalu 
masuk ke ruang kerja Bara. 


"Kamu mau omong apaan?" Tanya Bara pada Mario setelah 
dia memastikan pintu sudah tertutup. Ruangan itu 
dirancang kedap suara, sehingga apapun yang mereka 
bicarakan, tidak akan terdengar dari luar. 


"yok pengen honeymoon, jadi mungkin semingguan 
kedepan, kantor daddy dulu ya yang handle. Ntar kalau 
kesulitan, daddy bisa hubungin Tian." Mario langsung 
mengatakan tujuan utamanya bertemu dengan Bara. Bara 
hanya tersenyum kecil lalu mengangguk. Dia sangat 
maklum dengan permintaan dari Mario tersebut. 


"Sebenarnya ada hal yang ingin daddy sampaikan ke 
kamu." Bara menjeda sejenak. Dia tampaknya memikirkan 
kata-kata yang tepat dia katakan pada Mario. 


"Daddy udah tahu apa yang udah kamu lakuin ke Leo dan 
Refan. Detail." Bara langsung pada inti pembicaraannya. 
Mario masih diam. Dia masih belum tahu ke arah mana Bara 
akan berucap. 


"Iyok, kamu udah nikah. Bentar lagi kamu akan jadi seorang 
ayah juga. Daddy minta sama kamu, sebelum kamu 
bertindak, pikirkan dulu baik-baik segalanya" 


"Daddy minta Iyok diam aja liat Dea ditembak kayak 
kemaren?" Mario langsung menaikkan nada suaranya. 
Pertanda dia sedang emosi. Matanya langsung menatap 
tajam pada Bara. 


"Siapa bilang kalau daddy minta kamu diam? Cara kamu 
menyiksa Leo lalu menyuntikkan serum pelemah syaraf otak 
dan menjadikan dia gila, itu yang mau daddy lurusin." Bara 
menghela nafas sebentar sebelum menyelesaikan 
penjelasannya. 


"Satu hal yang mau daddy tanyain ke kamu, apa kamu mau 
membelai istri dan anak kamu dengan tangan yang sudah 
berlumuran darah karena kamu menyiksa dan membunuh 
orang? Apa kamu mau memberi makan ke anak dan istri 
kamu dengan tangan yang sudah membunuh orang, 
meskipun orang tersebut memang orang yang paling 
berengsek sekalipun" Mario langsung diam dengan 
perkataan dari Bara. 


"Daddy udah besarin kamu sedari kamu kecil. Daddy sangat 
kenal kamu. Kamu itu posesif dan protektif terutama sama 
orang yang deket sama hati kamu. Siapapun itu orangnya. 
Kamu langsung bertindak kalau ada yang nyakitin orang- 


orang terdekat kamu. Kendalikan emosimu. Biarkan polisi 
dan hukum yang berjalan" 


"Sekarang misal gini, ada orang yang gak rela sama apa 
yang kamu lakuin ke Leo dan Refan, lalu dia melampiaskan 
ke anakmu atau ke istrimu satu saat nanti, gimana?" Mario 
mengerutkan keningnya, dia memang tidak berfikir sampai 
ke arah sana. Dia memang mengikuti insting dan emosinya 
saat melindungi Dea. 


"Belajarlah sama bundamu. Bundamu itu orang yang paling 
hebat. Kamu tahu gimana ceritanya, dan kamu tahu apa 
yang dilakukan oleh bundamu dan itu sudah membuat 
daddy gak bisa berbuat apa-apa. Belajar sama Tian. Gimana 
dia membuat Markus menyesal sampai seperti itu. Padahal 
dia punya seribu alasan dan seribu cara membuat 
perusahaan Markus kacau, tapi itu gak dia lakuin. Dia malah 
menyelamatkan perusahaan Markus meski itu harus dibayar 
mahal." Bara memandang pada Mario. Dia masih 
memaklumi karena usia Mario sendiri yang masih muda 
sehingga mudah terbawa emosi. 


"Nak, gak semua masalah harus kamu selesaikan dengan 
otot kamu. Dengan emosi kamu. Sekali lagi daddy ingin 
bilang, inget, kamu udah nikah dan mungkin bentar lagi 
kamu juga jadi ayah." 


Bara lalu bangkit dari duduknya, dihampirinya Mario, lalu 
dibelainya kepala Mario yang tertunduk. Malam itu Bara dan 
Mario akhirnya lebih banyak mengobrol tantang banyak hal. 
Mario yang awalnya ingin menjemput Dea, namun dia tidak 
jadi karena tanpa sadar waktu sudah sangat malam ketika 
mereka selesai dengan obrolan mereka. 


Part 51 


Pagi ini mario bangun dengan senyum yang merekah. 
Semalaman, dia memikirkan apa yang dikatakan oleh Bara. 
Tampaknya benar apa yang dikatakan oleh Bara. Dia harus 
mulai mengendalikan emosinya. Sebenarnya Mario sadar 
betul bahwa sikapnya yang kadang lebih mendulukan 
emosinya bisa mempunyai dampak yang buruk. Dia tidak 
mau jika sifatnya itu menurun pada anaknya kelak. 


Langkah Mario ringan menuju ke ruang makan. Dengan 
segera dia mengambil roti dan mengolesinya dengan 
margarin, lalu menambahkan keju dan juga telur. Secangkir 
kopi hitam juga menemani makan paginya kali ini. Agak 
tergesa Mario makan karena dia sendiri sudah tidak sabar 
untuk bertemu dengan Dea. Setelah makan, Mario 
berencana menjemput Dea sekaligus dia akan membaritahu 
Brian dan Mentari bahwa dia akan pergi berbulan madu. 


"Pelan-pelan kalau makan. Kalau kesedak, malah repot. 
Buru-buru amat. Dea aman kok di tempat ayah bunda 
kamu" Bara datang lalu mengambil kursi di samping Mario. 
Semantara Lina di depan mereka. 


"Udah kangen dad. Kan udah empat hari gak ketemu.." 


"Haallaahh.. Barang empat hari aja kamu lebay kayak gitu." 
Digoda seperti itu oleh Bara, Mario hanya tersenyum sambil 
meneruskan makan paginya. 


"yok, kamu kapan emang berangkatnya?" Tanya Bara 
kemudian. Dia ingin memastikan tentang jadwalnya dengan 
tanggal Mario bulan madu. 


"Belum tahu dad. Iyok belum arrange juga buat tiket dan 
hotel. Kalau minggu ini kayaknya sih enggak. Minggu depan 


mungkin." 


"Kamu mau kemana?" Tanya Lina. Mario sepertinya kelupaan 
jika mommynya belum dia beri tahu soal rencana 
honeymoonnya. 


"Iyok mau honeymoon mom. Cuman gak tahu sih kapannya. 
Kemaren udah ngomong sama Dea. Kita pengen ke 
Banyuwangi. Minggu depan mungkin lyok berangkatnya" 
Mario lalu menjelaskan kepada Lina. 


"Waah.. Senangnya mau honeymoon. Udah cepetan aja sih 
kalau mau honeymoon. Siapa tahu ntar abis honeymoon 
Dea langsung isi. Lagian masak penganten baru langsung 
kerja aja. Gak ada romantis-romantisnya kamu itu" Lina 
tersenyum senang mendengar rencana Mario. 


"Nah, makanya Iyok kesini. Mau omongin ini sama daddy. 
Sama mau kasih urusan kantor bentaran ke daddy. Ntar kalo 
emang daddy ribet soal Onal juga, biar ntar dibantuin juga 
sama Tian. Ntar Iyok yang bilang ke Tian" 


"Udah kamu gak usah mikirin itu dulu. Apa kata nantilah 
kalau soal itu. Nikmati aja honeymoon kamu." Ujar Bara 
menutup makan pagi mereka. 


Seminggu sudah setelah Mario mengutarakan ingin pergi 
honeymoon ke Banyuwangi. Kini dia dan Dea sudah berada 
di bandara untuk menunggu pesawat yang akan membawa 
mereka ke Banyuwangi. Rencananya, dia akan 
menghabiskan waktu seminggu di Banyuwangi. 
Penerbangan langsung dari Jakarta ke Banyuwangi tidak 
begitu banyak, maka mereka tidak mau ambil risiko dengan 
ketinggalan pesawat. Tidak ada yang mengantar mereka, 
hal ini membuat Mario kesal. Sejujurnya dia ingin seperti 
Tian dan Feinya yang berangkat bulan madu dengan diantar 
oleh dua keluarga. 


Rencana tinggalah rencana. Tujuh hari yang direncanakan 
oleh Mario dan Dea untuk bulan madunya ternyata tidak 
terjadi. Hari ini adalah hari kesepuluh dan Mario masih 
belum kembali ke Jakarta. Tentu ini membuat kelimpungan 
Bara, yang akhirnya dia meminta bantuan Tian untuk 
mengurus Nusa Raya. Bara sempat tidak enak hati dan 
bahkan dia meminta ijin dari Markus untuk meminjam Tian 
sebentar untuk Nusa Raya. Untungnya Markus tidak 
mempermasalahkannya, walaupun sebenarnya Bara juga 
sangat tahu sesungguhnya Markus keberatan akan hal itu. 


Genap sudah dua minggu. Mario sudah kembali dari bulan 
madunya. Kini mereka semua berkumpul di rumah Tian. 
Sekarang, adalah genap tujuh bulan kehamilan dari Feinya 
dan Felicia, dan mereka mengadakan acara syukuran di 
rumah Tian. Tian dan Reynald sebenarnya ingin acara yang 
sederhana, namun hal itu berubah saat Markus turun tangan 
langsung. Mana mungkin Markus membiarkan sesuatu yang 
"biasa" jika itu sudah menyangkut dengan Tian? Dengan 
beralasan bahwa semua orang harus tahu bahwa keluarga 
Adiwijaya akan mempunyai penerus, maka acara yang 
awalnya hanya akan mengundang anak yatim piatu dan 
panti asuhan berubah menjadi sesuatu yang besar. Seluruh 
keluarga besar turut hadir di acara tersebut. Agus, Retno 
dan Dimas tentu juga turut hadir untuk cucu pertama 
mereka. Semua senang, semua bahagia. Markus beberapa 
kali menitikkan air mata. Jika ditanya, Markus sendiri tidak 
bisa mendiskripsikan apa yang dia rasakan saat ini. Senang, 
haru, bahagia, semua ada. Rasa syukur yang tidak pernah 
habis terucap dari Markus. 


Acara doa dan syukuran tujuh bulan kehamilan Feli dan 
Feinya akhirnya selesai. Kini tinggal pasangan Reynald, Feli, 
Tian Feinya, Mario dan Dea yang berkumpul di ruang tengah 
rumah Tian. Kecuali Feli dan Feinya yang memang sedang 


hamil besar, semuanya memilih posisi tiduran untuk 
melepas lelah. 


"De, emang Banyuwangi bagus ya? Sampe extend seminggu 
di sana?" Tian yang dasarnya memang kegiatan alam 
menjadi penasaran. 


"Bagus kak. Pantainya itu masih asli. Trus gak terlalu rame 
juga. Makanannya juga unik. Macem fusion food gitu. Tapi 
enak kok rasanya" 


"Pantesan sampe extend seminggu di sana" 


"Lain cerita itu kak. Tuh si abang. Tiga hari pertama itu kita 
gak keluar kamar. Baru dah hari keempat keluar hotel" Dea 
dengan polos akhirnya bercerita juga penyebab mereka 
sampai harus extend di Banyuwangi. 


"What? Bro lo ngapain dah tiga hari? Kekepin Dea di kamar 
hotel ampe tiga hari?" Reynald langsung bersuara. Dea yang 
menyadari bahwa dia kelepasan langsung menutup 
mulutnya. Agak menyesal dia keceplosan, setelah ini pasti 
mereka berdua akan menjadi sasaran tembak dari Reynald 
dan Tian. 


"Hehehehe... ya gitulah.. Kayak lo ma Feli juga gak gitu aja? 
Hanyo ngaku, tuh sampe Feli susah jalannya kan?" Mario 
hanya bisa cengengesan saat dirinya kembali menjadi topik 
pembicaraan. 


"Eh, bang, ranjang hotel jadi korban gak? Ada jebol gitu 
ranjangnya?" Tian seakan kembali mengingatkan tragedi 
malam pertama Mario. 


"Enggaklah... Kan gua mainnya aluuuss...." Mario 
mengatakan itu sambil matanya menerawang. Bibirnya 
melengkung tanda dia sedang tersenyum senang. Dia 


teringat semua hal yang dia lakukan bersama dengan Dea. 
Memang bukan yang pertama Mario lakukan kepada Dea, 
namun tetap saja pengalamannya bercinta bersama istrinya 
saat bulan madu kemarin masih memenuhi memori di 
kepalanya. 


"Beneran De? Kok gua gak percaya ya?" Reynald seolah 
melakukan cross check ke Dea. Tentu saja Dea tidak 
menjawab. Dia hanya menunduk malu. Mario yang melihat 
itu lalu menarik Dea dan membiarkan dadanya menjadi 
bantal bagi Dea. Tangannya membelai lembut rambut Dea. 
Terkadang Mario juga mengecup pucuk kepala Dea. 
Sentuhan-sentuhan kecil itu mengalirkan getaran-getaran di 
sisi hati Dea. Dia membiarkan tangan Mario bermain-main 
dengan rambutnya. Dia menikmatinya. 


Malam itu, mereka menghabiskan waktu dengan bercanda 
bersama. Menikmati sisa hari itu. Benar memang pepatah 
yang mengatakan sejauh apapun kita melangkah, setinggi 
apapun apa yang bisa kita raih rumah dan keluarga adalah 
tempat terindah. 


TAMAT 


PART 52 - EXTRA PART 1 


Dua tahun pernikahan Mario dan Dea. Karakter Mario yang 
keras, tanpa kompromi namun akan berubah menjadi 
lembut dan penuh perhatian saat menghadapi kepolosan 
dan sifat Dea yang manja. Perpaduan dua sifat yang tampak 
bertolak belakang itu nampaknya menjadikan pernikahan 
yang mereka jalani menjadi fase yang menyenangkan untuk 
mereka jalani. Mereka berdua bahagia. Sangat bahagia. 
Lengkungan senyum tidak pernah hilang dari bibir Mario 
maupun Dea. 


Mario dan Dea kali ini ada di rumah sakit tempat Brian 
bekerja. Ada Mentari juga di ruang itu. Sudah dua tahun 
pernikahan Mario dan Dea, namun Dea belum menunjukkan 
tanda kehamilan. Awalnya Mario dan Dea bersikap santai 
saja karena di pre marital check up, mereka berdua 
dinyatakan tidak ada masalah. Mungkin hanya masalah 
waktu saja hingga mereka belum dikaruniai seorang 
momongan. Namun, karena penasaran mereka berdua 
akhirnya memeriksakan diri. Dea diperiksa oleh Brian yang 
memang dokter kandungan, sementara Mario sudah 
berkonsultasi dengan spesialis andrologi. 


"Oh iya mas, aku ke ruangan periksaku dulu ya. Ada status 
pasien yang belum aku isi tadi. De, ikut bunda yuk. Temenin 
bunda. Jam segini asisten bunda udah balik. Yuukk.. " 
Mentari beranjak lalu menarik halus tangan Dea. Sekilas, 
Dea melihat ke Mario meminta ijin. Setelah mendapat 
anggukan dari Mario, dua wanita itupun beranjak dari 
ruangan Brian. 


"Yah, kenapa sampai Dea gak boleh melihat hasilnya? Apa 
ada yang salah dari Dea, yah?" Sikap Mentari yang minta 
ditemani hanya untuk ke ruangannya menimbulkan 
kecurigaan dari Mario. Sebelum Mentari mengajak Dea, dia 
juga melihat Brian seperti memberi kode ke Mentari. Mario 
bisa membaca semua itu. 


"Ayah udah dapat hasil pemeriksaan kamu dari dokter 
andrologi yang memeriksa kamu. So far, kamu gak masalah. 
Kamu sehat-sehat aja." 


"Ada masalah dengan Dea?" 


"Ini yang mau ayah diskusikan sama kamu. Setelah 
memeriksa Dea beberapa hari lalu, plus baca riwayat 
kesehatan dari Dea, ayah menarik simpulan awal, siklus 
menstruasi yang tidak normal dari Dea dan juga Dea yang 
sering mengangkat barang berat, itu yang membuat Dea 
susah untuk hamil, walaupun secara reproduksi dia memang 
subur" 


"Bentaran yah, Dea gak ikut fitnes atau kerja yang berat- 
berat gitu. Mana mungkin juga Iyok biarin Dea angkat- 
angkat beban berat" 


"Awalnya ayah mikir yang sama dengan kamu. Ayah sangat 
tahu gimana kamu menjaga Dea. Kita kelupaan kalau Dea 
lulusan sekolah kuliner. Peralatan memasak yang memang 
standar dunia kuliner profesional gak ada yang ringan. 
Waktu mengangkat peralatan masak itu, secara tidak 
langsung Dea akan menggunakan otot di bagian perutnya, 
dan ini akan berdampak pada rahumnya. Saat memasakpun 
Dea harus berdiri dalam jangka waktu lama." Brian 
kemudian menjelaskan dengan lebih detail kepada Mario. 


"Ayah coba konfirmasi ke Tian soal ini, dan memang dia 
membenarkan kalau dunia kuliner gak seperti keliatannya. 


Butuh fisik yang bener-bener prima untuk bisa bertahan di 
dunia kuliner. Ayah sempet nanya juga ke Tian, bahwa di 
dapur, Dea udah di back up sama asisten dan helper tapi 
sepertinya itu masih belum cukup." 


"Trus menurut ayah, Iyok harus gimana? Kuliner dan dapur 
itu dunianya Dea. lyok ijinin Dea masak di restonya Tian 
karena kalau gak Iyok ijinin Dea sendirian di apart. Bisa-bisa 
Dea kesepian sendirian di apart." 


"Kalau kamu takut Dea kesepian pas kamu batasin 
kegiatannya, kamu bisa tinggal di rumah ayah. Dea bisa 
main sama Mitha, bisa juga ngobrol sama Feinya pas kamu 
ke kantor. Kamu bisa juga tinggal di tempat daddy kamu. Di 
sana Dea bisa main sama Onal kan? Tapi ya jangan langsung 
kamu stop gak boleh masak juga. Perlahan ngomongnya." 
Mario mengangguk. Sepertinya dia memang harus 
melakukan itu. Hanya saja dia bingung untuk mengatakan 
hal itu semuanya pada Dea. 


Ceklek... 


Pintu terbuka membuat Brian dan Mario langsung 
memusatkan penglihatan mereka pada pintu ruang periksa 
Brian. Mentari dan Dea masuk. Mereka lalu bergabung 
dengan Brian dan Mario. 


"Kita makan yuk. Keluar gitu kemana. Bunda tadi gak 
masak, jadi kita siang ini makan di luar aja ya" Tanya 
Mentari kepada Brian dan Mario. 


"Bunda, kita ke tempat kak Fei aja. Dea pengen main sama 
Mitha. Ntar kalau kak Fei-nya gak masak atau gimana, biar 
Dea aja yang masak di sana. Boleh ya?" Mario dan Brian 
saling berpandangan. Baru saja mereka berdua berdiskusi 
tetang bagaiman membuat Dea tidak terlalu capek dengan 


aktivitas di dapurnya, tapi kini dengan tatapan mengibanya 
Dea meminta untuk memasak. 


"Oh iya, tadi hasilnya pemeriksaan Dea gimana yah? Dea 
ada sakit gitu yang bikin Dea gak bisa hamil?" Tanya Dea 
seolah sadar bahwa tujuan utama mereka ke sini adalah 
melihat hasil pemeriksaannya. 


"Gak masalah De. Setelah ini terapi hormon ya buat 
stabilkan siklus menstruasi kamu jadinya kita tahu kapan 
masa subur kamu. Trus yang penting sih, kamu gak boleh 
capek, gak boleh stres." Brian mencoba menjelaskan pada 
Dea. Dea lalu mengangguk saja mendengar penjelasan dari 
Brian. Mario hanya tersenyum sambil tetap terus 
menggenggam tangan Dea. Menandakan dia menyetujui 
apa yang dikatakan oleh Brian. 


Malam ini Brian Mentari, Tian Feinya dan Mario Dea berada 
di rumah Tian. Mereka berencana untuk makan malam 
bersama. Setelah dari rumah sakit, mereka mampir dulu 
terlebih dulu ke supermarket. Kini, mereka sudah berada di 
ruang tengah rumah Tian. Feinya yang disibukkan dengan 
Paramitha Putri Utami, anaknya yang sangat aktf. 


Tian, Brian dan Mario sedang duduk santai sambil nonton 
tivi. Sementara Dea dan Mentari sibuk di dapur. 


"Bang, ngapain itu wajah kusut?" Tian mencoba membuka 
percakapan diantara mereka. Selain itu, sedari tadi kakak 
iparnya masuk ke rumahnya, wajahnya tampak tidak 
bersemangat. Mario bisa menutupi dengan senyumnya, 
namun siapapun yang mengenalnya dengan dekat pasti 
mengetahui jika ada sesuatu dibalik senyum Mario. 


"Gua bingung. Hasil pemeriksaan dari ayah udah keluar. 
Rekomnya Dea harus membatasi kegiatannya termasuk 
kegiatan di dapur. Lha lo sendiri tahu gimana exicited-nya 


dia kalau udah di depan kompor. Mau gua larang tapi itu 
salah satu sumber kebahagiaan Dea, gak mau gua larang, 
gak munafik juga gua pengen cepetan punya anak. Iri gua 
sama lo semuanya yang udah sibuk sama bocil-bocil lo" 
Mario seolah mengungkapkan keresahannya. 


"Bang, pas kemarin nikahin Dea, tujuan utama abang 
apaan?" Pertanyaan singkat dari Tian membuat Mario 
mengernyitkan keningnya. Dia tidak pernah berpikir sejauh 
itu. Mario terdiam tidak bisa menjawab. Tian lalu 
meneruskan perkataannya. 


"Bang, kalau tujuan cuman buat keturunan, sebenarnya 
simple. Abang tinggal hamilin aja sembarang cewek trus 
anaknya yang otomatis adalah anak abang, tinggal abang 
ambil. Gampang kan?" Mario semakin bingung dengan 
perkataan dari Tian. Bukan hanya Mario, tapi Brian yang ada 
di sana juga masih belum tahu arah perkataan Tian. 


"Bingung ya? Gini Tian jelasin. Tujuan utama menikah 
adalah untuk kebahagiaan kan? Anak memang menjadi 
kebahagiaan dalam pernikahan tapi bukan satu-satunya 
sumber kebahagiaan kan?" Tian menjeda penjelasannya. 


"Tian cuman pengen bilang, kalau abang tuh gak perlu lah 
ngiri hanya karena belum dikasih sama Tuhan. Mungkin 
emang Tuhan pengen abang lebih kenal dulu sama Dea atau 
gimana. Bahagia dulu bang. Lalu berserah sama Tuhan. Itu 
yang dulu Tian lakuin." 


Perkataan Tian membuat Mario berpikir keras. Apa mungkin 
selama ini Dea kurang bahagia dengannya? Apa mungkin 
selama ini dia masih belum mengetahui tentang istrinya 
itu? Apakah yang selama ini sudah dia berikan pada Dea 
masih kurang? 


"Gua cuman bingung gimana harus bilang ke Dea." Mario 
mengatakan itu sambil matanya menerawang langit-langit. 


"Ayah, gak apa-apa ya kalau misal ntar Iyok balik lagi ke 
rumah ayah. Gak ngerepotin kan yah?" Mario berkata sambil 
memandang Brian. Brian tersenyum ringan lalu 
mengangguk. Bagi Brian, hal itu tidak merepotkan sama 
sekali. 


"Lo juga, gak masalah kan misal ntar Dea sering ke sini. 
Maen sama Feinya atau sama Mitha?" Setelah mendapat 
persetujuan dari Brian, kini pandangan Mario beralih pada 
Tian. Reaksi yang sama ditunjukkan oleh Tian. Dia hanya 
mengangguk mengiyakan permintaan sederhana dari Mario. 


"Thank you....." 


"That what a family for...." 


